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KATA PENGANTAR DEKAN

Albamdnlillah, segala puji hanya milik Allah SWT. Shalawat &
Salam semoga senantiasa terlimpah pada teladan agung Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya
sampai hari kebangkitan kelak. Berkat rahmat dan hidayah
Allah SWT, program penulisan buku ajar dan referensi telah
dapat dirampungkan.

Kewajiban dosen untuk menulis dan memproduksi buku, baik
buku ajar maupun buku referensi sejatinya sudah diatur dalam
UU Nomor 12 tahun 2012 tentang perguruan tinggi dan UU
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan sejumlah
regulasi lainnya. Pasal 12 UU No.12 tahun 2012 dengan tegas
menyebutkan bahwa dosen secara perseorangan atau
kelompok wajib menulis buku ajar atau buku teks yang
diterbitkan oleh perguruan tinggi sebagai salah satu sumber

belajar.

Kompetisi Buku Ajar dan Referensi (KOBAR) Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Mataram tahun 2021
adalah upaya Fakultas untuk berkontribusi dalam
impelementasi undang-undang di atas, dimana secara
kuantitatif, grafik riset dan publikasi dosen PTKI masih harus
terus ditingkatkan. Tujuan lainnya adalah meningkatkan mutu
pembelajaran dengan mewujudkan suasana akademik yang
kondusif dan proses pembelajaran yang efektif, efisien dengan
kemudahan akses sumber belajar bagi dosen dan mahasiswa.
Publikasi ini juga diharapkan men-support peningkatan karir
dosen dalam konteks kenaikan jabatan fungsional dosen yang
ujungnya berdampak pada peningkatan status dan peringkat
akreditasi program studi dan perguruan tinggi.
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Secara bertahap, Fakultas terus berikhtiar meningkatkan
kuantitas dan kualitas penerbitan buku. Pada tahun 2019
berjumlah 10 judul buku dan meningkat cukup signifikan
tahun 2020 menjadi 100 judul yang terdistribusi dalam 50 judul
buku ajar dan 50 judul buku referensi. Ikhtiar Fakultas tidak
berhenti pada level publikasi, namun berlanjut pada
pendaftaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dosen di
Direktorat  Jenderal = Kekayaan  Intelektual — (DJKI)
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, sehingga
tahun 2020 menghasilkan 100 HKI dosen.

Kompetisi buku ajar dan referensi tahun 2021 berorientasi
interkoneksi-integrasi antara agama dan sains, berspirit
Horizon Ilmu UIN Mataram dengan inter-multi-transdisiplin
ilmu yang mendialogkan metode dalam Islamic  studies
konvensional  berkarakteristik ~ deduktif-normatif-teologis
dengan metode humanities  studies kontemporer seperti
sosiologi, antropologi, psikologi, ekonomi, hermeneutik,
fenomenologi dan juga dengan metode ilmu eksakta (natural
scincies)  yang  berkarakter induktif-rasional. Buku yang
dikompetisikan dan diterbitakan pada Tahun 2021 sejumlah 75
buku referensi dan 20 buku ajar untuk kalangan dosen.
Disamping kompetisi buku untuk dosen, FTK UIN Mataram
juga menyelenggarakan kompetisi buku bagi mahasiswa. Ada
20 judul buku yang dikompetisikan dan telah disusun oleh
mahasiswa. Hal ini tentunya menjadi suatu pencapaian yang
patut untuk disyukuri dalam meningkatkan kemampuan
literasi dan karya ilmiah semua civitas akademika UIN

Mataram.

Mewakili Fakultas, saya berterima kasih atas kebijakan dan
dukungan Rektor UIN Mataram dan jajarannya, kepada
penulis yang telah berkontribusi dalam tahapan kompetisi
buku tahun 2021, dan tak terlupakan juga editor dari dosen
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sebidang dan penerbit yang tanpa sentuhan gaugnya, perfomance
buku tak akan semenarik ini. Tak ada gading yang tak retak;
tentu masih ada kurang, baik dari substansi maupun teknis
penulisan, di ‘ruang’ inilah kami harapkan saran kritis dari
khalayak pembaca. Semoga agenda ini menjadi awal jariyah dan
hadirkan keberkahan bagi sivitas akademika UIN Mataram

dan ummat pada umumnya.

Mataram, 1 Sepetember 2021 M
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PRAKATA PENULIS

Puiji syukur penulis panjatkan hanya ke hadirat Allah Azzaz wa
Jalla, karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya
sechingga Buku Referensi dengan judul “KULIAH AL-
QUR’AN: Kajian Al-Qur’an Dalam Teks Dan Konteks”
ini dapat terselesaikan. Selanjutnya shalawat serta salam
senantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad
Shallallabu ’Alaibi Wasallam yang menuntun kita kepada jalan
yang benar.

Buku ini disusun sebagai bahan referensi untuk membantu
bagi siapa yang ingin mengkaji dan memahami al-Qut'an
secara tekstual dan kontektual, terutama bagi para mahasiswa
perguruan tinggi agama Islam, schingga mereka dapat
menggapai  banyak manfaat dalam menuntut ilmu
pengetahuan.

Buku Referensi ini menyajikan Al-Qur’an seputar teksnya dan
menyajikan Al-Qur’an secara konteks yang mengekspresikan
praktik dan pemahaman atas ajaran Al-Qur’an. Terdapat
sebelas bab dalam buku referensi ini. Secara rinci bab-bab di
buku ini menjadi kajian penting yang meliputi; 1)
Pendahuluan; 2) Otentitas Al-Quran; 3) Wahyu Dan
Turunnya Al-Quran; 4) Ilmu Qira’At Al-Qur'An; 5)
Kemukjizatan Al-Qur’an Dan Lahirnya Sains; 6); Ilmu
Makkiyah Dan Madaniyah; 7) Ilmu Nasikh-Mansukh; 8) Ilmu
Asbabun Nuzul; 9) Ilmu Munasabah Al-Qur’an; 10) Ilmu
Muhkam Dan Mutashabih; 11) Gaya Bahasa Al-Qur’an dan
12) Al-Qur’an Sebagai Guide UIN Mataram Mengembangkan
Ilmu Pengetahuan Dalam Paradigma Horizon Keilmuan.

Buku ini mengupas secara detail baik secara teori dan praktik
berdasarkan hasil studi literatur tentang arti penting
pembelajaran Al-Qur’an.

Banyaknya orang yang ikut menyertai kehadiran buku ini. Oleh
karena itu, penulis ucapkan terimakasih yang tak terhingga
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kepada semua pihak yang tidak dapat penulis ucapkan satu per
satu. Khusus saya uacapkan terimakasih kepada Ibu Dekan
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram Dr. Hj.
Lubna, M.Pd. yang berkenan memberikan sambutannya untuk
buku ini, terimkasih juga penulis sampaikan kepada tim
Program Kompetisi Penulisan Buku Referensi merupakan
salah satu program yang dikelola oleh FTK UIN Mataram
pada tahun anggaran 2021. Terimakasih juga penulis
sampaikan kepada editor buku ini.

Penulis berharap semoga kehadiran buku ini dapat menjadi
bacaan segar bagi mahasiswa, pemerhati, praktisi dan para
peneliti untuk terwujudnya pemahaman Al-Qur’an secara
holistic dan integral dengan keterpaduan teks dan konteks.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih
jauh  dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun
untuk kesempurnaan isi buku ini. Akhirnya semoga buku ini
dapat digunakan sebagai referensi dalam dunia pendidikan.

Akhirnya, hanya kepada Allah Swt. segala upaya ini diserahkan
dan semoga buku ini akan memberi manfaat bagi penulis,
pembaca dan seluruh pengkaji pendidikan Islam khususnya
pada bidang Al-Qur’an yang menjadi sumber utama keilmuan
di UIN Mataram. Semoga Allah swt memuliakan semua,
terutama orang-orang/pihak yang telah turut serta membantu
dalam penyelesain buku, Amin ya Mujibassailin.

Mataram, 1 September 2021

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Dewasa ini, manusia sedang menghadapi perubahan begitu
cepat yang timbul sebagai dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, kajian-kajian dan telaah-telaah mengetnai konsep-
konsep pendidikan menjadi menarik dan bahkan tidak dapat
dihindarkan.! Di kalangan dunia Islam juga muncul berbagai isu
tentang problem pendidikan yang sangat mendesak menuntut suatu
pemecahan berupa terwujudnya suatu system pendidikan yang
didasarkan atas konsep Islam yaitu pendidikan yang bersumber dari
dari ajaran murni agama Islam yang tertuang dalam al-Qur‘an, al-
Sunnah dan pendapat para ulama‘.?

Dalam hal ini banyak ulama’ salafussholeh yang telah berusaha
menyusun suatu konsep pendidikan Islam melalui kitab-kitab at-
turatsnya dan bahkan diikuti oleh para tokoh-tokoh pendidikan Islam
modern. Diantaranya Syed Ali Ashraf, Muhammad ‘Atiyah Al-

Abrasyly, Isma’il Raji Al-Faruqi, Sayyed Hussein Nasr, Syed
Muhammad al-Naquib al-Attas, dan lian-lain. Uapaya lain adalah
menyelenggarakan seminar-seminar dan knferensi-konferensi tingkat

internasional.

! Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Infnite
Press, 2004), h. 1

2 Wathoni, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Pemikiran Filosofis Kurifulum
2013, (Ponorogo: CV Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 19
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Konferensi Internasional mengenai pendidikan Islam, yaitu
konfrensi I di Makkah tahun 19977 tentang keterbelakangan
pendidikan, konferensi II di Islamabad tahun 1980 mengenai
perancangan kurikulum, konferensi III di Dakka tahun 1981 mengenai
pengembangan buku teks, dan konferensi IV di Jakarta tahun 1982
mengenai metode pengajaran. Pelaksanaan konferensi di Jakarta ini
yang kemudian banyak mempengaruhi lahirnya Universitas Islam
Negeri (UIN) di Indonesia.

Pada tahun 2002 ada tiga Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri (PTKIN) yang pertama kali mengawali perubahan statusnya ke
UIN, yaitu IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menjadi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan STAIN Malang menjadi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.? Kemudian dilanjutkan PTKIN yang lain
hingga IAIN Mataram pun resmi bertransformasi menjadi UIN
Mataram pada tahun 20174

Perubahan ITAIN ke UIN, tentunya bukanlah sekedar
pergantian nama dan status.> Terlebih penting dari itu adalah bahwa
perubahan tersebut dimaksudkan juga pada upaya perubahan
paradigma dan epistemologi integrasi keilmuan yang memadukan teks
agama dengan konteks kehidupan nyata yang sesuai dengan tuntutan
dan perkembangan zaman. Baik Al-Qur’an sebagai teks agama maupun
konteks agama dalam realitas kehidupan keduanya berasal dari Allah
SWT. Teks dan konteks memiliki kedudukan yang sama sebagai ayat-
ayat Allah. Begitulah makna luas yang terkandung dalam terma Igra’
yang menjadi ayat Al-Qur’an yang pertama diturunkan. Karena Igra’
sendiri bukan hanya bermakna membaca tulisan huruf atau angka,

3 Wathoni, Integrasi Pendidikan Islam Dan Sains: Rekonstruksi Paradigma
Pendidikan Islam. (Ponorogo: Penerbit CV Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 196

4 Lihat Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 tahun 2017
tentang Universitas Islam Negeri Mataram.

5 Wathoni, Integrasi Pendidikan Islam Dan Sains: Rekonstruksi Paradigma
Pendidikan Islam. (Ponorogo: Penerbit CV Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 196
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namun Igra’ juga memiliki arti menyampaikan, menelaah, membaca,
mendalami, meneliti, mengobservasi, mengetahui ciri-cirinya, dan
sebagainya.® Berarti termasuk Igrz’ itu membaca manusia, angin, air,
api, gunung, laut dan membaca semua isi alam jagad raya ini yang
merupakan ciptaan dan tanda kekuasaan Allah SWT. Maka Membaca
teks dan konteks relitas memiliki nilai yang sama, membaca teks adalah
membaca wahyu Allah (Ayat Qouliyah) yaitu Alqur'an dan membaca
konteks realitas adalah membaca ayat Allah yang berwujud (ayat
Kanniyah). Karenanya antara ayat Qouliyah dan ayat Kauniyah tidakakan
pernah bertentangan sebab semuanya berasal dari yang Maha Satu,
Maha Esa Allah SWT.”

Berkaitan dengan hal tersebut, al-Qur‘an sebagai ayat qouliyah
berupa teks -yang berisi sekumpulan pengetahuan Allah- ditulis dalam
bahasa Arab. Ilmuwan Muslim generasi awal Islam hingga
cendekiawan Muslim modern memperoleh pengegetahuan dengan
cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an tersebut. Alam yang menjadi
realitas kehidupan sebagai ayat kawniyah juga berisi kumpulan
pengetahuan Allah SWT, dalam bentuk alam semesta. Ilmuwan
Muslim memperoleh pengetahuan dengan cara mempelajari dan
meneliti gejala-gejala hukum alam tadi pada alam. Ilmuwan Muslim
dapat memperoleh pengetahuan dari mempelajari al-Qur‘an, yang
bentuknya dapat dikatakan teori (teks) kemudian dari mempelajari
alam kehidupan (konteks) ilmuwan Muslim memperoleh pengetahuan,
pengimplemntasian. Teori-teori yang didapat dari mempelajari al-
Qur‘an tidak mungkin berlawanan dengan teori-teori yang didapat dari
mempelajari alam kehidupan sebab dua kelompok itu adalah teosenttris,
karena tidak ada perlawanan dalam pengetahuan Allah. Jadi,

6 Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Dini: Pendidikan Islam dalam Menyikapi
Kontroversi Belajar Membaca Pada Anak Usia Dini. (Mataram: Sanabil, 2020), h. 106

" Wathoni, Tafsir VVirus (Fauga Ba'ndhah: Korelasi Covid-19 Dengan Ayat-Ayat
Allah, The el-‘Umdah journal, Vol 3 No 1, 2020., h. 64-65
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memahami al-Qur‘an secara teks dan konteks tidak mungkin
berlawanan karena ia sama berasal dari dan dibuat oleh Allah SWT.8

Justru kalau memisahkan keduanya atau mendikotomi teks dan
konteks maka akan berimplikasi pada ektimis yaitu melahirkan kaum
penyembah teks (#bbadu an-nushis) dan kaum penyembah ilmu (#bbadu
al-uliim) dengan saling mengeliminasi antar dua entitas tersebut, yang
kemudian familiar dengan sebutan garis kanan (radikalisme) dan garis
kiri (skulerisme? dan libralisme!?). Artinya teks dan konteks tidak akan
bertemu selamanya karena mereka sudah menjadikan dua titik terpisah
yang saling membelakangi untuk maju dan berjalan, yang akhirnya akan
terus menjauh satu sama lainnya. Kemudian pendidikan Islam pun tak
terelakkan dari implikasi “pemisahan sadis”.!" Tentu hal seperti ini
bertentangan dengan motivasi didirtkannya UIN di Indonesia.
Sehingga kajian-kajian Al-Qur’an dalam teks dan konteks menjadi

8 Integrasi Pendidikan Islam Dan Sains: Rekonstruksi Paradigma Pendidikan Islam.
(Ponorogo: Penerbit CV Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), h. 203-204

9 Secara harfiyah, kata sekuler berasal dari bahasa latin, saeculum yang berarti
masa, waktu atau generasi, lihat, Havey Cox, The Secular City New York: The
MacMillan Company, 1966), hlm. 2. Berbeda dengan Niyazi Berkes yang
mengartikan kata saeculum dengan dunia masa kini, lihat Niyazi Berkes, The
Development of Secularism in Turkey Montreal: McGill University Press, 1964), him. 5.
Kata saeculum sebenarnya salah satu dari dua kata latin yang berarti dunia. Karena
masih ada kata lain yaitu mundus, yang menunjukan ruang, sementara saeculum
menunjukan waktu. Saeculum senditi lawan dari kata efernum yang berarti abadi, yang
digunakan untuk
alam yang kekal abadi, lihat, Naquib al-Attas, Islam and Secularism, terj. Karsijo
Joyosumarno (Bandung: Pustaka, 1998), him. 18

10 Paradigma liberal; menekankan pengembangan kemampuan, melindungi
dan menjunjung tinggi hak dan kebebasan individu. Konsep pendidikannya bertolak
dari paradigma Barat rasionalisme dan individualisme, yang sejarah
pertkembangannya tidak dapat dipisahkan dari iklim kapitalisme di Barat. Lihat
Henry Giroux, Ideology, Culture, and The Process of Schooking (Philadelphia: Temple
University and Falmer Press, 1981), 4-6

W \Wathoni, Metodologi Dasariyah Ilabiyah Horizon Keilmnan: Relasi Tripatrik
Mikrokosmos, Makrokosmos Dan Metakosmos (Teoantroposentris), dalam Fahrurrozi, M.A.
dkk. 2019. Horizon Iimu: Titik Temu Integratif Dalam Tridabarma. (Lombok: Penerbit
Pustaka Lombok, 2019), h. 233
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tuntutan UIN se-Indonesia dalam pengembangan ilmu pengetahuan.
Termasuk UIN Mataram.

UIN Mataram -setelah secara resmi bertransformasi dari status
IAIN- telah melakukan reorientasi paradigma integrasi keilmuan
dengan pendekatan integrasi-interkoneksi dan internalisasi yang
dirumuskan dalam konsep “horizon keilmuan”!?, sebuah metaphor
keilmuan yang berupaya mempertemukan dan menyatukan dua
komunitas keilmuan yaitu komunitas skripualis (tekstualis semata) dan
komunitas skuler (kontektualis semata). Sebelumnya terpolarisasi
menjadi dua entitas yang berbeda bahkan saling mendiskriminasi dan
mengeliminasi.

Dan konsekuensi konversi IAIN Mataram menjadi UIN
Mataram -sesuai dengan namanya universitas dari kata wuivers yang
berarti jagad raya, artinya, UIN Mataram- dituntut menjadi miniatur
alam semesta (horizon) yang di dalamnya membicarakan segala aspek
alam dan kehidupannya secara Jolistic. Berupaya menyelaraskan
landasan filososfis bagi fakultas dan program studi yang berada
didalamnya, tadinya hanya berfokus pada tekstual pada w/immu al-din
(usuluddin, syari’ah, tarbiyah, adab dan da’wah) kemudian dituntut
memiliki fakultas umum yang identik kontektekstual seminsal Fakultas
Sains dan Teknologi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Psikologi,
Fakultas Pertanian dan Peternakan dan fakultas umum lainnya.

12 Horizon adalah kata kiasan berarti “cakrawala berfikit” dari metaforis
ufuk. Ufuk merupakan garis yang memisahkan bumi dari langit atau garis yang
membagi arah garis pandang kita kedalam dua kategori: arah garis pandang yang
memotong permukaan bumi, dan yang tidak. Sesuai dengan asal kata hotizon berasal
bahasa Yunani origein yang bermakna “membatasi”. Lihat Suharso dan Ana
retanningsih, Kammus Besar Babasa Indonesia (KBBI) Edisi Lux, (Semaranga: Widya
Karya, 2012), hlm. 157. Sedangkan Horizon Keilmuan dalam UIN Mataram adalah
paradigma yang menjadi acuan bersama bagi segenap sivitas akademika UIN
Mataram dalam menjalankan tugas pengembangan keilmuan melalui pendidikan,
pengajaran, penelitian dan juga pengabdian masyarakat. Lihat Mutawali dkk, Horigon
Limu: Dasar-dasar Teologis, Filososfis, dan Model Implementasinya dalam Kurikulum dan
Tradisi limiah UIN Mataran”, (Lombok: Pustaka Lombok, 2018), hlm. vii
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Lahirnya fakultas umum tersebut otomatis memperluas
pembidangan keilmuan yang ditandai dengan pembukaan berbagai
jurusan non-keagamaan. Merespon dinamika tersebut UIN Mataram
dalam mengawal keilmuan dengan identitas Keislamannya agar tidak
terlepas dari Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai basis keilmuan maka
ditetapkan Al-Qur’an sebagai mata kuliah Universitas yang menyebar
disemua jurusan baik keagamaan mauapun non-keagamaan. Tentunya
agar mahasiswa UIN Mataram tidak melepas Al-Qur’an sebagai
rujukan utama terhadap apapun materi yang dikaji dan dikembangkan.
Disisi lain tidak banyak para dosen UIN Mataram yang secara serius
menggeluti  Al-Qur’an sebagai kajian dalam keilmuan yang
dikoneksikan dengan mata kuliah yang diampu. Apalagi dosen tersebut
berlatar belakang dari kampus umum (PTU) yang selama ini konsen
mendalami keilmuan umum yang terkadang bebas dari kerangka
berfikir Keislaman. Terlebih bagi sebagian orang, baik Al-Qur’an
maupun Al-Hadits terkesan berputar di sekitar teks Al-Qur’an dan Al-
Hadis saja dan cenderung kurang melihat konteks kebutuhan
masyarakat. Ada juga permintaan sebagian dosen yang berlatar
belakang keilmuan umum tersebut, untuk dapat difasilitasi oleh
kampus dalam medalami Al-Qur’an dan Al-Hadits agar mereka bisa
mengkoneksikan/mengkombinasikan keilmuan yang dimiliki yatiu
integrasi sains dan agama sesuai motivasi UIN Mataram didirikan.

UIN Mataram sebagaimana seluruh UIN di Indonesia sudah
menjadikan Al-Qur’an sebagai Pusat Keunggulan, dalam rangka
merealisasikan paradigm wahyu memandu ilmu. Mengharuskan Al-
Qur’an sebagai Mata Kuliah Wajib bagi Universitas yang dipelajari dan
difahami secara komprehensif pada setiap fakultas, mengkaji
kandungan Al-Qur’an sesuai dengan juruasan/program studi masing-
masing. Disini posisi Al-Qur’an tidak saja terkait dengan nilai kesucian
(sakralitas-teks), tetapi juga nilai keduniawian (profanitas-konteks).
Kajian Al-Qur’an sejatinya menyeimbangkan di antara kedua hal
tersebut agar lebih kritis dan objektif sebagai upaya totalitas integrasi
yang merubah paradigma dari teosentris menuju teo-antroposentris
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yang mengimplementasi semangat rabmatan  lil'alamin. Dengan
paradigma ini menjadi pengkajian Al-Qur’an adalah relasi realitas
teologi/ketuahan, realitas kealaman dan realitas kemanusiaan secara
menyatu. Dalam arti, apabila masalah teologi/ketuhanan disinggung,
mainstream-nya tetap tentang kealaman dan kemanusiaan, karena satu
dengan yang lainnya tidak dapat terpisahkan. Dengan begitu akan
terjadi mengembangkan penggunaan berbagai metode dan teori kajian
Islam kontemporer yang melibatkan disiplin ilmu-ilmu humaniora
(sosial) dan disiplin ilmu-ilmu alam (natural sains), seperti teori double
movement, hermeneutika, semiotik, semantik, strukturalisme dan/atau
lmu-ilmu sains dan teknologi lainnya yang berkembang saat ini, selain
metode standar yang sudah dipraktikkan para ulama sebelumnya.

Dalam terminologi ilmu tafsir, tematisasi kandungan al-Qur’an
dinamai mawdhu’i, mengkaji alQur’an berdasarkan tema-tema
tertentu. Sejauh ini, para mufasir melakukannya dengan cara mencari
tema-tema berdasarkan kata-kata yang ada dalam alQur’an, misalnya
rabb (akar kata tarbiyah), al-"adalah, al-musyawarah, al-nikah, ummah
dan terminology lainnya dalam keilmuan. Hasil pengkajiannya lalu
dikonfrontir dengan persoalan aktual. Cara seperti ini disebut #zn al-
nash ila al-waqr (gerakan dari teks menuju realitas). Untuk memenuhi
hasil kajian al-Qur’an yang diharapkan, sebaiknya cara pergerakan di
atas dibalik, bukan dari teks menuju realitas, tetapi dari realitas menuju
teks (win al-waqi® ila al-nash). Dengan gerakan terbalik ini, setiap
pengkaji dapat menyelesaikan setiap problem kekinian dengan solusi
al-Qur’an. Dengan gerakan terbalik ini pula, pengkaji dapat
memunculkan tema-tema aktual, seperti korupsi, toleransi, pluralitas
keagamaan, radikalisasi agama, kejahatan koorporasi, spiritualitas,
lingkungan, dan kesalehan kampus.

Pada prakteknya, mengkaji tema al-Qur’an terkadang
membutuhkan latar belakang keahlian yang multi. Di sinilah perlunya
sebuah tim yang terdiri dari latar belakang berbeda untuk mengkaji satu
tema. Misalnya, tema-tema sains tentu membutuhkan pengkaji dengan
latar belakang multidisiplin. Demikian pula dengan tema pendidikan,
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ekonomi, psikologi, sosiologi dan politik dalam praktek menafsir.
Model pengkajian multidisiplin ini disebut dengan tafsir jama’i, tafsir
kolektif. Dalam konteks UIN Mataram, beberapa pengkaji dari
berbagai fakultas dapat bergabung dalam sebuah tim untuk mengkaji

tema-tema tertentu

Konsekuensi kajian Al-Qur’an tersebut, implementasi yang real
di tingkat universitas bisa diwujudkan ke dalam beberapa langkah
strategis seperti adanya perubahan kurikulum, tema penelitian dosen
dan mahasiswa, keberpihakan anggaran untuk gerakan penulisan kajian
Al-Qur’an, penguatan keilmuan dan kerjasama antar lembaga dalam
kajian Al-Qur’an. Oleh sebab itu, progresivitas pemikiran Islam dalam
bidang kajian Al-Qur’an kiranya penting tidak saja untuk
merealisasikan paradigma wahyu memandu ilmu, tetapi juga merebut
isu pemikiran keislaman di Indonesia dan menurunkannya secara real

sampai ke tingkat kebijakan di universitas.

Latar belakang diatas, memotivasi penulis untuk mengadirkan
buku referensi tentang Al-Qur’an yang diberi judul “KULIAH AL-
QUR’AN: Kajian Al-Qur’an Dalam Teks Dan Konteks” sebagai
respons terhadap kesan diatas dengan menyajikan pembacaan atas Al-
Quran yang tidak melulu berkaitan dengan teksnya namun juga
menyajikan analisis konteks kajian Al-Qur’an yang hidup dan
berkembang di masyarakat.

B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH

Atas dasar latar belakang di atas, maka masalah yang akan
dijawab dalam buku ini adalah bagaimana mampu memahami ilmu-
ilmu yang harus dikuasai sebelum dan pada saat mengkaji, dan
menggali konsep, hukum-hukum, dan ajaran yang termuat di dalam Al
Qur’an dilihat baik secara teks maupun konteks?.

Adapun Ilmu-ilmu tersebut dibatasi pada membahas Otentitas
Al-Qur’an; Wahyu Dan Turunnya Al-Qur’an; Ilmu Qira"At Al-
Qur’ An; Kemukjizatan Al-Qur’an Dan Lahirnya Sains; Ilmu Makkiyah
Dan Madaniyah; Ilmu Nasikh-Mansukh; Ilmu Asbabun Nuzul; Ilmu
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Munasabah Al-Qur’an; Ilmu Muhkam Dan Mutashabih; Gaya Bahasa
Al-Quran  dan  Al-Qur’an  Sebagai Guide UIN Mataram
Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Dalam Paradigma Horizon
Keilmuan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa melihat masalah yang di
telah dikemukakakn di atas, maka studi ini bukanlah sesuatu yang
mudah dilakukan. Namun penulis berusaha sekuatnya unutk mencapai
tujuan tersebut dan selanjutnya dapat memberi manfaat dalam dunia
pendidikan Islam.

C. TUJUAN DAN MANFAAT

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah dipahami dan
dikuasainya ilmu-ilmu al-Qur’an yang menjadi alat mengkaji, dan
menggali konsep, hukum-hukum, dan ajaran yang termuat di dalam Al
Qur’an. Sehingga dengan penguasaan ilmu-ilmu tersebut memperoleh
pemahaman yang benar tentang makna yang tersurat dan yang tersirat
dalam Al Qur’an baik dilihat secara teks maupun konteks.

Manfaat yang diharapkan dapat menjadi referensi dalam
memahami konsep/hukum-hukum/ajaran yang tergali dari Al Qut’an
secara teks dan konteks benar-benar valid dan benar, serta dapat
digunakan oleh mereka yang mempunyai kepedulian terhadap Al-
Qur’an. Dan diharapkan juga segala penjelasan dalam buku ini mampu
diaplikasikan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan dari konsep/
hukum-hukum/ ajaran Islam bagi pengkaji al-Qut’an pada khususnya
dan bagi umat Islam Indonesia pada umumnya

D. SISTEMATIKA BAHASAN

Buku ini terdiri dari dua belas bab. Bab pertama memuat latar
belakang maslah sekaligus rumusan masalah, tujuan, manfaat, serta
diskrisi tentang sistematika pembahasan. Bab dua sampai bab dua belas
menjelaskan materi-materi yang menjadi ilmu-ilmu alat saat mengkaji,
dan menggali konsep, hukum-hukum, dan ajaran yang termuat di
dalam Al Qur’an secara teks dan konteks. Yaitu Otentitas Al-Qut’an;
Wahyu Dan Turunnya Al-Quran; Ilmu Qira’At Al-Qur An;
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Kemukjizatan Al-Qur’an Dan Lahirnya Sains; Ilmu Makkiyah Dan
Madaniyah; Ilmu Nasikh-Mansukh; Ilmu Asbabun Nuzul; Ilmu
Munasabah Al-Qur’an; Ilmu Muhkam Dan Mutashabih; Gaya Bahasa
Al-Quran  dan  Al-Qur’an Sebagai Guide UIN Mataram
Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Dalam Paradigma Horizon

Keilmuan.
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BAB II
OTENTITAS AL-QUR’AN

A.DEFINISI AL-QUR’AN

Secara bahasa al-Qur'an (U),&Y) merupakan bentuk mashdar’?
(infinitif yaitu kata ketja yang dibendakan) dati Qara'a-Yagra'|u]-
Qird'at|an]-Qur'anan] dengan wazan Tald-Y atlu-Tilawat|an] yang berarti
membaca-bacaan, disebut demikian katena al-Qut'an adalah bacaan
yang dibaca dengan lisan'®. Dan fashrifan kata tersebut di dalam Al-
Qur’an disebut sebanyak 77 kali, tersebar di dalam berbagai surah, baik
Makkiyah manpun Madaniyah. 1> Salah satu penyebutan al-Qur’an
sebagaimana terdapat dalam firmag Allah SWT:

VA2 &ls )5&,..,15 G316 VY 2 Lls 385 aais e

Artinya:  “Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah
mengumpulkannya (didadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya, maka ikutilah bacaannya itu.” (Q.S.
Al-Qiyamah 75:17-18)

Adapun secara istilah, Para ulama' ushul dan kalam telah
mendefinisikan al-Qur'an dengan definisi yang beragam, di antaranya
adalah:

13 Mashdarnya mengikuti wagan Fu'lan, sebagaimana lafadz Gufran, Rujhan
dan Syukran.

14 Muhammad 'Abdullah Dartaz, anNaba' al' Adbim, (Kuwait: Dar alQalam,
tt), h. 12

15 Anhar Ansyory, Pengantar Ulumnl Qur'an, (Yogyakarta: Lembaga
Pengembangan Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), h. 8
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a. Al-Qur'an adalah kalam Allah yang berupa mukjizat,
diturunkan kepada Muhammad saw. dan dinukil kepada kita
secara mutawatir, serta dinilai  beribadah  ketika
membacanya.!®

b. Al-Qur’an ialah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW untuk melemahkan orang yang
menentangnya sekalipun hanya dengan surat yang pendek,
membacanya dinilai ibadah.!”

c. Al-Qur’an ialah kalam Allah yang melemahkan, diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul dengan perantara
malaikat Jibril AS, ditulis dalam berbagai mushaf, dinukilkan
kepada kita dengan cara mutawatir, membacanya dianggap
ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah dan ditutup dengan
surat al-Nas.!8

d. Al-Qur’an ialah wahyu Allah yang diturunkan dari sisi Allah
kepada Rasul-Nya Muhammad bin ‘Abd Allah, penutup
para nabi, yang dinukilkan secara mutawatir baik lafal
maupun makna, dan merupakan kitab samawi terakhir yang
diturunkan.!?

Komponen dasar dari definisi-definisi tersebut adalah
sebagai berikut.? Pertama, al-Qur’an adalah wahyu atau kalam Allah
telah menafikan selain kalam Allah, seperti kata-kata manusia, jin,
malaikat, nabi atau rasul. Karena itu, hadits Qudsi ataupun hadits
Nabawi tidak termasuk di dalamnya. Jadi al-Qur’an bukan puitisasi
penyair, bukan mantra tukang tenung, bukan bisikan syetan, dan
bukan sabda Nabi Muhammad.

Kedna, al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Ini menunjukkan bahwa wahyu atau kalam Allah yang diturunkan
kepada para nabi dan rasul yang lain tidak dinamakan al-Qut’an.
Kitab-kitab Allah seperti Zabur, Taurat dan Injil tidak dapat disebut

16'Ali alHasan, a/Mandr, (Beirut: Dar alFikr al'Arabi, 1998), h. 11

17 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itgan fi ‘Ulnm al-Qur'an, juz 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, 2008), h. 2

18 Muhammad ‘Ali al-Shabuni, a/-Tibyan fi ‘Ulunr al-Qur’an, (Kairo: Dar al-
Shabuni, 2003), h. 7.

19 Afif ‘Abd al-Fattah Thabbarah, Ruh al-Din al-Islami, (Beirut: Dar al-‘Ilm
li al-Malayin, t.t.), h. 18.

20 Muhammad Amin Suma, Studi Imn-ilmn al-Qur'an 1, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), h. 19-20.
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sebagai al-Qur’an meskipun sama-sama wahyu dan orang yang
menerimanya sama-sama nabi dan rasul. Dalam hal ini, al-Qur’an
adalah nama khusus yang diberikan Allah berupa kitab suci yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Ketiga, al-Qur’an disampaikan melalui Malaikat Jibril. Semua
ayat al-Qur’an yang diwahyukan melalui perantaraan Malaikat Jibril.
Keempat, al-Qur’an dirurunkan dalam bentuk bahasa Arab. Para
ulama meyakini bahwa al-Qur’an diturunkan dari Allah bukan
semata-mata dalam bentuk makna tetapi sekaligus lafaznya. Karena
al-Qur’an yang diturunkan Allah mencakup lafaz dan makna, maka
terjemah dan tafsir meskipun menggunakan bahasa Arab tidak
dapat dikatakan sebagai al-Qur’an. Oleh karena itu, membaca al-
Qur’an tidak dibenarkan hanya menggunakan terjemah dan tafsir.

Melihat empat unsur di atas dapat dikatakan bahwa al-
Qur’an ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dalam bentuk lafaz Arab dengan perantaraan Malaikat Jibril.
Hal-hal lain seperti dinukilkan kepada kita dengan cara mutawatir,
diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan surat al-Nas,
serta ditulis dalam mushaf bersifat teknis. Untuk itu, penyampaian
secara mutawatir pada dasarnya menyangkut metode, bukan definisi
al-Qur’an. Hal yang sama juga berkaitan dengan penulisan al-Qur’an
dalam mushaf yang berorientasi pada pemeliharaan karena realitas

al-Qur’an dihafal oleh huffadh.?!

B.NAMA-NAMA AL-QUR’AN
Selain  diberikan nama al-Qur'an, Allah SWT. juga
menyebutnya dengan nama-nama yang lain. Menurut Abu al-Ma‘ali
Syaidzalah (w. 495 H/997 M), al-Qut’an memiliki 55 nama. Sedangkan
menurut Abu al-Hasan al-Harali (w. 647 H/1249 M), al-Qut’an
memiliki lebih dari 90 nama. 2?2 Banyaknya nama al-Qutr’an
menunjukkan bahwa kedudukan al-Qur’an sangat mulia. Diantara
nama lain al-Qutr’an tersebut sebagai berikut:
a. Al-Kitab: Allah menyebut al-Qur'an dengan sebutan Kitab,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Jatsiyah ayat 2

2t Sahid HM, Ulum Al-Qur'an: Memahami Otentifikasi Al-Qur'an, (Surabaya:
Pustaka Idea, 2016), h. 37
22 Suma, Studz, Op. Cit. h. 28
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Artinya: Kitab (inz) diturunkan dari Allah Yang Maba
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

b. Adz-Dzikr: Allah menyebut al-Qur'an dengan sebutan

Dzikr, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Hijr

ayat 9: e
% ol 4 G5 R0 135
Artinya:  Sesunggubnya  Kami-lah  yang  menurunkan Al
Qur'an,  dan  sesunggubnya — Kami  benar-benar
memeltharanya.

c. Al-Furqan: Allah juga menyebut al-Qur'an dengan sebutan
Furgan, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al-Fugan
ayat 1: . , ) v o )

\ 55 fanldl) 5580 = 22 e 8531 I 01 255

Artinya: Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al-
Furgaan (Al Qur'an) kepada hamba-Nya, agar dia
menjadi pemberi peringatan kepada selurub alam.

d. Tanzil: al-Qut'an disebut Tanzil oleh Allah SWT. dalam
banyak ayat, sebagaimana yang dinyatakan dalam surat as-

Syu'ara': 192: o L
VAT il 2 s
Artinya: Dan  sesunggubnya Al Qur'an ini  benar-benar
diturunkan oleh Tuban semesta alam.

Menurut Ibn Jazzi al-Kilabi (741-793 H) nama yang tepat untuk
al-Qur’an hanya memiliki empat nama, yakni al-Qur’an, al-Kitab, al-
Furgan, dan al-Dzikr.?> Nama-nama selain empat itu adalah sifat
seperti pensifatan al-Qur’an dengan al-‘Adhim (yang agung), al-Karim
(yang mulia), al-Matin (yang kuat), al-‘Aziz (yang perkasa), al-Majid
(yang pemurah/mulia), dan lain sebagainya. Demikian pula sebutan
yang mengarah pada julukan al-Qur‘an seperti al-Habl (tali Allah), al-
Bayan (keterangan), al-Hakim (yang bijaksana), al-‘Adl (yang adil), dan

23 Muhammad bin Ahmad al-Jazzi al-Kilabi, Kitab al-Tashil li ‘Ulnm al-Tanzi,
jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 5.
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lain sebagainya. Diantara sifat alQur'an yang Allah SWT. Sebutkan
dalam firmannya sebagai berikut:2*
a. Mubarak: Allah menyifati al-Qur'an dengan sifat Mubarak,
sebagalmana yang dinyatakan ¢ dalam surat al-Shad ayat 29:

Ya gyl B5as = adls 137550 i ald) il Las

Artinya: Ini adalah sebuabh kitab yang Kami turunkan
kepadamn  penub  dengan  berkah  supaya  mereka
memperbatikan — ayat-ayatnya  dan  supaya  mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.

b. Hakim: Allah juga menyifasinya dengan al-hakim,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat al- Yasm ayat 2

Artinya: Demi al-Qur'an yang penub /ﬂz/éimzly.
c. Majid: Allah juga menyifati al-Qut'an dengan al-Majid,
sebagaimana yang dinyatakan dalam surat Qaf ayatl i :

Artinya: Qaaf. Demi Al Qur'an yang mngat mz//m.

Dan masih banyak sifat-sifat yang lain. Untuk menambah
pengetahuan akan sifat-sifat tersebut, hendaknya merujuk kepada kitab
al-Burhdn, karya az-Zarkasyi ataupun al-Itgan, karya as-Suyuthi.

Nama-nama, sifat dan julukan al-Qur’an dapat dibuktikan
ketepatan dan akurasinya dengan visi dan fungsi al-Qur’an itu sendiri.
Dari sejumlah nama, sifat dan julukan al-Qur’an, semuanya dapat
dilacak keserasiannya baik dari segi nama maupun isi dan fungsinya.

C.AYAT-AYAT DAN SURAT-SURAT AL-QUR’AN

Avyat (al-dydf) dalam bahasa Arab adalah bentuk jama' dari a/-
ayah, tetapi dalam bahasa Indonesia ayat adalah bentuk tunggal dengan
pengertian: 1. Alamat atau tanda; 2. Beberapa kalimat yang merupakan
kesatuan maksud sebagai bagian dati surah di kitab suci Qur'an; 3.

2+ Hafidz Abdurrahman, Ulumn! Quran Praktis: Pengantar untuk Memabami
al-Onran, (Bogor: CV IDeA Pustaka Utama, 2003), h. 13
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Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud sebagai bagian
dari pasal dalam undang-undang; 4. Bukti; kenyataan yang benar.?®

Secara etimologis a/-dyah dalam bahasa Arab mempunyai
beberapa makna lain yang disebutkan dalam al-Qur’an yaitu .4/
Mu'jizal?e, Al-"Alamah (tanda)?’, A-'Tbrab (pelajaran)?, A/~Amr al-'Ajib
(suatu hal yang mengagumkan)?’, A/LBurhin wa-ad-Dalil (bukti dan
dalil)’0, A/-Jamdi'ah (kelompok)3!

Adapun secara terminologis, az-Zarqani mendefinisikan ayat

sebagai berikut:3? ~
Oyl (pa 8ygu O A yaie &E.a.n 9 &Ua.n KARP I
Ayat adalah Suatu kelompok kata yang mempunyai awal dan akhir

yang masukdalam suatu surat Al-Qur'an.

Relevansi  (Mundsabah) —antara pengertian ayat secara
terminologis dengan pengertian etimologisnya sangat jelas, karena ayat
Al-Qur'an adalah mukjizat meski dengan menggabungkannya dengan
yang lain. Ia juga merupakan tanda kebenaran yang membawanya yaitu
Nabi Muhammad SAW. Ayat Al-Qur'an juga pelajaran dan peringatan
bagi yang ingin menjadikannya sebagai pelajaran. Ayat Al-Qut'an juga
termasuk sesuatu yang mengagumkan karena ketinggian kedudukan
dan mukjizatnya, dan juga ada pengertian jamaah, karena ayat terdiri
dari sejumlah huruf dan kalimat. Dan juga dalam ayat ada pengertian
burhan dan dalil karena ayat Al-Qur'an mengandung petunjuk dan ilmu,
juga mengandung kekuasan, ilmu dan kebijaksanaan Allah SWT, serta
mengandung kebenaran risalah yang dibawah oleh Rasulullah SAW .33

Berkaitan jumlah keseluruhan ayat-ayat Al-Qur'an, para ulama
sepakat pada angka 6200 tetapi berbeda pendapat pada angka puluhan

%5 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, Kazus Besar Babasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 59.

26 Lihat 0.5. A/-Bagarah 2:211

27 Lihat Q.S. Al-Baqarah 2: 248

28 Lihat Q.S. An-Nahl 16: 67

2 Lihat Q.S. Al-Mukmintn 23:50

30 Lihat Q.S. Ram 30: 22

3 seperti dalam ucapan orang Arab: skl o s8l) & J3"Kaum itu keluar dengan
kelompok mereka”. Lihat Muhammad ‘Abd al-Azhim az-Zarqani, Mandhil al-Irfan fi
Uldim Al-Qur’an (Beirut: Dar ‘Thya al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t.), JId I, hlm. 331-332

32 Az-Zarqani, Manahil al-Trfan fi ‘Uliim Al-Qur'an. .., hlm. 332

3 Az-Zarqani, Mandhil al-Trfin fi ‘Uliim Al-Qur'an..., h. 332.
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dan satuan setelah dua ratus sehingga ada yang berpendapat jumlah
ayat al-Qur’an 6217 ayat, 6214 ayat, 6210 ayat, 6219 ayat, 6220 ayat,
6216 ayat, 6236 ayat, 6204 ayat, 6205 ayat, dan 6226 ayat.’* Dan dari
beragam hasil hitungan di tersebut tidak ada satupun yang
menyebutkan jumlah ayat Al-Qut'an 6606 ayat sebagaimana yang
populer khususnya di Indonesia atau di dunia Melayu seperti Brunei,
Singapura, Malaysia dan Pattani (Thailand Selatan). Sehingga rujukan
angka 6066 itu tidak jelas dan tidak ditemukan angka tersebut. 3
Adapun pada al-Qur'an dan Terjemahnya yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama RI yang dicetak di Madinah, pada bagian
penjelasan tentang Mushaf menyebutkan bahwa jumlah ayat Mushaf
tersbut mengikuti metode Ulama Kuafah dari Abi 'Abdirrahman
'Abdillah ibn Habib as-Sulami dari 'Ali ibn Abi Thalib RA, bahwa
jumlah ayatnya 6236.%¢

Alasan terjadinya perbedaan dalam menghitung jumlah ayat
AlQur'an adalah karena tatkala Nabi SAW berhenti pada ujung ayat,
untuk memberitahukan kepada para sahabat beliau bahwa ini adalah
ujung ayat, setelah mereka tahu bahwa itu ujung ayat, lalu Nabi
menyambungnya  kembali dengan ayat sesudahnya untuk
menyempurnakan maknanya, maka sebagian mengira tempat Nabi
berhenti tadi bukanlah ujung ayat, sehingga tidak dihitung sebagai satu
ayat sendiri. Sementara yang lain menghitungnya sebagai satu ayat
sehingga tidak menyambungnya lagi dengan ayat sesudahnya.?” Tetapi
perbedaan menghitung jumlah ayat ini sama sekali tidak berpengaruh
sedikitpun pada cksistensi keseluruhan ayat-ayat Al-Qur'an karena
secara de facto tidak ada yang bertambah atau berkurang, jumlah ayat-
ayat Al-Qur'an tetap sama. Yang berbeda hanyalah hitungannya saja,
bukan keberadaannya.3®

34 Utsman ibn Sa'ld ibn 'Utsman ibn 'Umar Abu 'Amru ad-Dani, a/-Baydn fi
'Adad ABRyi Al-Qur'an, tahgiq oleh Ghanim Qadiri al-Hamd (Kuwait: Markaz al-
Mkhthathat wa atTurats, t.t.), h. 79-80

% Yunahar Ilyas, Kuliah ulumul Qur’an, cet. 3 (Yogyakarta: ITQAN
Publishing, 2014), h. 108

36 Kementerian Agama Rl, alQur'an dan  Terjemabnya (Madinah:
Kementerian Agama RI), h. 1123,

37 Az-Zarqani, Manabil al-Trfan fi “Uliim Al-Qur'an. .., hlm. 334. Lihat juga
Al-Hafizh Jalal ad-Din Abd Ar-Rahman As-Suytthi, A~Izgan fi ‘Uliim Al-Qur'an,
(Beirut: alMaktabah al-‘Ashriyyah, 2003), jilid I, h. 189

38 Yunahar Ilyas, Kuliah ulumul Qut’an..., h. 109
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Selain tentang ayat al-Qur’an juga tentang surat al-Qur’an. Surat
(Sdrah) secara etimologis berarti al-mangilatn al-rafi'ah 423 4 33l)
(perberhentian atau posisi yang tinggi); a/-fadhin J=d (keutamaan); asy-
syaraf <8 —3 (kemuliaan); dan a/-‘alamah ~s3= (tanda). Bentuk
jama'nya suwarn s+ Secara terminologis Surat adalah:

Surat adalah Sekelompok ayat-ayat Al-Qur'an yang berdiri sendiri,

memilifi awal dan akbir”®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Surah (surat) adalah
bagian atau bab dalam Al-Qut'an, seperti Surah Al-Fatihah dan Surah
Al-Ikhlash.#0

Surat-surat Al-Qur'an berbeda-beda panjang dan pendeknya.
Yang paling pendek adalah Surat Al-Kautsar (Surat ke-108) yang hanya
terdiri dari tiga ayat pendek-pendek. Dan Yang paling panjang adalah
Surat Al-Baqarah (Surat ke-2) terdiri dari 286 ayat. Hampir keseluruhan
ayat-ayatnya adalah ayat-ayat yang panjang-panjang. Salah satu ayatnya
yaitu ayat 282 merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur'an 41 .
Selebihnya ada surat-surat yang masuk kategori panjang, ada yang
sedang dan ada pula yang pendek. Adapun jumlah surat-surat Al-
Qur'an berdasarkan kesepakatan keseluruhan ulama adalah 114 Surat,
dimulai dengan Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat An-Nas.
Maka secara keseluruhan isi al-Qur’an terdiri atas 114 surat, 6.236 ayat,
74.437 kata, dan 325.345 huruf.

D.KEOTENTIKAN AL-QUR’AN

Dalam al-Qur’an surat al-Haqqah (ayat 43-47) menyebutkan
bahwa al-Qur’an sepenuhnya berasal dari Allah dan tidak sedikitpun
ada campur tangan Nabi Muhammad SAW. Allah bahkan mengancam
Nabi Muhammad apabila beliau mengada-ada di dalam al-Qut’an. Di
Zaman Nabi Muhammad SAW untuk menjaga autentisitas al-Qur’an
Nabi melarang para sahabat menulis teks-teks selain al-Qur’an agar
tidak bercampur dengan teks-teks lain, terutama hadis Nabi. Setelah

3 Az-Zarqani, Mandbil al-Trfin fi ‘Ubllim Al-Qur'an..., h.343.

40 Kamus Besar Bahasa Indonesia. .., h. 872

4 Surat Al-Bagarah 282 terdiri dari 128 kata, 540 huruf. Lihat Al-Imam
Badr ad-Din Muhammad ibn Abdillah az-Zarkasyi, ~A/-Burbin fi ‘Uliin Al- Qur'an
(Riyadh: Dar ‘Alim al-Kutub, 2003), jilid I, juz I, h. 252
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Rasulullah meninggal dunia pada masa Abu Bakar naskah-naskah asli
dari penulisan al-Qur’an dikumpulkan kemudian ditulis ulang dan
digandakan pada masa khalifah Utsman bin ‘Affan. Naskah ‘Utsman
itu menjadi standar yang terus berlaku sampai sekarang. Berdasarkan
keyakinan umat Islam, di antara kitab-kitab suci yang masih terpelihara
keasliannya sampai sekarang adalah al-Qur’an.*> Sebagaimana Allah
tegaskan juga dalam firman-Nya didalam al-Qur’an surat alHijr [15]

ayat 9: s e m s n .z
sl 0 B FT 5

Artinya:  Sesunggubnya Kami (Allah) yang telah menurunkan
alQuran itu dan  sesunggubnya Kami (Allah) pula yang

memeliharanya

Selain itu dalam konteks historis, sejarah al-Qur’an adalah
sangat jelas dan terbuka, sejak turunnya sampai sekarang. Ia dibaca oleh
umat Islam sejak dahulu sampai sekarang, sehingga pada hakikatnya al-
Quran  tidak  membutuhkan  sejarah  untuk  membuktikan
keotentikannya. Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai firman
Allah dan membuktikan hal tersebut dengan menantangsiapa pun
untuk menyusun seperti keadaannya. Salah satu bukti keotentikan al-
Qur’an bahwa ia turun kepada Nabi Muhammad tanpa pergantian dan
perubahan sampai sekarang.*?

Termasuk diturunkannya al-Qur’an secara berangsur-angsur
bertujuan untuk menjaga Autentisitas isi al-Qur’an kerena dengan
begitu Rasulullah dan para sahabat dapat menyimak, memahami,
mengamalkan, dan memeliharanya dengan baik. Rasulullah
membacakannya di hadapan para sahabat secara perlahan-lahan dan
para sahabat membacanya sedikit demi sedikit. Selain itu, al-Qur’an
diturunkan berkaitan dengan suatu peristiwa, baik bersifat individual
maupun sosial. Dengan cara seperti ini, proses pemeliharaan
keotentikan al-Qur’an berjalan secara alami.**

Juga walaupun Rasulullah dan para sahabat menghafal ayat-ayat
al-Qur’an, namun guna menjamin terpeliharanya wahyu, beliau tidak

42 Sahid HM, Uliim Al-Qur'an. .., h.41

¥ Muhammad Husain al-Thabathabai, a/~Qur'an fi al-Islam (Teheran:
Markaz Ilam al-Dzikra al-Khamisah li Intidhar al-Tsaurah al-Islamiyah, t.t.), h. 175.

4 Sahid HM, Uliim Al-Qur'an. .., h.44
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hanya mengandalkan hafalan, tetapi juga tulisan. Dalam Tarikh al-
Tasyri‘ al-Islami diceritakan bahwa setiap ada ayat yang turun, Nabi lalu
memanggil para sahabat yang dikenal pandai menulis untuk
menuliskan ayat-ayat yang turun, sambil menyampaikan tempat dan
urutan setiap ayat dalam suratnya. Rasulullah mengerahkan sejumlah
penulis untuk mencatat seteliti mungkin. Zaid bin Tsabit adalah
sekretaris utama Rasulullah yang mencatat ayat-ayat al-Qut’an yang
turun. Selain Zaid, tercatat pula namanama sahabat lain seperti Abu
Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, ‘Abd Allah bin Sa‘d, Ubay bin Ka‘b, Tsabit
bin Qais bin Syammas, Mu‘awiyah bin Abi Sufyan, Yazid, Mughirah
bin Syu‘bah, Zubair bin ‘Awwam, Khalid bin Walid, ‘Alla’ bin
Hadlrami, ‘Amr bin‘Ash, ‘Abd Allah bin Hadlrami, Muhammad bin
Maslamah, dan‘Abd Allah bin Ubay bin Salul.#

Ayat-ayat tersebut mereka tulis dalam pelepah kurma, batu,
kulit, atau tulang binatang. Sebagian sahabat ada juga yang menuliskan
ayat-ayat tersebut secara pribadi. Dengan demikian, selain mereka
sebagai penghafal al-Qur’an, mereka juga adalah pencatat al-Qur’an.
Dan salah satu faktor yang dapat menjamin keaslian dan kemurnian al-
Qur’an adalah teks al-Qur’an itu ditulis sesuai dengan tuntunan dan
petunjuk Rasulullah. Penulisannya dilakukan di hadapan beliau.
Mereka yang menulis al-Qur’an adalah orang yang dekat dengan
Rasulullah. Mereka adalah pelaku sejarah yang mengetahui masalah
pada waktu al-Qur’an diturunkan. Mereka cinta kepada Rasulullah dan
memiliki kualitas keagamaan yang tinggi. Dengan demikian, sikap
amanah dan integritas mereka dalam memelihara kemurnian al-Qur’an

tidak diragukan.*¢

E.BUKTI KEBENARAN AL-QUR’AN

Pada 15 abad yang lalu al-Qur’an memberikan tantangan
kepada orang-orang yang mengingkari al-Qur’an untuk membuat kitab
tandingan namun sampai sekarang belum ada seorang pun yang
mampu menandinginya. Padahal semenjak awal turunnya al-Qur’an,
para pujangga dan ahli sastra Arab sangat banyak, mereka sangat ahli
dalam bidang balaghah. Demikian juga di era kejayaan ilmu pengetahuan
yang bahasa Arab sangat berkembang, namun tidak ada satu pun yang

4 Muhammad Hudlari Bik, Tarikh al-Tasyri® al-Islami (Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyah, 2007), h. 13
46 Sahid HM, Uliim Al-Qur'an. .., h.45
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ahli di antara mereka yang sanggup memenuhi tantangan al-Qur’an.
Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah bukti kebenaran al-
Qur’an dan mukjizat al-Qur’an®’.

Tujuan kemukjizatan al-Qur’an selain untuk mendatangkan
dan menumbuhkan keyakinan bagi manusia bahwa al-Qur’an adalah
wahyu Allah, dan juga sebagai bukti kebenaran Muhammad sebagai
Rasulullah. Dengan demikian, sasaran kemukjizatan al-Qur’an adalah
non-Muslim (kaum kafir) yang menunjukkan bahwa kebenaran al-
Qur’an sebagai wahyu Allah. Sedangkan bagi kaum Muslim, ketaajuban
mereka terhadap al-Qur’an menunjukkan adanya keistimewaan dalam
al-Qur’an.*

Untuk menjawab penolakan orang kafir Quraisy terhadap al-
Qur’an sebagai wahyu Allah, Allah memberikan tantangan kepada
mereka secara bertahap yaitu:*'Pertama, siapa pun yang meragukan al-
Quran ditantang untuk menyusun semacam al-Qur’an secara
keseluruhan. Kedna, mereka yang menantang untuk menyusun sepuluh
surat semacam al-Qur’an. Kezzga, mereka yang menantang untuk
menyusun satu surat semacam al-Qur’an. Keempat, mereka yang
menantang untuk menyusun sesuatu seperti atau lebih kurang sama
dengan satu surat dari al-Qur’an.

Dalam sejarah manusia dulu dampai saat ini tidak akan pernah
ada seorangpun yang mampu melaksanakan satu dari dari empat
tantangan tersebut. Karenanya tidak mungkin ada tulisan yang dapat
menadingi al-Qur’an, maka itu betul-betul merupakan suatu mukjizat.
Hal ini sekaligus membuktikan bahwa kata-kata tersebut bukan
merupakan produk manusia, tetapi bersumber dari Tuhan.>? Allah
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Isra’ [17] ayat 88:

47 Secara etimologi mukjizat berasal dari kata ajaza-yujizu-ijiz berarti
melemahkan atau menjadikan tidak mampu. Pelakunya atau s fi%/ (yang
melemahkan) disebut mz jiz. Tambahan /a’ marbithah diakhir kata sehingga menjadi
mujizah menunjukkan mubilaghalh (superlatif) artinya yang sangat melemahkan.
Secara terminologi yang dimaksud dengan mukjizat atau 77iz al-Qur’an adalah
ketidakmampuan siapa pun untuk menjawab tantangan al-Qur’an sebagai bukti
kebenaran Risalah Nabi Muhammad SAW. Lihat Yunahar Ilyas, Kuliah ulumul
Qur’an, cet. 3 (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2014), h. 239

48 Sahid HM, Uliim Al-Qur'an. .., h.46

49 Sahid HM, Uliim Al-Qur'an. .., h.46

50 Waheeduddin Khan, Isiam Menjawab Tantangan Zaman, ter. A. Rafii
Usman (Bandung: Pustaka, 1983), h. 183.
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Artinya: Katakanlah, sesunggubnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk. membuat orang yang serupa al-Quran ini, niscaya
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengannya,
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantn bagi sebagian
yang lain.

Tantangan ini sangat memukul dan melemahkan mereka,
karena terbukti sepanjang sejarah perlawanan bangsa Arab terhadap
kerasulan dan kenabian Muhammad, tidak tercipta karya mereka yang
mampu menandingi al-Qur’an. Padahal mereka adalah ahli syair, sastra,
dan dongeng.

Tantangan yang dikemukakan dalam ayat di atas merupakan
tantangan yang menyeluruh; tidak terbatas satu atau dua ayat, satu atau
dua surat, tetapi beberapa surat sekaligus dalam berbagai segi ajaran,
ilustrasi yang bervariasi, serta rangkaian kata yang indah dan rapi, dan
dalam rentang waktu yang tidak terbatas. Namun Tuhan tidak
menantang mereka menyusun al-Qur’an secara utuh, karena saat itu al-
Qur’an sendiri masih dalam proses pewahyuan, dan tantangan ini
dilontarkan pada masa Nabi masih tinggal di kota Mekah.

Pernah terjadi bangsa Quraisy mencoba meminta bantuan
kepada orang-orang Yahudi (ahlul kitab) yang berada di Madinah yang
mempunyai pengalaman tentang kitab suci. Orang Yahudi tersebut
menguji  kerasulan Muhammad hanya dengan mengemukakan
pertanyaan tentang Ashhab al-Kahf, Dzu al-Qarnain, dan ruh. Ketiga
masalah ini dijawab al-Qur’an dengan tuntas.>!

Setelah orang-orang Quraisy tidak mampu mendatangkan
semua surat di dalam al-Qur’an, kemudian Allah menurunkan tantangan
kepada mereka untuk menyusun 10 surat saja seperti al-Qur’an.
Keterangan tentang ini terlihat dalam surat Hud [11] ayat 13:

51 Muhammad Isma‘il Ibrahim, a/-Qur'an wa I jazubu al-Thni, (Kairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.t.), h. 17.
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Artinya:  Babkan — mereka  mengatakan  Mubammad  telah
membuatbuat — al-Qur'an.  Katakanlah  (kalan — demikian)
datangkanlabsepuluh  surat  yang  dibuat-buat  yang
menyamainya, dan panggillah orang yang kalian sanggup
memanggilnya selain Allab, jika kalian orang-orang yang benar.

Walaupun hanya sepuluh surat, ternyata tidak satu pun
seseorang yang dapat melakukannya. Hal ini didukung oleh fakta
sejarah, yaitu peristiwa yang terjadi pada ‘Abd Allah Ibn al-Muqaffa (w.
727 M), sastrawan besar dan penulis terkenal. Dalam suatu peristiwa,
sekelompok orang yang tidak senang melihat pengaruh al-Qur’an
terhadap masyarakat. Mereka menawarkan Ibn al-Muqaffa agar
bersedia membuat karya tulis semacam al-Qur’an. Karena yakin akan
kemampuannya, Ibn al-Muqaffa menerima tawaran tersebut dan
berjanji akan menyelesaikan tugas tersebut dalam waktu setahun.
Sebagai imbalannya, mereka yang zindiq tersebut harus menanggung
semua biaya hidup Ibn al-Muqaffa selama setahun. Setelah berjalan
setengah tahun, mereka mendatangi Ibn al-Muqaffa dengan tujuan
untuk mengetahui hasil yang dicapai. Pada waktu memasuki kamar,
mereka menemukan Ibn al-Muqaffa sedang duduk memegang pena,
tenggelam dalam alam pikirannya. Kertas tulis bertebaran di lantai dan
kamarnya penuh dengan sobekan dan oretan kertas.>? Realitas tersebut
membuktikan bahwa Ibn al-Muqaffa yang telah mencurahkan
kemampuannya tidak sanggup menjawab tantangan al-Qur’an. Ia gagal
dan merasamalu. Dalam waktu setengah tahun, ternyata ia tidak
mampu mendatangkan satu ayat pun, apalagi sepuluh surat yang
dihasilkan. Ia memutuskan perjanjian tersebut dibatalkan.

Setelah orang-orang Quraisy tidak mampu menyusun 10 surat
saja, selanjutnya Allah menantang mereka untuk menyusun satu surat
saja setelah berulang-ulang mereka menuduh bahwa Muhammad
mengada-ada. Allah memperkecil besarnya tantangan. Hal ini semakin
memperlihatkan kemukjizatan al-Qur’an, karena dalam volume kecil

52 Khan, Is/am. .., h. 187
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pun mereka tidak mampu melakukannya. Tantangan ini dituangkan
dalam surat Yunys [10] ayat 38:

‘”ledaJi ’Xv.LaJ‘”HJaY‘ }/31’“&3
RIS EENE
Artinya: Atan (patutkah) mereka menyatakan Mubammad itu
membuat-buatnya. Katakanlah (kalan benar yang kalian
katakan itu), maka cobalah  datangkan  sebuabh  surat
seumpamanya dan anggillah siapa-siapa yang dapat kalian
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jaka kalian orang-
orang yang benar.

Tantangan al-Qur’an terakhir terhadap orang-orang kafir untuk
menyusun beberapa ayat yang bisa menyerupai ayat-ayat al-Qur’an,
baik dari segi isi, ilustrasi, keindahan bahasa maupun kemampuannya
mengungkap berbagai peristiwa. Tantangan ini dikemukakan al-Qur’an
dalam surat al-Baqarah [2] ayat 23:

55
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Artinya: Dan jika kalian tetap dalam keraguan tentang al-Quran
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Mubammad), buatlah
sebagian surat saja yang sama seperti al-Qur'an. Dan ajaklah para
penolongmu selain Allab jika kalian orang-orang yang benar.

Menghadapi tantangan al-Qur’an tersebut, Musailimah al-
Kadzdzab yang dianggap mampu menandingi al-Qur’an mencoba
menyysun ayat (gubahan, syalr) sebagai berikut:

ww ERSHN PRI WLQ ot u,..c.u.a RE &wa

Artinya: Hai katak, anak dari dua katak. Bersihkanlah apa yang
engkan akan bersibkan, bagian atasmu adalah air dan bagian
bawabmmn di tanah.

Gubahan ayat yang dilakukan oleh Musailimah al-Kadzdzab itu
tidak mencerminkan karya sastra dan kandungan isi yang bagus,
bahkan gubahan itu sangat kotor dan tidak layak dikatakan sebagai ayat
yang dianggap sebagai wahyu yang turun dari Tuhan. Kegagalan
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Musailimah menunjukkan bahwa al-Qur’an tidak bisa ditiru dan tidak
dapat ditandingi. Kenyataan ini membuktikan bahwa al-Qur’an adalah
kalam Allah.

Kenyataan tersebut adalah bukti kebenaran dan keotentikan
bahwa al-Qur’an adalah wahyu yang tidak dapat ditandingi. Menurut
al-Khuli, al-Qur’an adalah kitab sastra terbesar yang dapat
mengalahkan mu‘allagat yang beredar di tengah-tengah masyarakat.>
Daya magis syair dan kahanah secara esensial melekat di dalam al-
Qur’an.>* Meskipun sebagai sastra, bukan berarti al-Qur’an hilang dari
dimensi Ketuhanan. Hal ini justru menunjukkan bahwa al-Qur’an
adalah wahyu Allah yang selalu berdialektika dengan masyarakat
sekaligus mengandung nilai sastra yang sangat tinggi.

Karena al-Qur’an mengandung nilai sastra, terdapat sebagian
pakar al-Qur’an yang memahami al-Qur’an dengan pendekatan sastra
atau semantik. Menurutnya, metode ini dianggap sebagai metode yang
paling sesuai dengan objek kajian teks Kitab Suci yang penuh dengan
nilai sastra, dan diakui baik pada zaman pewahyuan maupun sekarang.
Pakar yang lain berupaya mengkaji al-Qur’an secara tematis dengan
mengumpulkan seluruh surat dan ayat yang berkaitan dengan objek
kajian sebelum dilakukan proses analisis. >> Metode ini kemudian
pupuler dengan istilah al-manhaj al-maudlu’i (metode tematik).

Dalam pandangan Quraish Shihab,¢ paling tidak ada tiga aspek
dalam al-Qur’an yang menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad,
sekaligus menjadi bukti bahwa seluruh informasi atau petunjuk yang
disampaikan adalah benar bersumber dari Allah. Tiga aspek tersbut
yaitu:

a. Pertama aspek bahasa, keindahan dan ketelitian redaksinya.
Tidak mudah untuk menguraikan hal itu, khususnya bagi
orang yang tidak memahami dan memiliki “rasa bahasa”
Arab, karena keindahan diperoleh melalui “perasaan”, bukan
melalui nalar. Seperti diketahui, seringkali ayat al-Qur’an

53 Amin al-Khuli, Manahij al-Tajdid fi al-INabw wa al-Balaghabh wa al-Tafsir wa
al-Adab, (Kairo: al-Hat’ah al-Mishriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1995), h. 229.

54 Lihat Sayyid Quthb, Keindahan al-Qur'an yang Menakjubkan, ter. Bahrun
Abu Bakar (Jakarta: Rabbani Press, 2004), h. 13

55 Bint al-Syathi’, a/-Tafsir al-Bayani li al-Qnr'an al-Karim, vol. 1 (Mesir: Dar
al-Ma‘arif, 1990), h. 10.

56 Shihab, Membumikan..., h. 31-32.
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turun secara spontan untuk menjawab pertanyaan atau
mengomentari peristiwa. Misalnya, pertanyaan orang Yahudi
tentang hakikat ruh. Pertanyaan ini dijawab secara langsung
dan tentunya spontanitas tersebut tidak memberi peluang
untuk berpikir dan menyusun jawaban dengan redaksi yang
indah apalagi teliti. Setelah al-Qur’an rampung diturunkan
dan kemudian dilakukan analisis serta perhitungan tentang
redaksi-redaksinya, ditemukan hal-hal yang sangat
menakjubkan. Ditemukan adanya kesinambungan yang
sangat serasi antara kata-kata yang digunakan, seperti
keserasian jumlah dua kata yang bertolak belakang.

b. Kedua aspek sejarah, pemberitaan tentang hal yang gaib.
Fir‘un yang mengejar-ngejar Nabi Musa, diceritakan dalam
surat Yunus [10] ayat 92, ditegaskan bahwa “badan Fir‘un
akan diselematkan Tuhan untuk menjadi pelajaran generasi
berikutnya.” Tidak seorang pun mengetahui hal tersebut,
karena hal itu terjadi sekitar 1200 tahun SM. Pada awal abad
ke-19, tepatnya pada tahun 1896, ahli purbakala Loret
menemukan di Lembah Raja-raja Luxor Mesir, satu yang
bernama Maniptah dan yang pernah mengejar Nabi Musa.
Selain itu, pada tanggal 8 Juli 1908, Elliot Smith mendapat
izin dari pemerintah Mesir untuk membuka pembalut-
pembalut Fir‘un tersebut. Yang ditemukannya adalah satu
jasad utuh, seperti yang diberitakan oleh al-Qur’an melalui
Nabi Muhammad.

c. Ketiga aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, terdapat
isyarat-isyarat ilmiah. Banyak sekali isyarat yang ditemukan
dalam al-Qur’an. Misalnya diisyaratkan dalam surat Yunus
[10] ayat 5 bahwa cahaya matahari bersumber dari dirinya
sendiri, sedang cahaya bulan adalah pantulan (dari cahaya
matahari). Atau isyarat dalam surat al-Baqarah [2] ayat 223
bahwa jenis kelamin anak adalah hasil sperma pria, sedang
wanita sekadar mengandung karena mereka hanya bagaikan
ladang. Juga isyarat dalam surat al-Hijr [15] ayat 125 bahwa
oksigen sangat penting bagi pernafasan manusia dan ia
berkurang pada lapisan-lapisan udara yang tinggi. Semakin
tinggi manusia berada di lapisan udara, ia akan merasakan
sesak dada dan sulit bernafas. Lainnya isyarat Tentang
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embriologi, Allah berfirman dalam surat al-Thariq [86] ayat
5-7, al-‘Alaq [96] ayat 2, al-Hajj [22] ayat 5, dan al-Mu’minun
[23] ayat 12-14. Selanjutnya isyarat tentang kesatuan kosmos
dan kebutuhan terhadap air, Allah berfirman dalam surat al-
Anbiya’ [21] ayat 30. Semuanya menunjukkan bahwa teks al-
Qur’an memiliki kandungan isi yang sangat kaya.
Aspek-aspek tersbut memperlihatkan keistimewaan dan
kemukjizatan al-Qur’an sebagai petunjuk. Selain mukjizat pad lapaznya
juga mukjizat isinya yang mengandung tafsiraan dan takwilan
membumi, tentu dengan merujuk pada komentar para mufassir,
meskipun menimbulkan aneka ragam perspektif. Disiplin ilmu yang
beraneka ragam dengan penekanan yang tidak sama, dapat
menciptakan berbagai wacana dalam memahami al-Qur’an. Perbedaan
ini adalah hal yang logis sebagai dampak dari dalamnya kandungan
makna yang terdapat dalam jiwa nash. Kebenaran final al-Qur’an yang
hanya diketahui Allah, meskipun tidak bisa diungkapkan dengan tuntas
oleh manusia, kajian mendalam perlu dilakukan. Keterbatasan manusia
dalam mengungkap bahasa al-Qur’an secara utuh, merupakan bukti
bahwa al-Qur’an adalah otentik dan benar.

F. BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA AL QUR’AN

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan dalam bahasa
Arab yang sangat jelas dan terang. Dalam hal ini, Allah sendiri
menyatakan:

Y Golazs w&1a) Gse G538 Wi )
Artinya: Sesunggubnya Kami mennrunkannya berupa Al Qur'an

dengan berbabasa Arab, agar kamu memabaminya. (Q.s. Yiisuf:

2)
AIICYYSEN {32_1 U‘f}é Llsis a s u.l'as &-AAS
Artinya: Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam
bahasa Arab, untuk kanm yang mengetahui. (Q.s. Fushshildt:

3).

2
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Artinya: Sesunggubnya Kami menjadikan Al Qur'an dalam babasa
Arab supaya kanmn memabami (nya). (Q.s. az-Zukbhruf: 3).
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Artinya: Dan sesunggubnya Kami mengetabui bahwa mereka berkata:

"Sesunggubnya Al Qur'an itu diajarkan oleh seorang manusia

kepadanya (Mubammad)". Padabal babasa orang yang mereka

tudubkan (bahwa) Mubammad belajar kepadanya  babasa

Ajam, sedang Al Our'an adalah dalam bahasa Arab yang
terang. (Q.s. an-Nahl: 103).

Al Quran secara tegas menyatakan bahwa ia diturunkan
dengan menggunakan bahasa Arab.3” Nurcholis Majid berpendapat
bahwa penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an lebih
mengarah pada masalah teknis penyampaian pesan daripada masalah
nilai.’® Pernyataan Cak Nur ini didukung oleh ketentuan umum bahwa
Allah tidak mengutus seorang rasul-pun kecuali dengan bahasa
kaumnya®?, yakni masyarakat yang menjadi audience langsung seruan
Rasul itu dalam menjalankan misi sucinya. Sebagaimana telah kita
ketahui bahwa masyarakat yang menjadi sasaran langsung Nabi
Muhammad saw. dalam menjalankan misinya adalah masyarakat Arab,
maka sangat tepat bahasa Al Qur’an adalah bahasa Arab. Al-Qur’an
sendiri menyatakan bahwa dasar digunakannya bahasa Arab sebagai
bahasa Al Qur’an adalah karena Nabi Muhammad saw. Adalah seorang
Arab, sehingga mustahil Allah mewahyukan ajaran-Nya dalam bahasa
bukan Argb. Sebagaimana termaktub dalam surat Fussilat (ﬁtl) 44;

06 555 Gamtlrils I YY) 1,Jw Coimel Bz 35 wilas 33
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Artinya: Dan jikalan Kamz jadzkan Al Qur'an itu snatu bacaan
dalam babasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan:

57.QQ.S.Yusuf (12):2, “Sesungguhnya Kami (Tuhan) menurunkannya sebagai
Qur’an (dalam bahasa) Arab, agar kamu semua memikirkannya.”

8 Nurcholish Madjid, Isiam Doktrin Dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis
tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan kemoderenan, (Jakarta: Yayasan Wakaf
Paramadina, 1992), h. 363.

5 Q.S. Ibrahim (14):4, “Dan Kami tidak pernah mengutus seorang utusan
pun kecuali dengan bahasa kaumnya, agar ia mampu memberi penjelasan kepada
mereka.”
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"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al-
Quran) dalam babasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?
Katakanlah: " Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Qur'an itn suatn
kegelapan  bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang
dipanggil dari tempat yang janh".

Selain pandangan cak Nur tersebut yang lebih menekankan

bahwa penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an adalah
persoalan teknis, namun ada juga yang berpendapat lain, bahwa
penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an berkaitan dengan
konsep bahwa al-Qur’an adalah sebuah mukjizat yang tidak mungkin
dapat ditiru manusia. Quraish Shihab menyatakan bahwa salah satu
kemukjizatan Al Qur’an ditinjau dari aspek kebahasaan adalah susunan
dan kalimat Al Qur’an yang mempesona dikarenakan nada dan
langgamnya yang serasi dan memiliki ritme yang pas dan tidak
monoton.®’ Sebagaimana dapat disimak dalam surat an-Nazi’at (79):1-
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Disamping itu, ada yang berpendapat bahwa digunakannya

bahasa Arab sebagai bahasa Al Qur’an karena bahasa Arab memiliki
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa lain, diantaranya:

a. Bahasa Arab adalah bahasa tertua di dunia.

Sebagian ahli sejarah bahasa mengatakan bahwa Nabi
Adam a.s. dan istrinya Hawwa adalah manusia yang pertama
kali menggunakan bahasa Arab. Sebab mereka diciptakan di
dalam surga, dimana ada dalil yang menyebutkan bahwa
bahasa penduduk surga adalah bahasa Arab. Ketika Adam a.s.

0 Quraish Shihab, Mukjizat Al Qur'an..., h. 118

Dr. Lalu Mubammad Nurul Wathoni, M.Pd.I. ~ 29



menjejakkan kaki pertama kali di permukaan planet bumi,
maka bahasa yang dilafalkannya tentu bahasa Arab.

Kalau kemudian anak-anak Adam berkembangbiak dan
melahirkan jutaan bahasa yang beragam di muka bumi, semua
berasal dari bahasa Arab. Jadi bahasa Arab merupakan induk
dari semua bahasa yang dikenal umat manusia. Wajar pula bila
al-Qur’an yang diperuntukkan untuk seluruh umat manusia
menggunakan bahasa yang menjadi induk semua bahasa umat
manusia.

b. Bahasa Arab Paling Banyak Memiliki Kosa Kata

Sebagai induk dari semua bahasa di dunia dan tetap
digunakan umat manusia hingga hari ini, wajar pula bila bahasa
Arab memiliki kosa kata dan perbendaharaan yang sangat luas
dan banyak. Bahkan para ahli bahasa Arab menuturkan bahwa
bahasa Arab memiliki sinonim yang paling menakjubkan. Kata
unta yang dalam bahasa Indonesia hanya ada satu padanannya,
ternyata punya 800 padanan kata dalam bahasa Arab, yang
semuanya mengacu kepada satu hewan unta. Sedangkan kata
'anjing' memiliki 100-an padanan kata.

Fenomena seperti ini tidak pernah ada di dalam bahasa
lain di dunia ini. Dan hanya ada di dalam bahasa Arab, karena
faktor usia bahasa Arab yang sangat tua, tetapi tetap masih
digunakan sebagai bahasa komunikasi sehari-hari hingga hari
ini. Dengan alasan ini maka wajar pula jika Allah SWT memilih
bahasa Arab sebagai bahasa yang dipakai di dalam al-Qut'an.
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BAB III
WAHYU DAN TURUNNYA AL-QUR’AN

A.DEFINISI WAHYU DAN PENGGUNAAN ISTILAH
WAHYU DALAM AL-QUR’AN

Lafadz Wahyu adalah lafadz Mashdar yang mempunyai
konotasi isyarat halus yang cepat (isydrabh sari'ah khafiyyah). Jika
dikatakan: Awhaytu ila Fulin (saya berbicara kepadanya dengan cepat
dan secara rahasia). Maka, secara etimologis, wahyu berarti isyarat,
sinyal atau ilham.

1. Intuisi naluri hewan: lafadz wahy dengan konotasi seperti

ini d1gunakan oleh Allah SWT. dalam surat an-Nahl: 68:

55 JUadl e il o1 U301 JI 25 o233
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Artinya: Dan Tubanmn mewahynkan kepada lebah: ""Buatlah

sarang-sarang di bukit-bukit, di pobon-pohon kayn, dan di
tempat-tempat yang dibikin manusia"

2. Bisikan jahat, baik yang berasal dari manusia, jin maupun

syetan. Allah menggunakan lafadz wahyu dengan konotasi
seperti ini, sebagaimana dinyatakan dalam surat al-An'am:

112: \
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Artinya: Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu
musub, yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari
Jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan  kepada
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sebahagian yang lain perkataanperkataan yang indah-indah
untuk menipu (manusia,).
3. Isyarat dan sinyal: Konotasi seperti ini dinyatakan oleh
Allah dalam surat Maryam: 11:
V) s 8550 b ol agid] 150 wlimadl (e = aad 2 75
Arinya: Maka ia kelnar dari mibrab menmn kaumnya, lalu ia
memberi isyarat kepada merekay; hendaklah kamu bertasbib
di waktu pagi dan petang.
Ayat ini tidak boleh ditafsirkan dengan konotasi berbicara,
sebab konotasi tersebut terhambat oleh firman Allah
sebelumnya;

Gy J 205 o1 SIS cligle 16 i JJaxl o 8
Artinya: Zakariya berkata: "Ya Tubanku, berilah akn suatn
tanda". Tuban berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa

kamu tidak dapat bercakap-cakap dengan manusia selama
tiga malam, padahal kamn sehat”.

Para ulama' telah mendefinisikan wahyu dengan definisi yang
beragam. Ada yang panjang dan sangat singkat. Namun, definisi terbaik
dan berkualitas adalah definisi yang dikemukakan oleh Ibn Hajar dalam
Fath al-Bari:

6—;’ ).)B.;é )k;;.é"l s }Lb—)"’ i :)-_gé éowﬂ:' Lg )PS{-&;X‘ L_é}_:’né
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Artinya: Secara syar’i, (wahyu) adalah pemberitahuan mengenai
syariat. Kadang disebut dengan istilah wahyu, namun
dengan konotasi isim Mafll-nya, yaitu sesuatu yang
diwahyukan, yaitu kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw.¢!

Atau pemberitahuan Allah kepada salah seorang Nabi-Nya mengenai
salah satu hukum syariat dan sejenisnya.
Atau seperti yang diriwayatkan dari az-Zuhri yang menyatakan:

61 AlAsqalani, Fath alBari, ed. Muhammad Fu’ad ‘Abd alBaql —Muwhibbudin
alKhathib, (Beirut: Dar alMa’rifah, 1379), juz I, h. 9.
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Artinya: Wabyu adalah apa yang diwahynkan Allah kepada salah seorang
Nabi;  Dia  tetapkan ke dalam  batinya,  sehingga  Dia
menyampaikannya dengan kata-kata, dan dia menulisnya, dan itulah

kalam Allah.%>
Setelah mengemukakan berbagai konotasi yang dikemukakan di atas,
ada satu pertanyaan mengenai: Apakah wahyu Allah SWT. kepada ibu

Musa as. itu bisa dinisbatkan kepada konotasi harfiah ataukah syar's?
sebagaimana yang dipyatakan oleh Allah dalam surat alQa,shash 7:

T o adlG e s 135 wj R y, i ) sgfs
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Artinya: Dan Kanii ilhamkan kepada ibn Musa; "'S. mm/a/y dia, dan apabila

kamn kbawatir terbadapnya maka jatubkantah dia ke sungai (INi).

Dan janganiah kamn kbawatir dan janganlah (pula) bersedib hati,

karena sesunggubnya Kami akan mengembalikannya kepadanmmn, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.

Qatadah berpendapat, bahwa wahyu kepada ibu Musa as. tersebut
merupakan zntuisi fitri atan intuisi alami. Yang antara lain mendukung
pandangan tersebut adalah ar-Raghib al-Ashfahani yang kemudian
ditkuti oleh Ibn Katsir, al-Baydhawi dan lain-lain. %> Menurut az-
Zarkasyi dalam bukunya “Manahilu allrfan” mengungkapkan
pengertian wahyu sebagai berikut: “Wabyu adalah pengetahunan yang
diperoleh Nabi dalam batinya, disertai dengankeyakinan babwa pengetabuan
tersebut datang dari Allah Swt., atau wahyn itu adalah Kalamullah yang biasa
diturunkan kepada Nabi-nabiNya”. Sedangkan Subhi Shaleh memberikan
pengertian wahyu vaitu: "Kalam0 Allahd Ta'ala yang diturunkan kepada
salah seorang dari pada NabNya”.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dipahami
bahwa wahyu ialah petunjuk atau pemberitahuan yang diterima secara
cepat dan samar oleh seorang Nabi atau Rasul dengan menyakini
bahwa apa yang diterimanya itu benar-benar datangdari Allah Swt.

62 AsSuyuthi, alltgan, (Beirut: Dar alFikr, t.t.), juz I, h. 45.
63 Ali alHasan, a/Mandr, Ahmad von Denffer, Ulim alQut"an, p. 22. h. 45
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B. CARA TURUNNYA WAHYU KEPADA PARA NABI

Ayat (al-dydf) dalam bahasa Arab adalah bentuk jama' dari a/-
ayah, tetapi dalam bahasa Indonesia ayat adalah bentuk tunggal dengan
pengertian: 1. Alamat atau tanda; 2. Beberapa kalimat yang merupakan
kesatuan maksud sebagai bagian dari surah.

Karena wahyu secara terminologis adalah firman Allah yang
diturunkan kepada nabi-nabi-Nya maka perlu juga dikemukakan cara
Allah menurunkan wahyu kepada para nabi. Di dalam Surat As-Syura
ayat 51 dijelaskan bagaimana Allah menurunkan wahyunya kepada
seseorang. Allah SWT berfirman: X

Pl 55 00 L>5‘2!l TG o el 56 kel
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Artinya:  “Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa
Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan
wahyu atau di belakang tabir atan dengan mengutus seorang
utusan (malaikat) laln diwahynkan kepadanya dengan seizin-
Nya apa yang Dia kebendaki. Sesunggubnya Dia Maha Tinggi
lagi Mabha Bijaksana.” (Q. S. Asy-Syura 42:51)

Yang dimaksud dengan perantaraan wahyu dalam ayat di atas
adalah melalui mimpi atau ilham.** Sedangkan yang dimaksud dengan
di belakang tabir ialah seorang dapat mendengar kalam Ilahi akan tetapi
dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi kepada Nabi Musa AS.
Rasul yang dimaksud dalam ayat di atas adalah Malaikat seperti
Malaikat Jibil.

Dari ayat di atas dapat disimpulkan ada tiga cara turunnya
wahyu kepada para Nabi. (1) Melalui mimpi yang benar (1« ya shadigah
i al-mandm); (2) Dari balik tabir (mzn wara’ hijab); (3) Melalui perantaraan
Malaikat seperti Malaikat Jibril.

1. Melalui Mimpi Yang Benar
Wahyu dengan cara ini disampaikan langsung kepada para
nabi tanpa perantara Malaikat. Contohnya adalah mimpi Nabi
Ibrahim AS agar menyembelih puteranya Isma’il. Allah SWT
berfirman:

64 Jalal ad-Din Muhammad ibn Ahmad Al-Mahalli dan Jalal ad-Din ‘Abd
ar-Rahman ibn Abi Bakar as-Suyathi, Tafsir al-Jalilain (Maktabah Syamilah ), h. 334
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Artinya: “Maka Kami beri dia khabar gembzra deﬂgaﬂ Seorang anak
yang amat sabar. Maka tatkala anak itn sampai (pada umnr
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrabim, 1bribim berkata:
“Hai anakkn sesunggubnya akn melihat dalam mimpi babwa
aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmn!" la
memjawab:  "Hai  bapakku,  kerjakanlah — apa  yang
diperintabkan  kepadamu,  insya  Allah  kamn  akan
mendapatifu  termasuk  orang-orang yang sabar'. Tatkala
kednanya telah berserah diri dan 1brabim membaringkan
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya).
Dan Kani panggillah dia: "Hai Lbrahim sesunggubnya kanm
telah membenarkan mimpi itu sesunggubnya demikianlah Kami
memberi  balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.
Sesunggubnya ini benar-benar suatu wjian yang nyata. Dan
Kami tebus anak itu dengan seekor sembeliban yang besar. Kami
abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang kemudian  (yaitn)"Kesejabteraan
dilimpabkan atas 1brabim".  Denikianlah Kami  memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesunggubnya
ta termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. Dan Kami beri
dia kabar gembira dengan (kelabiran) Ishag seorang nabi yang
termasuk. orang-orang yang saleh (Q.S. Ash-Shaffat 7: 101-

112)

2. Dari Balik Tabir

Wahyu dengan cara ini juga disampaikan secara langsung
kepada para nabi tanpa perantara Malaikat. Nabi yang menerima

Q\,
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wahyu dapat mendengar kalam Ilahi akan tetapi dia tidak dapat
melihat-Nya seperti yang terjadi kepada Nabi Muasa AS. Allah
SWT begﬁrman .
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Artinya: Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami)
pada waktn yang telah Kami tentukan dan Tuban telah
berfirman  (langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya
Tubankn, nampakkanlah (diri Engkan) kepadaku agar akn
dapat melihat kepada Engkan". Tuban berfirman: "Kamn
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi libatlah ke bukit
itn, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya
kamu dapat melihat-Ku'"'. Tatkala Tubannya menampakkan
diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur lulub
dan Musa pun jatub pingsan. Maka setelah Musa sadar
kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkan, aku bertanbat
kepada Engkan dan aku orang yang pertama-tama beriman'
(Q.S. Al-“Araf 7: 143)

dwﬂw&i"’

”‘{

Di samping dengan Nabi Masa AS, Allah SWT pun telah
berbicara langsung kepada Nabi Muhammad SAW pada malam
Isra> Mi’raj. Nabi dapat mendengar firman Allah langsung tanpa
perantara Jibril tetapi tidak dapat melihat-Nya. Di dalam Al-
Qur’an tidak ada satu pun ayat yang diterima dengan cara ini.®

3. Melalui Perantaraan Malaikat

Cara yang ketiga wahyu Allah diturunkan kepada para
nabi-Nya adalah melalui perantaraan malaikat penyampai wahyu
seperti Malaikat Jibril AS. Keseluruhan ayat-ayat dari Kitab Suci
Al-Qur’an diturunkan dengan cara ini. Ada dua cara Malaikat
Jibril datang menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad
SAW:

6 Manna’ al-Qaththan, Mabaibits fi ‘Uliim ALQur’an..., hlm. 38.
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a. Datang kepada Nabi suara seperti dencingan lonceng dan
suara yang amat kuat yang mempengaruhi faktor-faktor
kesadaran, sehingga Nabi dengan segala kekuatannya siap
menerima pengaruh itu. Cara ini yang paling berat buat Nabi.
Apabila wahyu turun kepada Rasulullah SAW dengan cara ini
maka beliau akan mengumpulkan segala kekuatan
kesadarannya  untuk  menerima,  menghafal  dan
memahaminya. Dan suara itu mungkin sekali suara kepakan
sayap-sayap para malaikat, seperti diisyaratkan dalam hadits:

\;\d\s’ ”&.Lér.@,.ﬂ G.J\duéﬁf °_,aad\u_c
L@...zo-\.: M\wﬂ;w\@fY\w\aaj
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Nabi SAW
bersabda: “Apabila Allah menghendaki suatu urusan di
langit, maka para malaikat memuknl-muknlfan sayapnya
karena  tunduk  kepada  firman-Nya — bagaikan
gemerincingnya mata rantai di atas batubatu yang licin.” (H.

R. Bukhari)%°
b. Malaikat menjelma menjadi seorang laki-laki lalu datang
menyampaikan wahyu kepada Nabi. Cara ini lebih ringan dari
cara yang pertama, karena adanya kesesuaian antara
pembicara dan pendengar, seperti seseorang yang berbicara
dengan saudaranya sendiri. Menurut Ibn Khaldan, seperti
dikutip Manna® Qaththan, dalam keadaan yang pertama
Rasulullah, melepaskan kodratnya sebagai manusia yang
bersifat jasmani untuk berhubungan dengan malaikat yang
rohani sifatnya. Sedangkan dalam keadaan lain sebaliknya,
malaikat merubah diri dari yang rohani semata menjadi
manusia jasmani.®” Tentang dua cara Malaikat Jibril datang
membawa wahyu kepada Nabi ini disebutkan dalam hadits

riwayat Aisyah RA.

66 Maktabah Syamilah, Shahih al-Bukhari, hadits no 4332.
67 Manna’ Khalil Qaththan, Studi Imu-ilnn Qur'an, terjemahan Mudzakkir
(Jakarta: Litera Antar Nusa, cet ke-8 tahun 2004), hlm. 49.
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Artinya: szmyat/éﬂn dan A@/ab Um;mt/ Mﬂ/émmm RA
babwasanya al-Harits ibn Hisyam RA  bertanya  kepada
Rasulullah  SAW. Dia berkata: ‘“Wahai Rasulullab,
bagaimana datang wahyn kepada engkan?”. Rasulullah SAW
menjawab: “Kadang-kadang datang  kepadaku  bagaimana
gemerincing lonceng dan itulah yang paling berat bagiku. 1alu ia
pergi dan aku telah menyadari apa yang dikatakannya. Dan
kadang pula Malaikat menjelma di hadapankn sebagai seorang
laki-laki lalu dia berbicara kepadakn dan aku pun memabani
apa yag dia katakan. Aisyah RA mengatakan: “Akn pernabh
melibat beliau tatkala wahyu sedang turun kepadanya, pada
suatn hari yang amat dingin. Lalu Malaikat itn pergi, sedang
keringat pun mengucur dari dahi Rasulullah SAW.” (H.R.
Bukhart).o8

C.PERBEDAAN WAHYU DAN ILHAM

Dalam kehidupan sehari-hari, terkadang orang menyamakan
pengertian z/bam dengan wahyu, padahal antara wahyu dengan ilham
tidak sama. Wahyu ialah pemberitahuan yang bersifat ghaib, rahasia dan

68 Maktabah Syamilah, Shabih al-Bukhari, hadits no 2
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sangat cepat yang khusus diberikan Allah kepada Nabi dan Rasul-Nya.
Sedangkan i/ham ialah pemberitahuan sesuatu pada jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk mengerjakan sesuatu itu, bahkan juga oleh
hewan dan tumbuh-tumbuhan sekalipun. Misalnya, dalam keadaan
tertentu terkadang kita mendapat petunjuk tentang sesuatu dan
ternyata adalah benar; anak sapi yang baru saja lahir, sesaat kemudian
dapat menemukan makanan pada susu ibunya, tanpa ada seorang pun
yang memberitahukan kepadanya. Demikian juga tumbuh-tumbuhan,
seperti bunga yang ditanam di dalam pot, dan diletakkan didalam
rumah dekat jendela misalnya.

Lama kelamaan pucuknya akan mengarak ke pintu untuk
mendapatkan cahaya yang diper lukannya. Semua disebutkan ini, dapat
dipandang sebagai ilham dari Allah kepada semua makhluk-Nya.

Muhammad Abduh dalam bukunya ‘Risalah al-Tanbhid”
mengemukakan bahwa 7/bam ialah perasaan halus yang dirasakan oleh
seseorang dalam hatinya, yang mendorong jiwanya untuk
melaksanakan apa yang dikehendaki oleh ilham itu, sedang ia sendiri
tidak mengetahui dari mana datangnya. Sebagaimana diisyaratakan
Allah dalam Al-Quran, antara lain pada surat an-Nahl ayat 68;

el ey B JUadl Gy g3l o1 5T 31 Rl
A Gygoyas Rag

Artinya: Dan  Tubanmn  mewabynkan kepada lebah: "Buatlah
sarang-sarang di bukit-bukit, di pobon-pohon kayn, dan di
tempat-tempat yang dibikin manusia"

Dan juga ada surat al- Qashash ayat /:
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Artinya: Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; ""Susuilah dia, dan
apabila kamu kbawatir terbadapnya maka jatubkaniah dia
ke sungai (Nil). Dan janganlah fkamn kbawatir dan

Janganlah (pula) bersedib hati, karena sesunggubnya Kami
akan mengembalikannya kepadamn, dan menjadikannya
(salabh seorang) dari para rasul
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Meskipun secara sepintas antara ilham dengan wahyu terdapat

kemiripan, yaitu merupakan pengetahuan yang secara cepat dan rahasia
terdapat dalam jiwa tanpa dipelajari atau peneyelidikan terlebih dahulu,
namun sebenarnya diantara keduanya terdapat perbedaan, seperti
berikut:%?

a.

Wahyu berisi petunjuk atau pengetahuan, sedangkan ilham
meskipun dapat diketahui berisi pengetahuan, tetapi lebih
mirip pada perasaan halus atau insting.

Wahyu hanya disampaikan khusus kepada Nabi atau Rasul-
Nya, sedangkan ilham disampaikan kepada manusia secara
umum dan juga kepadamakhluk lain seperti binatang.

Orang yang menerima wahyu merasa yakin bahwa orang yang
menyampaikannya adala Allah Yang Maha Kuasa, sedangkan
orang yang menerima ilham tidak mengetahui dari mana
datangnya dan siapa yang menyampaikannya.

Disyaratkan bahwa wahyu untuk disampaikan kepada umat,
sedangkan ilham tidak disyaratkan demikian, tetapi orang
menerimanya itu merasa terdorong untuk mengerjakannya.

Sedangkan Perbedaan antara Al-Qur’an dengan Hadits Qudsi, yaitu:7

a.

Lafaz, dan makna Al-Qur’an berasal dari Allah SWT,
sedangkan hadits qudsi hanya maknanya yang berasal dari
Allah SWT;

b. Al-Qur’an mengandung mukjizat, sedangkan hadits tidak.

AL-Qur’an tidak boleh dibaca atau bahkan disentuh oleh
orang-orang yang berhadas, sedangkan hadits qudsi boleh
dipegang dan dibaca oleh orang-orang berhadas.
Periwayatan Al-Qur’an tidak boleh hanya dengan maknanya
saja, sedangkan hadits qudsi boleh diriwayatkan hanya
dengan maknanya saja.

Al-Qur’an harus dibaca di waktu shalat, sedangkan hadits
qudsi tidak boleh dibaca di waktu shalat.

Semua ayat Al-Qur’an disampaikan dengan cara mutawatir,
sedangkan hadits qudsi tidak semua diriwayatkan secara
mutawatir, tetapi maknanya berasal dari Allah Swt.4

6 Muhammad Yasir, S.Th.I, MA dan Ade Jamaruddin, MA, Studi A/-

Ounr'an, (Pekanbaru: CV. Asa Riau, 2016), h. 46-49

70 Manna’ Khalil al-Qattan, Op. Cit. h. 26-27
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g. Al-Qur’an adalah wahyu yang besar, dibuktikan dengan
turunnya malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW
dalam keadaan sadar. Sedangkan hadits Qudsi biasanya lewat
ilham dan mimpi, yang kadar turunnya kadang merupakan
wahyu yang besar dan ringan.

h. Al-Qur’an disebut kumpulan ayat dan surat, sedangkan hadits
qudsi tidak disepakati adanya ayat dan surat.

1. Al-Qur’an mengkafirkan orang yang membantah apa yang
ada padanya. Sedangkan hadits qudsi tidak membuat kafir
orang yang membantahnya, kecuali yang mutawatir.”!

D.NUZUL AL-QUR’AN DAN PROSES WAHYU AL-QUR’AN
TURUN

Al-Qur’an diturunkan pertama kali kepada Nabi Muhammad
ketika berusia 41 tahun pada malam Isnain, tanggal 17 Ramadhan
bersamaan dengan tanggal, 6 Agustus 610 M adalah waktu awal ayat
al-Qurian turun dan sebelum wafat beberapa saat, yaitu antara 10
sampai dengan 81 hari, adalah waktu terakhirnya turunnya ayat.”.
Lama turunnya Al-Qur’an, menurut pendapat Al-Khudlary dalam
Tarikh Tasyri’, menetapkan bahwa lama tempo Nuzul Qur’an dari
permulaannya sehingga penghabisannya, 22 tahun 2 bulan 22 hari,
yakni dari malam 17 Ramadhan tahun 41 dari milad Nabi, hingga 9
Dzulhijjah hari haji Akbar tahun ke 10 dari hijrah, atau tahun 63 dari
milad Nabi Muhammad SAW.7 Ayat al-Qur’an yang pertama turun
adalah surat al-‘Alaq ayat 1-5. Wahyu kemudian berhenti selama tiga
tahun. Setelah itu, surat Nun turun dan dilanjutkan surat al-
Muzzammil, kemudian al-Muddatstsir. Ada yang berpendapat bahwa
yang turun pertama adalah Ya ayyubal muddassir dan ada juga yang
berpendapat yang turun pertama adalah Surat Al-Fathihah, tetapi yang
terkuat adalah lima ayat dari Surat al-‘Alaq. Az-Zarkasyi menyebutkan

"1 Dr. Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Penerjemah: Amirul Hasan dan
Muhammad Halabi, Ulumiul Qur'an Studi Kompleksitas Al-Qur'an, (Titian Ilahi Press,
1997), h. 44

72 Ibrahim Al Ibyariy, Pengenalan Sejarah al-Qur'an, ter. Saad Abdul Wahid
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h. 63.

73 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Iwn Al-Qur'an dan Tafsir,
(Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 51.
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dalam kitabnya a/-Burban, hadits Aisyah yang menegaskan bahwa yang
pertama kali turun adalah Igra’ bismi rabbikalladzi khalag.”
Adapun ayat yang terakh1r turun adalah Surat Al Ma 1dah / 5:3

Lq.b MY‘PSJM)B

Artinya: Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk
(mengalabkan) agamanmu, sebab itu janganiah kamn takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk  kamn  agamammn, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridbai Islam

itu jadi agama bagimm.

Ayat tersebut adalah bagian dari ayat 3 dalam Surat alMa’idah,
turun di Padang Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah. Setelah Nabi
membacakan ayat tersebut di depan para shahabatnya, nampaklah raut
muka Abu Bakar ash-Shiddiq kelihatan sedih. Kemudian Umar bin
Khattab bertanya kepada Abu Bakar, "Ya_Abu Bakar, mengapa rant muka
anda kelihatan sedib setelah ayat tersebut (Al-Ma'idah ayat 3) dibacakan
Nabi?" Jawab Abu Bakar, "Perbatikan ayat tersebut hai Umar. Karena tugas
Nabi adalah membawa pesan ajaran Islam, kalan Islam telah sempurna, berarti
tugas Nabi sudah selesai, aku khawatir kalau Nabi meninggalkan kita".

Kehawatiran Abu Bakar ada benarnya. Ada yang menyatakan
bahwa setelah tiga bulan ayat tersebut turun, Nabi meninggal dunia dan
ada juga yang menyatakan kurang lebih tiga bulan setelah ayat tersebut
turun Nabi Muhammad SAW wafat.

Rasulullah menerima wahyu al-Qur’an tidak sekaligus tapi
berangsur-angsur. Turunnya wahyu al-Qur’an secara berangsurangsur
dapat memperbaiki sikap dan perilaku umat dan memunculkan
kesadaran. Proses turun wahyu al-Qur’an secara berangsur-angsur
terdapat dalam surat al-Isra’ [17] ayat 106:

\. W%ﬁu;éui;ﬁ&su»u‘ dls’aw 4.»3)3 1.9‘9)33
Artinya: Dan Al Quran itu telah Kami turunkan dengan berangsur-

angsur agar kamu membacakannya perlahan-lahan fepada
manusia dan Kami menurunkannya bagian demi bagian

74 Manna’ Khalil al-Qattan... hlm. 92.
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Turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan
jawaban terhadap orang-orang kafir yang mengiginkan al-Qur’an
diturunkan sekaligus. Tahapan ini merupakan hal baru bagi mereka dan
memerlukan proses perkembangan. Oleh karena itu, mereka menolak
turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur. Di dalam al-Qur’an surat
al-Furqan [25] ayat %2 Allah berfirman:

DR “ws
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Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itn
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"’; demikiantah
supaya Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya
secara tartil (teratur dan benar)

Ayat al-Qur’an turun kepada Rasulullah melalui proses dan
tidak datang dengan sekali tetapi berangsur-angsur mengikuti satu
peristiwa ke peristiwa yang lain. Ayat al-Qur’an turun sedikit demi
sedikit berdasarkan kebutuhan; terkadang turun satu-dua atau
beberapa ayat, antara 5 sampai 10 ayat, bahkan pernah terjadi satu ayat
al-Qur’an diturunkan beberapa kali. Al-Qur’an diturunkan secara
berangsur-angsur mengindikasikan bahwa al-Qur’an mempunyai
hubungan secara dialektif dengan situasi dan tempat ketika ia
diturunkan. Al-Qur’an bukan hanya memberi petunjuk bagi
masyarakat tempat ia diturunkan, tetapi juga untuk masyarakat secara
universal.”

Adapun Hikmah Diturunkannya Al-Qur’an Secara Bertahap, di
antaranya:’¢

1. Untuk meneguhkan hati Nabi Muhammad SAW atas hinaan dan
hujatan kafir Quraisy yang menentang, sebagaimana Firman

Allah: A
J”“Xp.eralsu}ljmgs.m -J.:;;oJ’m‘ﬁlsj:x;
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75 Dr. H. Sahid HM, M.Ag, ‘ULUM AL-QUR’AN: Memahami Otentifikasi
al-Qunr'an, (Surabaya, Pustaka Idea 2016), h. 66

76 Anhar Ansyory, Pengantar Ulnmnl Qur'an, (Yogyakarta: Lembaga
Pengembangan Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), h. 25-26
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Artinya: “Sesunggubnya kami mengetahui babwasanya apa yang mereka
katakan itn menyedibkan hatimu, (janganlah kamu  bersedib
hati), karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kanmm,
akan ftetapi orang-orang yang alim itu mengingkar ayat-ayat
Allah. (QS Al-An’am/6:33)

FEEU RPN SRR SR
Artinya: ‘Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai
keteguban hati dari Rasul-Rasul telah bersabar”. (QS. Al-
Ahqaf/46: 35).
2. Tantangan dan Mukjizat, Nabi sering mendapatkan pertanyaan
yang memojokkan Nabi seperti pertanyaan tentang hal-hal
ghaib, Nabi merasa terbantu

TV o (g 3300 Sl ) i 26456 Y
Artinya: “Tidaklah orang-orang /éq” ir itu datang kepadamu (membawa)

sesuatu_yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatn
yang benar dan yang paling baik penjelasannya.” (QS Al-
Furqan/25: 33).

3. Mempermudah penghapalan dan pengamalannya, sekiranya Al-
Quran diturunkan sekaligus, akan lebih sukar dalam
penghapala, pemahaman dan pengamalannya.

4. Untuk menerapkan hukum secara bertahap sesuai dengan
kondisi dan situasi pada saat itu. Penghapusan beberapa tradisi
masyarakat Arab secara serentak sangat sulit. Dengan proses
dan pentahapan, secara bertahap masyarakat lebih bisa
menerima hukum-hukum baru dari al-Qut’an.”

5. Sebagai bukti bahwa Al-Qur’an bukan rekayasa Nabi
Muhammad, meskipun rangkaian ayat-ayatnya turun selama 22
tahun 2 bulan 22 hari (lebih kurang 23 tahug).

43 193250 Ul 3 s (e 8 33 RIS RH

AY 18 (s T

Artinya: “‘Maka apakab mereka tidak memperbatikan AlQuran? kalan
kiranya Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka

77 Lihat al-Qaththan, Mabahits... h. 107-116.
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mendapat pertentangan yang banyak di dalammya”. (QS An-
Nisa’/4: 82).

Dalam realitasnya al-Qur’an diturunkan dalam tiga fase.
Pertama, al-Qur’an diturunkan ke /lauh al-mabfuzh. Tentang kapan
prosesnya al-Qur’an diturunkan ke lauh al-mahfuzh dan bagaimana

caranya, hanya Allah yang mengetahui. Tentang turunnya al-Qur’an ke
laub al-mabfuzh Allah berfirman dalam surat al-Buruj [85] ayat 21-22.

YY Jojwcgjse Y\Mu19).99.5d.9

Artinya: Bahkan yang dldustakan mereka itu adalah al-Qur’an
yang mulia yang tersimpan dalam Jaub mabfuzh.

Kedua, al-Qur’an diturunkan darti laub al-mabfuzh ke bait al-i3zab

di langit dunia. Hal ini berdasarkan firman Allah surat al-Dukhan [44]
ayat 3, al-Qadr [97] ayat 1, dan surat al- Baqg}ralwl 2] axat}SS e
Y iy B8 G 335 a0 3 1)

Artinya: Sesunggubnya kami menurunkan al-Qur'an pada suatn

malam yang diberkabi, dan sesunggubnya Kami yang memberi

peringatan.

Artinya:  Sesunggubnya Kami menurunkan al-Qur'an di malam

Qadar.

ORI AT PV

Artinya: Bulan Ramadan yang di dalamnya al-Quran diturunkan
sebagai  petunjuk  bagi manusia dan penjelasan  mengenai
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hag dan yang batil).

Tiga ayat di atas menegaskan bahwa al-Qur’an diturunkan
pada suatu malam yang dinamakan Lailah Mubarakah dan Lazat al-
Qadr’®, yang terjadi pada bulan Ramadan.

78 Lailat al-Qadar adalah nama bagi suatu malam yang mulia di bulan
Ramadan, yaitu malam turunnya para malaikat ke bumi yang membawa kedamaian
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Ketiga, al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad
melalui perantaraan Malaikat Jibril dari bait al-i3zah. Allah berfirman
dalam surat al-Syu‘ara’ [20] ayat 193-194:

V4 Gyaidll Ge 5688 LS e VAT ¥l 2oiT 4 5
Artinya: Dia dibawa turun oleh al-Rub al-Amin (Jibril) ke dalam

hatimu (Mubammad) agar engkan menjadi salah seorang di
antara orang-orang yang memberi peringatan.

Tentang wahyu yang dibawa oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad, al-Zarkasyi menukil tiga pendapat al-Samarqgandi.
Pertama, Jibril membawa lafal dan makna sekaligus karena ia telah
melafalkannya dari laub al-mabfuzh. Kedua, Jibril hanya menurunkan
maknanya, sementara verbalisasi wahyu dilakukan oleh Nabi
Muhammad. Pandangan ini berdasarkan ayat 193-194 surat al-Syu‘ara’.
Ketiga,  Jibril ~ menerima  hanya  maknanya  kemudian
memverbalisasikannya ke dalam bahasa Arab, dan para penghuni langit
juga membacanya dengan bahasa Arab, kemudian Jibril
menurunkannya sebagaimana mereka membaca.”

Sehingga dalam proses Wahyu juga mempertimbangkan
konteks sosial-historis dan berbagai pandangan standar Muslim,
menurut Saeed setidaknya melalui empat tingkat;

dan ketenangan. Dalam hal ini, ulama berbeda pendapat tentang kedatangannya,
apakah terjadi hanya sekali, yaitu pada malam diturunnya al-Qur’an atau datang
setiap tahun di bulan Ramadan. Menurut sebagian ahli sejarah, di antaranya Abu
Ishaq, alQur’an diturunkan pada tanggal 17 bulan Ramadan Menurut sebagian
ulama, penetapan turunnya al-Qut’an pada malam tanggal 17 Ramadan dinilai
kurang tepat. Hal ini didasarkan pada suatu hadis yang mengisyaratkan bahwa
turunya malam Qadar jatuh pada tanggal ganjil akhir bulan Ramadan, yaitu malam
ke-21, 23, 25, 27, dan 29. Lihat Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhati,
Shahih al-Bukbari, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyah, 2012), h. 344. Bandingkan
dengan Abu al-Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shabih Muslim,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2010), h. 157.

7 Badr al-Din Muhammad bin ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulum
al-Qur’an, juz 1 (Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-‘Ashriyah, 1972), h. 228.

80 al-Qaththan, Mabahits, h. 39 (Saced mengutip pandangan Fazlur
Rahman).
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Tingkat pertama; ketika berada pada lauh mahfuz, pesan itu
masih berada pada tingkat misteri (ghaib) dan metode transmisi tidak
banyak diketahui karena berada di luar pengalaman manusia.®!

Tingkat kedua; Wahyu berada pada konteks “spirit
cksternalisasi pikiran (hati) Nabi” dalam sosio-historis, yaitu ketika
Wahyu dikomunikasikan melalui “Ruh” (yang dikenal dengan Jibril) ke
dalam hati Nabi Muhammad saw. Dalam bentuk bahasa Arab, yaitu
bahasa Nabi Muhammad saw. Dan masyarakatnya. Tahap ini Wahyu
berada dalam bentuk fisik yang dapat dipahami oleh manusia. Karena
itu Wahyu pada tahap ini sangat dipengaruhi oleh problem-problem
masyarakat Arab pada saat itu, sehingga ia menjadi pesan yang khusus
bagi Nabi saw. dan masyarakatnya. Meski demikian, tidak jarang Nabi
saw. dan masyarakatnya juga menerima pesan yang bersifat universal.?

Tingkat ketiga; berbentuk teks yang melebar kepada konteks
teks. Ketika Wahyu telah berbentuk teks (lisan maupun tulisan), maka
ia sangat erat dengan konteks komunitas Nabi saw. Teks inilah yang
kemudian diriwayatkan, dibacakan, dikomunikasikan, diajarkan,
dijelaskan dan diaktualisasikan. Kehadiran dan keterlibatan Nabi saw.
didalam komunitas dan Wahyu, dapat menambah teks terus-menerus
cksis, dan meningkatkan volume dari aktualitas teks kepada
komunitasnya sebagaimana pengkayaan makna yang diperoleh, baik
dari sisi pemahaman, maupun dari sisi praksis terhadap teks tersebut.?

Tingkat keempat; Wahyu berada pada tahap interpretasi teks
tertutup yang memungkinkan adanya komunikasi inspirasi konteks.
Penutupan interpretasi teks akibat wafatnya Nabi saw. tidak berarti
bahwa aspek-aspek tertentu dari Wahyu (non-ke-Nabian, non-
linguistik dan non-tekstual) sudah tidak lagi ada.?*

E.PERIODESASI TURUNNYA AL QUR’AN

Periode turunnya Al Qur’an secara garis besar terbagi dalam
tiga periode. Pertama, pada zaman Nabi Muhammad SAW. Kedua pada
zaman Abu Bakar Shiddiq dan 4efiga, pada zaman Usman bin Affan 8>

81 Ibid., 39-40

82 Ibid., 40.

83 Ibid.

84 Ibid., 41.

8 Anhar Ansyory, Pengantar Ulnmnl Qur'an, (Yogyakarta: Lembaga
Pengembangan Studi Islam Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, 2012), h. 34-45
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1. Pengumpulan Al-Qur’an pada Zaman Rasulullah
Sejak pertama turunnya Al-Qur’an, Nabi Muhammad SAW
dimudahkan untuk langsung menghafal dan membaca ayat-ayat
yang diwahyukan oleh Allah kepada beliau, walaupun dikenal bahwa
Nabi Muhammad SAW adalah seorang yang wzmy. Namun, Allah
SWT menganugerahkan kepada Nabi keistimewaan yang tidak
diberikan kepada siapapun, yaitu kemampuan otomatis membaca,
menghafal dan memahami Al-Qur’an, sebagaimana Firman Allah
SWT:
m\)s\au VY Al A5 daza e &) VY zaﬁ&uadﬁ‘y
Y4 Al Gk u\e.a \/\m\;)stuu
Artinya: “Janganlah  kamn  gerakkan lidahmn untuk  (membaca)
AlQuran  karena  hendak  cepat-cepat  (menguasai)nya.
Sesunggubnya atas tanggungan Kami-lah mengumpnlfannya (di
dadamn) dan (membuatmu  pandai) membacanya. Apabila
Kami telah selesai membacakannya, maka ikutilah bacaannya
itn.  Kemudian, — sesunggubnya — atas  tanggungan Kamilah
penjelasannya.” (QS. Al-Qiyamah/75: 16-19).
Demikianlah cara pertama Allah memelihara Al-Qur’an,
dengan memudahkan Nabi membaca dan menghafalnya, setelah itu
Nabi membaca dan menerangkannya kepada para sahabatnya.
Disamping itu secara khusus Nabi mendiktekan ayat-ayat yang
turun itu kepada para penulis wahyu yang beliau tunjuk sendiri,
kemudian para penulis wahyu menulisnya pada tulang-tulang,
pelapah kurma, batu tipis, permukaanbatu besar, papan-papan, kulit
binatang, pelana-pelana dan juga dihafal oleh para hafizh muslimin.
Para sahabat berlomba-lomba menghafal ayat-ayat yang diturunkan.
Mereka saling membantu dan berbagi hafalan. Sehingga jumlah
mereka yang hafal Al-Qur’an sangat banyak. Diantaranya, Abu
Bakar, ‘Umar, ‘Usman, °‘Ali, Thalhah, Sa’ad, Ibnu Mas’ud,
Hudzaifah, Salim Maula bin Hudzaifah, Abu Hurairah, Ibnu Umat,
Ibnu Abbas, Amru ibnu ‘Ash, Abdullah bin Amru, , Mu’awiyah,
Ibnu Zubair,Abdullah Ibnu Sa’id, Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah
(dari Muhajirin), Ubay ibn Ka’ab, Muadz bin Jabal, Zaid bin Tsabit,
Abu Darda, Anas bin Malik, Abu Zaid dan lain-lain (dari kaum
Anshar).
Sebagai gambaran banyaknya jumlah penghatal Qur’an, dapat
dilihat pada jumlah para penghafal Al-Qur’an yang gugur dalam
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beberapa peristiwa. Al-Qurtubi menyebutkan: “Telah gugur pada
hari Yamamah 70 orang gura’ dan dalam peristiwa sumur Ma’unah
pada zaman Rasulullah sejumlah itu juga.® Sebelum wafat, Nabi
telah mencocokkan Al-Qur’an yang diturunkan Allah kepada beliau
dengan Qur’an yang dihafal para hafizh, surat-demi surat, ayat demi
ayat. Maka Al-Qur’an yang dihafal para hafizh itu merupakan
duplikat Al-Qur’an yang dihafal Rasul. 8 Di samping jaminan
dengan penghafalan tersebut, setiap tahun Malaikat Jibril datang
menderaskan ayat-ayat yang sudah turun kepada Nabi, dan pada
tahun terakhir Malaikat Jibril datang dua kali. Sebagimana
disebutkan di atas Nabi bukan sekedar mendiktikan para sahabat,
setelah itu sahabat pada menulisnya, tetapi sekaligus memberikan
petunjuk letak ayat itu di mana, sesuadah ayat mana, pada surat
mana, atau dengan kata lain Nabi sudah memberikan petunjuk
tentang tertib al-ayah wa as-suwar.

Ibnu Abbas mengatakan: “Jika satu surat diturunkankepada
Rasulullah SAW, beliau  memanggil sebagianpenulis wahyn, kemudian
memerintabkan: “Letakkan surat ini pada tempat ini, begini-beginz” (HR.
Thirmidzi).

Adapun para penulis wahyu yang masyhur antara lain: Abu
Bakar ash-Shiddiq, Umar ibn Khatab, Usman ibn Affan, Ali ibn Abi
Thalib, Mu’awiyah ibn Abi Syufyan, Zaidibn Tsabit, Ubayya ibn
Ka’ab, Khalid ibn Walid, dan Tsabit ibn Qais. Sekalipun ayat-ayat
yang diturunkan dituliskan oleh para para penulis wahyu, tetapi yang
menjadi acuan utama dalam transfer Al-Qur’an dari Rasul kepada
sesama umat Islam bukanlah tulisan itu, tetapi hafalan atau
periwayatan secara lisan.

Mengapa pada zaman Nabi Muhammad SAW AlQur’an tidak
dihimpun dalam satu mushaf? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, Az-Zarqani mengemukakan beberapa beberapa alasan: a).
Umat Islam belum membutuhkannya karena para gura’ banyak,
hafalan lebih diutamakan daripada tulisan, alat tulis-menulis sangat

8 Yunahar lIlyas, Al-Qur'an Al-Karim, Sejarab Pengumpulan dan Metodologi

Penafsiran, Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar Ulumul Qur’an pada Fakultas

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 18 November 2008, hlm. 5-

87 Ibrahim Al-Ibyariy, Penerjemah Saad Abdul Wahid, Pengenalan Sejarah Al-

Qur’an, (Jakarta Utara: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), h. 69-70.
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terbatas, dan yang lebih penting lagi, Rasul masih hidup sebagai
rujukan utama. b). Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur
selama lebih kurang 23 tahun, dan masih mungkin ada ayat-ayat
yang akan di-shakh oleh Allah SWT. ¢). Susunan ayat-ayat dan surat-
surat Al-Qur’an tidaklah berdasarkan kronologis turunnya.88

2. Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Abu Bakar AshShiddiq

Pada masa Abu Bakar Ash-Shiddiq pengumpulan AlQur’an
dalam sebuah mushaf dilatarbelakangi oleh adanya kehawatiran
Umar ibn Khathab, mengingat bahwa dalam perang Yamamah yang
terjadi pada tahun 12 Hijrah telah mengakibatkan gugurnya 70
(tujuh puluh) gar?, lama-lama biasa habis para sahabat yang hafal Al-
Qur’an. Demi terpeliharanya Al-Qur’an dan kelangsungan masa
depan Islam pada masa-masa yang akan datang. Oleh sebab itulah
Umar bin Khatab mengusulkan kepada Abu Bakar sebagai Khalifah,
untuk mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushatf.

Semula Abu Bakar keberatan karena khawatir termasuk
perbuatan bid’ah, sebab Rasul SAW tidak pernah memerintahkan
seperti itu. Tetapi dengan berdialog bersama Abu Bakar, Umar
berhasil meyakinkan Abu Bakar bahwa usaha pengumpulan Al-
Qur’an seperti yang diusulkannya itu hanyalah meneruskan apa yang
telah dirintis oleh Rasulullah SAW sendiri, karena beliau telah
memerintahkan kepada para penulis wahyu menuliskan semua ayat
yang turun. Kata Umar, kita hanya mengumpulkan kembali tulisan-
tulisan yang berserakan itu, untuk kemudian membendelnya jadi
satu sehingga terpelihara keutuhan dan keasliannya.

Setelah Abu Bakar sepakat dengan usul Umar ibn Khattab,
kemudian Abu Bakar memilih orang yang paling tepat untuk
melaksanakan tugas suci tersebut adalah Zaid ibn Tsabit, dan Umar
juga menyetujui pilihan Abu Bakar, karena Zaid ibn Tsabit termasuk
barisan huffazhAl-Qur’an dan sekaligus salah seorang penulis wahyu
yang ditunjuk Nabi SAW, terkenal cerdas, sangat wara’, amanah dan
istiqgamah.

Seperti halnya Abu Bakar, semula Zaid juga ragu-ragu
menerima tugas tersebut, tetapi setelah diyakinkan oleh Abu Bakar,
akhirnya dia bersedia melaksanakannya di bawah bimbingan Abu
Bakar, Umar dan para sahabat senior lainnya.

8 Yunahar Ilyas, hlm. 9.
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Dalam melaksanakan tugas, Zaid mengikuti metode yang
digariskan oleh Abu Bakar dan Umar, yaitu mengumpulkan Al-
Qur’an dengan tingkat akurasi yang tinggi dan hatithati. Sumbernya
tidak cukup hanya hafalan dan catatan yang dibuat oleh Zaid sendiri,
tetapi harus bersumber dari dua sumber sekaligus, pertama: Catatan-
catatan yang pernah yang dibuat di zaman Rasul, kedwna: hafalan para
sahabat dan setiap sumber harus dikuatkan oleh dua orang saksi
yang dipercaya.

Setelah Zaid ibn Tsabit dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, tersusunlah sebuah mushaf yang dikumpulkan dengan tingkat
akurasi yang tinggi dari sumber yang mutawatir dan diterima secara
fjma’ oleh umat Islam waktu itu. Ayat-ayat yang sudah di-nasakh
tidak lagi dituliskan. Ayat-ayat yang sudah disusun sesuai dengan
urutannya berdasarkan petunjuk Rasul SAW.% Tetapi surat demi
surat belum lagi tersusun sebagaimana mestinya. Ini menurut
AzZargani dalam Manaabil al-Trfan.”°

Demikianlah pengumpulan Al-Qur’an dalam satu mushaf
pada zaman Abu Bakar, setelah itu mushaf disimpan oleh Abu
Bakar, setelah Abu Bakar wafat, mushaf tersebut diserahkan kepad
Hafsah untuk menyimpannya, Hafsah adalah seorang istri
Rasulullah saw dan anak Umar ibn Khatab Khalifah kedua setelah
Abu Bakar.

3. Pengumpulan Al-Qur’an pada Masa Utsman ibn Affan

Fokus dan latarbelakang pengumpulan Al-Qur’an pada masa
Khalifah Utsman ibn Affan berbeda dengan fokus dan
latarbelakang pengumpulan Al-Qur’an pada masa Abu Bakar,
pengumpulan pada masa Abu Bakar difokuskan pada pemindahan
semua tulisan atau catatan Qur’an yang semula bertebaran di kulit-
kulit binatang, tulang belulang, tembikar dan pelapah kurma,

8 Yunahar Ilyas, h. 11
0 Az-Zarqani berbeda dengan Manna’ Khalil al-Qattan. Menurut al-

Qattan, dalam mushaf Abu Bakar sudah tersusun ayat-ayat dan surah-surah dan
ditulis dengan sangat hati-hati. Dengan demikian, Abu Bakar adalah orang pertama
yang mengumpulkan Al-Qur’an dalam satu mushaf dengan cara yang sangat teliti,
walaupun selain itu ada juga mushafmushaf pribadi pribadi pada sebagian sahabat,
seperti Mushaf Ali, Mushaf Ubai dan Mushaf Ibn Mas™ud. Sehingga Ali berkata:
“Orang yang paling besar ahalanya dalam hal mushaf ialah Abu Bakar, semoga Allah
melimfahkan rabmat-Nya kepada Abn Bakar, dialah orang pertama yang mengnmpnlfan kitab
Allah SWT.” Lihat Al-Qattan, h. 191-192
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kemudian dikumpulkan dalam satu mushaf dan dilatarbelakangi
oleh adanya kekhawatiran bahwa AlQur’an akan hilang lenyap
seiring dengan banyaknya para penghapal Qur’an yang gugur di
medan perang.

Sedangkan pengumpulan pada masa Khalifah Utsman
difokuskan pada penyamaan dialek, mushaf ditulis dengan satu
huruf (dialek), agar orang bersatu dalam satu giraat. Adapun
pengumpulan pada masa Utsman dilatarbelakangi oleh banyaknya
perbedaan hal qiraat (dalam cara membaca Qur’an), sehingga
mereka bebas membacanya menurut logat mereka masing-masing
dan ini menyebabkan timbulnya sikap saling menyalahkan.!

Perbedaan tersebut terjadi di saat Khilafah Islamiyah semakin
meluas ke utara dan Afrika utara. Umat Islam di masing-masing
propinsi waktu itu mengikuti qgiraah sahabat yang berbeda-beda.
Misalnya umat Islam di Syam Mengikuti giraah Ubayya ibn Ka’ab,
umat Islam di Kufah mengikuti giraah Abdullah ibn Mas’ud dan
wilayah lain mengikuti qiraah Abu Musa Al-Asy’ari. Perbedaan
giro'ah seperti itu menjadi masalah bagi sebagian umat Islam.

Perbedaan pendapat yang terjadi tentang giraah antara umat
Islam dari Irak dengan umat Islam dari Syam waktu perang Armenia
dilaporkan oleh Hudzaifah ibn al-Yaman kepada Khalifah Utsman.
Kalau tidak segera diatasi, dikhawatirkan pada masa yang akan
datang akan menimbulkan fitnah dan malapetaka besar bagi umat
Islam.

Ternyata memang Utsman bin Affan khawatir, kehawatiran
‘Utsman dapat dibaca jelas dalam pidatonya waktu itu: “Awnda semua
yang dekat denganku berbeda pendapat, apalagi orang-orang yang bertempat
tinggal janh dariku, mereka pasti lebih berbeda lagi”. (HR Abu Daud).

Utsman segera mengambil langkah antisipatif dengan
membentuk sebuah tim penulisan kembali Al-Qur’an kedalam
beberapa mushaf dengan acuan utama mushaf Abu Bakar. Utsman
meminjam  mushaf yang disimpan Hafsah, selanjutnya
menyerahkannya kepad Tim yang terdiri dari empat orang sahabat
terbaik dan terpercaya untuk melaksanakan tugas suci tersebut.

Ketua tim Zaid ibn Tsabit, anggota Abdullah ibn Zubair,
Sa’ad ibn Ash dan Abdurrahman ibn Harits ibn Hisyam. Tiga

o1 Al-Qattan... h. 196-197
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anggota berasal dari suku Quraisy, berbeda dengan Zaid yang dari
Madinah. Komposisi tiga orang dari Quraisy itu diperlukan dalam
memenangkan logat atau dialek Quraisy apabila terjadi perbedaan
pendapat antara anggota tim dengan Zaid. Utsman memang
memberi petunjuk seperti itu, apabila terjadi perbedaan pendapat
dengan Zaid, maka tulislah dengan logat Quraisy, karena Al-Qur’an
diturunkan dalam logat mereka dan tim tetap bekerja di bawah
arahan Utsman. Sistem penulisan inilah kemudian dikenal dengan
sebutan ar-Rasmul-Usmani.??

Utsman berkata kepada tiga orang Quraisy itu: “Bila kamn
berselisib pendapat dengan Zaid bin Tsabit tentang sesuatu dari Qur'an, maka
tulislah dengan logat Quraisy, karena sesunggubnya Qur'an itu diturnnkan
dalam babhasa Quraisy.”

Dengan usahanya tersebut Utsman ibn Affan telah berhasil
menghindarkan timbulnya fitnah dan mengikis sumber perselisihan
serta menjaga Al-Qur’an dari penambahan dan penyimpangan. Para
ulama berbeda pendapat tentang jumlah mushaf yang dibuat dan
yang dikirimkan ke berbagai daerah:

a) Ada yang mengatakan jumlahnya tujuh buah mushaf yang
dikirim ke Makah, Syam, Basrah, Kufah, Yaman, Bahrain dan
Madinah. Ibn Abu Daud mengatakan: “Aku mendengar Abn
Hatim as-Stjistani berkata: "Telah ditulis tujub buah mushaf, laln
dikirim ke Makah, Syam, Y aman, Babrain, Basrah, Kufah dan sebuabh
ditahan
di Madinah.”

b) Ada yang mengatakan jumlahnya ada empat buah,
masingmasing dikirim ke Irak, Syam, Mesir, dan mushaf Imam,
atau dikirim ke Kufah, Basrah, Syam dan mushaf Imam. Ada
juga yang berpendapat bahwa Utsman menulis empat buah
salinan, dan ia kirimkan ke setiap daerah masing-masing satu
buah: ke Kufah, Basrah, Syam dan ditinggalkan satu buah
untuk dirinya sendiri.

c) Ada juga yang mengatakan bahwa jumlahnya ada lima. As-
Suyuti berkata bahwa pendapat inilah yang mashur.”?

d) Ibrahim Al-Ibyariy dalam kitabnya berjudul Tarikhul Qur'an
(alih bahasa Saad Abdul Wahid), menegaskan bahwa yang

92 Yunahar..., h. 11-12,
93 Al-Qattan..., h. 199
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dibuat Usman enam buah mushaf, dikirimkan ke Makkah,
Syria, Bahrain, Bashrah, Kufah dan yangsatu disimpan di
Madinah. Kemudian Utsman memerintahkan agar semua
mushaf yang berbeda dengan mushaf Utsman dimusnahkan.%*

94 Ibrahim Albyatiy, Se¢jarah Al-Qur'an. .., h. 73.
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BAB IV
ILMU QIRA'AT AL-QUR'AN

A. PENGERTIAN QIRA’AT

Secara etimologi gzra’at merupakan kata jadian (wasdar) dari kata
ketja gara’a (membaca). Sedangkan secara terminologi ada beberapa
definisi yang dikemukakan oleh para ulama. Menurut Ibnu al-Jazari%,
Qira’at adalah ilmu yang menyangkut cara-cara mengucapkan katakata
Al-Quran dan perbedaanperbedaannya dengan cara menisbahkan
kepada penukilnya. Sedangkan Al-Zarqasyi mendefinisikan Qira’at
adalah perbedaan cara-cara melafalkan Al-Qur’an, baik mengenai
huruf-hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut seperti
takhfif (meringankan), fasqi/ (memberatkan) atau yang lainnya.”® Dan
Al-Shabuni menjelaskan Qird’at adalah suatu mazhab cara melafalkan
Alqur’an yang dianut oleh salah seorang imam berdasarkan sanad-
sanad yang bersambung kepada Rasulullah saw.?’

Dari definisi tersebut walaupun redaksi berbeda-beda, tapi
pada hakikatnya mempunyai makna yang sama, yakni ada beberapa
cara melafalkan Alqur’an walaupun sama-sama berasal dari sumber
yang sama yaitu Rasulullah saw. Dengan demikian, bahwa gira'at
berkisar pada dua hal: pertama, gira’at berkaitan dengan cara melafalkan
Al-Qur’an yang dilakukan oleh seorang imam dan berbeda dengan
imam lainnya. Kedwua, cara melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan
pada riwayat yang mutawatir dari Nabi saw.

B. MACAM-MACAM QIRO’AT

% Rosthan Anwar, Ulumnl Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 35

% Rosthan Anwar, Ulumnl Qur'an. .., h. 37

97 Ratnah Umar, QIRAAT AL-QUR’AN: Makna dan Latar Belakang
Timbuinya Perbedaan Qira’at, Jurnal al-Asas, Vol. 111, No. 2, Oktober 2019, h. 36-37
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Macam-macam qira’at itu sebenarnya banyak, sejak Abu Ubaid
alKasim Ibnu Salam sebagai orang yang pertama mengarang buku
masalah qira’at, setelah itu bermunculan ahli-ahli qira’at yang
menyebabkan para ulama berbedabeda dalam system gira’at. Masalah
itu mulai pada permulaan abad ke 2 H, yaitu setelah banyak orang
dinegeri Islam menerima qira’at dari beberapa imam dan berakhir pada
akhir abad ke 3 H.?® Di mana pada abad itu qira’at dibukukan, maka
lahirlah ragam qira’at yang masyhur sebagai berikut:

1). Dari segi Kuantitas
a. Qira'at Sab’ah (gira’at tujuh) yaitu qira’at yang disandarkan
kepada imam qira’at yang tujuh mereka adalah Abdullah al-
Katsir al-Dari, Nafi’ bin Abdrrahmana bin Abi Naim,
Abdullah al-Yasibi, Abu Amar, Ya’kub, Hamzah dan Ashim.
b. Qira’at Asyarah (qira’at sepuluh), yaitu qgira’at tujuh ditambah
tiga ahli qgira’at yaitu Yazid bin al-Qa’qa alMaksumi al-
madani, Ya’kub bin Ishak dan Khallaf bin Hisyam.
c. Qira'at Arba’ah Asyarah (qira’at empat belas), yaitu gira’at
sepuluh ditambah empat imam gira’at yaitu Hasan Basri,
Muhammad bin Abdul Rahman, Yahya bin al-Mubarak dan
Abu al-Farj Muhammad bin Ahmad asy-Syambusy.”
Berkaitan dengan masalah gira’at di atas masih ada ulama
yang memperselisihkan kemutawatiran qira’atqgira’at tersebut, ada
yang mengatakan gira’at tujuh, sepuluh dan qgira’at empat belas.
Yang perlu diperpegangi bahwa boleh saja mengambil selain dari
ahli-ahli qgira’at tersebut yang penting ada kepastian bahwa ia
menerima system qira’at itu dari ulama sebelumnya, baik secara lisan
maupun mendengarkan sehingga rangkaian berakhir pada seorang
sahabat Nabi saw., yang langsung menerima qira’at itu dari
Rasulullah saw.
2. Dari Segi Kualitas

Sistem qira’at dari segi kualitas masih banyak ulama yang
berbeda  pendapat,  seperti  hasil  penelitian  al-Jazari
mengolompokkan kedalam lima bagian yaitu:!?

% Ali al-Shabuni..., h. 1988

9 Rosthan Anwar, Ulumn! Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 40

100 Muhammad Alawy al-Maliki al-Hasani, Mutiara Iimu-ilmn al-Qur'an,
(Bandung: Pustaka Setia, 1999).
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a. Qira'at mutawatir yaitu qira’at yang disampaikan oleh
sekolompok orang mulai dari awal sampai akhir sanad tidak
mungkin sepakat untuk berdusta.maka sebagian ulama
sepakat yang termasuk dalam kelompok ini adalah gzra’'ab
sab’ah, gira’at asyarah, dan gira’at arba’ah asyarah.

b. Qira’at masybur yaitu, qira’at yang memiliki sanad yang
shahih, tetapi tidak sampai pada kualitas mutawatir, hanya
sesuai dengan kaedah bahasa Arab dan tulisan mushaf
usmani.

c. Qira’at ahad yaitu, qira’at yang memiliki sanad shahih, tetapi
menyalahi tulisan mushaf usmani dan kaedah bahasa Arab.
d. Qira’at syadz yaitu qira’at yang sanadnya tidak shahih

d. Qira’at yang menyerupai hadis mudraj (sisipan) yaitu adanya
sisipan pada bacaan dengan tujuan penafsiran.

C.SEBAB-SEBAB TIMBULNYA PERBEDAAN QIRA’AT

Sejumlah hadis yang diriwayatkan oleh dua puluh satu orang
sahabat, yakni Ubay bin Ka’ab (w. 32 H/653 M), Anas bin Malik (w.
91 H/710 M), Huzaifah al-Yaman (w. 36 H/656 M), Zaid bin Arqam
(w. 68 H/688 M), Samurah bin Jundub (w. 58 H/678 M), Sulaiman bin
Surad (w. 65 H/685 M), Abdullah bin Abbas (w. 68 H/688 M),
Abdullah bin Mas’ud (w. 32 H/653 M), Abd al-Rahman bin Auf (w.
32 H/653 M), Usman bin Affan (w. 35 H/655 M), Umar bin al-
Khattab (w. 23 H/643 M), Umar bin Abi Salamah (w. 83 H/702 M),
Amru bin al-‘As (w. 50 H/670 M), Mu’az bin Jabal (w. 63 H/682 M),
Hisyam bin Hakim, Abu Bakrah (w. 52 H/672 M), Abu Jahm, Abu
Sa’id al-Khudri (w. 74 H/694 M), Abu Talhah alAnshari (w. 34 H/655
M), Abu Hurairah (w. 57 H/677 M) dan Abu Ayyub (w. 50 H/670
M),!0! tentang turunnya al-Qur’an dengan tujuh huruf, memberi bekal
keyakinan kepada kita bahwa terjadinya perbedaan gira'at (variae
lectiones) betul-betul dari Allah, bukan dibuat-buat oleh Nabi saw.,
sahabat-sahabat beliau, apalagi paraimam gzra’'at. Abd al-Fattah Abd al-
Gani al-Qadli yang dikutip Hasanuddin A.F.1%> mengatakan,

100 Manna’ al-Qattan, Nuzul al-Qur'an ala Sab’ati Abraf (Kairo: Maktabah
Wahbah, t.th.), h. 20.

12 Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengarubnya Terbadap Istinbath
Hukum dalam al-Qur'an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h. 179.
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Sesunggubnya qira’at al-Qur'an itu sumbernya adalah wahyn dari

Allab swt. Dasarnya adalah periwayatan sahib dari Nabi saw. Oleb

karena itn, qira'at merupakan sunnab yang harus ditkuti. la

disampaikan dan diriwayatkan oleh  generasi terdabulu fepada
generasi berikutnya menurnt apa yang mereka terima dari Nabi.

Sementara Nabi menerimanya dari Allah melalui  perantaraan

malaikat [ibril.

Dengan demikian, jelaslah bahwa gira’at al-Qur’an itu bersifat
tangifi bukan bersifat i&btiyari, bukan merupakan hasil ijtthad atau
rekayasa Nabi atau para pakar gira’at. Kaitannya dengan historisitas
munculnya keragaman gira'at al-Qur'an (variae lectiones), penulis
membaginya menjadi dua tahapan sudut pandang:

1. Latar Belakang Historis (al-sabab al-tarikhi)

Jika ditelusuri, keragaman gira’at sebenarnya telah muncul
sejak zaman Nabi saw. walaupun pada saat itu gira'ar bukan
merupakan sebuah disiplin ilmu, melainkan hanya sebatas
periwayatan secara verbal dari mulut ke mulut, baik Nabi sendiri
yang mengajarkan kepada para sahabat, sahabat ke sahabat lain,
maupun pengakuan beliau terhadap berbagai macam gira'at yang
muncul saat itu.

Ada beberapa bukti yang dapat dijadikanpendukung untuk
membuktikan hipotesa ini. Kasus Umar bin alKhattab dengan
Hisyam bin Hakim bin Hizam al-Asadi misalnya yang
didokumentasikan oleh imam Bukhari dalam kitabnya a/fami al-
Sahib, Umar bercerita sebagai berikut:

Suatu hari semasa Rasulullah masih bhidup, akn mendengar Hisyam

bin Hafkim membaca surat al-Furgan, dan akn mendengar baik-baik

bacaannya, tapi tiba-tiba ia membaca beberapa huruf yang tidak
pernab aku  dengar dari Rasulullah, sebingga akn  hampir
mengingkarinya ketika ia sedang shalat. Akbirnya aku tungou

Sampai ia selesai dari shalatnya. Setelah itu, aku menarik bajunya

laln akn katakan padanya, ‘“Siapa yang membacakan surat ini

kepadamn?”. la pun menjawab, ‘Rasulullah yang membacakannya
kepadakn”. Aku pun berkata kepadanya, “Engkan berdusta, demi

Allah Rasulullah tidak pernab membacakan surat itn kepadakn

seperti apa yang telah kamu baca, Lalu akn ajak Hisyam untuk

menghadap ~ Rasulullah, — kemudian — aku  bertanya, —“Wabai

Rasulullah, akn mendengar orang ini membaca surat alFurgan
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dengan huruf-hurnf yang tidak pernab engkau ajarkan kepadaku’.

Rasulullah pun menjawab, “Wahai Umar lepaskan dia. Bacalah

wahai Hisyam!. Hisyam lalu membaca sebagaimana yang aku dengar

tadi”. Kemndian Rasulullah bersabda, “Demikianiah al-Qur'an itu
diturunkan”. Dan bacalah, wahai ‘Umar. Akn pun membaca seperti
yang aku dengar dari Nabi. Rasulullah bersabda, “Demikianlah al-

Quran itu diturunkan”. Sesunggubnya al-Qur'an itu diturunkan

dengan tujuh huruf. Oleh karena itu, bacalah mana yang mudah dari

salab satu tujuh huruf tersebut.”’%’

Kasus Abdullah bin Mas’ud dengan Ubay bin Ka’ab yang
berbunyi: Dari Ubay bin Ka’ab ia bercerita, ”Suatu hari, aku
membaca ayat al-Qur’an lalu Ibnu Mas’ud membaca ayat yang sama
dengan huruf yang berbeda. Kami pun pergi menemui Nabi untuk
melakukankonfirmasi. “Bukankah engkau membacakan ayat yang
demikian kepadaku?, tanyaku kepada Nabi. Nabi menjawab, “Ya,
benar”. Kemudian Ibnu Mas’ud bertanya yang sama, “Bukankah
engkau membacakan ayat yang demikian kepadaku?”. Nabi
menjawab, “Ya, benar”. Nabi lalu bersabda, “Kalian berdua sama-
sama benar”. Aku bertanya lagi, “Lalu, siapa yang paling benar dan
bagus?”. Ubay berkata, “Nabi lalu memukul dadaku dan bersabda”,
“Wahai Ubay, aku dibacakan al-Qur’an, kemudian aku ditanya,
“Satu atau dua huruf?”. Malaikat yang ada di sampingku berkata,
“Dua huruf”. Aku pun berkata, “Dua huruf”’. Aku ditanya lagi,
“Dua atau tiga huruf?”. Malaikat yang ada di sampingku berkata,
“Tiga huruf”. Aku pun berkata, “Tiga huruf” sampai kepada tujuh
huruf. Nabi Lalu bersabda, “Tidak ada yang salah, semuanya benar
dan mencukupi. Engkau boleh membaca, “Ghafur al-Rahim,
‘Alimun Hakim, Sami’un ‘Alim, ‘Azizun Hakim atau yang lainnya
selagi engkau tidak mengakhiri ayat azab dengan ayat rahmat atau
ayat rahmat dengan ayat azab.!%4

Ubay dengan dua laki-laki saat beliau shalat di masjid: Dari
Ubay bin Ka’ab ia berkata, “Suatu hari, aku mendengar seorang laki-
laki sedang membaca surat al-Nahl yang berbeda dengan bacaanku.

103 Abu ‘Abdillah al-Bukhati, a/-Jani al-Sabih (Beirut: Dar Ibnu Kasir, 1987),
Kitab Fadail al-Qur'an, bab Unzila al-Qur'an ‘ala Sab’ati Abruf, hadis no. 4608, juz 2,
h. 851.

104 Ahmad bin al-Husain al-Bathaqi, a/-Sunan al-Sugra (Madinah: Maktabah
al-Dar, 1989), hadis no. 1053, juz 1, h. 567.
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‘Tak lama kemudian, aku juga mendengar laki-laki lain membaca
surat yang sama dengan bacaan yang berbeda dari bacaanku dan
bacaan laki-laki yang pertama. Aku pun membawa mereka berdua
ke hadapan Rasulullah saw. Lalu, aku berkata, “Aku mendengar dua
laki-laki ini membaca surat al-Nahl, kemudian aku tanya siapa yang
membacakan kalian berdua”. Mereka menjawab, “Rasulullah”.
Setelah itu, aku katakan kepada mereka, “Sungguh, aku akan
membawa kalian ke hadapan Rasulullah karena bacaan kalian
berbeda dengan apa yang dibacakan Rasulullah kepadaku”.
Rasulullah saw. berkata kepada salah satu dari meraka, “Bacalah!”.
Laki-laki itu pun membaca ayat yang ia baca tadi.

Lalu Rasulullah bersabda. “Bagus”. Kemudian beliau
menyuruh laki-laki kedua untuk membaca, “Bacalah!”. Ia lalu
membaca (ayat yang aku dengar tadi). Rasulullah kembali bersabda,
“Bagus”. Ubay berkata, “Terasa ada bisikan setan di dalam hatiku
sehingga wajahku Nampak merah. Melihat wajahku yang merah,
Rasulullah lantas memukul dadaku lalu berdo’a, “Ya Allah, jauhkan
setan dari Ubay. Wahai Ubay, ada (utusan) dari Tuhanku datang
menemuiku, ia lalu berkata, “Allah memerintahkanmu untuk
membacakan al-Qur’an dengan satu huruf. Aku menjawab, “Wahai
Tuhanku, beri aku dispensasi. Kemudian utusan itu datang lagi
untuk kedua kalinya dan berkata, “Allah memerintahkanmu agar
membacakan al-Qur’an dengan satu huruf.” Aku menjawab, “Wahai
Tuhanku, berikan dispensasi kepada umatku. Setelah itu, utusan itu
datang lagi untuk ketiga kalinya dan berkata seperti saat ia datang
kedua kali, dan jawabanku sama seperti sebelumnya. Keempat
kalinya, ia datang lagi dan berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu
memerintahkanmu agar membacakan al-Quran dengan tujuh
huruf.”105

Lalu, peristiwa perbedaan bacaan tersebut mereka
konfirmasikan kepada Rasulullah saw., maka beliau menjawab,
“Memang begitulah al-Our'an diturunkan. Sesunggnbnya alQur'an ini
diturunkan dalam tujub huruf, maka bacalah oleh kalian apa yang kalian
anggap mudah dari tujuh buruf itn.”

Selanjunya, giraa’at al-Qur’an mengalami perkembangan
pada masa tabi’in, yaitu pada awal abad ke-2 H, ketika para pakar

105 Tbnu Jarir al-Tabarti, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wili Ayi al-Qur'an (Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.t.h.), juz 1, h. 41.

60 ~ KULLAH AL-QURAN: Kajian Al-Qur'an Dalam Teks Dan Konteks



gira'at  tersebar di berbagai pelosok. Mereka lebih suka
mengemukakan gira’'at gurunya daripada mengikuti gira’at imam-
imam lainnya. Qira’at-gira'at tersebut diajarkan secara turun-
menurun dari guru ke murid, sehingga sampai kepada imam gira’at
baik yang tujuh, sepuluh atau yang empat belas.

Sebab lain dengan adanya penyebaran imam gurra’ ke
berbagai penjuru kota metropolitan pada masa Abu Bakar, maka
timbullah gzra’'at yang sangat beragam. Lebih-lebih setelah terjadinya
transformasi bahasa dan akulturasi akibat bersentuhan dengan
bangsa-bangsa lain yang bukan Arab, yang pada akhirnya perbedaan
gira’at tersebut berada pada kondisi yang memprihatinkan, seperti
yang disaksikan sahabat Huzaifah al-Yaman yang kemudian
dikonfirmasikan kepada khalifah Usman.1%

2. Latar Belakang Cara Penyampaian (al-sabab altahammuli)

Perbedaan gira’at diantaranya terjadi dari bagaimana seorang
guru membacakan gira'at itu kepada murid-muridnya. Bahkan
karena di antara mereka ada yang terdiri dari orangorang yang bukan
Arab, namun sejak kecil sudah bergaul dan berkomunikasi dengan
orang-orang yang bukan Arab, maka mereka meyakini bahwa
bacaan dari guru-guru merekalah yang benar, sedangkan bacaan
guru-guru yang lain salah. 17 Kalau dilacak, perbedaan cara
membaca al-Qur’an itu, seperti yang terjadi antara Umar dengan
Hisyam, Ubay bin Ka’ab dengan Ibnu Mas’ud dan sahabat-sahabat
lainnya, hal itu diperbolehkan dan dilegalkan oleh Nabi Muhammad.
Hal itulah yang mendorong beberapa ulama’ seperti Abu Hatim
Muhammad bin Hibban alBasti yang kemudian dikutip oleh imam
al-Qurtubi (w. 671 H) mencoba merangkum bentuk-bentuk
perbedaan cara pelafalan al-Qut’an itu sebagai berikut:108

a. Perbedaan 7’7ab atau harakat kalimat tanpa merubah makna
dan bentuk sebuah kalimat!%?;

106 Rosthon Anwar, Ulnm al-Qur'an. .., h. 123.
107 A. Athaillah, S¢jarab al-Qur'an (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 252
198 Ahmad al-Baili, a~-Ikbtilaf baina al-Qira’at (Beirut: Dar al-Jail, 1988), h.

48-49.

2o

! yang berarti suci di sini bisa dibaca dalam bentuk dommah (rafz) pada huruf

109 Misalnya firman Allah dalam surat Hud ayat 78 yang berbunyi pada kata

£

ranya (mayoritas imam gira'af), bisa juga dibaca dengan bentuk fathah (nasab) pada
huruf ra"nya (gira’at Hasanal-Basri, Ibnu Marwan, dan Isa bin Umar).
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b. Perbedaan 7’7ab atau harakat serta bentuk kalimat sehingga
maknanya berubah;!?

c. Perbedaan pada perubahan Juruf tanpa perubahan 77ab dan
bentuk tulisannya, sedangkan maknanya berubah Misalnya
pada firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 259;

d. Perubahan kalimat pada bentuk tulisannya, tetapi
maknanya tidak berubah, misalnya pada firman Allah dalam
surah alQari’ah ayat 5;

e. Perbedaan pada kalimat yang menyebabkan perubahan
bentuk dan maknanya. Misalnyan yang terdapat dalam surat
al-Wagqt’ah ayat 29;

f. Perbedaan dalam mendahulukan dan mengakhirkannya,
misalnya pada firman Allah dalam surah Qaf ayat : 19;

g. Perbedaan dengan menambah dan mengurangi huruf,
seperti pada firman Allah dalam surat Sad ayat 23;

Sementara  kaitannya dengan penyebab munculnya
keragaman gira’at, terdapat banyak perbedaan di kalangan para pakar
al-Qur’an, baik dari sarjana Muslim sendiri maupun dari kaum
orientalis tentang apa sebenarnya yang menyebabkan terjadinya
keragaman gira'at tersebut. Diantara pendapat itu ada yang
mengatakan bahwa perbedaan giraat terjadi karena perbedaan cara
Nabi mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya.!!!

Ada juga yang mengatakan bahwa perbedaan terjadi karena
perbedaan Zagrir (pengakuan) dari Nabi terhadap berbagai gira’at
yang berlaku di kalangan kaum Muslimin saat itu, menyangkut
perbedaan dialek mereka dalam melafalkan ayat-ayat dalam al-
Qur’an.!?

110 Misalnya pada firman Allah surah Saba’ ayat 19. Kata = yang

diterjemahkan dengan jauhkanlah pada ayat ini, bisa dibaca dalam bentuk azar, yakni
L sk (mayoritas imam gira’a?), atau B = (gira’at Ibnu Kasir, Abu Amr dan
Hisyam ), bisa juga dibaca Yo %€ (girz’atimam Ya’qub) yang berarti kedudukannya
menjadi /77 madi yang artinya jauh.

1 Misalnya Nabi pernah membaca surah al-Sajdah ayat 17. Huruf (3)

T

pada lafaz 24 pernah dibaca oleh Nabi dengan biasa, yakni ofs
12 Al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulnm al-Qur'an (Madinah: Wizarah al-Syu’un al-
Islamiyyah, t.t.h), h. 505
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Sebagian sarjana Muslim, diantaranya Ibnu Qutaibah dan
Abu Syamah mengatakan bahwa perbedaan gira'at al-Qur’an
muncul karena perbedaan bahasa dan dialek (Jaljah) yang terjadi di
kalangan suku bangsa Arab waktu itu. Pendapat tersebut didasarkan
atas sebuah riwayat dari al-Dahak dari Ibnu Abbas bahwa Allah swt.
menurunkan al-Qur’an sesuai dengan bahasa suku-suku di kalangan
bangsa Arab.!3> Menurut Abu Syamah membaca al-Qur’an selain
dengan dialek Quraisy merupakan suatu kebolehan, dalam rangka
memberikan dispensasi kepada bangsa Arab. Dengan demikian,
sangat tidak layak jika suatu kaum atau suku dipaksa harus membaca
al-Qur’an dengan dialek kaum atau suku lain (yang tidak mercka
kuasai). Ini artinya, seseorang tidak boleh dipaksa (#z£/f) dan perlu
diberi kelonggaran untuk membaca al-Qur’an sesuai kemampuan
yang ia miliki. Jika ada suatu kaum yang dialek sehari-harinya
menggunakan izalah (suku Tamim, Qais, dan Asad), meringankan
(takhfif) hamzah, membaca idgam, membaca dammah mim jama’ atau
yang lainnya, maka mereka tidak boleh dipaksa membaca yang
lain. 114

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Thaha Husain,
pemikir modern asal Mesir yang berpendapat bahwa munculanya
perbedaan gira’'at al-Qur’an disebabkan adanya perbedaan dialek di
kalangan para pembaca awal, yang berasal dari berbagai suku di
Arabia. Menurutnya, al-Qur’an pada mulanya dibaca dalam
satubahasa dan satu dialek, yaitu dialek Quraisy. Akan tetapi, ketika
para qurra’ dari berbagai suku mulai melakukan pembacaan atas
kitab suci tersebut, keragaman bacaan pun muncul, yang
merefleksikan perbedaan-perbedaan dialek di kalangan mereka.
Dengan pandangan inilah, dengan tegas ia mengatakan bahwa tujuh
bacaan (al-abruf al-sab’ah), yang dipandang kalangan tradisional
sebagai bacaan yang mutawatir, sama sekali tidak ada kaitannya
dengan wahyu, tetapi karena keragaman dialek sukusuku di kalangan
kaum Muslimin Arab awal. Karena itu, setiap Muslim memiliki hak

113 “Abd al-Qayyum bin ‘Abd al-Gaftur, Safabat fi ‘Ulum al-Qira’at, h. 128.

114 “Abd al-Muhaimin ‘Abd al-Salam, a-Unwan fi al-Qira’at al-Sab’, tesis
jurusan Dirasah al-‘Ulya Fakultas Syari’ah dan Dirasah al-Islamiyyah Universitas
Umm al-Qura, 1403, h. 16.
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untuk memperdebatkannya, menolak atau menerimanya secara
keseluruhan atau sebagian.!

Ada juga yang mengatakan bahwa perbedaan gira'at
merupakan hasil j#had atau rekayasa dari para imam gira’at (qurra’)
dan bukan bersumber dari Nabi Muhammad saw.!'® Theodor
Noldeke misalnya dalam bukunya yang mendapatkan penghargaan
akademis dan menorehkan banyak pengaruh di Paris, Geschite des
Qorans (Gottingen 1860) mengatakan bahwa lahirnya sebagian besar
perbedaan gira’at tersebut dikembalikan pada karakteristik tulisan
Arab itu sendiri yang bentuk huruf tertulisnya dapat menghadirkan
suara (vokal) pembacaan yang berbeda, tergantung pada perbedaan
tanda titik yang diletakkan di atas bentuk huruf atau bawahnya serta
berapa jumlah titik tersebut. Perbedaan tanda baca (harakat-harakat)
yang tidak ditemukan batasannya dalam tulisan Arab yang asli
memicu perbedaan posisi 77ab dalam sebuah kalimat yang
menyebabkanlahirnya perbedaan makna. Dengan demikian,
menurut Noldeke perbedaan karena tidak adanya titik pada huruf-
huruf resmi dan perbedaan karena harakat yang dihasilkan,
disatukan, dan dibentuk dari huruf-huruf yang diam (tidak terbaca)
merupakan faktor utama lahirnya perbedaan gira’'at dalam teks yang
tidak punya titik sama sekali atau yang titiknya kurang jelas.!!”

Hal yang sama juga ungkapkan oleh Ignaz Goldziger bahwa
perbedaan bacaan dalam al-Qur’an adalah akibat kekeliruan dalam
penulisan bahasa Arab (palacografi) zaman dulu, yang tidak ada titik
dan tidak ada tanda diakritikal. Ada juga yang mengatakan bahwa
perbedaan gira’at muncul karena beberapa pembaca menggunakan
teks yang bertanggalkan sebelum mushaf ‘Usmani, yang kebetulan
berbeda dengan kerangka Usmani dan yang tidak dimusnahkan
walaupun ada perintah dari Khalifah. Pernyataan ini dilontarkan
oleh Arthur Jeffery.!8

115 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an (Yogyakarta: FKBA,
2001), hlm. 303. Lihat juga ‘Abd al-Qayum bin ‘Abd al-Gatur, Safabat fi Ulnm al-
Qira‘at, h. 116.

116 Hasanuddin AF, Perbedaan Qira’at dan Pengarubnya Terbadap Istinbath
Hukum dalam al-Qur'an, h. 132. Lihat juga ‘Abd al-Qayum bin ‘Abd al-Gafur, Safabat
i Ulnm al-Qira’at, h. 128.

17 Tenaz Goldziher, Mazhab Tafsir, terj. M. Alaika Salamullah dkk., h. 7-8.

18 M.M. A’zami, Sejarah Teks ak-Quran dari Wabhyu Sampai Kompilasi, tet;.
Sohirin Solihin dkk. (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 168
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Dari  perbedaan pandangan tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa sebenarnya penyebab terjadinya perbedaan
gira’at, pada prinsipnya hanya bermuara pada satu sumber, yaitu
turunnya al-Qur’an itu sendiri dengan tujuh huruf, mengingat
kondisi bangsa Arab yang terdiri dari berbagai suku dengan bahasa
yang berbeda yang tidak dimiliki oleh suku lain. Dari sinilah, maka
kemudian Nabi saw. mengajarkan al-Qur’an kepada umat Islam
waktu itu dengan berbagai versi bacaan, termasuk melakukan zagrir
(pengakuan) kepada umat Islam waktu itu. Hal itu tidak lain adalah
bentuk dispensasi Allah bagi umat Islam agar mereka tidak kesulitan
dalam membaca al-Qur’an.!"” Karena bagaimana pun jika mereka
dipaksa untuk membaca al-Qur’an dengan menggunakan satu
bahasa yang belum pernah mereka ucapkan, sementara mereka
sudah terbiasa dengan bahasa kesehariannya, maka mereka akan
merasa berat dan kesulitan.

D.KRITERIA QIRA’AT YANG DITERIMA

Adapun kriteria diterimanya Qira’ah itu ada tiga hal, yaitu: 1).
Qira’at tersebut harus sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa Arab; 2).
Sanad dari riwayat yang menceritakan qira’at-qira’at tersebut harus
shahih;. 3). Bacaan dari gira’at tersebut harus cocok diterapkan kepada
salah satu mushaf Utsman. Oleh karena itu, Qira’at Al-Qur’an yang
shahih harus memenuhi ketiga kriteria di atas. Sebab, qira’ah yang
demikian itu termasuk salah satu dari Sab'atu abrufin (tujuh macam
bacaan diturunkannya Al-Qutr’an).

Menurut Al-Kawasy, semua qira’at yang shahih sanadnya,
selaras dengan kaidah bahasa Arab dan cocok dengan salah satu
mushaf Utsman itu adalah termasuk qira’ah sab’ah yang dinashkan
dalam hadits Nabi Muhammad SAW.

Ibnul Jauzi dalam Kitab Munjidul Muqrin mengganti syarat-
syarat kedua (harus shahih sanadnya) dengan harus mutawatir. Karena,
riwayat Al-Qur’an tidak bisa diterima kecuali dengan sanad mutawatir.
Contoh, sanad-sanad qira’at yang lebih dari gira’at asyrah itu sanadnya
shahih semua, akan tetapi berupa hadis ahad yang tidak mutawatir,

119 Abdul Wadud Kastul Humam, Menelusuri Historisitas Qira’at Al-Qur'an,
Jurnal Syahadah,Vol. 111, No. 1, April 2015, h. 109
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sehingga bukan Al-Qur’an dan tidak dapat diterima. Yang dapat
diterima harus yang sanadnya mutawatir saja.!?

E.MADZHAB QIRAAH YANG MUTABAR

Madzhab Qira’at yang mu’tabar disini muncul pada abad
keempat hijriyah di tangan Imam Ahmad bin Musa bin al-Abbas yang
masyhur dengan sebutan Ibnu Mujahid (w. 324 H). Berdasarkan hasil
kajian yang mendalam terhadap berbagai macam qira’at Al-Qur™an
yang berkembang pada saat itu, Ibnu Mujahid menyimpulkan bahwa
hanya ada tujuh macam qira’at yang dianggap memenuhi syarat dan
layak diterima sebagai gira’at Al-Qur’an. Tujuh macam qira’at atau yang
dikenal dengan sebutan gqira’at tujuh itu adalah gira’at yang
dipopulerkan oleh tujuh orang imam, yaitu Imam Nafi, Ibnu Katsir,
Abu Amr, Ibnu ,,Amir, ‘Ashim, Hamzah, dan Kisa’i.12!

Adapun biodata para Imam tujuh tersebut berikut dua orang
perawinya adalah sebagai berikut:

1) Imam Nafi, nama lengkapnya Nafi al-Madani Ibnu
Abdurrahman bin Abi Nu’aim Abu Ruwaim al-Laitsi. Lahir
tahun 70 H dan wafat tahun 169 H. Beliau termasuk Imam
tsiqah yang berasal dari Ashbahan. Beliau belajar gira’at dari Abi
Ja’tar Yazid bin Al-Qa’qa’ Al-Madani, Ibnu Hurmuz Al-A’raj,
dan Muslim bin Jundub. Semua guru Nafi ini mempelajari gira’at
dari sahabat seperti Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Ubay, dan Az-
Zubir bin Al-Awwam.!?> Adapun dua orang perawinya yang
terkenal adalah:

a. Qalun, nama lengkapnya Abu Musa Isa bin Mina az-
Zarqa, penguasa Bani Zahrah. Lahir pada tahun 120 H
dan meninggal tahun 220 H. Beliau seorang Qari’
penduduk Madinah dan sekitarnya.

b. Warsy, nama lengkapnya Utsman bin Sa’id al-Qibthi al-
Mishri, penguasa Quraisy. Lahir tahun 110 H dan
meninggal pada tahun 197 H di Mesir.!??

2) Ibnu Katsir, nama lengkapnya Abdullah Abu Ma’bad al-Athar
ad-Dari al-Farisi al-Makki. Lahir pada tahun 45 H dan meninggal

120 Abdul Djalal, Ulumul Qnr'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2013), h. 345-346
121 Anshoti, Ulumul Qur'an; Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuban, h. 148.
122 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur'an (Jakarta: Amzah, 2014), h. 52.

123 Anshoti, Ulnmnl Qur'an; Kaidah-kaidah Memabami Firman Tuban, h. 152
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tahun 120 H. Beliau belajar qia“at dari sahabat Nabi SAW ialah
Abdullah bin Sa’ib. 12¢ Adapun dua orang perawinya yang
terkenal adalah:

a.

Al-Bazzi, nama lengkapnya Ahmad bin Muhammad bin
Abdullah Abu al-Hasan al-Bazzi. Beliau seorang qari’ di
Makkah dan Muadzin di masjid al-Haram. Lahir pada
tahun 170 H dan meninggal pada tahun 250 H.

Qunbul, nama  lengkapnya  Muhammad  bin
Abdurrahman al-Makhzumi Abu Umar al-Makki. Beliau
lahir pada tahun 195 H dan meninggal pada tahun 291
H.11

3) Abu Amr bin al-Ala, nama lengkapnya Zabban bin al-Ala at-
Tamimi al-Mazani al-Bashari. Lahir pada tahun 68 H dan
meninggal tahun 154 H. Adapun dua orang perawinya yang
terkenal adalah:

a.

b.

Ad-Duri, nama lengkapnya Hafsh bin Umar Abu Umar
al-Azdi alBaghdadi an-Nahwi adh-Dharir. Wafat tahun
26 H.

As-Susi, nama lengkapnya Shaleh bin Zaid Abu Syu’aib
as-Susi arRuqi. Beliau muqri’ dhabit dan tsiqah dan
meninggal tahun 261 H.

4) Ibn Amir ad-Dimasyqi, nama lengkapnya Abdullah Abu Imran
alYahshabi. Beliau seorang Imam gira’ah di Syam. Lahir tahun
21 H dan meninggal tahun 118 H. Adapun dua orang perawinya
yang terkenal adalah:

a.

Hisyam bin Ammar, nama lengkapnya Abu al-Walid as-
Sullami adDimasyqi. Beliau seorang imam, khatib, dan
mufti penduduk Damaskus. Lahir tahun 153 H dan
meninggal tahun 245 H.

Ibnu Dzakwan, nama lengkapnya Abu Amr Abdullah
bin Ahmad al-Fahri ad-Dimasyqi. Lahir tahun 173 H
dan meninggal tahun 242 H. Beliau seorang qari’ di
Syam dan Imam di Masjid Jami” Damaskus.

5) ‘Ashim bin Abi an-Najud al-Kufi, nama lengkapnya Abu Bakar
Ibnu Bahdalah al-Hannath. Penguasa Bani As’ad, qari’

124 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur'an..., h. 52.
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terkemuka di Kufah. Meninggal tahun 127 H. Adapun dua
orang perawinya yang terkenal adalah:

a. Syu’bah, nama lengkapnya Abu Bakar bin ‘Iyasy al-Asadi
anNahsyali al-Kufi al-Hannath. Lahir tahun 95 H dan
meninggal tahun 193 H.

b. Hafsh bin Sulaiman, nama lengkapnya Abu Umar al-
Asadi al-Kufi al-Bazzar. Lahir tahun 90 H dan meningeal
tahun 180 H.

6) Hamzah bin Habib az-Zayyat, nama lengkapnya Abu ‘Imarh al-
Kufi at-Taimi. Lahir tahun 80 H dan meninggal tahun 156 H.
Beliau belajar qgira’at dari Abi Muhammad Sulaiman bin Mahran
Al-A’masy dan Humran bin A’yan.'?® Adapun dua orang
perawinya yang terkenal adalah:

a. Khalaf bin Hisyam, nama lengkapnya Abu Muhammad
al-Asadi alBazzar al-Baghdadi. Lahir tahun 150 H dan
meninggal tahun 229 H.

b. Khallad, Nama Lengkapnya Abu Isa bin Khalid asy-
Syaibani asyShairafi al-Kufi. Beliau wafat tahun 220 H.

7) Al-Kisa’l, nama lengkapnya Abu al-Hasan Ali bin Hamzah, asli
Persia dan menjadi Imam di Kufah dalam bahasa Arab. Lahir
tahun 119 H dan wafat tahun 189 H. Adapun dua orang
perawinya yang terkenal adalah:

a. Abu al-Haris, nama lengkapnya al-Laits bin Khalid al-
Baghdadi dan wafat tahun 240 H.

b. Ad-Duri, nama lengkapnya Hafsh bin Umar Abu Umar
al-Azdi alBaghdadi an-Nahwi adh-Dharir. Wafat tahun
246 H.126

Selain tujuh orang qari yang terkenal itu masih terdapat tiga

orang qari’ lagi yang cukup populer, namun tingkatan gira’at mereka

masih di bawah gira’at dari tujuh qari’ di atas, di antaranya ialah:

1) Abu Jatar al-Madani (w. 130 H), Qira’atnya kemudian
diriwayatkan oleh Ibn Wirdan (w. 160 H) dan Ibn Jammaz (w.
170 H).

2) Ya’qub al-Bashari (w. 205 H), Qira’atnya diriwayatkan oleh
Ruwais (w. 238 H) dan Rauh ibn ‘Abd al-Mu’min (w. 234 H).

125 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur'an..., h. 53.
126 Anshoti, Ulumunl Qur'an; Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuban, h. 153-
154
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3) Khalf ibn Hisyam (w. 229 H), salah satu qari’ yang juga telah
meriwayatkan qira’at Hamzah. Qira’atnya diriwayatkan oleh
Abu Ya’qub Ishaq ibn Ibrahim al-Marwazi (w. 286 H), dan Abu
al-Hasan Idris ibn ‘Abd al-Karim (w. 292 H). Qira’at 10 orang
qari’ ini disebut gira’at ‘asyr (qira’at sepuluh).1?’

F. FAEDAH MEMPELAJARI ILMU QIRA’AT AL-QUR’AN
Ada beberapa manfaat yang dapat dipetik dalam mempelajari
qgira’at Al-Qur’an, antara lain:

a. Dapat menguatkan ketentuan-ketentuan hukum bacaan
yang telah disepakati para ulama.

b. Dapat men-fakbrj (mencari solusi) hukum bacaan yang
diperselisihkan para ulama.

c. Dapat menggabungkan dua ketentuan hukum bacaan yang
berbeda.

d. Dapat menunjukkan dua ketentuan hukum bacaan yang
berbeda dalam kondisi berbeda pula.

e. Dapat memberikan penjelasan terhadap suatu kata di dalam
ayat-ayat al-Qur’an yang mungkin sulit untuk dipahami
maknanya.!?8

Adapun bervariasinya qira’at yang shahih juga mengandung
banyak faedah dan fungsinya, di antaranya:

a. Menunjukkan betapa terjaganya Al-Qur’an dari perubahan
dan penyimpangan.

b. Meringankan umat Islam dan memudahkan untuk membaca
AlQur’an.

c. Bukti kemukjizatan Al-Qur’an dari segi kepadatan makna,
karena setiap qira’at menunjukkan sesuatu hukum syara’
tertentu tanpa perlu pengulangan lafadzhd.

d. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global dalam
qgira’at lain.1?

127 Athaillah, Sejarah AL-Qur'an; Verifikasi tentang Otentisitas Al-Qur'an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 345.

128 Ainul Yaqin, Ulumnl Qur'an (Pamekasan: Duta Media, 2016), h. 98.

129 Athaillah, Sejarah AL-Qur'an; Verifikasi tentang Otentisitas Al-Qur'an, h. 357.
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BAB V

KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN DAN LAHIRNYA
SAINS

A. SEGI-SEGI KEMUKJIZATAN AL-QUR’AN

Secara umum mukjizat adalah suatu hal atau perbuatan yang
sangat luar biasa yang terjadi pada diri seorang utusanNya, guna
memperkuat ke Rasulannya. Apabila hal yang luar biasa itu terjadi pada
diri seorang manusia calon Rasul disebut z7bash, dan bila hal itu terjadi
pula pada diri seorang wali Allah disebut &aromab.

Mukjizat yang dimiliki oleh para Nabi terdahulu berbeda
dengan mukjizat yang dimiliki oleh Nabi Muhammad. Mukjizat-
mukjizat mereka hanya merupakan mukjizat hissiyah (indrawi) saja,
karena itu pada hakikatnya dapat ditangkap oleh pancaindra manusia.
Mukjizat-mukjizat tersebut tidak kekal, dan hanya terbatas pada saat
kejadian itu saja atau sampai wafatnya Nabi bersangkutan. Sebagai
contoh, Nabi Musa dengan tongkatnya dapat membelah laut ketika
menyeberangi Laut Merah (Laut Qalzum) untuk kembali ke Palestina
dari Mesir, dan juga dapat menjadi ular dan kemudian memakan semua
ular ciptaan ahli-ahli sihir Raja Firaun masa itu. Demikian pula
mukjizat Nabi Isa, dapat menyembuhkan penyakit lepra (kusta),
mata buta dan menghidup- kan orang yang sudah mati dengan seizin
Allah. Meskipun demikian mukjizat tersebut tidak kekal, ia menjadi
lenyap bersama dengan wafatnya Nabi-nabi tersebut. Menurut Imam
Jalaludin as-Suyuthi bahwa kebanyakan maukjizat yang ditanpakkan
Allah  pada diri para Nabi yang diutus kepada Bani Israil adalah
mukjizat jenis fisik, disebabkan karena lemah dan keterbelakangan
tingkat intelegensi Bani Israil masa itu.

Berbeda dengan kemukjizatan al-Qur’an yang diturunkan-Nya
kepada Nabi Muhammad Saw., ia bersifat waknawy (rasional) karena
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hanya dapat dilihat dari keajaiban ilmiah yang rasional, bukan karena
sifat kebendaannya yang memiliki keajaiban yang luar biasa, tetapi
isinya yang berkaitan dengan pemikiran ratio manusia, di luar
kemampuan manusia untuk mendatangkan keserupaannya, dan sebab
itulah mukjizat al-Qur’an ini bisa abadi sampai hari kiamat.

Jalaludin as-Suyuthi kembali berkomentar, bahwa sebab yang
melatarbelakangi diberikannya mukjizat rasional atas umat Nabi
Muhammad adalah keberadaan mereka yang sudah relatif matang di
bidang intelektual. Oleh karena itu, menurutnya al-Qur’an dalam
mukjizat rasional, karena sisi kei’jazannya hanya bisa diketahui dengan
kemampuan intelektual, lain halnya dengan mukjizat fisik yang bisa
diketahui  dengan instrument indrawi. Meskipun al-Qur’an
diklasifikasian sebagai mukjizat rasional, ini tidak berarti menafikan
mukjizat-mukjizat fisik yang telah dianugrahkan Allah kepadanya
untuk memperkuat Risalahnya.

Di sini ada beberapa segi kemukjizatan al-Qur’an sepanjang
yang dapat dijangkau akal pikiran manusia, di antaranya:'3
1. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa.

Sejarah membuktikan bahwa bangsa Arab pada masa turunnya
al-Qur’an telah mencapai tingkat kelebihan yang belum pernah dicapai
oleh bangsa satu pun yang ada di dunia. Mereka memiliki kemampuan
bahasa yang tidak bisa dicapai orang lain, seperti kemahiran dalam
berpuisi, syiir atau prosa (afsar), memberikan penjelasan dalam
langgam sastra. Mereka juga telah meramba jalan yang belum pernah
diinjak orang lain dalam kesempurnaan menyampaikan penjelasan (a/-
bayan), keserasian dalam menyusun kata-kata, serta kelancaran logika.
Namun tidak seorangpun di antara mereka yang berani
memproklamirkan dirinya berani menentang al- Qur’an. Mereka tetap
dalam ketidakberdayaan ketika dihadapkan dengan al-Qur’an. Bahkan
sejarah juga mencatat, kelemahan bahasa Arab terjadi justru pada masa
kejayaan dan kemajuannya ketika al-Qur’an diturunkan. Al-Qur’an
berdiri tegak di hadapan ahli bahasa dengan sikap menantang, dengan
berbagai bentuk tantangan, namun tak seorang pun dari orang Arab itu
yang sanggup menandingi atau mengimbanginya. Padahal sebenarnya
apa yang mereka tandingi itu tidak keluar dari aturan-aturan kalam
mereka, baik lafaz dan huruf-hurufnya maupun susunan dan uslubnya.

130 Muhammad Yasir, S.Th.I, MA dan Ade Jamaruddin, MA, Studi A/-
Ounr'an, (Pekanbaru: CV. Asa Riau, 2016), h. 21-33
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Akan tetapi al-Qur’an jalinan huruf-hurufnya serasi, ungkapannya
indah, uslubnya manis, ayat-ayatnya teratur, serta memperhatikan
situasi dan kondisi dalam berbagai macam bayannya, baik dalam
jumlah zmiyah dan fi'liyah dalam nafi’ dan isbat-nya dalam fankir dan
ta’rif-nya, dalam zagdim dan ta’kbir-nya, dalam ithnab dan 7 jaz-nya, dalam
umnm dan khusus, dalam muthlag dan mugayyad-nya, dalam  nash dan
fatwa-nya, maupun dalam hal lainnya. Akan tetapi tidak satupun
kemampuan bahasa manusia yang dapat menghadapi dan
menandinginya sedikitpun.

Kelembutan lafadz-lafadz al-Qur’an mem punyai daya tarik dan
mengagungkan, yang nampak dalam susunan suara dan keindahan
bahasanya. Dimaksudkan dengan susunan suara ialah susunan dan
rangkaian al-Qur’an dalam harakat dan bacaan sukunnya, bacaan
panjang dan alunannya, pertautan satu bacaan dengan lainnya serta
tempat berhenti bacaannya, seluruh susunannya itu amat
mengagumkan; memikat pendengaran dan menawan hati, dengan
mempergunakan suatu metode yang tidak bisa dicapai oleh kalam
apapun, baik puisi maupun prosa.

2. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi Sains

Di antara segi kemukjizatan al-Qur’an adalah adanya beberapa
petunjuk yang detail mengenai sebagian sains (ilmu pengetahuan
umum) yang terkandung didalamnya, seperti tentang farmasi, biologi,
astronomi, geografi dan teori-teori ilmiah lainnya yang telah
diungkapkan terlebih dahulu dalam al-Qur’an sebelum dikenal oleh
manusia, atau sebelum ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern.

Walau bagaimanapun, yang sangat dikagumi adalah teori-teori
yang diisyaratkan oleh al-Qur’an itu sama sekali tidak satupun yang
bertentangan, bahkan selaras dengan penemuan atau teori-teori ilmu
pengetahuan modern. Dari segi kemukjizatan ini, al- Qur'an telah
menunjuk salah satu firman Allah dalam surat Fushshilat ayat 53:

}\ d‘j\m‘ééjum@;?@““‘cﬁ)duy‘@ubﬁﬁ—’ﬂ
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Artinya: “Kami  akan memperlihatkan  kepada mereka  tanda-tanda
(kekuasaan) Kami disegenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah
bagi mereka babwa Al-Quran itn adalah benar. Dan apakah Tubanmmu tidak
cuknp (bagi kamu) babwa sesunggubnya Dia menyaksikan segala sesnatn?”.
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Sebenarnya  kemukjizatan ilmiah al-Qur’an  bukanlah
terletak pada pencakupannya akan teori-teori ilmiah yang selalu baru
dan berkembang serta merupakan  hasil usaha manusia dalam
penelitian dan pengamatan. Akan tetapi ia terletak pada
dorongannya membangkitkan kesadaran ilmiah untuk memikirkan,
memahami  dan menggunakan akal agar memperhatikan dan
memikirkan alam semesta. Al- Qur’an tidak mengebiri aktifitas dan
kreatifitas akal dalam memikirkan alam semesta, atau
menghalanginya dari penambahan ilmu pengetahuan yang dapat
dicapainya. Dan yang perlu disadari tidak ada sebuah pun kitab-kitab
agama terdahulu yang dapat memberikan jaminan demikian seperti
yang diberikan al-Qur’an.

Penjelasan-penjelasan al-Qur’an tentang alam semesta, yang
sebagiannya telah dibuktikan kebenarannya oleh para pakar sains
dan teknologi sampai abad ini, misalnya antara lain :

a. Proses kejadian alam

Teori ilmiah modern telah membuktikan dalam
pernyataannya bahwa bumi adalah sebagian dari gas yang panas
lalu memisah dan mendingin, kemudian membeku menjadi
tempat yang patut dihuni manusia. Teori modern ini sesuai
dengan yang ditunjukkan al-Qur’an dalam firman-Nya surat al-
Anbiya’ ayat 30 :

s Ul 5 Tl 85 WIS a3 om0 0 15 (il 530 5
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Artinya: “Dan apakah orang-orang — kafir  tidak mengetabui
babhwasanya langit dan bumi itu kednanya dabuln adalah
suatn yang padu, kemudian Kami  pisabkan — antara
kednanya. Dan dari pada air -~ Kami  jadikan  segala
sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tidak juga

beriman?”.

b. Perkembangan embrio dalam peranakan

Ilmu pengetahuan modern menemukan bahwa cairan
sperma manusia mengandung beinih-benih  kecil yang dinamakan
benih-benih sperma. Benih itu sama sekali tidak bisa dilihat dengan
mata telanjang, ia hanya bisa dilihat dengan mikroskop. Tiap-tiap
bibit dari sperma itu mempunyai kepala, punuk dan ekor
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yang menyamai ulat darah kental dalam bentuknya. Benih ini
bercampur  dengan telur  perempuan yang akhirnya terjadi
perkawinan.  Apabila perkawinan itu telah cukup, maka
tertutuplah lubang rahim dan setelah itu tidak akan ada sesuatu
pun yang masuk ke dalam kantong rahim itu. Kemudian benih-
benih itu menyerupai darah kental dalam bentuk yang betul-
betul sepertimana telah diisyaratkan dalam al-Qur’an. Perhatikan
friman Allah dalam surat al-‘Alaq ayat 1 - 2: . i
Y 3l G Gl G ) Bl AT 05 10 18
Artinya:  “Bacalah  dengan  menyebut  nama  Tubamnn  yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal

darah”.

Dan masith banyak bukti-bukti lain kemukijizatan Al-
Quran yang dapat ditemukan oleh ilmu pengatahuan modern.

3.Kemukjizatan Al-Qur’an dari segi syari’at

Di antara kemukjizatan al-Qur’an adalah adanya undang-
undang llahy yang sempurna melebihi semua undang-undang
bikinan manusia yang mereka kenal sejak dahulu sampai sekarang.
Al-Quran al-Karim mejelaskan pokok-pokok tentang ‘aqidah,
hukum- hukum yang berkaitan dengan mu’amalah, ibadah, norma-
norma pergaulan dan sopan santun, hukum ekonomi, politik, sosial
kemasyarakatan, dan lainnya.

Al-Qur’an datang dengan membawa dasar-dasar dan pokok-
pokok ajaran agama yang dapat mendatangkan kamaslahatan dan
menghindarkan kemudharatan bagi manusia dalam  menjalani
hidup dan kehidupannya. Di samping juga menerapkan sanksi-
sanksi yang setimpal yang tidak bisa ditambah atau dikurangi,
atau mempermudah dalam penerapannya.

4. Kemukjizatan Al-Qur’an dari segi berita yang
menakjubkan
Di antara segi-segi kemukjizatan  al-Qur’an adalah
pemberitaan tentang hal-hal yang ghaib, yang meliputi sejarah
hidup manusia sejak kehidupan nenek moyangnya yang pertama,
kisah para nabi dan ramalan-ramalan tentang kehidupan umat
manusia.
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Al-Qur’an telah meramalkan beberapa pristiwa yang akan
terjadi dan menimpa manusia, dan ramalan-ramalan itu benar-benar
telah terjadi dengan disaksikan oleh banyak umat manusia, baik dari
kalangan umat Islam maupun orang-orang kafir. Di antara berita-
berita ghaib yang dibawa Al-Quran adalah pemberitaan mengenai
peperangan yang akan terjadi antara bangsa Rumawi (ahli kitab)
dengan bangsa Persia (kaum musyrik), dengan kemenangan akan
berada pada pihak bangsa Rumawi setelah mereka kucar-kacir
(kalah) pada peperangan  terdahulu. Hal ini sebagaimana
dlnyatakan dalam ﬁrman Nya surat ar- Rurn ayat 2- 5 )

w‘cﬂwya-@wadﬁ’wfy‘ww&w

Artinya: “Telah  dikalabkan bamgm Rumaw:  di negeri yang
terdekat (ke negeri Arab, yaitu Syiria), dan mereka (bangsa
Rumawi) sesudab dikalabkan itu  akan — menang — dalam
beberapa tabun lagi. Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudab
(mereka menang).Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi)
itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena pertolongan
Allah. Dia menolong siapa yang dikebendaki-Nya, dan Dia-
lah Y ang Maha Perkasa dan lagi Maha Penyayang”

Pemberitaan lain adalah tentang kemenangan umat Islam
atas kaum musyrik Quraisy sebelum terjadinya peperangan Badr.
Hal itu tercantum dalam firman Allah pada surat al-Qamar ayat 44-
46'

AJ‘ uj.'/)/ éo;J‘ [Q).QAM ¢£¢ )M &,.p u:u u5_‘3.a.s f‘
¢ )A‘3 65.)1 uub rg.lb&.?j.a uL.J\ d.:

Artinya: “Atau apakah mereka mengatakan: “Kami adalab satu
golongan yang bersatu yang pasti menang”. Golongan itu
pasti akan dikalabkan dan mereka akan mundur ke
belakang. ~ Sebenarnya hari  fiamat itulah hari  yang
dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih dabsyat dan
lebih pabit”.
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Demikianlah diantara contoh tentang ramalan- ramalan
al-Qur’an yang sudah terbukti, yang kesemuanya itu manjadi dalil
yang melemahkan semua anggapan manusia, dalil atas kebenaran
al-Qur’an sebagai wahyu Allah dan kebenaran nubuwwabh serta
kerasulan Muhammad Saw., sebagaimana dilukiskan-Nya dalam
surat Hud ayat 49 :

4 il Tl Wtﬁ 5 o

Artinya: “‘Ttu adalah di antara berita-berita penting tentang yang
ghaib yang Kami wahyukan kepadamn (Mubammad); tidak
pernah  kamu  mengetabuinya  dan  tidak  pula  (kaum)
musebelum ini. Maka bersabarlah sesunggubnya kesudahan
yang baik adalah bagi orang-orang yang tagwa’”.

5. Kemukjizatan al-Qur’an dari segi kejiwaan

Di antara segi kemukjizatan al-Qur’an adalah pengaruh yang
sangat besar yang ditimbulkan dalam hati pengikut-pengikutnya
maupun musuh-musuhnya, sehingga dengan pengaruh yang besar
itu, orang- orang musyrik sendiri keluar pada tengah malam untuk
mendengarkan bacaan al-Qur’an dari orang-orang Islam, sehingga
mereka saling memberi peringatan agar tidak mendengarkan al-
Quran serta mengeraskan suara gaduh ketika Muhammad
membacanya, agar orang- orang tidak membacanya.
Sebagaimana dinyatakan Allah dalam firman-Nya surat Fushshilat
ayat 20:

Y G & 13015 e AT 100 T gaals ¥ 155 Gl 05

Artinya:  “Dan  orang-orang kafir berkata: Janganlah  kamn
mendengar dengan  sungguh-sunggub akan Al-Quran ini dan
buatlah  biruk  pikuk  terbadapnya,upaya  kamn  dapat
mengalahkan (mereka)”.

Akibat dari pengaruh al-Qur'an dalam hati (kejiwaan),
seseorang yang sangat memusuhi al-Qur’an bisa berbalik dibawah
lindungan-Nya. Banyak para pemimpin kafir masuk Islam, di
antara tokohnya adalah Umar bin Khattab, Sa’ad bin Muadz, Usaid

bin Hudhair dan pemimpin-pemimpin lainnya. Umar bin Khattab
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karena sangat kerasnya kepada orang-orang Islam, salah seorang
dari pada mereka mengatakan : “Demi Allah, tidak akan masuk
Islam, kecuali himar pak Khattab itu masuk Islam”. Karena
sangat  bencinya memasuki Islam, pernah ia mengangkatkan
penanya di siang hari yang bolong keluar rumah mencari
Muhammad Saw. untuk dibunuh. Kemudian di sore hari ia
kembali ke rumah dan telah memeluk Islam disebabkan beberapa
ayat yang ia dengar di rumah saudarinya.

Begitulah pengaruh al-Qur’an  terhadap hati  kawan
maupun lawan, dan janganlah anda lupakan kisah Walid bin
Mughirah, Uthbah bin Rubiah dan yang lain. Kalau bukan karena
ambisi kepemimpinan, atau bukan karena cinta pangkat dan
kekuasaan semuanya akan masuk agama Allah, tetapi petunjuk ada
di tangan Allah, sebagaimana firman Allah :

S o s 288 o A g S

Artinya: “.. Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya...”(QS. Al-Muddatstsir [74] : 31)

Demikianlah di antara pendapat-pendapat yang dapat
dikemukakan dalam menunjukkan segi-segi kemukjizatan al-Qur’an,
yang masing-masing memang merupakan ciri kepribadian al-Qur’an
yang tidak terdapat pada kitab-kitab suci lainnya.

B.SAINS DAN TEKNOLOGI DALAM AL-QUR’AN

Kata sains dan teknologi ibarat dua sisi mata uang yang sulit
dipisahkan satu sama lain. Sains, menurut Baiquni, adalah himpunan
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh sebagai konsensus
para pakar, melalui penyimpulan secara rasional mengenai hasil-hasil
analisis yang kritis terhadap data pengukuran yang diperoleh dari
observasi pada gejala-gejala alam. Sedangkan teknologi adalah
himpunan pengetahuan manusia tentang proses-proses pemanfaatan
alam yang diperoleh dari penerapan sains, dalam kerangka kegiatan
yang produktif ekonomis!3!.

131 Achmad Baiquni, A~Qur’an, 1inm Pengetabuan dan Teknologi, (Y ogyakarta:
Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 58-60
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Al-Qur’an, sebagai kalam Allah, diturunkan bukan untuk
tujuan-tujuan yang bersifat praktis. Oleh sebab itu, secara obyektif, al-
Qur’an bukanlah ensiklopedi sains dan teknologi apalagi al-Qur’an
tidak menyatakan hal itu secara gamblang.

Akan tetapi, dalam kapasitasnya sebagai huda li al-nas, al-Qur’an
memberikan informasi stimulan mengenai fenomena alam dalam porsi
yang cukup banyak, sekitar tujuh ratus lima puluh ayat!®2. Bahkan,
pesan (wahyu) paling awal yang diterima Nabi SAW mengandung
indikasi pentingnya proses investigasi (penyelidikan). Informasi
alQur’an tentang fenomena alam ini, menurut Ghulsyani, dimaksudkan
untuk menarik perhatian manusia kepada Pencipta alam Yang Maha
Mulia dan Maha Bijaksana dengan mempertanyakan dan merenungkan
wujud-wujud alam serta mendorong manusia agar berjuang mendekat
kepada-Nya!¥. Dalam visi al-Qur’an, fenomena alam adalah tanda-
tanda kekuasaan Allah. Oleh sebab itu, pemahaman terhadap alam itu
akan membawa manusia lebih dekat kepada Tuhannya.

Pandangan al-Qur’an tentang sains dan teknologi dapat
ditelusuri dari pandangan al-Qur’an tentang ilmu. Al-Qur’an telah
meletakkan posisi ilmu pada tingkatan yang hampir sama dengan iman
seperti tercermin dalam surat al-Mujadalah ayat 11:

255 wlall bl Gl 4 192415 Condll T 333

Artinya: “... niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahnan beberapa derajat.”

Ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan manusia mencari
ilmu atau menjadi ilmuwan begitu banyak. Al-Qur’an menggunakan
berbagai istilah yang berkaitan dengan hal ini. Misalnya, mengajak
melihat, memperhatikan, dan mengamati kejadian-kejadian (Fathir: 27;
al-Hajj: 5; Lugman: 20; alGhasyiyah: 17-20; Yunus: 101; al-Anbiya’:
30), membaca (al- ‘Alaq: 1-5) supaya mengetahui suatu kejadian (al-
An’am: 97; Yunus: 5), supaya mendapat jalan (al-Nahl: 15), menjadi
yang berpikir atau yang menalar berbagai fenomena (al-Nahl: 11;

132 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Mennrnt al-Qur'an, (Bandung: Mizan,
1993), h. 78

133 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Mennrnt al-Qur'an, (Bandung: Mizan,
1993), h. 79
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Yunus: 101; al-Ra’d: 4; al-Baqarah: 164; al-Rum: 24; al-Jatsiyah: 5, 13),
menjadi #/u al-albab (Ali ‘Imran: 7; 190-191; al-Zumar: 18), dan
mengambil pelajaran (Yunus: 3).

Sedangkan pandangan al-Qur’an tentang sains dan teknologi,
dapat diketahui dari wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad
saw.:

s KT Y sle G ol I \d.L>6.>J1Vb)Mb1)s1
0 alas o ol ale ¢ WAL Jle o301 v 539

Artinya: “Bacalah  dengan  (menyebut) nama  Tubanmu Yang
Menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tubanmulah Yang Maba Pemurah.
Yang Mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (tulis
baca). Dia Mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuninya.” (QS al-‘Alaq: 1-5)

Kata zgra’, menurut Quraish Shihab, diambil dari akar kata yang
berarti menghimpun. Dari menghimpun lahir aneka makna seperti
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri
sesuatu, dan membaca baik yang tertulis maupun tidak. Sedangkan dari
segi obyeknya, perintah g7z’ itu mencakup segala sesuatu yang dapat
dijangkau oleh manusia.!34

Atas dasar itu, sebenarnya tidak ada alasan untuk membuat
dikotomi (pemisahan) ilmu agama dan ilmu non agama. Sebab, sebagai
agama yang memandang dirinya paling lengkap tidak mungkin
memisahkan diri dari persoalan-persoalan yang bereperan penting
dalam meningkatkan kesejahteraan umatnya.

Di samping itu, subyek yang dituntut oleh wahyu pertama (al-
‘Alaq: 1-5) adalah manusia, karena potensi ke arah itu hanya diberikan
oleh Allah swt. kepada jenis makhluk ini. Pemberian potensi ini
tentunya tidak terlepas dari fungsi dan tanggung jawab manusia sebagai
khalifah Allah di atas muka bumi. Sedangkan bumi dan langit beserta
isinya telah ‘ditundukkan’ bagi kepentingan manusia. Mari perhatikan
firman Allah di dalam_ surat al-Jatsiyah ayat 13:

J:@Q‘mwua)mébgu rgSJ)zwg
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134 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 433
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Artinya: “Dan Dia menundukkan untukmn apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semnanya (sebagai rabmat dari-
Nya). Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat  tanda-tanda fkekunasaan Allah bagi kanm yang
berpikir.”

Kata sakhkhara (menundukkan) pada ayat di atas atau kata yang
semakna dengan itu banyak ditemukan di dalam alQur’an yang
menegaskan bahwa Allah swt. menundukkan semua ciptaan-Nya
sesuai dengan peraturan-peraturan (sunnatullah) Nya, sehingga
manusia dapat mengambil manfaat sepanjang manusia mau
menggunakan akal dan pikirannya serta mengikuti langkah dan
prosedur yang sesuai dengan sunnatullah itu. Misalnya, menurut
Baiquni'®, tertiupnya sehelai daun yang kering dan pipih oleh angin
yang membawanya membumbung tinggi ke atas adalah karena aliran
udara di sekitarnya. Orang yang melakukan pengamatan dan penelitian
untuk menemukan jawaban atas pertanyaan: “bagaimana daun itu
diterbangkan?”, niscaya akan sampai kepada sunnatullah yang
menyebabkan daun itu bertingkah laku seperti yang tampak dalam
pengamatannya. Pada dasarnya, sebuah benda yang bentuknya seperti
daun itu, yang panjang dan bagian pinggir dan lebarnya melengkung ke
bawah, akan mengganggu aliran udara karena pada bagian yang
melengkung itu aliran udara tidak selancar di tempat lain. Akibatnya,
tekanan udara di lengkungan itu lebih tinggi dari pada bagian lainnya
sehingga benda itu terangkat. Orang yang melakukan pengamatan dan
penelitian itu menemukan sunnatullah yang dalam ilmu pengetahuan
disebut aerodinamika. Dengan pengetahuan yang lengkap dalam
bidang aerodinamika dan pengetahuan tentang sifat-sifat material
tertentu manusia mampu menerapkan ilmunya itu untuk membuat
pesawat terbang yang dapat melaju dengan kecepatan tertentu.

Untuk dapat memahami sunnatullah yang beraturan di alam
semesta ini, manusia telah dibekali oleh Allah SWT dua potensi
penting, yaitu potensi fitriyah (di dalam diri manusia) dan potensi
sumber daya alam (di luar diri manusia). Di samping itu, al-Qur’an juga
memberikan tuntunan praktis bagi manusia berupa langkah-langkah
penting bagaimana memahami alam agar dicapai manfaat yang

135 Baiquni, A~LQur'an dan Lmn Pengetabuan Kealaman, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Primayasa,1997), h. 15- 16
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maksimal. Suatu cara penghampiran yang sederhana dalam
mempelajari ilmu pengetahuan ditunjukkan al-Qur’an dalam surat al-
Mulk ayat 3-4 yang intinya mencakup proses kagum, mengamati, dan
memahami. Dalam konteks sains, al-Qur’an mengembangkan
beberapa langkah/proses sebagai berikut.

Pertama, al-Qur'an memerintahkan kepada manusia untuk
mengenali secara seksama alam sekitarnya seraya mengetahui sifat-sifat
dan proses-proses alamiah yang terjadi di dalamnya. Perintah ini,
misalnya, dltegaskan di dalam surat Yunus ayat 101,
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Artinya: “Katakanlah  (wahai Mubammad): Perbatikan (dengan
nazhor) apa yang ada di langit dan di bumi....”

Dalam kata unzhuru (perhatikan), Baiquni memahaminya tidak
sekedar memperhatikan dengan pikiran kosong, melainkan dengan
perhatian yang seksama terhadap kebesaran Allah SWT dan makna dari
gejala alam yang diamati!%. Perintah ini tampak lebih jelas lagi di dalam
firman Allah d1 surat al-Ghasyiyah ayat 17-20:

@s;m1 _snj W sk wsdm 31 ,wa

Artinya: ‘Maka apakah mereka tidak memperbatikan (dengan
nazhor) onta bagaimana ia diciptakan. Dan langit bagaimana
ta  diangkat. Dan  gunung-gunung  bagaimana  mereka
ditegakkan. Dan bumi bagaimana ia dibentangkan.”

Kedna, al-Quran mengajarkan  kepada manusia untuk
mengadakan pengukuran terhadap gejala-gejala alam. Hal ini
diisyaratkan di dalam surat al-Qamar ayat 49.

Artinya: “Sesunggubnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan
uknran.”

136 Baiquni, AF~LQur'an dan Lmn Pengetabuan Kealaman, (Yogyakarta: Dana
Bhakti Primayasa,1997), h. 20
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Ketiga, al-Qur'an menekankan pentingnya analisis yang
mendalam terhadap fenomena alam melalui proses penalaran yang
kritis dan sehat untuk mencapai kesimpulan yang rasional. Persoalan
ini dmyatakan dalam surat al-Nahl ayat 11-12.

1 ‘TJ}Q:JT Jguﬁg WSY‘a Mb Uﬁ"‘")‘né é}jﬂ & f;SJ é«ng
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Artinya: “Dia  menumbubkan — bagimu, — dengan — air ~ hujan  itn,
tanamantanaman aitun, korma, anggur, dan segala macam
buahbuaban. Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda kekunasaan Allah bagi mereka yang man
berpikir. Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan
bulan untukmn; dan bintang-bintang itu ditundukkan (baginm)
dengan perintah-Nya. Sebenarnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekunasaan Allah bagi kanm yang menalar.”

Tiga langkah yang dikembangkan oleh al-Qur’an itulah yang
sesungeuhnya yang dijalankan oleh sains hingga saat ini, yaitu observasi
(pengamatan), pengukuran-pengukuran, lalu menarik kesimpulan
(hukum-hukum) berdasarkan observasi dan pengukuran itu.

Meskipun demikian, dalam perspektif al-Qur’an, kesimpulan-
kesimpulan ilmiah rasional bukanlah tujuan akhir dan kebenaran
mutlak dari proses penyelidikan terhadap gejala-gejala alamiah di alam
semesta. Sebab, seperti pada penghujung ayat yang menjelaskan gejala-
gejala alamiah, kesadaran adanya Allah dengan sifat-sifat-Nya Yang
Maha Sempurna menjadi tujuan hakiki di balik fakta-fakta alamiah yang
dinampakkan.

Memahami tanda-tanda kekuasaan Pencipta hanya mungkin
dilakukan oleh orang-orang yang terdidik dan bijak yang berusaha
menggali rahasia-rahasia alam serta memiliki ilmu (keahlian) dalam
bidang tertentu. Ilmu-ilmu kealaman seperti matematika, fisika, kimia,
astronomi, biologi, geologi dan lainnya merupakan perangkat yang
dapat digunakan untuk memahami fenomena alam semesta secara
tepat. Dengan bantuan ilmu-ilmu serta didorong oleh semangat dan
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sikap rasional, maka sunnatullah dalam wujud keteraturan tatanan
(order) di alam ini tersingkap.!?

C.SAINS BERBASIS AL-QUR’AN

Sains adalah suatu eksplorasi ke alam materi berdasarkan
observasi, dan mencari hubungan-hubungan alamiah yang teratur
mengenai fenomena yang diamati serta bersifat mampu menguji diri
sendiri. Sains bertumpu pada obyektivitas yang dapat diuji ulang dan
merupakan kontribusi semua ilmuwan di muka Bumi tanpa pandang
bangsa dan agama. Mengingat sifatnya yang demikian maka tidak
semua ilmu atau pengetahuan manusia dapat dikategorikan sebagai
sains. Contohnya, santet merupakan ilmu yang ada di masyarakat tetapi
tidak disebut sains.!38

Di Barat, wacana sains Islam berkembang sejalan dengan
wacana pergulatan antara agama dan sains. Awal tahun 1960an Syeed
Hossen Nasr intelektual muslim yang tinggal di Amerika
memperkenalkan wacana sains Islam dan terus berkembang sampai
saat ini. Jan Barbour doktor di bidang teologi dan fisika melakukan
analisa dan mendapatkan empat pola hubungan antara agama dan
sains. Keempat hubungan tersebut adalah konflik, independensi,
dialog dan integrasi antara agama dan sains.!'’ Nasr juga Ismail al-
Faruqi, Naquib al-Attas, dan Ziaudin Sardar serta Osman Bakar
memandang bahwa ketegangan antara agama khususnya Islam dan
sains modern merupakan keniscayaan. Sebabnya, sejak diambil alih
Eropa dari pangkuan Islam, sains dikembangkan secara reduksionis
dan mengesampingkan transendensi metafisisnya. Karenanya,

157 Jamal Fakhrti, Sains Dan Teknologi Dalam Al-Qur'an Dan Implikasinya
Dalam Pembelajaran, Ta’dib, Vol. XV No. 01. Edisi, Juni 2010, h. 123-130

138 Azaki Khoirudin, Sains Islam Berbasis Nalar Ayat-ayat Semesta, At-Ta’dib.
Vol. 12. No. 1, June 2017, h. 207-213

139 http://purwanto-laftifa.blogspot.com/2013/08/trensains-pesantren-
alternatif.html. Lihat juga Ian G. Barbour, Issues in Science and Religion (New York:
Harper Torchbooks, 1966), h.182-185. Juga karyanya yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia, Juru Bicara Tuban: Antara Sains dan Agama (When science
meets religion: Enemies, Strangers or Partners ?, 2000), terjemahan E.R.
Muhammad (Bandung: Penerbit Mizan, 2002), h. 180
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upayamengembalikan sains dalam bingkai ilahiah merupakan tugas
besar ilmuwan muslim saat ini dan mendatang.!4’

Seluruh bangunan pemikiran dan peradaban Islam harus
bertumpu sepenuhnya pada dua pilar utama yaitu arkanul Iman dan
arkanul Islam. Arkanul iman terdiri dari enam keyakinan yaitu berturut-
turut yakin pada keberadaan Allah, malaikat, nabi, kitab, hari akhir dan
qadha-qadar.’*!

Sains berkembang dengan pesat dan sebagiannya mempunyai
kesesuaian yang erat dengan kitab suci khususnya al-Quran termasuk
teori alam semesta berkembang. Kenyataan ini menghidupkan kembali
pandangan dan keyakinan sarjana muslim bahwa al-Quran tidak hanya
megandung petunjuk yang jelas dan solusi semua masalah praktis
kemanusiaan melainkan juga menawarkan sejumlah besar mukjizat
ilmiah. Singkat kata, banyak teori dan temuan ilmiah mengonfirmasi
kebenaran kitab suci al-Quran. Hal yang juga telah diisyaratkan sendiri
oleh al-Qurgn dalam surah Fushshilat ayat 53: .
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Artinya: “Kami akan memperlibatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekunasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup babwa Sesunggubnya Tubanmu menjadi saksi
atas segala sesuatu?” (QS 41: 53)

140 International Institute of Islamic Thought (IIIT) di Virginia Amerika
dan cabang terkemukanya di Kuala Lumpur adalah lembaga bagi realisasi upaya
tersebut. Salah satu program III'T adalah memberi beasiswa mahasiswa pascasarjana
bidang sains Islam di International Institute of Islamic Thought and Civilizations
(ISTAC) di International Islamic University Malaysia ITUM) Kuala Lumpur. ISTAC
sendiri awalnya adalah lembaga independen yang didirikan awal 1980an oleh Naquib
al-Attas bagi upaya unifikasi Islam dan sains, yang kemudian digabung menjadi
program pascasarjana pemikiran Islam IIUM. Di Indonesia, gerakan ini mulai
dilakukan dengan menata ulang IAIN menjadi UIN dan memasukkan fakultas sains
dan teknologi di dalam UIN. Dua UIN paling aktif dalam upaya integrasi Islam dan
sains adalah UIN Malang dan Yogjakarta. Beberapa cendekiawan secara independen
juga tetlibat dalam diskursus ini.

141 Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta: Sisi-Sisi Al-Qur'an Yang Terlupakan
(Bandung:Mizan,2011)
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Pernyataan ayat ini mempunyai implikasi yang menarik. Tanda-
tanda di ufuk dan dalam diri manusia akan memperlihatkan kebenaran
al-Quran yang terdiri 30 juz, 114 surat dan 6236 ayat. Dari 6236 ayat
ini 800 di antaranya adalah ayat-ayat tentang alam dan fenomenanya.

Pandangan bahwa al-Quran menawarkan banyak mukjizat
ilmiah maupun mukjizat lainnya tidaklah salah tetapi kurang elegan jika
hanya memandang al-Quran sebagai pembenar bukan sebagai sumber
nilai atau pengetahuan itu sendiri. Al-Quran sebagai petunjuk
secharusnya juga dipahamai secara spesifik sebagai petunjuk bagi
ilmuwan dalam mendapatkan ide dan membangun suatu teori. Karena
hubungan antara fenomena alam dan kebenaran al-Quran bersifat pasti
maka hubungan sebaliknya juga berlaku. Ayat al-Quran akan
memperlihatkan dan memberi informasi tentang teori dan fenomena
alam tertentu sebagaimana dinyatakan.!4?

Dalam perspektif epistemologi al-Quran dapat menjadi basis
bagi bangunan ilmu alam. Dalam perspektif ini, secara sederhana sains
Islam dapat dipahami sebagai sains yang premis-premisnya dapat
diturunkan secara langsung dari ayat-ayat al-Quran.

Dalam epistemologi sains Islam, al-Qur’an juga dapat
dikonfirmasi kebenarannya oleh fenomena alam dan diri manusia, hal
ini dapat berarti bahwa al-Qur’an dapat menjadi sumber informasi bagi
suatu fenomena alam, atau al-Qur’an dapat menjadi basis bagi
bangunan teori tentang alam. Sains Islam dalam perspektif ini dapat
dimaknai sebagai sains yang premis dasarnya diambil langsung dari
wahyu atau ayat-ayat al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an terdapat 800
ayat,!*® yang menyodorkan informasi tentang alam yang sampai saat ini
belum pernah disentuh secara berarti. Ayat-ayat ini tidak memberikan
pesan moral, akan tetapi informasi awal bagi pemahaman yang lebih
utuh!#, tentang alam semesta dan bagianbagiannya. Sebagai contoh,
sebagaimana yang disebutkan dalam QS. al-Baqarah [2]: 74,50 bahwa
dengan ayat tersebut seorang ilmuwan (tepatnya geolog Muslim) dapat
berangkat dari informasi ini untuk meneliti air, batu, dan sungai. Bukan
batu-batu yang ada di sungai, melainkan bagaimana batu dapat
memancarkan air. Upaya yang terjadi selama ini, tepatnya sejak zaman

142 Agus Purwanto, Nalar Ayat-Ayat Semesta: Menjadikan Al-Qur'an Sebagai
Basis Konstruksi Limu Pengetahuan (Bandung: Mizan, 2012)

143 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta. . ., h. 35.

134+ Agus Purwanto, Ayar-ayat Semesta.. ., h. 35-187
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Renaisans, adalah penelitian akan alam dilakukan secara murni, baru
kemudian ilmuwan (agamawan) mencarikan pembenaran dalam kitab
suci, termasuk al-Qur’an. Upaya seperti ini dikenal sebagai upaya
islamisasi sains. Upaya ideal yang sekaligus membedakan ilmuwan
Muslim dengan ilmuwan yang lainnya adalah menjadikan al-Qur’an
sebagai basis dan pijakan dalam mengkonstruk teori ilmiah.!4>

Untuk melakukan konstruksi pengetahuan, dalam Islam juga
dapat dilakukan dengan pendekatan paradigma al-Qur ’an sebagaimana
yang telah ditawarkan Kuntowijoyo. Dengan paradigm al-Qur’an
berarti dalam melakukan konstruksi pengetahuan, juga memungkinkan
bagi umat Islam untuk merumuskan desain-desain besar mengenai
sistem Islam, termasuk dalam hal ini sistem ilmu pengetahuan. Jadi di
sini paradigma al-Qur’an juga akan berfungsi untuk memberikan
wawasan epistemologis.!# Secara epistemologis dengan paradigma al-
Qur’an tersebut maka ilmu pengetahuan dapat di konstruksi darinya
dan teori-teori ilmu pengetahuan baru juga dapat dimunculkannya.
Disinilah sains Islam akan menemukan tempatnya.

D.AYAT-AYAT SAINS DALAM AL-QURAN

Ayat-ayat tentang sains banyak terungkap di dalam ayat-ayat
mutasyabibat.’ Ayat-ayat semacam itu dapat kita pergunakan untuk
meneropong masa depan. Kita harus ingat bahwa al-Quran memuat
informasi sains masa depan yang memerlukan usaha keras kita untuk
memahaminya. Sehingga kita tidak boleh memaksakan informasi di
dalam al-Quran agar senantiasa sesuai dengan penemuan sains masa
kini. Meskipun demikian, bahasa al-Quran mudah difahami oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Para  ilmuwan yang telah  mempelajari  al-Quran
mengungkapkan bahwa alQuran #s always one step abead of science.
Ungkapan tersebut artinya bahwa penjelasan-penjelasan al-Quran
selalu selangkah lebih maju dibanding penemuanpenemuan modern.

145 Agus Purwanto, Ayat-ayat Semesta. .., h. 166

140 Kuntowijoyo, Isiam sebagai llmu, Epistemologi, Metodologi, dan Eltika,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), h.11.

147 Dalam disiplin Ulumul Quran dikenal kategori ayat mubhkamat dan
mutasyabibat. Ayat Mutasyabibat adalah ayat-ayat yang bersifat global, sukar difahami,
dan memerlukan takwil. Lihat Subhi al-Shalih, Memabhami Lmn-Iimu al-Quran (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1996), h. 372.
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Dengan kata lain, sains selalu tergopoh-gopoh mengikuti informasi al-
Quran. Setiap penemuan hebat abad kontemporer, ternyata sudah
dijelaskan oleh al-Quran sejak abad ke-7 silam. Jelaslah bahwa al-
Quran merupakan suatu himpunan informasi tentang masa lalu, masa
kini, sekaligus masa depan yang tak dapat disangkal kebenarannya.!4®
Berikut ini peta konsep sains dalam al-Quran:

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

Sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan, IPA menganalisis
fenomena alam dan makhluk hidup. Al-Quran menyebutkan: Asal-
usul kehidupan dari air (QS. Al-Anbiya"30); Macam-macam air
sebagai sumber kehidupan (QS. Thaha:53; QS. Al-An'am:99; QS.
AINahl:65; QS. Al-Hajj:5); Dunia tumbuhan yang tumbuh subur
karena air (QS. Fushshilat:39; QS. Qaf: 9-11; QS. Al-An'am:141;
QS. Al-Nahl:10- 11); Aneka ragam buah, bunga, dan hasil panen
yang dapat dipetik (QS. Al-Hijr:19; QS. Al-Qamar:49; QS. Ar-Ra'd:
3-4; QS. Thaha:53; QS. Lugman:10; QS.Hajj:5; QS.asy-Syura:7-8;
QS. Al-An'am:95; QS. Yasin:36); Dunia binatang (QS. Al-Najm: 45-
46; QS. Zukhruf: 12; QS. Al-An'am: 38, 142-144; QS. Al-Nahl: 5-
9); Dataran tinggi dan hujan (QS Al-Bagarah: 265); Banjir (QS.
Saba': 15-16); Gerak hewan (QS.Nur: 45); Perkawinan tumbuhan &
hewan (QS. Yasin:36; QS. Al-Hijr: 22).1% Alam semesta dalam
keadaan gas (QS. Fushshilat: 11); Orbit (QS. AdzDzariyat: 7; QS.
Al-Anbiya": 33; Yasin: 40); Atom dan subatom (Saba": 3); Tarikan
dan gerakan (QS. Takwir: 15-16); Relativitas waktu (QS. Maarij:4;
QS. Sajdah: 5; QS. Al-A'raf: 54; QS. Hud: 7; Yunus: 3, 5 & 45; QS.
Al-Furqan: 59; QS. Al-Mukminun: 112-113); Rotasi & revolusi (QS.
Yasin:38; QS. Shaffat: 5; QS. Yunus:5); Orbit bulan (QS. Yasin: 39;
QS. Syams: 1-2); Lapisan langit (QS. Mulk: 3); Lapisan bumi (QS.
Al-Thalaq: 12); Hujan (QS. Al-Thariq: 11); Langit tanpa tiang (QS.
Ar-Ra'd: 2; QS. Fathir: 41); Bentuk geoidal bumi (QS. Al-Nazi'at:
30); Siang dan malam (QS. Az-Zumar: 5); Rotasi bumi dan gunung
(QS. Al-Naml: 88); Awan dan proses terjadinya hujan (QS. Nur: 43;
QS.Ar-Ra'd: 12); Siklus air (QS. Al-Zumar: 21; QS. Al-Nazi'at: 31);
Laut (QS. Al-Rahman: 19-20); Minyak bumi (QS. Al-A'la: 4-5).

148 Agus Haryo Sudarmojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam al-Quran
(Bandung: Mizania, 2008), xii.

1499 Agus Haryo Sudarmojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam al-Quran
(Bandung: Mizania, 2008), h. 265
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Fisika

Fisika adalah ilmu yang menyelidiki fenomena-fenomena
benda tak bernyawa. Diantara filosof muslim yang berjasa dalam
bidang ini adalah al-Kindi, al-Biruni, al-Nazzam, al-Bagqillani, Mulla
Shadra, dan masih banyak lagi. Beberapa ayat yang berkaitan dengan
materi fisika diantaranya: Listrik (QS. Nur: 35); Atmosfer (QS.
Fushshilat: 12); energy panas (QS. Yasin: 80; QS. Wagqi'ah: 71-73;
QS. Thaha: 10; QS. al-Naml: 7); neraca dan pengukuran (QS. al-
An'am: 152; QS. al-A'raf: 85; QS. alSyura: 17); gelombang suara (QS.
al-Kahfi: 26; QS. Saba": 50); dunia warna (QS. Fathir: 27-28; QS. al-
An'am: 99).

Kimia

Air/Hidrogen (QS. Hud: 11; QS. al-Anbiya": 30); Partikel
atom & subatom (QS. Saba":3; QS. al-Furqan: 2); reaksi kimiawi
pada fenomena batubatuan (QS. al-Baqarah: 74; QS. al-A'raf: 58);
logam mulia (QS. alilmran: 14; QS. al-Taubah: 34); besi (QS. al-
Hadid: 25; QQS. al-Isra": 51, QS. Saba': 10-11; QS. Ibrahim: 50).

Biologi

Reproduksi manusia merupakan salah satu fenomena
biologis yang dibahas di dalam Al Qur'an Surah Nuh: 13-14; Surah
al-Qiyamah: 37;

Matematika

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu berkaitan dengan
bilangan. Berikut ini grouping ayat yang berhubungan dengan
bilangan/ilmu hitung: Penggunaan angka/bilangan (QS. Al-
Rahman: 5; QS. Al-Kahfi: 11-12; 19,22; QS. Al-Mukminun: 112-
114; QS. Ibrahim: 34; QS. Hud: 104; QS. Mudatsir: 31; QS. Yusuf:
20); Kelender (QS. Al-Taubah: 36); Penjumlahan/pertambahan
(QS. Al-Baqarah: 261; QS. Yusuf: 43)

Astronomi
Diantara persoalan-persoalan terkait dengan astronomi yang
diisyaratkan oleh Al Qur’an antara lain adalah: Teori Big Bang Teori
ini dapat dilihat dalam penjelasan Al Qur’an Surah al-Anbiya™ 30.
Langit yang mengembang (Expanding Universe) Dalam Al Qur’an
Surah azh-Zhariyat: 47. matahari dan bulan beredar (memiliki orbit)
dalam Al Qur’an Surah al-Anbiya: 33. Benda-benda langit berasal
dari Nebula/Kabut (Teori Nebula) Ayat Al Qutr’an yang
megisyaratkan persoalan ini adalah Al Qur’an Surah Fussilat:11.
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Langit terdiri dari tujuh lapis, sebagaimana dijelaskan dalam Al
Qur’an Surah al-Bagarah: 29. Matahari dan bulan memiliki kala
revolusi dan kala rotasi dalam Al Qut’an Surah ar-Rahman: 5, Al
Qur’an Surah Yunus: 5;. Jumalah pelanet dalam Surah Yusuf: 4.
Fungsi Gunung sebagai Pasak dalam Al Qur’an Surah ar-Ra’d: 3;.

Bahasa

Komunikasi binatang (QS.al-Naml: 16&18, QS. Al-An'am:
38); Bahasa (QS. Al-Rahman: 3-4; QS. Al-Baqarah: 37)

Teknik Informatika

Al-Quran secara tegas menjelaskan pentingnya keabsahan
data informasi dalam QS. Al-Hujurat:6 dan untuk mempermudah
akses serta proses informasi dalam QS. Al-Bagarah: 185; QS.
Thalaq:7; QS. Al-Insyirah:5-0)

Teknik Arsitektur

Seni arsitektur bisa dilihat dari desain dan struktur bangunan
yang dihasilkannya. Al-Quran memberikan ilustrasi gaya bangunan
yang menawarkan keindahan dan kenyamanan pemakainya, serta
memperhatikan keseimbangan yang sempurna dengan lingkungan
yang mengitarinya. Seperti perumpamaan struktur bangunan rumah
lebah dalam QS. Al-nahl: 68-69; Kontruksi bangunan yang
memerlukan penguat dari besi dalam QS. Al-hadid: 25, QS. Al-Isra":
51, QS. Al-Kahfi: 96, QS. Saba" 10-11, QS. Al-Hajj: 21, QS.
Ibrahim: 50; Hunian yang indah dalam QS. Ali-Imran: 198, QS. Al-
Taubah: 72, QS. Sajdah: 19, QS. Al-Nisa" 57, QS. Al-Insan: 13-14,
dan QS. Al-Ra'd: 35.

Dalam fungsinya sebagai sumber ilmu pengetahuan, maka Al
Qur’an harus diposisikan sebagai filter, pengawas dan pengendali
perkembangan ilmu pengetahuan. Karena itu meskipun terdapat
banyak ayat-ayat Al Qur’an yang mengisyaratkan adanya ilmu
pengetahuan, namun Al Qur’an bukanlah kitab ilmu pengetahuan,
tetapi Al Qur’an tetap kitab yang menjadi pedoman bagi seorang
mukmin yang semua kandungannya harus diimani dan diamalkan.
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BAB VI
INTEGRASI SAINS DAN ISLAM

A. PENGERTIAN AYAT MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Beberapa pengertian Makkiyah dan Madaniyah. Makkiyah ialah

ayat al-Qur'an yang diturunkan di Mekkah sekalipun turun setelah
Rasulullah hijrah sementara Madaniyah ialah ayat al-Qur'an yang
diturunkan di Madinah. 1> pengertian lainnya Madaniyah terdapat dua
difinisi pertama ialah ayat al-Qur'an yang diturunkan di Mekkah
sebelum Rasulullah hijrah, kedua ialah ayat al-Qur'an yang diturunkan
di Mekkah setelah tahun fathu Makkah (pembukaan Kota Mekkah).
Sementara al-Qur'an Madani ialah al-Qur'an yang diturunkan di
Madinah. 15!

Sedangkan Pengertian makki dan madani menurut al-Zarkasyi'>?

ada tiga pendapat!®3, diantaranya;

1. Pendapat yang menyatakan bahwa makk: adalah ayat atau
surat yang diturunkan di Makkah, dan madani adalah ayat
atau surat yang diturunkan di Madinah

2. Pendapat yang menyatakan yang dimaksud makk: adalah
ayat atau surat yang turun sebelum hijrah nabi Muhammad
saw. Sedangakan madani adalah ayat atau surat yang turun
setelah hijrah nabi Muhammad saw. Pendapat ini yang
paling masybur

150 Ghanim Qaduri Hamad, Muhadarat fi 'Utum al-Quran, Dar al-Kilab I
al-Tiba'ah, Baghdad, 140IH-1981M,cet. Lh. 219-220.

151 Ibid., h. 220.

152 Nama lengkapnya Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi
(Kairo 745 M- w. 794 M), pengarang kitab _A/-Burban Fi ‘Ulnm Al-Qur'an

153 Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, A%~ Burhan Fi * Ulum
al-Qnr'an juz.1 (Dar al-Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1957), h. 187
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3. Pendapat terakhir menyatakan bahwa makk: adalah ayat
atau surat yang di-khitab-kan pada penduduk Makkah,
sedangkan madani di-khitab-kan pada penduduk Madinah.
Tiga pengertian makki dan madani diatas sama persis dengan
pengertian versi al-Suyuti!’> yang mengacu tiga pendapat seperti yang
telah dijelaskan. Perbedaannya hanya pada urutan penempatan !,
kalau al-Suyuti menempatkan pendapat paling masyhur di urutan
pertama yang oleh al-Zarkasyi ditaruh di urutan ke-2. yakni yang
dinamakan makki adalah ayat atau surat yang diturunkan sebelum
Hijrah dan madani adalah ayat atausurat yang diturunkan setelah hijrah.
al-Suyuti menambahkan bahwa ayat yang turun di luar masa itu yaitu
baik di Makkah atau di Madinah, pada masa Fath makkah, haji wada’,
dan pada waktu perjalanan dakwah, merujuk pada riwayat Utsman bin
S2’id alRazi sampai padaYahya bin Salam mengatakan ayat yang turun
di Makkah dan ayat yang turun di tengah perjalanan ke Madinah namun
Nabi belum sampai kota Madinah, maka termasuk ayat makki. Dan
ayat yang turun di beberapa perjalanan Nabi setelah beliau sampai di
kota Madinah, maka ayat itu termasuk madani. Dengan demikian, bila
mengacu riwayat tersebut, turunnya ayat pada saat perjalanan hijrah
Nabi dinamakan ayat makki.!>

Kategori yang dipakai dari pengertian mwakki dan madani yang
paling masyhur seperti yang telah dikemukakan berdasarkan hitungan
fase. Yakni fase sebelum dan setelah hijrah. Dalam Makkah, 17
walaupun ada kemungkinan yang tidak termasuk kafir pun juga masuk
golongan yang dikhitabkan. Sedangakan lafadz &hitab untuk penduduk

154 Nama lengkapnya Jalaluddin al-Suyuti (849 H-w.911), pengarang kitab
al-Itgan fi “Ulum al-Qur'an. karya Az-Zarkazi dan al-Suyuti ini menjadi rujukan para
ulama setelahnya dalam kajian al-Qur’an

155 Urutan pengertian makki dan madani menurut Al-Suyuti; pertama,
makki adalah ayat atau surat yang diturunkan sebelum Hijrah dan madani adalah ayat
atau surat yang diturunkan setelah hijrah. Kedua, makk: adalah ayat yang turun di
kota Makkah dan madani adalah ayat yang turun di kota Madinah. Ketiga, makk:
adalah ayat yang turun khusus kepada ah/ Makkah dan madani adalah ayat yang
dikhususkan bagi @4/ Madinah lihat Jalaluddin al-Suyuti, a~ltgan fi Ulum al-
Quran.. Juz I, Him. 9 lihat juga Manna’ al-Qaththan, Mabahits fi Ulnm Al-Qur'an. ..
hlm. 61-62

156 Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi ‘Ulwm al-Qnr'an. . Juz 1, hlm. 9

157 Moh. Bakr Ismail, Dirasat fi ‘Ulnm Al-Qur'an (Kairo: Dar al-Manar, 1991)
hlm. 50
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Madinah yang mayoritas kaum beriman adalah™a ayyuha al-lazina
amann’’.18

Secara keseluruhan pandangan para ahli studi al-Qur'an
konvensional mengenai makkiyyah dan madaniyah dapat dikategorikan
dalam empat teori. Pertama, teori geografi (makan nuzguli), orientasi teori
ini pada tempat turunnya ayat atau surat alQur'an. Teori ini
mendefinisikan makkiyah dengan ayat atau surat yang turun di Makah,
sedangkan madaniyah merupakan ayat atau surat yang turun di
Madinah. Kedua, teori subjektif (mukbatabin fi nuzuli), orientasi teori ini
pada subjek yang dipanggil, jika terkait dengan orang-orang Makah,
maka ayat atau surat dinamakan dengan makiyah, jika subjeknya orang-
orang Madinah maka ayat atau surat dinamakan madaniyah. Menurut
teori ini, bentuk panggilan kepada penduduk Makah menggunakan
kata Ya ayuban Nas, Ya ayluba Kafirun, Ya bani adam, dan lain sebagainya.
Ketiga, teori sejarah (aman nuzuli), teori ini berorientasi pada waktu
tumnnya alQur'an. Periodisasinya dipilah dalam waktu hijrahnya Nabi
dari Makah ke Madinah. Posisi makkiyah dirurunkan sebelum hijrah
Nabi Muhammad ke Madinah, meski turunnya di luar kota Makah
seperti ayat yang turun di Mina, Arafah, Hudaibiyah, sedangkan
madani turun setelah Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah, meski
turunnya di Makah atau sekitarya, seperti ayat-ayat yang diturunkan di
Badar, Uhud, dan Makah. Keempat teori analisis isi (conten analisis),
asumsi teori adalah membedakan Makkiyah dan madatilah kepada isi
ayat atau surat. Teori ini menyebutkan makkiyah adalah surat atau ayat
yang berisi cerita-cerita umat dan para Nabi dahulu. Sedangkan
Madaniyah adalah surat atau ayat yang berisi hudud, faraid, dan
sebagainya.!

B. CARA MENGETAHUI MAKKIYAH DAN MADANIYAH
Untuk mengetahui dan menentukan Makkiyah dan Madaniyah
para ulama bersandar kepada siza’i nagli dan giyasi ijtihadi. Stma’i naqgli
yaitu didasarkan pada riwayat yang shahih dari para sahabat yang hidup
pada saat dan menyaksikan turunnya wahyu atau dari para tabi’in yang
menerima dan mendengar dari para sahabat bagaimana, di mana dan

158 ihat Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, ~A/-Burban Fi
Ulnm Al-Qur'an, h. 187 dan Jalaluddin al-Suyuti, al-Itgan fi Ulum al-Qur'an. .. Juz 1,
hlm. 9

159 Abdul Djalal, Ulumul Qut'an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), h. 86
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peristiwa apa yang berkaitan dengan turunnya wahyu itu. Sebagian
besar penentuan Makkiyah dan Madaniyah itu didasarkan pada cara
ini. 10 Sedangkan gzyasi jjtihadi adalah didasarkan pada cirri-ciri
Makkiyah dan Madaniyah. Apabila surat Makkiyah terdapat suatu ayat
yang mengandung sifat Madani atau mengandung peristiwa Madani
maka dikatakan bahwa ayat tersebut Madani. Apabila surat dalam
Madaniyah terdapat suatu ayat yang mengandung sifat Makki atau
mengandung peristiwa Makki, maka ayat tadi dikatakan sebagai ayat
Makkiyah. Bila dalam satu surat terdapat ciri-ciri Makkiyah maka surat
itu dinamakan Makkiyah. Demikian pula bila dalam satu surat terdapat
cirri-ciri Madaniyah, maka surat itu namakan surat Madaniyah.1¢!

Para ulama mengatakan, setiap surat yang didalamnya
mengandung kisah para nabi dan umat-umat terdahulu, maka surat itu
adalah surat Makkiyah. Dan setiap surat yang di dalamnya mengandung
kewajiban atau ketentuan hukum, maka surat itu adalah Madani.
Namun demikian, semua itu tidak terdapat sedikitpun keterangan dari
Rasulullah saw, karena hal itu tidak termasuk dalam kewajiban kecuali
terdapat dalam batas yang dapat membedakan mana yang nasikh dan
mana yang mansukh. Al Qadli Abu Bakar bin Ath Thayyib al Baqillani
mengaskan bahwa pengetahuan tentang Makkiyah dan Madaniyah itu
mengacu pada hafalan para sahabat dan tabi’in tidak ada satu pun
keterangan yang datang dari Rasulllullah mengenai hal itu, karena
Beliau tidak diperintahkan untuk itu dan Allah menjadikan ilmu
pengetahuan itu sebagai kewajib an Umat.16?

Dengan demikian, maka cara yang ditempuh oleh para ulama
dalam mengetahui surat/ayat Makiyah dan Madaniyah dilakukan
dengan menggunakan dua metode dasar;!6?

a. Merujuk kepada riwayat-riwayat yang sah datangnya dari sahabat
yang hidup sezaman dengan turunnya wahyu dan menyaksikan
langsung turunnya wahyu tersebut. Atau riwayat dari para tabi'in
yang bertemu dan mendengar dari sahabat perihal latar belakang

160 Muhammad Husni, Studi Al-Qut’an: Teori Al Makkiyah Dan Al
Madaniyah, Jurnal Al-Ibrah,Vol. 4 No. 2 Desember 2019, h. 74

161 Syeikh Manna’ al Qathtan “S#d........... h.72

162 Syeikh Manna’ al Qathtan “S#d........... h.72

163 Manna’ al-Qatthan, Mababits fi Ulnm al-Qur'an, (Riyadl: Mansyurat al-
Ashr alHadits, tth), h. 61.
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turunnya, tempatnya, dan kejadian yang melatari turunnya suatu
surat ataupun ayat.

b. Berpegang pada ciri-ciri surat-surat atau ayat-ayat Makiyah dan
Madaniyah, lalu dikiaskan berdasarkan ijtthad untuk
menentukan apakah suatu surat atau ayat termasuk Madaniyah
atau Makiyah. Misalnya di dalam surat Makiyah terdapat satu
ayat yang mengandung ciri-ciri Madaniyah, maka mereka
simpulkan itu ayat Madaniyah. Begitu pula sebaliknya, kalau di
dalam surat Madaniyah terdapat ayat yang mencerminkan ciri-
ciri ayat yang turun di Makah, maka itu dikatakan ayat Makiyah.
Juga, bila di dalam satu surat tersebut terdapat ciri-ciri surat
makiyah, maka itu mereka katakana surat Madaniyah. Para
ulama itu mengatakan bahwa semua surat yang mengandung
kisah-kisah para nabi dan umat-umat terdahulu, bisa dipastikan
itu surat diturunkan di Makah (Makiyah). Sedangkan semua
surat yang mengandung perintah-perintah wajib, seperti shalat,
zakat, puasa, atau hukum-hukum had/kriminal, seperti
potongtangan, cambuk, dera, itu pasti surat diturunkan di
Madinah (Madaniyah).

Dari jumlah surat dalam al-Quran yang semuanya seratus
empat belas (114) surat, maka dari jumlah itu, pendapat yang paling
mendekati kebenaran tentang bilangan surah-surah makiyah dan
Madaniyah ialah bahwa Madaniyah ada dua puluh surat; 1) Al-Baqarah,
2) Ali Imran, 3) An-Nisa', 4) Al-Maidah, 5) Al-Anfal, 6) At-Taubah, 7)
An-Nur, 8) AlAhzab, 9) Muhammad, 10) Al-Fath, 11) Al-Hujurat 12)
Al-Hadid, 13) Al-Mujadalah, 14) Al-Hasyr, 15) Al-Mumtahanah, 16)
Al-Jumu'ah, 17) Al-Munafiqun, 18) Ath-Thalaq, 19) At-Tahrim dan 20)
An-Nashr. Sedangkan yang diperselisihkan ada dua belas surah, yakni
Al-Fatihah, Ar-Ra'd, Ar-Rahman, As-Shaff, At-Taghabun, At-Tatfif,
Al-Qadar, AlBayyinah, Az-Zalzalah, Al-Ikhlash, Al-Falak, An-Nas.
Selain yang disebutkan di atas adalah Makki, yaitu delapan puluh (80)
surat. Turunnya surah-surah Makkiyyah lamanya 12 tahun, 5 bulan, 13
hari, dimulai pada 17 Ramadhan 40 tahun usia Muhammad atau
bertepatan dengan Februari 610 M.164

164 Manna’ al-Qatthan, Mababits fi Ulnm al-Qnr'an, (Riyadl: Mansyurat al-
Ashr alHadits, tth), h. 62
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C. CIRI-CIRI MAKKIYAH DAN MADANIYAH

Para ulama membuat kesimpulan analogis bagi surat Makkiyah
dan Madaniyah yang dapat menjelaskan cirri khas keduanya yang
menjadi kaidahkaidah kunci untuk memahami keduanya tersebut. Ciri-
ciri khas Makkiyah dan temanya;'%>

1. Setiap surat yang di dalamnya mengandung surat sajadab;'*
Setiap surat yang mengandung /afad kalla. lafad ini hanya
terdapat dalam separoh terakhir dari Al-Qur’an dan disebutkan
sebanyak 33 kali.

3. Setiap surat mengandung Ya Ayyubannas kecuali surat al Hajj
pada akhir suratnya;

4. Setiap surat yang mengandung kisah para nabi dan umat
terdahulu kecuali surat al Baqarah;

5. Setiap surat yang mengandung kisah Adam dan iblis kecuali
surat al Baqarah;

6. Setiap surat yang mengandung huru-huruf munggatha’'ah’®” dan
hija’i kecuali surat al Baqarah sedangkan surat Ra'zd masih
diperselisihkan.

Adapun ciri Makkiyah dari segi tema dan gaya bahasanya adalah
sebagai berikut: a). Dakwah kepada tauhid dan beribadah hanya kepada
Allah, pembuktian mengenai risalah, kebangkiatan dan hari
pembalasan. Hari kiamat dan kedahsyatannya, neraka dan siksanya,
surge dan nikmatnya. Argumentasi terhadap orang musyrik dengan
menggunakan bukti-bukti rasional dan ayat-ayat kauniyah; b). Peletakan
dasar-dasar umum bagi perundangundangan dan akhlak yang mulia
yang dijadikan dasar terbentuknya suatu masyarakat; pengambilan
sikap tegas terhadap kriminalitas orang-orang musyrik yang banyak
menumpahkan darah, memakan harta anak yatim, mengubur hidup-

165 Thid hal 75-76

166 Ayat Sajdah saa—ull 4 adalah ayat-ayat tertentu dalam Al Qur'an yang
bila dibaca disunnahkan bagi yang membaca dan mendengarnya untuk melakukan
sujud tilawah. Ayat-ayat sajdah tersebar di beberapa surah dalam Alquran, yaitu pada
salah satu ayat dalam surah Al-A'raf, Ar-Ra'd, An-Nahl, Al-Isra', Maryam, Al-Furqan,
An-Naml, As-Sajdah, Fussilat, An-Najm, Al-Insyiqaq, Al-'Alaq serta surah Al-Hajj
yang memiliki dua ayat sajdah. Lihat Muhammad Husni, Studi Al-Qur’an: Teori Al
Makkiyah Dan Al Madaniyah, Jurnal Al-Ibrah,Vol. 4 No. 2 Desember 2019, h. 75

167 Huruf Mugotho'ah adalah huruf yang dibaca sebagaimana nama hurufnya.
Huruf Mugotho'ah terdapat pada ayat pertama surat-surat tertentu sebagai pembuka
surat, oleh karena itu HurufMugotho’ab juga disebut Fawatikbus Suwar.
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hidup bayi perempuan; c). Menyebutkan kisah para nabi dan umat-
umat terdahulu sebagai pelajaran sehingga mengetahui nasib orang
sebelum mereka yang mendustakan rasul, sebagai hiburan bagi
Rasulullah sehingga Beliau tabah dalam menghadapi gangguan mereka
dan yakin akan menang; d). Kalimatnya singkat, padat disertai kata-kata
yang mengesankan sekali ditelinga dan terasa menembus dan terdengar
keras, menggetarkan hati dan maknanya pun menyakinkan dengan
didukung oleh lafad-lafad sumpah seperti surat-surat pendek-pendek
kecuali sedikit yang tidak.

Tanda-tanda surat Makkiyah secara umum yaitu surat-suratnya
pendek-pendek kemudian kandungannya berisi pokok keimanan, hari
akhir, surge dan neraka. Isinya mengajak manusia pada jalan lurus.
Berakhlak karimah dan kebajikan, di dalamnya terdapat debat dengan
orang musyrik dan menyalahkan pendirian mereka. Banyak terdapat
lafadz sumpah.168

Sedangkan penetapan surat-surat Madaniyah dan ciri-ciri khas
temanya sebagai berikut:

1. Setiap surat berisi kewajiban atau sanksi (hukum). Setiap surat
yang di dalamnya disebut orang-orang munafik kecuali surat al
Ankabut. Ia adalah Makkiyah. Setiap surat yang di dalamnya
terdapat dialog dengan ahli kitab;

2. Tema dan gaya bahasanya adalah menjelaskan masalah ibadah,
muamalah, had, kekeluargaan, warisan, jihad, hubungan sosial,
hubungan internasional, baik diwaktu damai maupun diwaktu
perang, kaidah hukum dan masalah perundang-undangand).
Seruan terhadap Allah dari kalangan Yahudi dan Nasrani dan
ajakan kepada mereka untuk masuk Islam, penjelasan mengenai
penyimpangan-penyimpangan mereka terhadap kitab-kitab
Allah, permusuhan mereka terhadap kebenaran dan perselisihan
mereka setelah keterangan datang kepada mereka karena rasa
dengki diantara sesama merekae). Menyingkap perilaku orang-
orang munafik, menganalisis kejiwaannya, membuka kedoknya
dan menjelaskan bahwa ia berbahaya bagi agama.

3. Suku kata dan ayatnya panjang-panjang dan dengan gaya bahasa
yang memantapkan syariat serta menjelaskan tujuan dan
syariatnya.

168 Jalaluddin Rahmad, dkk, Belajar Mudah ‘Ulum Al Qur'an, Editor, Sukardi
KD (Jakarta, Lentera Basritama, 2002) hal 142
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4. Ciri-ciri umum Madaniyah adalah setiap surah yang di dalamnya
mengandung izin untuk berperang atau keterangan tentang
perang dan hukumnya.

5. Berisi tentang waris, perdata, pidana, kemasyarakatan dan
kenegaraan. Surah yang menyebutkan tentang orang-orang
munafik kecuali surat al Ankabut karena termasuk surah
Makkiyah tetapi di dalamnya ada ayat yang menceritakan tentang
munafik. Surat yang ada debat terhadap orang-orang Yahudi
(ahli kitab).

Selain surah-surah dan ayat-ayatnya yang panjang-panjang
dengan mempergunakan ushul figih bahasa yang jelas, menjelaskan
dalil tentang hakekat agama. ' Dengan menamakan surat itu
Makkaiyah atau Madaniyah bukan berarti bahwa surat tersebut
seluruhnya adalah Makkiyah atau Madaniyah. Sebab di dalam surat
Makkiyah terkadang terdapat ayat-ayat Madaniyah dan di dalam surat
Madaniyah terkadang ada surat Makkiyah. Di antara ayat-ayat
Makkiyah dalam surat Madaniyah adalah surat al Anfal kecuali ayat 30
dan 64 kar%na menurut ulama termasuk ayat Makkiyah.

Doz 3l ol 31 Doidd) 19588 cdll b K 35

. ""’}a’. )5"’,%"’}’ 7:/ PR a:,

Vo Go,Sdl e anly anl 1SG55 Ge)Sads

Artinya:” Dan (ingatlah) ketika orang-orang  kafir (Quraisy)

memikirkan daya upaya  terbadapmu  untuk  menangkap  dan

memenjarakanmu atan membunubmu, atau mengusirmu. Mereka

memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipn daya itu. Dan
Allah sebaik-baik Pembalas tipn daya.”

Ayat ini mengandung makna apa yang dilakukan oleh orang-

orang musyrik di Darun Nadwahketika mereka merencakan makar
terhadap Rasulullah saw sebelum hijrah.!” .

¢ Gmiaball e Sladl a3 A Sl 2007 GG
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169 Jalaluddin Rahmad, dkk, Belajar Mudah ‘Ulu...hal 143

170 Menurut As-suhaili Darun Nadwah adalah Rumah tempat berkumpul
mengadakan musyawarah . Kata tersebut di ambil dari kata : An-nada, An -Nadi& Al
muntada, yang artinya tempat duduk suatu kaum di mana mereka bercengkrama di
sekelilingnya. Darun Nadwa digunakan sebagai markas pemerintahan &
adsministrasi di makkah,
mereka tidak mengadakan akad pernikahan, tidak bermusyawarah dalam urusan
apapun & tidak mengingatkan panji perang , kecuali dari rumah itu
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Artinya "Hai Nabz, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) baginu
dan bagi orangorang mnkmin yang mengikutimm.”

Ayat ini menurut Ibnu Abbas diturunkan ketika Umar bin
Khatthab masuk Islam.

Sedangkan  surat-surat Makkiyah yang di dalamnya
mengandung surat Madaniyah adalah surat al An’am yaitu pada ayat
151- 153 surat igi diturunkan di Makkah sekaligus.
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Artinya: Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang dibaramkan atas
kamn oleh Tubanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatn dengan Dia, berbuat baiklah terbadap kedna orang ibu
bapa, dan janganlah kamu membunub anak-anak kamu karena
takut kemiskinan, Kami akan memberi rexeki kepadamu dan
kepada  mereka, dan janganlah kamn mendekati perbuatan-
perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang
tersembunyi, dan  janganlah  kamu  membunub  jiva  yang
dibaramkan Allah (membunnbnya) melainkan dengan sesuatu
(sebab) yang benar". Demikian itn yang diperintabkan kepadaniu
supaya kamn memahami(nya). Dan janganlah kamu dekati harta
anak yatin, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga
sampai ia dewasa. Dan sempurnakaniah takaran dan tinbangan
dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamn berkata,
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maka hendaklah kamn berlakn adil, kendatipun ia adalab
kerabat(mn), dan penubilah janji Allah. Yang demikian itu
diperintabkan Allah kepadamu agar kamn ingat. dan babwa (yang
Kami perintabkan ini) adalab jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia, dan janganlabh kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
Jalan-jalan itu mencerai beraikan kamn dari jalan-Nya. Yang
demikian itu diperintabkan Allah agar kamn bertakwa.

Disamping itu, mereka juga memberikan contoh surat al
Mumtabanah. Surat ini diturunkan di Madinah tetapi seruannya
ditujukan kepada orang musyikin Mekkah. Demikian juga permulaan
surat Bara’ah (at Taubah) turun di Madinah tapi seruannya musyrikin
Makkah. Suratsurat ini meskipun Madaniyah tetapi hukumnya
Makkiyah. Ada juga ayatayat yang memiliki gaya bahasa dan ciri-cirinya
umum sepetti surat Makkiyah sepertl dalarn surat al Anfal ayat 32.

Sl 212 S1ale e 50 G315 150 G o) T TgJ6 305

Yy I"‘A‘ &)‘A.v.g L.;.a] 91 gl.;.i..ﬂ Y

Artinya :"Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata:
"Ya Allab, jika betul (Al Quran) ini, dialah yang benar dari sisi
Engkan, maka bujanilah kami dengan batu dari langit, atan
datangkanlah kepada kami azab yang pedih".
Atau yang serupa yang diturunkan di Madaniyah dalam
keloml%ok Makklyah dalam Surat An-Najm ayat 32:
55814 &3 255 &) walil Y] w—’?‘”ﬁ o1 358 Gt C:-’-*-”

dos 3

il o 3 Wl 21T 35 ¥ 50 r,,sw 3 % rg.a 2
Y ST Gy lil b BT 1555 Y

Artinya:” (Yaitu) orang-orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan
perbuatan  keji yang - selain  dari - kesalahan-kesalaban  kecil.
Sesunggubnya Tubanmn maha luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih
mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamn
dari tanah dan ketika kamn masih janin dalam perut ibumn; maka
Janganiah kamu mengatakan dirimu suct. Dialah yang paling
mengetahui tentang orang yang bertakwa.”
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D.FAEDAH MEMPELAJARI MAKKIYAH DAN

MADANIYAH

Pengetahuan tentang Makkiyah dan Madaniyah banyak
faedahnya diantaranya:

a) Untuk dijadikan alat bantu dalam menafsirkan Al-Qur’an sebab
pengetahuan mengenai tempat turun ayat dapat membantu
memahami ayat tersebut dan menafsirkannya dengan tafsiran
yang benar sekalipun yang menjadi pegangan adalah pengertian
umum lafad bukan sebab yang khusus,

b) Meresapi gaya bahasa Al-Qur’an dan manfaatnya dalam metode
dakwah menuju jalan Allah. Sebab setiap situasi mempunyai
bahasanya tersendir. ciri khas gaya bahasa Makkiyah dan
Madaniyah dalam Al-Qur’an juga memberikan kepada orang
yang mempelajarinya sebagai sebuah metode dalam dakwah ke
jalan Allah agar dapat menyesuaikan dengan psikologi lawan
bicara, menguasai pikiran dan perasaannya serta member solusi
terhadap apa yang ada dalam dirinya dengan penuh bijaksana,

¢) Mengetahui sejarah hidup Nabi melalui ayat-ayat Al-Qur’an
sebab turunnya wahyu kepada Rasulullah sejalan dengan sejarah
dakwah dan segala peristiwa yang menyertainya baik pada
periode Makkah maupun periode Madinah.

Sedangkan menurut Al Zarqani dalam kitabnya manahil Al-
Irfan menerangkan kegunaan Al-Qur’an antara lain: 1) Dapat
digunakan dan mengetahui ayat yang mana yang mansukh dan mana
yang nasikh, 2) Dengan ilmu ini pula dapat diketahui sejarah hukum
Islam dan perkembangannya yang bijaksana secara umum. Dan dengan
demikian dapat meningkatkan keyakinan terhadap ketinggian
kebijaksanaan Islam di Dallam mendidik manusia baik secara
perorangan maupun secara masyarakat, 3) Dapat meningkatkan
keyakinan terhadap kebenaran, kesucian dan keaslian Al-Qur’an karena
melihat besarnya perhatian umat Islam sejak turunnya terhadap ha-hal
yang berhubungan dengan AlQur’an sampai hal-hal yang detil sehingga
mengetahui ayat-ayat mana yang diturunkan sebelum hijrah dan
sesudahnya.
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Sedangkan menurut Abdul Djalal "', Pengetahuan tentang
Makki dan Madani banyak membawa hikmah dan faedah serta
kegunaan sebagai berikut.;

a. Untuk dijadikan alat bantu dalam menafsirkan al-Qur’an. Sebab,
pengetahuan mengenai tempat turun ayat dapat membantu
memahami ayat tersebut dan menafsirkannya dengan tafsiran
yang benar, sekalipun yang menjadi pegangan adalah pengertian
umum lafadz, bukan sebab yang khusus. Berdasarkan hal itu
seorang penafsir dapat membedakan antara ayat yang nasikh
dengan yang mansukh bila di antara kedua ayat terdapat makna
yang kontradiktif. Yang datang kemudian tentu merupakan
nasikh atas yang terdahulu (mansukh).

b. Mengetahui dan mengerti sejarah pensyari’atan hukum-hukum
Islam (tarikh al-tasyri’) yang amat bijaksana dalam menerapkan
peraturanperaturan, disamping juga mengetahui hikmah
didisyari’atkannya suatu hukum (bikmab al-tasyri’). Sebab dengan
makki dan madani akan dapat diketahui za7ikh al-tasyri’ yang
dalam mensyari’atkan hukum Islam itu secara bertahap,
schingga dapat pula diketahui mengapa suatu hukum
disyari’atkan. Dan dengan hikmabh al-tasyrinya itu akan dapat
menambah keimanan seseorang terhadap pewahyuan alQur'an,
karena  melihat  kebijaksanaannya  dalam  menetapkan
hukumhukum ajarannya secara bertahap, sehingga mudah
dimengerti, dihayati, dan diamalkan.

c. Meresapi gaya bahasa al-Qur’an dan memanfaatkannya dalam
metode berdakwah menuju Allah. Sebab, setiap situasi
mempunyai bahasa tersendiri. Memperhatikan apa yang
dikehendaki oleh situasi merupakan arti paling khusus dalam
ilmu retorika. Karakteristik gaya bahasa Makki dan Madani
dalam al-Qur'an pun memberikan kepada orang yang
mempelajarinya sebuah metode dalam penyampaian dakwah ke
jalan Allah yang sesuai dengan kejiwaan lawan berbicara dan
menguasai pikiran dan perasaannya, serta mengatasi apa yang
ada dalam dirinya dengan penuh kebijaksanaan. Setiap tahapan
dakwah mempunyai topik dan pola penyampaian tersendiri.
Pola penyampaian itu berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan

171 Abdul Djalal H.A, gp. ¢it, hlm. 101-104. Bandingkan juga dengan Manna’
AlQatthan, gp. cit., hlm. 59-60, yang secara garis besar sama adanya.
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tata cara, keyakinan, dan kondisi lingkungan. Hal yang demikian
nampak jelas dalam berbagai cara al-Qur’an menyeru berbagai
golongan; orang yang beriman, yang musyrik, yang munafik, dan
ahli kitab, sebagimana terdapat dalam tanda-tanda surat/ayat
makiyah dan madaniyah.

d. Dengan mengetahui ilmu makki dan madani, kondisi masyarakat
Makah dan Madinah, khususnya pada waktu turunnya ayat dapat
diketahui.

Demikian ini beberapa signifikansi dan faedah yang dapat
diambil dalam mengetahui ilmu makki dan madani, yang dapat
memberikan gambaran secara gambang tentang periodesasi turunnya
ayat/surat melalui fase Makah dan Madinah dalam sejarah peradaban
gerak realitas teks alQur'an ketika diturunkan kepada Muhammad
untuk disampaikan kepada umat manusia. Ada banyak hikmah, faedah,
tetlebih hikmah al-tasyri’ (hikmah disyari’atkannya hukum) sebagaima
maksud dan tujuan selanjutnya dari kajian ini.
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BAB VII
ILMU NASIKH-MANSUKH

A. PENGERTIAN NASIKH-MANSUKH

Secara etimologis, menurut Subhi al-Shalih, ada beberapa
pengertian nasikh terutama ketika kita merujuk pada beberapa ayat Al-
Qur’an.'"? Pertama, Nasikh diartikan sebagai [zalah, yaitu penghilangan.
Pengertian ini diambil dengan merujuk pada ayat:

oY aggls 0T 3 &5 Bl s s

Artinya: “Allah menghilangkan apa yang dimansubkan 0/eb setan
ity dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya” (QS. al-Hajj : 52).

Kedna, Nasikh berarti pergantlan (tabdil). Hal ini merujuk pada ayat,
2 Gy oLl g agls 4S5 ks B 130

Artinya: “dan apabz/cz Rami letakkan suatu ayat ditempat ayat lain
sebagai penggantinya, padahal Allah lebib mengetabui apa yang
diturunkanNya” (QS. al-Nahl : 101).

Ketiga, Nasikh diarttkan sebagai  tanasukh  almawarits,
pemindahan warisan dari satu orang kepada orang lain. Dan Keempat,
Nasikh diartikan sebagai a/~-Nag/, (menukil atau memindahkan). Salah
satu ayat yang menyinggung pengertian ini adalah

Dok A8 G i3 S )
Artinya: sesunggubnya kanii memindahkan amal perbuatan kedalam
lembaran-lembaran (catatan amal).\3

172 Subhi al-Shalith. Mabahis fi Ulumi al-Our"an (Beirut : Dar al-Ilm al-
Malayain. 1977), h. 259 — 260.
173 QS. Al-Jasiyah/45 : 29.
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Sementara Mansukh adalah sesuatu yang diganti, dibatalkan,
dihapus, dipindahkan dan sebagainya.!’ Secara termonologi berarti
hukum shara’ yang menempati posisi awal, yang belum diubah dan
belum diganti dengan hukum shara’ yang datang kemudian.

Secara terminologi, Manna al-Qattan menyebutkan Nasikh
adalah: Mengangkat (menghapuskan) hukum syara’ dengan dalil
hukum (khitab) syara™ yang lain. Tetapi penghapusan ini tidak termasuk
albara’ah al-ashliyah, yang bersifat asli, kecuali disebabkan mati atau gila
ataupun penghapusan dengan ijma’ atau qiyas.!”

Sementara Subhi al-Shalih menegaskan bahwa nasikh adalah
raf'u al-hukm-i al-syar’i bi dalil-i al-syar’i, mencabut (mengangkat) hukum
syar’i dengan dalil syar’l pula.!”¢ Oleh karena itu al-Syatibi memberikan
batasan terhadap nasikh ini; Pertama, pembatalan sebuah hukum yang
terdahulu, karena adanya penetapan hukum kemudian. Kedua,
pengecualian hukum yang bersifat umum oleh hukum yang bersifat
khusus yang datang kemudian. Ke#iga, adanya penjelasan yang datang
sesudah ditetapkannya sebuah hukum, tetapi masih samar. Keempat,
penetapan syarat hukum terdahulu terhadap hukum yang belum
bersyarat.!”’

Akan tetapi, batasan ini ditolak oleh sebagian Ulama’, karena
luasnya batasan tersebut, sehingga tidak jelas mana yang mukbassis dan
mana yang zuqgayyzd. Lalu munculah batasan nasikh yang lebih sempit,
yaitu; ketentuan-ketentuan hukum yang datang kemudian, guna
membatalkan atau mencabut atau menyatakan berakhirnya masa
pemberlakuan hukum yang terdahulu. Sehingga hukum yang berlaku
adalah yang telah ditetapkan terakhir.1”®

Dari sini dapat kita lihat bahwa Nasikb-Mansukh mensyaratkan;
1) Hukum yang di-mansukh adalah hukum syara; 2) Dalil penghapusan
hukum tersebut adalah hukum syara’ yang datang lebih kemudian, yang

174 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur"an (Bandung : Mizan. 1998) hlm
143. Lihat juga Ali Hasballah, Ushu/ al-Tasyri" al-Islam (Kairo : Dar al-Ma"arif. 1971)
hlm 326.

175 Manna Khalil al-Qattan, Mababis fi Ulun al-Qur*'an, (Beirut : Muwassah.
1983) hlm 232.

176 Subhi al-Shalih. Mababis fi Uluni al-Qur" an, hlm. 261

177 Abu Ishaq al-Syatibi, a-Muwaffagat (Beirut : Dar al-Ma“arif. 1975) hlm
108

178 Quraish Shihab, gp ¢z, hlm 144.
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hukumnya mansukh.; dan 3) Hukum yang mansukh, hukumnya tidak
terikat atau dibatasi oleh waktu tertentu.!”

Jika ketiga syarat tersebut, disepakati menjadi grand desaind bagi
adanya istilah Nasikh-Mansukh, maka nasikh hanya belaku pada dataran
perintah dan larangan, dan tidak terjadi pada khabar atau berita, seperti
janji (al-Wa'd), dan ancaman (a/-Wa'id), selama perintah dan larangan
tersebut tidak menyentuh pada persoalan pokok-pokok ibadah dan
mu’amalah, aqidah, etika dan akhlaq.'8

Sebagian ulama ada yang memperluas syarat-syarat terjadinya
naskh menjadi beberapa poin yaitu:

a) Hukum yang terkandung pada nasikh bertentangan dengan
hukum pada mansukh.

b) Yang mansukh harus lebih awal dari Nasikb.

¢) Hukum yang di-#asakh mesti hal-hal yang menyangkut dengan
perintah, larangan, dan hukuman.

d) Hukum yang di-nasakh tidak terbatas waktu tertentu, mesti
berlaku sepanjang waktu.

e) Hukum yang terkandung dalam mansukh telah ditetapkan
sebelum munculnya nasikh’8'. Status nash nasikh mesti sama
dengan nash mansukh. Maka nash yang zhanni tidak bisa
menasakh-kan yang qath’i.’%? Tentu tidak sah pula dalil yang
besifat ahad untuk me-nasakh-kan dalil yang nutawatir.

Dari situ diketahui bahwa hanya terjadi pada Ar (perintah)
dan Nahyi (larangan), baik secara shorih (jelas) dalam perintah ataupun
dengan lafadz kbabar (berita) yang mengandung makna perintah dan
larangandengan syarat tidak berhubungan dengan urusan akidah yang
merujuk kepada dzat dan sifat Allah Swt, kitab-kitab, para rasul, hari
akhir, atau kepada etika berakhlak dan prinsip-prinsip dasar ibadah dan
mu’amalah. Karena keseluruhan syari’at tidak bisa terlepas dari prinsip
dasar tersebut dan itu merupakan hal yang sudah disepakati (muttafag
‘alaih).'%3

179 Manna Khalil al-Qattan, gp ¢i7, hlm 232 — 233.

180 Manna Khalil al-Qattan, [b:d.

181 al Qaththan, Mababis fi ‘Ulnm al Qur’an (al Qahirah: Maktabah Wahbah,
Tt.),h. 224.

182 Kadar M.Yusuf, Studi al Qur'an (Jakarta: Amzah, 2010), h.117;
bandingkan dengan al Zarqani, Manabili al irfan fi Ulum al Qur'an, h.180

183 al Qaththan, Mababis fi Ulum al Qnr'an (al Qahirah: Maktabah Wahbah,
Tt.),h. 225.
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Dan yang menjadi kriteria adanya nasikh-mansukh ini adalah 1),
Karena adanya sebuah hukum (syara’). 2), Karena adanya pertentangan
(ta’arud)) antara satu hukum dengan hukum lainnya. Dan 3), a~-Ayat al-
Mansukhah itu turun lebih dulu dari pada alAyat al-Nasikh. 8
Sebagaimana dipertegas oleh az Zarqani, naskh hanya terjadi pada
hukum-hukum yang berhubungan dengan furu’ ibadah dan muamalat
menurut orang-orang yang mengakui naskh. Adapun yang berkaitan
dengan akidah, dasar-dasar akhlak dan etika, pokok-pokok ibadah dan
muamalat, dan berita-berita mahdhah, maka menurut jumhur ulama
tidak terjadi naskh padanya”.1%

B.PEDOMAN MENGETAHUI NASIKH-MANSUKH
Untuk mengetahui nasikh dan mansukh para ulama memberi
pedoman dengan mengidentifikasi beberapa cara berikut:

a) Ada keterangan tegas atau pentransimisian yang jelas dari Nabi
S.AW atau sahabat seperti dalam redaksi hadits: (kwntu
nabaitukum ‘an iyaratil qubunr alaa fazunrnuhaa), dan seperti
ucapan Anas bin Malik dalam kisah Ashab Bi'r Ma'unah (nazala
fithim qur'an qara’naabu hatta rufi’a).

b) Konsensus (7#a’) umat bahwa ayat ini #zasikh dan ayat itu
mansukhb.

c) Mengetahui mana yang lebih dahulu dan mana yang belakangan
berdasarkan histori. Histori ayat dapat diketahui dari
keterangan sahabat, yang bukan ijtihad sahabat itu sendiri.
Misalkan sahabat itu mengatakan: “Ayat ini turun pada tanggal,
bulan atau tahun sekian, sedangkan ayat ini turun pada tanggal,
bulan atau tahun sekian, jadi ayat ini lebih kemudian dari ayat
itu”. 186
Dalam menentukan Naskh tidak dapat ditetapkan berdasarkan

pada ijtthad para mujtahid tanpa penukilan yang sahih, tidak juga
pendapat para hali tafsir, atau karna ayat-ayat yang kontradiktif secara

184 Abu Bakar, Kontraversi Nasikh dan Mansukh dalam Al-Qur'an, Jurnal
Madania: Volume 6 : 1, 2016, h. 51

185 al Zarqani, Manabili al ‘Irfan fi ‘Ulnm al Qur'an (al Qahirah, Daar al Kitab
al ‘Araby),h. 211

186 Rosthon Anwar, Pengantar ‘Ulnm al Qur'an, 168-169. Bandingkan dengan
al Qaththan, Mabahits fi ‘Ulnm al Qur'anh. 226. Bandingkan dengan al Zarqani,
Manabili al Irfan fi ‘Ulum al Qur'an, 209. Abu Anwar, Ulnm Al Qur'an Sebuah Pengantar
(Pekanbaru, tp., 2002), h. 53.
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lahiriah, atau terlambatnya keislaman salah seseorang dari dua
periwayat. yang dipegang dalam masalah ini adalah penukilan yang
meyakinkan dan sejarah.!8’

C.KONTRAVERSI NASKH DALAM AL-QUR’AN

Fokus pembahasan ini ialah mengenai Naskh al-Hukm Dun
alTilawah, yaitu persoalan ada atau tidaknya perubahan hukum dari satu
ayat dengan ayat lain, ketika ayat tersebut terpisah dalam proses a/-
Nuzuhya.

Persoalan  Nasikh dalam al-Qur’an ini, bermula dari

pemahaman ayat o
¢ e (T sl AT AT e 1 < (€
735 lais| 8 lgazrg) AVl Jis sis e 67 3)5

Artinya: “Seandainya al-Qur" an ini datangnya bukan dari Allab,
niscaya mereka akan menemukan kontradiksi yang sangat

banyak”. (QQS. al-Nisa; 82).

Ayat ini ingin mengatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an tidak
mempunyai perbedaan-perbedaan yang signifikan antara satu ayat
dengan yang lainnya.

Sementarg di tempat lain, al—Qur’an mgngatakan X

lathe 51 i i o0 L 51 615 a8 G

Artinya: “Setiap ayat yang kami nasikh atau yang kami jadikan

(manusia) lupa kepadanya, tentu kami ganti dengan yang lebib

baik padanya atan yang sebanding dengannya” (QS. al-
Baqarah: 1006).

Abu Muslim al-Asyfahani,'® menolak anggapan bahwa ayat
yang sepintas kotradiktif, diselesaikan dengan jalan nasikb-mansukh.
Lantas ia, mengajukan proyek zakhsis sebagai antitesa Nasikh-Mansukh.
Menurutnya al-Qur’an adalah syari’ah yang muhkam, jadi tidak ada
yang mansukh.

187 al Sayyuthi, a/ Itgan fi Ulim al Qur'an, 24. Bandingkan dengan al
Qaththan, Mababhits fi Ulnm al Qur'an, 226. Bandingkan dengan al Zarqani, Manabili
al Trfan fi ‘Ulnm al Qur'an, h. 210.

188 ja adalah Muhammad Ibn Abu Bakar, seorang tokoh mufassir dari
Mu“tazilah. Kitabnya yang menjadi master peace-nya dibidang ini adalah a/-Jami'" al-
Ta""wil. Dia wafat pda tahun 322 H. lihat Manna Qattan, Mabahits.....,hlm. 225.
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Artinya: “Iidak datang kepadanya kebatilan al-Qur'an baik dari

depan manpun dari belakang yang diturunkan dari sisi
Tuban Yang Mabha Bijaksana lagi Maba Terpui?” (QS.
al-Fushilat: 42).

Artinya, jika sekiranya didalam alQur’an terdapat ketentuan
yang telah di-nasakh, maka sebagian hukum ayat al-Qur’an juga akan
dibatalkan. Sementara syari’at dalam al-Qur’an itu bersifat kekal.
Karena ia berlaku sepanjang masa.!®

Fakhru al-razi dan Muhammad ‘Abduh, juga termasuk yang
memandang bahwa istilah Nasikh-Mansukh tidak terdapat dalam
alQur'an. Alasan mercka disandarkan pada ayat al-Qur’an, —,

395 03 4l Jasd ¥ 25 S e ] (sl L ST
YV 135ilh - o e

Artinya: “Dan bacakanlah apa yang diwahynkan kepadamn,
yaitn kitab Tubanmu. Tidak ada seorangpun yang dapat
mernbah kalimat —Nya”. (QS. al-Kahfi: 27).190

Hanya kemudian, Muhammad ‘Abduh menggunakan istilah Zabdi,
penggantian, pengalihan, atau pemindahan ayat hukum ditempat ayat
hukum yang lain, bukan nasakh dalam pengertian pembatalan.!®!
Sementara itu, sebagaian Ulama’ berkeyakinan bahwa didalam
alQur™an terdapat pembatalan hukum, Nasigh-Mansukh. Ibn Jarir
menafsirkan ayat “dan apabila Kami letakkan suatn ayat ditempat ayat lain
sebagai penggantinya, padahal Allah lebih mengetabui apa yang diturunkanNya”,
sebagai “Kami angkat ia, lalu Kami turunkan lainnya”.19> Sedangkan al-

189 Bandingkan dengan Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh
Istam. (Bandung : Al-Ma“arif. 1986) hlm 427.

190 Tihat M. Rifa*l, Ushu/ Figh. (Semarang : Wicaksana. 1991), hlm 154 —
155.

191 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur' an, hlm 147

192 Muhammad Ibn Jarir al-Thabati. AXJami" al-Bayan fi Tafsir al-Qur" an.
(Mesir : Mustafa al-Baby al-Halaby. 1954) hlm 384.
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Syuyuti mengartikannya sebagai “Allah menurunkan perkara dalam
alQur’an kemudian mengangkatnya”.193

Ibn Katsir menegaskan bahwa tidak ada alasan bagi kita untuk
menafikan Nasigh-Mansukh, karena ia menetapkan hukum sesuai
kehendak-Nya dan melakukan apa saja sesuai dengan keinginan-
Nya.!* Hal ini, pula ditegaskan oleh Quraish Shihab, bahwa Allah
tidak menasakh dalam arti membatalkan suatu hukum yang dikandung
oleh satu ayat, kecuali Allah akan mendatangkan ayat lain yang
mengandung hukum lain yang lebih baik atau serupa.!%>

Berbeda dengan yang lain, al-Thabathaba’i mengatakan bahwa
pertentangan antara dua Nash dalam Naskh pada dasarnya merupakan
pertentangan lahiriah, bukan pertentangan bakikiyyah (esensi). Alasan
alThabathaba’i ini didasarkan pada al-Qur’an Surat al-Nisa ; 82.1% Ia
menegaskan Nasakh pada dasarnya bukan termasuk (yang terjadi
karena) pertentangan dalam perkataan (gaw/), dan ia juga tidak (terjadi
karena) pertentangan (/&btilaf) dalam pandangan hukum, melainkan
terjadi  karena pertentangan dalam mushdag (kriteria) dari segi
dapatditerapkannya hukum pada suatu hari, karena adanya mahslahat
didalamnya. Dan dari segi tidak dapat diterapkannya pada suatu hari
yang lain karena bergantinya kemashlahatan dari kemashlahatan yang
lain yang mewajibkan hukum yang lain pula.’®” Oleh karena itu, al-
Thabathaba’i beranggapan bahwa nasakh pada dasarnya tidak hanya
khusus terdapat pada hukum-hukum syari’at, melainkan juga dapat
terjadi terhadap fakwiniyyah (persoalan-persoalan kosmo).

D.PEMBAGIAN DAN MACAM-MACAM NASIKH-
MANSUKH

193 Jalal al-Din al-Syuyuti. Tafsir bi al-Ma" tsur, juz 1 (Beirut : Dar al-Fikr.
1983) hlm 256

194 Tsma“il Ibn Katsit, Tafsi al-Our" an al-Azhim,jilid 1 (Singapura : Sulaiman
Mar*iy. Tth) hlm 151.

195 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ; Pesan Kesan dan Keserasian al-
Quran. (Jakarta Lentera Hatl. 2000) hlm. 276 — 277

196 Muhammad Husen al-Thabathaba™i, A/Mizan. Jilid 1 (al-A“lam
Mathbu“at. 1991), hlm 252 — 253

197 Gbid. lihat pula bukunya Husen al-Thabathaba®l yang betjudul
Mengungkap Rabasia al-Qur" an, Bandung : Mizan. 1993). hlm. 60 — 62
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Musthafa Muhammad Sulaiman dan yang lainnya,!”® membagi
Nasikh-Mansukh menjadi empat kajian; 1), Nasikh ayat al-Qur’an
dengan al-Qur’an. 2), Nasikh ayat al-Qur’an dengan Sunnah. 3), Nasikh
Sunnah dengan ayat al-Qur’an. 4), Nasikh Sunnah dengan sunnah.

Penjelasan pendapat tersebut (A7 Naskh terbagi menjadi empat
bagian) yaitu: Pertama, Naskh Alguran bil Qur'an. Para ulama yang
mengakui adanya naskh, telah sepakat adanya naskh Alquran dengan al
Qur’an, dan itu-pun telah terjadi menurut mereka. Salah satu
contohnya adalah ayat %ddah satu tahun di-wasakh-kan dengan ayat
iddah empat bulan sepuluh hari.

Kedua, Naskh Alguran bis Sunnah. Naskh yang jenis ini terbagi
dua yaitu: a) Naskh Alguran dengan sunnah abadiyah (hadits ahad). Jumhur
ulama berpendapat hadis abad tidak bisa me-naskh-kan al Qur’an,
karena Alquranadalah nash yang mutawatir, menunjukkan keyakinan
tanpa ada praduga atau dugaan padanya, sedangkan hadis abad adalah
nash yang bersifat ghanni. Maka tidak sah menghapus suatu yang sudah
diketahui dengan suatu yang bersifat dugaan/diduga. b) Naskh Alguran
dengan sunnah mutawatirah. Para ulama berbeda pendapat; dimana Malik,
Abu Hanifah dan Ahmad dalam satu riwayat membolehkannya.
Karena keduanya dianggap wahyu. Dasar argumentasi mereka adalah

firman Allah berikut: . 5
€ >9 >3] 9h O 7 od)] F (3lats e
Artinya: “Dan tiadalah yang dincapkannya itu mennrut kemanannya
hawa nafsunya. Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang

diwahynkan (kepadanya)”. (Qs. An-Najm: 3-4).

Sementara Imam Asy-Syafi’i, Dzahiriyah dan Ahmad dalam
riwayatnya yang lain menolak naskh seperti ini dengan dalil firman
Allah Swt: & .. . . A
lathe 51 Teks ey b ot 51 &0l5 Lon s D
Artinya:  “Apa saja ayat yang kami nasakbkan, atan kani

melupakannya (kepada manusia), niscaya kami datangkan

yang lebih baik atan sebanding dengannya”. (QQs. al Baqarah:
100).

198 Musthafa Muhammad Sulaiman, a/~-Nasikh fi al-Onr" an al-Karim. (Kairo
: Maktabah al-Amanah. 1991) hlm 49. Juga M. Bakr Ismail. Dirasat fi Ulnm al-Qur" an
(Kairo : Dar al-Manar. 1991) hlm 300
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Dari dalil ini disimpulkan bahwa as Sunnab tidaklah lebih baik
daripada Alquran juga tidak sebanding dengannya.

Ketiga, Naskh as Sunnab bil  Qur'an. Jumhur ulama
membolehkan #zaskh seperti ini. Salah satu contohnya adalah
menghadap ke Baitul Maqdis yang ditetapkan oleh Sunnah, kemudian
ketetapan ini di-zasakh-kan oleh Alqurandalam firman Allah swt:

Sl sl Sl Slgig J33

Artinya : "Maka hadapkanlah wajabmn menuu al Masjid al
Harans”. (Qs. Al Bagarah: 44).

Contoh lainnya yaitu kewajiban puasa hari’asyura yang
ditetapkan oleh sunnah, kemudian di- réaskh oleh al Quran:

oanld 53001 0K S 143

Artinya: “Karena itn, barang siapa diantara kamn hadir (di negeri
tempat tinggalnya) dibulan itn, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu”. (QQs. Al Baqarah: 185)

Al Qaththan menyebutkan bahwa Imam Asy-Syaf’i dalam
salah satu dari dua riwayatnya menolak #askh jenis ini. Imam Asy-Syafi’i
berpendapat dimana hukum yang ditetapkan oleh as Sunnah kemudian
di-naskh oleh Alquran atau ditetapkan oleh Alquran dan di-zaskh oleh
sunnah yang bertentangan, itu menunjukan adanya kecocokan antara
Alqurandan as Sunnah.

Keempat, Naskh as Sunnab bi as Sunnah. Dalam bagian ini naskh
terbagi pada empat macam, yaitu: 7) Naskh sunnab mutawatir dengan
sunnab  mutawatir, 2) Naskbsunnah abad dengan sunnabh abad, 3)
Naskhsunnab abad dengan sunnabh mutawatir, dan 4) Naskh sunnab
mutawatir dengan sunnah abad.

Tiga macam naskh yang pertama diatas dihukumi boleh.
Adapun macam yang keempat para ulama berbeda pendapat seperti
dalam permasalahan naskh Alguran dengan sunnah abhad, dimana Jumhur
ulama tidak memperbolehkannya. Al Qaththan menjelaskan bahwa
naskh yma’ dengan gima’ dan giyas dengan giyas atau me-naskh dengan
keduanya, menurut pendapat yang sahih tidak diperbolehkan.!

199 al Qaththan, Mababis fi Ulum al Qnr'an (al Qahirah: Maktabah Wahbah,
Tt.), 228-230
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Kemudian naskh yang terjadi dalam Alquran juga mempunyai
tiga macam bentuk, yakni naskh at tilawah wa al hukmi ma'an, naskh al
hukmi duna at tilawah, dan naskh at tilawah duna al hukmi, berikut
penjabarannya:

a. Naskh at tilawah wa al bukmi ma’an yaitu penghapusan terhadap
hukum dan bacaan secara bersamaan.?? contohnya seperti
yang dinyatakan dalam hadis; yang diriwayatkan dari Yahya ibn
Yahya, ia membacakan kepada Malik, dari ‘Abdullah ibn Abi
Bakr, dari ‘Amrah, dari ‘Aisyah ra berkata:

T s 5327 Lqeaqee 0t et Db ceses ufears dpera e AN o b o
Al Usly 3578 cilaglas eadey fhes @ (a3l cilaglas olads) Sde olhall o il aid 08
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Artinya: “ Dahulu termasuk yang diturunkan (ayat al Qur'an) adalah
sepulnh radha’at (isapan) yang diketabui, kemudian dinasakh-kan oleh
lima (isapan menyusu) yang diketabur. Setelah Rasulullah wafat, hukunm
terakhir tetap dibaca sebagai bagian al Qurian”. (HR. Muslim
menurut lafaznya).?0!

Menurut pendapat yang adzhar (paling jelas), tilawah ayat ini
telah  di-zaskh-kan beserta hukumnya menjelang wafat
Rasulullah S.A.W. wafat sehingga ayat tersebut tidak ditemukan
dalam mushaf Utsmani.

b. Naskh al hukmi wa bagai at tilawah yaitu penghapusan hukum
sedangkan #/awah-nya masih tetap. Contohnya me-naskh ayat
tddab satu tahun dalam Qs. al Bagarah :240 dengan ayat iddah
‘empat bulan sepuluh hari dalam Qs. al Baqarah: 234. Hukum
tddah dengan satu tahun sudah di-zaskh akan tetapi #ilawah atau
bacaannya masih ada di dalam al Qur’an. Naskh macam ini
sedikit ditemukan dalam al Qur’an, namun ada juga orang yang
berlebihan dalam menetapkan naskh seperti ini. Naskh macam
ini setidaknya mempunyai dua hikmah: 1. Karena Alquran
firman Allah, dan membacanya mendapat pahala, maka

200 Al Qaththan, Mababits fi ‘Ulnmr al Qur'an, h. 230.

201 Hadis ini diriwayatkan juga oleh; Ibn Hibban, an-Nasa’i, Malik, al Syafi’i
dan beberapa ulama lainnya, dengan jalur yang berbeda. Lihat Jawami’n al Kalain, Vol
2
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ditetapkan tilawahnya. 2. Agar mengingat tentang ringan atau
beratnya hukum yang dihapus.?0?

c.  Naskb at tilawah ma’a bagaai al hukmi yaitu penghapusan #lawah-
nya sedangkan hukumnya tetap berlaku. Salah satu contoh
naskh macam ini, seperti ayat rajam yang mula-mulanya
terbilang ayat al Qur’an. Kemudian ayat ini dinyatakan telah di-
naskh-kan bacaannya sedangkan hukumnya tetap berlaku.?%
Avyat rajam itu berbunyi:

5 S 1 ol e IS 0 Led3adl 15 5] 45305 4

Artinya: Orang tua laki-laki dan perempuan yang berina,
matka rajamlab kednanya itu dengan pasti. Ini termasuk
ke dalam surat al Baqarah.?4

Sebagian ulama lain ada yang membagi lagi An Naskh dari
sudut pandang yang lain menjadi tiga pembagian yaitu:

a)

b)

Naskh al Ma’munr bibi gabla al imtitsal, yaitu me-naskh
perkara yang diperintahkan sebelum dilaksanakan. Bentuk
naskh ini merupakan naskh pada hakikatnya. Contohnya
yaitu perintah terhadap nabi Ibrahim untuk menyembelih
anaknya.

Naskh  tajawwnzan, yaitu naskh dalam bentuk majaz.
Contohnya perkara yang diwajibkan kepada umat sebelum
kita seperti gishash kemudian disyari’atkan diyat sebagai
penggantinya, dan perkara yang bersifat global kemudian
di-naskh seperti menghadap ke bait al muqaddas di-naskh
dengan menghadap ka’bah, dan seperti naskh puasa ‘asyura
dengan puasa ramadhan.

Naskh Maa Umira li sababin, yaitu naskh perkara yang telah
diperintahkan karena suatu sebab kemudian sebab itu
hilang. Contohnya seperti ketika umat islam lemah dan
sedikit diperintahkan untuk sabar dan tidak melakukan
jihad kewajiban itu di-naskh dengan berperang.2%>

202 al Qaththan, Mabahits fi Ulum al Qur'an,h. 231

203 al Qaththan, Mababits fi ‘Ulnm al Qur'an, h. 231

204 al Sayyuthi, a/ Itgan fi ‘Ul al Qur'an, h. 25

205 Badrudin Az Zarkasyi, a/ Burban fi Ulum al Qur'an (Kairo: Darul Hadits,

2006),h. 355
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Apabila dilihat dari segi keluasan jangkauan naskh terhadap
hukum yang dikandung dalam suatu ayat, maka zaskhb terbagi pada dua
macam?%%: Naskh kulli, yaitu nasakh yang mencakup seluruh hukum
yang terkandung dalam suatu ayat, misalkan; penghapusan iddah wafat
selama satu tahun yang diganti empat bulan sepuluh hari. Dan Naskh
Jug i, yaitu menghapus hukum umum yang berlaku bagi semua individu
dengan hukum yang hanya berlaku bagi individu, atau menghapus
hukum yang bersifat muthlak dengan yang bersifat mugayyad.

E.AYAT-AYAT MANSUKHAT DALAM AL-QUR’AN

Problem Nasikh-Mansukh dalam al-Qur’an ini, mengalami
perdebatan panjang. Dimana proses pengkajian doktrin Nasikh-
Mansukh mulai abad ke-8 sampai ke-11, telah mencapai suatu proporsi
yang sangat dramatis dalam sejarah pemikiran Islam. Ibn Shihab al-
Zuhri (w. 742), menyebut 42 ayat yang di-zasikh. Al-Nahhash (w. 949)
mengidentifikasi ayat zasikh sebanyak 138 ayat. Ibn Salamah (w. 1020)
mengemukakan 238 ayat.” Hingga Musa Ibn al-Ata®iqi (w. 1308) yang
menyebut 231 ayat yang terhapus. Namun pada periode berikutnya,
ratusan ayat mansukhah itu pelan-pelan mulai direduksi, misalnya al-
Syuyuti menyebut ayat mansukhat hanya 21 ayat.?8 Kemudian al-
Syaukani menyebut hanya 8 ayat.?’” Sementara pada masa Syah Wali

206 Abdul Rahman Malik, Abrogasi dalam Alguran: Studi Nasikh dan Mansukbh,
Jurnal Studi Al-Qur’an; Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani Vol. 12, No. 1, Tahun.
2016, h. 111

207 Ibn Salamah menyebutkan bahwa ada 43 Surat yang tidak Nasikh-
Mansukh, ada 6 surat yang Nasikh tanpa Mansukh, 40 surat dengan Mansukh tanpa
Nasikh, 25 Surat dengan Nasikh sekahgus Mansnkh. Lihat Ahmad Von Denlffer, Imn
al-Qur an Pengenalan
dasar, (Jakarta : Rajawali Pers. 1988), hlm 125.

208 ayat tersebut menurut al-Syuyuti adalah ; 1). Sikap Muslim terhadap
musuh, QS. al-Anfal : 65. di Naskb oleh QS. al-Anfal : 66. 2). Keharusan bersedekah
bagi orang yang hendak menanyakan pertanyaan kepada Nabi, QS. al-Mujadalah :
12, di Nasikh oleh ayat 13. 3), Haramnya minuman keras, QS. al-Nisa™ : 43, lalu al-
Baqarah : 219 dan QS. al-Maidah : 90. 4). Qéyam al-Lail, QS. al-Muzammil : 1 — 4 di
Nasikh oleh ayat 20. lihat dalam daftar contoh Nasikh wa Manisukh dalam bukunya
Manna Khalil al-Qattan, hlm 243 — 244.

209 Hasybi al-Syiddiqi. Izu-1lmn al-Qur' an, (Jakarta : Bulan Bintang. 1972),
hlm. 109.
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Allah, jumlah yang di-Nask)h tinggal lima ayat.?! Lalu pada masa Sayyid
Ahmad Khan (1898), secara terbuka menyatakan bahwa tidak ada lagi
doktrin Nasikh-Mansukh sebagaimana yang dipahami oleh Fugoba".
Kemudian diikuti oleh Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Taufiq
Sidqi, dan al-Khudhari.?!!

Terlepas dari perdebatan tersebut, Nasikh-Mansukh menjadi
bagian penting dati bahasan Ulum al-Qur' an. Oleh karena itu, untuk
mengetahui Nasikh-Mansukh ini, menurut Ibn al-Hashshar, kita harus
menggunakan beberapa cara sebagai berikut : Pertama, keterangan tegas
dari Nabi atau shahabat. Kedua, I/ma" (kesepakatan Umat atau Ulama™
tentang mana yang nasikh dan mana yang mansukh). Dan Ketiga,
Pengetahuan tentang sejarah wahyu, yaitu mana yang diturunkan lebih
dahulu dan mana yang turun kemudian. !> Maka Nasikh tidak
ditetapkan berdasarkan pada [j#ibad seseorang, Mufasir, atau keadaan-
keadaan yang secara lahiriah tampak bertentangan. Hal ini, karena jelas
jika persoalah Naskh-Mansukh ini sangat terkait erat dengan persoalan
Hukum. Sehingga, akan berimplikasi pada hukum juga.

Akan tetapi ada sebuah kasus, yang dicatat oleh al-Syuyuti, yang
tidak memiliki dampak langsung terhadap peraturan hukum, yaitu
sebagai berikut ; Diriwayatkan oleh Ibn Abbas, ketika diwahyukan ayat
“lika diantara kamu dua pulub orang yang sabar, maka mereka akan
mengalabkan dua ratus orang’ (QS. al-Anfal : 65), terasa bahwa hal itu
sangat berat bagi umat Islam. Dan ketika terbukti bahwa mereka tidak
mampu mengatasi kekuatan musuh yang sepuluh kali lipat, maka Allah
meringankannya dengan wahyu-Nya. “Sekarang Allab telah meringankan
(tugasmmn), karena la mengetahui adanya kelemahan yang ada didalam dirinm.
Nammun jika ada seratus orang yang sabar diantara kamu, niscaya mereka akan
mampu mengalahkan dua ratus orang (non muslim).....(QS. al-Anfal : 60).

210 Ahmad Hasan. Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup, (Bandung : Pustaka. 1984)
hlm. 62. dalam catatan Shah Wali Allah bahwa hanya 5 dari 21 kasus yang diajukan
oleh alSyuti yang dianggap benar-benar asli, yaitu QS. al-baqarah : 180 di Nasks
dengan QS. alNisa™ : 11 dan 12. QS. al-Bagarah : 240 di Naskh dengan QS. al-
Baqarah : 234. QS. alAnfal : 65 di Naskh dengan QS. al-Anfal : 62. QS. al-Rum : 50
di Naskh oleh QS. alAkhzab : 52. dan QS. al-Mujadalah : 12 di Naskb oleh QS. al-
Mujadalah : 13

211 Agus Effendi. “Kontroversi di Seputar Naskh al-Qur™an”. hlm. 161.

212 Pendapat ini dikutip dari al-Shiddiqi, Sejarah dan Pengantar Imn a-lQur" an
/ Tafsir, (Jakarta : Bulan Bintang. 1987) hlm 118
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Sehingga ketika Allah menyusutkan jumlah musuh yang masih dapat di
tahan oleh seorang muslim, maka kesabaran dan keteguhannya (dalam
menghadapi musuh) juga semakin ringan, seirama dengan tugasnya
yang semakin diringankan.?!3

Meskipun banyak Ulama™ yang menganggap bahwa Nasikh
Mansukh dalam al-Qur’an ini, tidak dianggap penting. Bagaipanapun
juga, telah jelas didalam al-Qur’an bagaimana doktrin ini telah terjadi
dalam alQur’an?'*. Oleh sebab itu, al-Maraghi pun menegaskan:
Hukum-hukum tidak akan diundangkan kecuali untuk kemashlahatan
manusia dan hal ini berubah atau berbeda akibat perbedaan waktu dan
tempat, sechingga apabila ada hukum yang diundangkan pada suatu saat
karena adnya kebutuhan mendesak kemudian kebutuhan itu berakhir,
maka hal itu merupakan suatu kebijaksanaan apabila hukum yang
diundangkan tersebut di batalkan dan diganti dengan hukum yang
sesuai dengan waktu tersebut. Sehingga dengan demikian hukum
tersebut jadi lebih baik dari hukum semula atau sama dari aspek
manfaatnya untuk hamba hamba Allah.?!>

F. URGENSI DAN HIKMAH NASIKH-MANSUKH

Kajian tentang ndsikh mansikh sangat penting sekali dalam
kajian Islam, terutama dalam bidang figh karena menyangkut ketetapan
hukum. Lebih-lebih lagi dalam menyelesaikan kasus ayat-ayat yang
terdapat pertentangan satu sama lain, dan tidak ada cara untuk
menyelesaikannya kecuali dengan meneliti kronologi turunnya, mana
yang lebih dahulu turun dibandingkan dengan yang lain, sehingga dapat
ditentukan mana yang ndsikh dan mana yang mansikh. Itulah sebabnya
kenapa para ulama pada masa yang lalu sangat memperhatikan hal
ini.?16 Betapa pentingnya ilmu ini dapat dilihat dari penafsiran Ibn
'Abbas tentang makna al-hikmah pada ayat berikut ini:

213 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, yang saya kutib dari tulisan Ahmad
Von Denffe, him 127

214 Misalnya tentang perpindahan Ka“bah dati QS. al-bagarah : 115, di
Naskh dengan QS. al-Baqarah : 144. juga tentang pewarisan QS. al-Baqarah : 180 di
Nasikh dengan QS. al-Nisa™: 7 -9

215 Lihat Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi. Jilid 1, (Mesir : al-
Baby alHaliby. Tth) hlm 187

216 Yunahar Ilyas, Kuliah ulumul Qur’an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing,
2014), h. 186
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Artinya: "... dan barangsiapa yang dianugerahi hikmabh, ia benar-

benar telah dianugerahi karmnia yang banyak..." (Q.S. Al-
Bagarah 269)

"

Menurut Ibn 'Abbas, yang dimaksud dengan hikmah dalam
ayat ini adalah "pengetahuan tentang wdsikh mansikh, mubkan
mutasyabih, kronologi turunnya ayat-ayat Al-Qur'an dan pengetahuan
tentang halal dan haram dalam Al-Qur'an" .27

Nasikh  mansiikh ini memberikan gambaran bagaimana
perkembangan  zagyri’  menuju  kesempurnaan  sesuai  dengan
perkembangan dakwah dan perkembangan kondisi umat manusia.

Adanya ndsikh mansikh ini juga memberikan keuntungan
kepada umat Islam. Jika pengganti hukum yang dihapus ternyata lebih
berat daripada yang diganti akan memberikan tambahan pahala kepada
umat yang melaksanakannya. Jika pengganti lebih ringan akan
memberikan kemudahan dan keringanan kepada umat.?'®

Adapun urgensi kajian nasakh dalam tataran kekinian bahwa
prinsip dasar dari kajian nasikh dan mansukh adalah melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik yang dilakukan langsung oleh Allah
dalam kitabnya Alquran. Manusia dengan potensi akal dan fikiran yang
telah dianugerahkan Allah juga melakukan berbagai tindakan
perubahan, bahkan dalam masa modern ini sudah menjadi sesuatu
yang lumrah karena memang dibutuhkan dan sudah menjadi tradisi.
Contoh sederhana diantaranya; model rumah yang dahulu hanya
menggunakan pintu kayu dan jendela kaca sebagai pengaman, sekarang
dilengkapi dengan pagar tinggi dan terali besi serta alarm sensor dan
CCTV; atau membersihkan rumah biasanya dahulu menggunakan sapu
lidi atau sapu ijuk, sekarang sudah banyak yang menggantinya dengan
vacum cleaner karena lebih praktis dan efisien; atau kompor masak rumah
mayoritas dahulu menggunakan bahan bakar kayu atau minyak tanah,
sekarang sudah beralih pada bahan bakar gas atau listrik karena lebih
mudah didapatkan.?!?

27 Az-ZLarqani, Mandhil al-Trfin fi ‘Uliim Al-Qur'an. .., 11: hlm. 70.

218 Manna’ al-Qaththan , Mababits fi ‘Uliim Al-Qur'an. .., hlm. 240.

219 Sefri Auliya, Urgensi Kajian Nasikh Dan Mansukh Dalam Bingkai Generasi
RKekinian — (Upaya  Membumikan — Teori Kilasik  Untuk Masa  Kini), ISLAM
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Terkait dengan adanya nasikh dan mansukh ini, maka tidak dapat
dipisahkan dari sifat turunnya Alquran dan tujuan yang ingin
dicapainya. Turunnya kitab suci Alquran memang tidak terjadi
sekaligus, tapi berangsurangsur dalam kurun waktu lebih kurang 23
tahun. Awalnya persoalan ini banyak dipertanyakan oleh orang, namun
akhirnya waktulah yang menjawab kalau semua itu bertujuan untuk
pemantapan dan penyempurnaan syari’at. Dengan perantara berbagai
situasi dan kondisi yang menaungi kelompok manusia, tempat, dan
masanya, maka hukum pun bisa berkembang menjadi lebih universal
dan komprehensif.

Masalah nasikh dan mansukh bukanlah sesuatu yang berdiri
sendiri atau bagian dari ilmu tafsir saja, tapi juga termasuk dalam kajian
penting ilmu ushul figh. Ini disebutkan dalam kaidah “Hukum itu
mengikuti 7/at (sebab), jika %/amya ada maka hukum pun ada, tapi
kalau 7/amya tidak ada maka hukum pun tidak ada”. Oleh karena itu,
pengetahuan tentang nasikh dan mansukh sangat besar manfaatnya
supaya pengetahuan tentang hukum tidak kacau dan kabur. Bahkan,
sejak masa para sahabat pengetahuan tentang nasikh dan mansukh sudah
diperintahkan secara tegas. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abdul
Wahab bin Mubarok al-Anmathi bahwasannya Ali bin Abi Thalib RA
menceritakan suatu kisah kepada para sahabat (ketika bertanya kepada
seorang hakim), maka Ali RA berkata “Apakah engkau mengetahui
tentang nasikh dan mansukh’? Hakim menjawab “Tidak”. Ali RA
berkata “Engkau telah sesat dan menyesatkan™.?%0

Seperti penjelasan sebelumnya bahwa para ulama menerangkan
adanya perbedaan pendapat tentang kedudukan nasikh dan mansukh
yang disebabkan oleh banyaknya penafsiran tentang kajian ini. Jika
ditinjau dari segi formalnya fungsi pencabutan lebih nampak, tapi dari
segi materinya fungsi penjelasan justru lebih menonjol. Meski
demikian, pada akhirnya dapat dilihat adanya suatu fungsi pokok
bahwa nasikh dan mansukh merupakan salah satu metode interpretasi
hukum. Jadi, dalam penggalian ajaran dan hukum Islam yang terdapat
dalam al-Quran ilmu ini sangat penting untuk mengetahui proses Zasyri’
(penetapan dan penerapan hukum), apakah sejalan dengan dinamika

TRANSFORMATIEF: Journal of Islamic Studies, Vol. 02, No. 02., Juli-Desember
2018, h. 187
220 Ibnu al-Jauzi, op.cit., h. 29
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dan kebutuhan masyarakat yang selalu berubah, serta sejauh mana
elastisitas dan perubahan hukum itu bisa diberlakukan.

Adanya nasikh dan mansukh memberikan sebuah pelajaran
bahwa Allah memberikan hukum secara bertahap, akibatnya hukum
bisa berubah sesuai dengan kondisi masyarakat. Seperti pergantian
hukum khamr atau minuman keras yang sampai empat kali tahapan.
Masyarakat Arab yang terkenal berwatak keras memiliki tradisi
meminum khamr yang sudah mengakar tentu tidak bisa dirubah
sekaligus, sehingga dalam kasus ini Allah tidak serta-merta langsung
mengharamkan khamr. Awalnya, di dalam Alquran hanya dijelaskan
tentang buah-buahan yang bisa dibuatkan sesuatu yang memabukkan.
Lalu, Allah menjelaskan bahwa khamr itu mudharatnya lebih besar
daripada manfaatnya. Kemudian, Allah melarang mendekati shalat
dalam keadaan mabuk. Terakhir, barulah Allah mengharamkan khamr
secara keseluruhan karena merupakan bagian dari perbuatan setan.

Untuk zaman modern sekarang ini, semakin intens berinteraksi
dengan Alquran, maka akan semakin banyak hikmah yang bisa diambil
dari kajian nasikh dan mansukh. Apalagi dengan gaya hidup di zaman
sekarang yang menuntut adanya banyak perubahan dan di saat yang
bersamaan juga ada tekanan untuk berdaptasi dengan cepat. Ketika
Tuhan dengan konsep nasikh dan mansukh bertujuan untuk merubah
sesuatu supaya lebih sempurna, maka sesungguhnya manusia dengan
fitrahnya juga memiliki tujuan yang sama ketika melakukan suatu
perubahan.

Ketika Allah mengubah suatu hukum yang ada dalam Alquran
yang merupakan sumber hukum utama dalam Islam, maka ada
pelajaran yang bisa diambil sebagai berikut??!:

a) Menjaga kemashlahatan. Artinya, Allah tidak mungkin
berbuat zalim kepada hamba-Nya dengan membiarkan
berlakunya sesuatu yang batil tanpa mengubahnya dengan
yang lebih baik.

b) Mengembangangkan pensyari’atan hukum sampai tingkat
yang sempurna. Artinya, selalu disesuaikan dengan
perkembangan dakwah Islam dan kondisi umat manusia.

221 Syaikh Manna’ Al-Qaththan, op.cit., h. 296

120 ~ KULLAH AL-QUR’AN: Kajian Al-Qur'an Dalam Teks Dan Konteks



c) Menguji kualitas keimanan. Artinya, dengan adanya hukum
yang dirubah, maka bisa dilihat mana yang istiqgamah
mengikutinya atau justru jadi ingkar.

d) Menghendaki kebaikan dan kemudahan. Artinya, jika
hukum itu beralih kepada yang lebih berat maka di dalamnya
terdapat tambahan pahala, sedangkan jika beralih kepada hal
yang lebih ringan maka di dalamnya terkandung kemudahan.
Adapun hikmah nasikh dan mansukh untuk generasi
sekarang dalam beragama, bahwa masalah nasikh dan
mansukh bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, ia merupakan
bagian yang berada dalam disiplin ilmu tafsir dan ilmu ushul
figh. Pengetahuan tentang nasikh dan mansukh sangat besar
manfaatnya agar pengetahuan tentang hukum tidak kacau
dan kabur. Oleh sebab itu terdapat banyak atsar (perkataan
sahabat) yang mendorong agar mengetahui masalah ini.

mu nasikh dan mansukh dalam penggalian ajaran dan hukum

islam dalam Alquran sangat penting untuk mengetahui proses zasyri’
(penetapan dan penerapan hukum) islam sejalan dengan dinamika
kebutuhan masyarakatnya yang selalu berubah, sejauh mana elastisitas
ajaran dan hukumnya serta sejauh mana perubahan hukum itu berlaku.
Disamping itu, untuk menelusuri %/a¢ (alasan ditetapkannya suatu
hukum), sehingga pemberlakukan hukum tersebut bisa secara longgar
dan ketat sesuai dengan kondisi yang mengitarinya. D1 antara hikmah
dari kajian ini, adalah dapat menjaga kemashlahatan hamba, dimana
Allah SWT tidak mungkin berbuat zhalim kepada hamba-Nya dengan
membiarkan berlakunya sesuatu yang bathil tanpa mengubahnya

dengan yang lebih baik.
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BAB VIII
ILMU ASBABUN NUZUL

A. MAKNA ASBABUN NUZUL

Sebab dan latar belakang sejarah turunnya Al-Qur’an dalam
tradisi ilmu Al-Qur’an disebut dengan istilah asbab al- nuzul, kata
“asbab” berasal dari kata 7sabab” yang bermakna sebab atau alasan,
sedangkan kata mugul” secara literal dimaknai sebagai peristiwa
turunnya ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan demikian, asbab al nuzul berarti
pengetahuan atau ilmu yang berkaitan dengan sebab-sebab turunnya
suatu ayat. Subhi Shlaih menyebutkan bahwa; asbab nuzul adalah
sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau beberapa ayat yang
mengandung sebab itu, atau memberi jawaban terhadap sebab itu atau
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab itu.2??

Al-Zarqani menyebutkan; Asbab al-nuzul adalah suatu peristiwa
yang terjadi yang dengan peristiwa atau kejadian tersebut menyebabkan
turunnya ayat, atau suatu peristiwa yang dapat dajadikan dalil atau
petunjuk hukum berkenaan turunnya suatu ayat.??? Sedangkan Al-
Sabuni mengatakan; asbab nuzn/ adalah suatu peristiwa atau kejadian
tertentu yang dalam pada itu turun satu atau beberapa ayat Al-Qur’an
atau suatu pertanyaan yang diajukan oleh sahabat kepada Nabi untuk
mengetahui hukum syara’, atau untuk menafsirkan sesuatu yang
berkaitan dengan agama, kemudian turun satu atau beberapa ayat
untuk memberikan penjelasan terhadap masalah terkait.

Pengertian asbab nuzul secara terminologi juga di rumuskan oleh
para ulama, di antaranya: Menurut Az-zarqoni, Asbab an-nuzul adalah

222 Subhi Shalih, Mabahits fi al-Ulwm al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Ilm
alMalayin, 1977), hlm. 132

225> Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil al- Irfan, fi ‘Ulum
alQur’an (Beirut: Dar al-Fikri, 1988)
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hal khusus atau sesuatu yang terjadi serta hubungan dengan turunnya
ayat al-qur'an yang berfungsi sebagai penjelas hukum pada saat
peristiwa itu terjadi.??* Sedangkan menurut Ash-shabuni??®, asbab an-
nuzul adalah peristiwa atau kejadian yang menyebabkan turunnya satu
ayat atau beberapa ayat mulai yang berhubungan dengan peristiwa dan
kejadian tersebut, baik berupa pertanyaan yang diajukan kepada nabi
atau kejadian yang berkaitan dengan urusan agama. Berikutnya Subhi
Shalih2%¢, menururtnya asbab an-nuzul adalah suatu yang menjadi
sebab turunnya satu atau beberapa ayat Al-Qur’an yang terkadang
menyiratkan suatu peristiwa, sebagai respon atasnya atau penjelas
terhadap hukum-hukum ketika peristiwa itu terjadi. Dan menurut
Mana’ Al-Qaththan??7, asbab an-nuzul adalah peristiwa-peristiwa yang
menyebabkan turunnya al-qur’an, berkenaan dengannya waktu
peristiwa itu terjadi, baik berupa kejadian atau pertanyaan yang
diajukan kepada Nabi.

Kendatipun redaksi pendifinisian di atas sedikit berbeda,
semuanya menyimpulkan bahwa asbab an-nuzul/ adalah kejadian atau
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat al-qur’an, dalam rangka
menjawab, menjelaskan, dan menyelesaikan masalah-masalah yang
timbul dari kejadian tersebut. Asbab an-nuzul merupakan bahan sejarah
yang dapat di pakai untuk memberikan keterangan terhadap turunnya
ayat Al-qur’an dan memberinya konteks dalam memahami perintah-
perintahnya. Sudah tentu bahan-bahan ini hanya melingkupi peristiwa
pada masa al-qur’an masih tarun (ashr at-tanzil) >*

Meskipun demikian tidak semua latar historis dari turunnya
ayat-ayat Qur“an dapat diketahui melalui riwayat yang tertulis dalam
sebuah hadis atau atsar. Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak
semua ayat al-qur’an memiliki asbab an-nuzul. Oleh sebab itu, ada ayat
al-qur’an yang diturunkan tanpa ada yang melatarbelakanginya (:btida’),
dan sebagian lainnuya diturunkan dengan di latarbelakamgi oleh

224 Muhammad Abdul Al ‘Azhim Al Zarqani, Manabhil Al Irafan fi Ulnmnl
Quran, (Beirut: t.t.), jilid I, h. 106

22> Muhammad Ali Al Shabuni, A# Tibbayan fi Ulnmn! Quran, (Damaskus:
Maktabah Al Ghazali, 1390), h. 22

226 Subhi Shalih, Mabahis fi Ulum Al Quran, (Beirut: Dar Al Qalam i Al
Malayyin, 1988), h. 132

227 Manna’ Al Qattan, Mabahis fi Ulnn al Quran. .. h. 78

228 Rosihon Anwar, Ulumnl Quran (Bandung: Pustaka Setia, 20006), h. 61.

Dr. Laln Muhammad Nurul Wathoni, M.Pd.1. ~ 123



sesuatu peristiwa (ghair ibtida). Pendapat tersebut hampir menjadi
kesepakatan para ulama.??® Akan tetapi sebagian berpendapat termasuk
Fazlur Rahman menjelaskan bahwa secara garis besar latar sejarah
turunnya ayat-ayat al-Qur*an dapat dibedakan menjadi dua kategori
yaitu: latar historis yang bersifat makro; yaitu seluruh kondisi sosial dan
budaya yang melingkupi historistas bangsa dan Jazirah Arabiyah pada
waktu itu adalah merupakan latar historis yang bersifat makro.
Sedangkan latar sejarah yang bersifat mikro; yaitu konsep lisan/dan
tertulis yang diperoleh oleh sahabat dari Nabi. 23

B. MODEL UNGKAPAN ASBABUN NUZUL

Bentuk-bentuk ungkapan (shigha?) asbabun nuzul ada dua
kategori, yaitu redaksi yang jelas (al-nash al-sharih), dan redaksi yang
mengandung kemungkinan (mubtamal). Untuk mengenal dan
membedakan antara kedua redaksi tersebut, para pakar menetapkan
beberapa keriteria. Bentuk pertama ungkapan asbabun nuzul adalah

: . 13 Jos cow LN sl
apa bila seorang perawi mengatakan s e aYl el gy

menggunakan huruf ‘waf ‘fa” yang bermakna 7a'qibiyyah yang

dirangkaikan dengan kata nagalat seperti ungkapan 14S” S atau
Y I 1S e ey ale A o ) J gy

& Dua ungkapan di atas

adalah redaksi yang jelas menunjukkan sebab turun ayat?3!.
Sedangkan bentuk ungkapan kedua yang menunjukkan
“kemungkinan”  (mubtamal) adalah apa bila seorang perawi

RN
menggunakan ungkapan sebagai berikut s R <5
SRS TP 1) RPN E U

atau
seperti ungkapan
ungkapan yang digunakan seperti ST 3 Y ey aVhods el Lo
dengan redaksi di atas perawi tidak memastikan apakah ungkapan itu

menjelaskan asbabun nuzul atau menerangkan kandungan hukum
ayat.?3?

, begitu juga jika

229 Pan Suaidi, Asbabun Nuzul: Pengertian, Macam-Macam, Redaksi dan
Utrgensi, Almufida Vol. 1 No. 1 Juli — Desember 2016, h. 112

230 Muhammad Alifuddin, Asbabun Nuzul dan Urgensinya dalam Memabami
Makna Qur'an, h. 118

231 Lihat Manna’ al-Qaththan, Mababits fi ‘Ulnm al-Qur'an, Op cit., h. 85

232 Syafril, Asabun Nuzul: Kajian Historis Turunnya Ayat Al-Qur'an, Jurnal
Syahadah Vol. VI, No. 2, Oktober 2018, h. 33
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Berikut ungkapan-ungkapan yang digunakan para sahabat
untuk menunjukkan sebab turunnya ayat al-Qur’an tidak selalu sama.
Diantara ungkapan yang digunakan itu ialah:?33

a.

Asbabun nuzul! disebutkan dengan ungkapan yang jelas,

seperti: "' RS A e e (sebab  turunnya — ayat  ini

demikian. ... .. ). Ungkapan ini secara jelas menunjukkan
sabab al nuzn/ dan tidak mengandung kemungkinan
makna lain.

b. Asbabun nuznl tidak dinunjukkan dengan lafaz “sabal” akan

tetapi dengan mendatangkan lafal “fz sababiha” yang masuk
kepada ayat yang dimaksud secara langsung setelah
pemaparan suatu peristiwa atau kejadian. Ungkapan seperti
ini juga mengindikasikan bahwa peristiwa itu adalah sebab
bagi turunnya ayat tersebut. Sebagai contohnya adalah
Sabab al nuzul yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir, dia
berkata: “Orangorang Yahudi berkata: Barang siapa yang
mendatangi istrinya pada kubulnya dan dari arah duburnya,
maka anaknya akan lahir dalam keadaan juling”. Maka Allah
menurunkan ayat:

o )9/

a &% ¢
M‘X ‘9.&.\95 w @1 p&)} 134\5 pS.\ u)> 955

YYY Graball 205 S93 W0T Toaley 0 1,557
Artinya:  Isteri-isterimn  adalah  (seperti) tanabh  tempat fkamn
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammn it bagaimana saja  kamn  kebendaki.  dan
kerjakantah  (amal  yang  baik) untuk  dirimm,  dan
bertakwalah kepada Allah dan Ketabuilah babwa kamn
kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-

orang yang beriman (QQ.S Al Bagarah :223)
Asbabun nuznl ditahami secara pasti dari konteksnya. Dalam
hal ini Rasulullah ditanya orang, maka diturunkan wahyu
kepadanya untuk menjawab pertanyaan yang ditujukan
kepadanya tentang ayat yang baru diterima itu. Para
mufassir tidak memahami asbabun nuzul- nya dari lafal
asbabun nuzul dan tidak pula dengan lafal fa sababiha. Akan

233 Ridhoul Wahidi, Asbabun Nuzul Sebagai Cabang Ulnmunl Qur'an, Jurnal
Syahadah, Vol. 111, No. 1, April 2015, h. 60-62
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tetapi mereka memahami dari konteks dan jalan ceritanya,
seperti sebab turunnya ayat tentang ruh yang diriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: “Saya berjalan bersama
Rasulullah di Madinah dan Nabi bertongkat pelepah pohon
korma. Beliau melewati sekelompok orang Yahudi.
Sebagian mereka aberkata kepada sebagian yang lain: “Coba
kamu Tanya dia”, maka meraka berkata:”Ceritakanlah
kepada kami tentang ruh”. Nabi berhenti sejenak dan
kemudian beiau mengangkat kepalanya. Sayapun mengerti
bahwa beliau dituruni wahyu hingga wahyu itu naik.

Kemudian Nabi berkata; e a s ,
h whdsl By 35 Al G o)l Js gl o2 Sl
AO SIS Y WLaT

Artinya: Dan mereka bertanya kepadamu tentang rob. Katakanlah:
Rob itu termasuk urusan Tuban-ku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahunan melainkan sedikit”. (Q.S. Al Isra: 85)
d. Asbabun nuzul tidak disebutkan dengan ungkapan sebab
secara jelas, tidak pula dengan mendatangkan fz sababbiha
dan tidak pula berupa jawaban yang dibangun atas dasar
pertanyaan, akan tetapi dikatakan (ayat ini diturunkan
dalam masalah ini). Ungkapan seperti ini secara defenitif
menunjukkan sebab, tapi ia bisa mengandung makna sebab
dan makna lainnya, yaitu boleh jadi tentang hukum kasus
atau masalah yang dihadapi.?3*

Yang menjadi diskusi dan perbedatan dikalangan ulama ilmu-
ilmu al-Qur’an adalah berkaitan dengan berbagai riwayat menyangkut
turunnya sebuah ayat. Dalam menyikapi persoalan ini, pakar ilmu ini
mengemukakan berbagai teori dan metode untuk menyelesaikan
riwayat-riwayat tersebut. Manna’ Khalil alQaththan dalam bukunya
Mabahits fi Ulum  al-Qur'an menguraikan secara detail mengenai
langkah-langkah ar-taufiq wa al-jam’n (mengkonfromikan). Secara
ringkas, cara-cara itu dapat disimpulkan sebagai berikut?*:

a. Apabila semua riwayat itu ghazru sharib (tidak tegas), maka
dipandang sebagai penjelas kandungan hukum ayat.

234 Shaleh dkk, Asbabun Nuzullatar belakang historis turunnya ayat-ayat alQur'an
(Diponegoro:Bandung, 1995), h. 42-44
235 Lihat Manna’ al-Qaththan., h. 92
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b. Apabila sebagian riwayat itu ghairu sharih (tidak tegas)
sedangkan riwayat lainnya sharih (tegas), maka yang diambil
sebagai riwayat asbabun nuzul adalah sharih (yang tegas).

c. Apabila seluruh riwayat itu sharih (tegas), maka tidak tertutup
kemungkinan sebagian riwayat itu sahih atau semuanya sahih.
Jika sebagian riwayat sahih dan yang lainnya tidak, yang
dijadikan pegangan adalah riwayat yang sahih.

d. Apabila seluruh riwayat itu sahih, maka dilakukan zazih
terhadap salah satu riwayat tersebut atau di konfromikan.

e. Apabila upaya di atas tidak memungkinkan, maka dipandanglah
ayat itu turun berulang-ulang.

C.KAIDAH-KAIDAH ASBABUN NUZUL

Persoalan penting dalam pembahasan asbabun nuzul, jika terjadi
satu pertanyaan, kemudian satu ayat turun untuk memberikan
penjelasan  atau jawabannya, tetapi ungkapan ayat tersebut
menggunakan redaksi ‘@ (umum) hingga memiliki cakapan yang
lebih luas dan tidak terbatas pada kasus pertanyaan itu. Apakah ayat
tersebut harus dipahami dari keumuman lafazh ataukah dari sebab
khusus (spesifik) itu.

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa yang harus menjadi
pertimbangan adalah keumuman lafaz dan bukan pada kekhususan
scbab ) o2 sada ¥ Bl o gwmspuall yc )i et la bi
khususas-sabah. As-Suyuthi, memberikan alasan bahwa itulah yang
dilakukan oleh para sahabat golongan lain. Hal ini dibuktikan ketika
turun ayat zzhar dalam kasus Salman Ibn Shakhar, ayat /Z'an dalam
perkara Hilal Ibn Umayyah, dan ayat gadzaf dalam kasus tuduhan
terhadap Aisyah. Penyelesaian terhadap kasus tersebut ternyata juga
diterapkan terhadap peristiwa lain yang serupa.?%

Zamakhsyari  dalam  menafsirkan  surat  alHwmazabh
mengemukakan bahwa surat ini diturunkan karena sebab khusus,
namun ancaman hukum yang tercakup di dalamnya berlaku umum,
mencakup semua orang yang berbuat kejahatan yang disebutkan.??’

236 Jalaluddin Al Suyuti, A/ Itgan fi Ulnm Al Quran, (Beirut: Dar al Fikr, tth),
h. 110
237 Al Suyuti, h. 110
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Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa banyak ayat yang
diturunkan berkenaan dengan kasus tertentu, bahkan kadangkadang
menunjuk pribadi seseorang, namun dipahami berlaku umum.
Misalnya, surat al-Maidah ayat 49 tentang perintah kepada Nabi untuk
berlaku adil, ayat ini sebenarnya diturunkan bagi kasus Bani Quraidzab
dan Bani Nadhir. Namun Ibn Taimiyyah berpendapat bahwa tidak
benar jika kemudian dikatakan bahwa perintah kepada Rasulullah Saw
itu hanya berlaku adil terhadap kedua kabilah tersebut.?3

Di sisi lain, ada juga ulama yang berpendapat bahwa ungkapan
satu lafazh al-Qur’an harus dipandang dari segi kekhususan dan bul;an
dari segi keumuman lafaz Billl psan ¥ o) paseads all o
tbratu bi khusus sabab la bi ‘wmum al lafz. Jadi cakupan ayat tersebut
terbatas pada kasus yang menyebabkan turunnya sebuah ayat. Adapun
kasus lain yang serupa, kalaupun akan mendapat penyelesaian yang
sama, hal itu bukan diambil dari pemahaman terhadap ayat itu, tapi dari
dalil lain, yaitu g7yas apabila memang memenubhi syarat-syarat gzyas. Ayat
gazhaf, misalnya diturunkan khusus sehubungan denga kasus Hilal dan
istrinya. Adapun kasus lain yang serupa dengan kasus tersebut,
hukumnya ditetapkan dengan melalui jalan gzyas.???

Perlu digarsi bawahi bahwa perbedaan pendapat itu hanya
terjadi pada masalah yang bersifat umum dan tidak terdapat petunjuk
bahwa ayat itu berlaku khusus. Jika ada petunjuk demikian tentu
seluruh ulama sepakat bahwa hukum ayat itu hanya berlaku untuk
kasus yang disebutkan itu.

D.PEDOMAN DALAM MENGETAHUI ASBABUN NUZUL

Untuk mengetahui asbabun nuzul, para ulama berpedoman
kepada riwayat sahih yang bersumber dari Rasulullah saw atau para
sahabat. Hal ini dikarenakan pemberitahuan sahabat mengenai masalah
ini, jika redaksinya jelas, bukan lah didasarkan pada ijtthad semata,
tetapi mempunyai hukum marfu’ yang disandarkan kepada Rasulullah
saw?40,

Dalam pandangan al-Wahidiy?*! “Tidak dibolehkan seseorang
berpendapat mengenai asbabun nuzul al-Qur’an, melainkan harus

238 Al Suyuti, h. 110

239 Al Zarqani, Manahilu! Irfan... h. 126

240 Manna’ Khalil, gp iz, h. 76

241 Lihat Asbab al-Nuzul karya al-Wahidiy, op ., h. 4
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berdasarkan riwayat atau mendengar langsung dari orang-orang yang
menyaksikan turunnya ayat, mengetahui sebabsebabnya, membahas
tentang pengertiannya dan bersungguhsungguh dalam mencarinya”
Demikian juga pernyataan yang dikemukakan oleh ‘Ali as-Shabuniy
bahwa “ pengetahuan tentang asbabun nuzul tidak bisa diperoleh
melalui penalaran (r2i), tetapi harus berdasarkan riwayat sahih yang
marfu’kepada Nabi saw”’?42. Inilah metode yang ditempuh ulama a/-salaf
al-shalib untuk menentukan asbabun nuzul.

Seiring dengan berjalannya waktu, maka semakin jauh dari
sumber yang asli, dan berimplikasi pada banyaknya ayat-ayat yang tidak
bisa diketahui sebab-sebab turunnya. Karenanya, ulama salaf sangat
selektif mengenai berbagai riwayat yang berkaitan dengan asbabun
nuzul. Seleksi yang dilakukan oleh ulama salaf dititik beratkan pada
kepribadian para rawi, sumber riwayat dan ungkapan yang
digunakannnya. Khusus mengenai peribadi rawi, orang yang memiliki
kredibilitas yang tinggi lah yang dimintai penjelasannya mengenai
asbabun nuzul.?43

Ibnu Sirin menceritakan “ketika aku bertanya kepada ‘Ubaidah
tentang ayat al-Qur’an, ia menjawab “bertakwa lah engkau kepada
Allah dan katakan lah yang benar, orang-orang yang mengetahui
tentang apa al-Qur’an itu diturunkan telah meninggal>#” Pernyataan
Ibnu Sirin di atas-yang merupakan salah seorang tabi’in terkemuka-
menunjukkan kecermatan dan kehatihatian mereka dalam menerima
riwayat asbabun nuzul.

Karenanya, riwayat yang dapat dijadikan pegangan dalam
asbabun nuzul adalah ucapan-ucapan para sahabat yang berbentuk
musnad. Ucapan tabi’in dapat diterima jika jelas menunjukkan asbabun
nuzul dan bersumber dari salah seorang imam tafsir, seperti Mujahid,
‘Tkrimah dan Sa’id bin Jubair yang belajar langsung kepada para

sahabat.245

E.URGENSI DAN FUNGSI ASBABUN NUZUL DALAM
MENAFSIRKAN AL-QUR’AN

22 Muhammad ‘Al al-Shabuniy, alTibyan fi Ulum al-Quran (Beirut:
alMazra’ah Binayatu al-Iman, tt), h. 25

243 Subhi Shalih, Mabahits fi ‘Ulum al-Qur'an, op cit., 162

24 Al-Suyuthi, al-Itgaan, op cit., h. 92

24> Ibid., h. 94
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Persoalan asbabun nuzul baru menjadi wacana hangat pada era
tabi’in karena adanya kesulitan dalam memahami makna suatu teks
sechingga  diperlukan ~ pemahaman  sebab-sebab  turunnya
ayat.Pengetahuan tentang asbabun nuzul merupakan ilmu alat yang
sangat penting dalam menetapkan takwil yang lebih tepat dan tafsir
yang lebih benar mengenai ayat-ayat yang bersangkutan.Akan tetapi
tidak semua ulama tafsir ~membenarkan statemen yang
demikian.Sebagian ulama tafsir menganggap bahwa pengetahuan
asbabun nuzul tidak begitu penting karena hal yang demikian hanya
merupakan pengetahuan sejarah. Selain itu, selain jauh manusia dari
zaman turunnya AlQur’an maka akan semakin sulit dalam mengetahui
asbabun nuzul suatu ayat yang disebabkan semakin jauh dari sumber
informasi yang valid.?40

Walaupun demikian, banyak diantara pakar ilmu-ilmu al-
Qur’an mengungkapkan dan menulis secara panjang lebar tentang
manfaat mempelajari asbabun nuzul. Nama-nama seperti ‘Abdul
‘Adzim al-Zarqaniy, ‘Abdullah al-Zarkasyi, Jalaluddin al-Suyuthi, al-
Wahidiy, Ibnu Taimiyah dan masih banyak lagi yang lainnya adalah
orang-orang yang berkontribusi besar dalam menyingkap rahasia dan
manfaat mempelajari ilmu ini.

Asbab an-nuzul mempunyai arti penting dalan menafsirkan al-
qur’an. Seseorang tidak akan mencapai pengertian yang baik jika tidak
memahami riwayat asbab an-nuzul suatu ayat. Dengan ilmu asbab an-
nuzul, Pertama, seorang dapat mengetahui hikmah di balik syariat yang
di turunkan melalui sebab tertentu.Kedua, seorang dapat mengetahui
pelaku atau orang yang terlibat dalam peristiwa yang mendahului
turunnya suatu ayat. Ketiga, seorang dapat dapat menentukan apakah
ayat mengandung pesan khusus atau umumdan dalam keadaan
bagaimana ayat itu mesti di terapkan. Keempat, seorang dapat
menyimpulkan bahwa Allah selalu memberi perhatian penuh pada
Rasulullah dan selalu bersama para hambaNya.?#

Kajian asbabun nuzul merupakan media yang mampu
menyingkap korelasi antara nash dan realitas serta menilik sejauh mana
dialektika yang terjadi antara keduanya. Ilmu ini memberikan

246 Syamsul Bakri, Asbabun Nuzul: Dialog Antara Teks Dan Realitas
Kesejaraban, Jurnal At-Tibyan Vol. I No.1 Januari—Juni 2016, h. 10

247 Pan Suaidi, Asbabun Nuznl- Pengertian, Macam-Macam, Redaksi dan Urgensi,
Almufida Vol. 1 No. 1 Juli — Desember 2016, h. 119
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pemahaman terhadap hubungan nash dan realitas. Bahkan mampu
menguak hakikat dan latar belakang turunnya sebuah ayat; apakah ayat
tersebut memberikan dukungan dan jawaban terhadap realitas yang
terjadi ketika itu. Ilmu asbabun nuzul merupakan disiplin ilmu yang
paling penting dalam menunjukkan hubungan dan dialektika antara
teks dan realitas. Ilmu ini memberikan bekal kepada seorang mufasir
mengenai materi yang merespons realitas, baik dengan cara
menguatkan ataupun menolak, dan menegaskan hubungan yang
dialogis dan dialektis antara teks dan realitas.?*8

Kaitannya dengan kajian ilmu shari’ah dapat ditegaskan bahwa
pengetahuan tentang asbab an-nuzul berfungsi antara lain:

1. Mengetahui hikmah dan rahasia diundangkannya suatu hukum
dan perhatian syara’ tehadap kepentingan umum, tanpa
membedakan etnik, jenis kelamin dan agama. Jika dianalisa
secara cermat, proses penetapan hukum berlangsung secara
manusiawi, seperti pelanggaran minuman keras,misaalnya ayat-
ayat al-qur’an turun dalam empat kali tahapan yaitu: QS. An-
nahl: 67, QS. Al-bagarah: 219, QS. An-nisa™ 43 dan QS Al-
Maidah: 90-91.

2. Mengetahui asbab an-nuzul membantu memberikan kejelasan
terthadap beberapa ayat. Misalnya. Urwah ibnu zubair
mengalami kesulitan dalam memahami hukum fardu sa’i antara
sofa dan marwa QS. Al-bagarah/2: 158.

3. Pengetahuan asbab an-nuzul dapat menghususkan (takhsis)
hukum terbatas pada sebab, terutama ulama yang menganut
kaidah (khusus as-sabab) sebab khusus. Sebagai contoh
turunnya ayat-ayat dhihar pada permulaan surat almujadalah,
yaitu dalam kasus aus ibnu as-samit yang mendzihar istrinya,
khaulah binti hakam ibnu tha’labah. Hukum yang terkandung
dalam ayat-ayat ini khusus bagi keduanya dan tidak berlaku bagi
orang lain.

4. Yang paling penting ialah asbab an-nuzul dapat membantu
memahami apakah suatu ayat berlaku umum atau berlaku
khusus, selanjutnya dalam hal apa ayat itu di terapkan. Maksud
yang sesungguhnya suatu ayat dapat di pahami melalui asbab
an-nuzul.

248 Fakhruddin Faiz, Hermenentika Qur'ani (Y ogyakarta: QALAM, 2007), h.
102-103
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5. Pengetahuan tentang asbab an-nuzul akan mempermudah
orang yang menghafal ayat-ayat al-qur’an serta memperkuat
keberadaan wahyu dalam ingatan yang mendengarnya jika
mengetahui sebab turunnya. Sebab, pertalian antara sebab dan
musabab (akibat), hukum dan peristiwa, peristiwa dan pelaku,
masa dan tempatnya, semua ini merupakan faktor-faktor yang
menyebabkan mantapnya dan terlukisnya dalam ingatan.
Secara global, urgensi asbabun nuzul dalam memahami dan

menafsirkan al-Qur’an dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, mengetahui keagungan dan rahmat Allah dalam
proses penetapan suatu hukum. Sebagaimana diketahui bahwa diantara
cirri penetapan hukum dalam Islam adalah dengan cara ‘adriji
(berangsur-angsur).  Khamar  misalnya, sebelum  ditetapkan
keharamannya, terlebih dahulu dijelaskan sifat dan karakteristiknya,
barulah pada ayat terakhir ditentukan keharamannya. Tanpa
mengetahui asbabun nuzul dan kronologi turunnya ayat-ayat tersebut,
seseorang tidak akan mengetahui hikmah dan keagungan rahmat Allah
dalam menetapkan syari’at.?#

Kedua, mengatahui asbabun nuzul merupakan cara yang
terbaik untuk mengetahui makna al-Qur’an dan menyingkap yang
tersembunyi dalam ayat, tanpa bantuan ilmu asbabun nuzul seseorang
tidak akan mampu menafsirkan ayat tersebut. Berkaitan dengan ini, al-
Wahidiy mengeluarkan statemen “Tidak mungkin mengetahui tafsir
ayat tanpa mengetahui kisahnya dan penjelasan turunnya”. Mengetahui
sebab turun ayat membantu dalam memahami sebuah ayat,
pengetahuan tentang sebab mewariskan pengetahuan tentang
musabab, tulis Ibnu Taimiyah. Ibnu Daqiq al-’Id mengatakan
“penjelasan asbabun nuzul adalah cara yang tepat untuk memahami
makna-makna al-Qur’an”?*.

Ketiga, asbabun nuzul dapat menjelaskan tentang siapa ayat itu
diturunkan sehingga ayat tersebut tidak dapat diterapkan kepada orang
lain karena dorongan permusuhan dan perselisihan.

Keempat, apabila redaksi ayat bersifat umum, kemudian
datang dalil yang mengkhususkannya, maka mengetahui asbabun nuzul
membatasi pengkhususan itu kepada selain gambaran sebab.

249 Tbid.,h. 26
250 Manna’ al-Qaththan., gp ¢, h. 80
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BAB IX
ILMU MUNASABAH AL-QUR’AN

A. PENGERTIAN MUNASABAH

Memahami keterkaitan (korelasi) antara yang satu dengan yang
lain sebagai satu kesatuan merupakan sebuah keniscayaan. Dalam
konteks Al-Quran, pemahaman terhadap ayat yang satu dengan yang
lain, surah yang satu dengan yang lain sebagai sebuah kesatuan yang
terkoneksi antara yang satu dengan lainnya adalah merupakan studi
yang mesti dipelajari. Para Ahlinya mengisitilahkan studi ini dengan
nama munasabah.?>!

Kata  munasabah  secara etimologi berarti  almuqarabah
(kedekatan),  almusyakalah  (keserupaan)  dan  almuwafagoh
(kecocokan).?>? Dalam pembahasan qiyas Munasabah diartikan dengan
kesesuian pada illat ( 4dxdl & A ulic) artinya sifat yang berdekatan
dengan hukum, karena apabila diperoleh kedekatan melalui adanya
dugaan tentang sifat, maka akan diperoleh hukum. Oleh karenanya
muncullah sebuah ungkapan: 4385 Jsall Je G e 13 Jsina el dulial)
J sl 253

Sedangkan secara terminologi (istilah), munasabah dapat
didefinisikan diantaranya menurut Az-Zarkasy,?>* Munasabah adalah
suatu perkara yang dapat dipahami oleh akal. Tatkala dihadapkan

251 Rahmat Sholihin, Munasabah Al-Quran: Studi Menemukan Tema Yang
Saling Berkorelasi Dalam Konteks Pendidikan Islam, Journal of Islamic and Law Studies,
Volome 2, Nomor 1, Juni 2018, h. 2

252 Ibrahim Anis dkk, AFMujam al-Wasith, (Beirut: Darul Fikr, 1972), h.
916

253 Ahmad Jamal al-Umary, Dirasah fi al-Qur’an wa al-Sunnah, (Cairo: Dar
al-Ma’arif, 1982), h. 71.

254 Az-Zarkasyi, AFBurhan fi “Ulnm Al-Quran, (Beirut: Darul Kutub Ilmiah,
1988), jilid 1, h. 61.
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kepada akal, pasti akal itu akan menerimanya. Sedangkan menurut
Manna’ Al-Qathtan, 2> Munasabah adalah aspek yang punya
keterikatan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat,
antara ayat satu dengan ayat lain dalam banyak ayat, atau antara surat
dengan surah yang lain (di dalam Al-Quran). Berikutnya menurut Ibn
Al-’Arabi, ¢ Munasabah adalah keterkaitan ayat-ayat Al-Quran
sehingga seolah-olah merupakan satu ungkapan yang mempunyai
kesatuan makna dan keteraturan redaksi. Munasabah merupakan ilmu
yang sangat agung. Dan menurut Al-Biqa’i?’, Munasabah adalah suatu
ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan di balik susunan atau
urutan bagian-bagian Al-Quran, baik dengan ayat, atau surat dengan
surat.

Jadi, dalam kontaks ‘Ulum Al-Quran, munasabah berarti
menjelaskan korelasi makna antarayat atau antarsurat, baik korelasi itu
bersifat umum atau khusus; rasional (‘ag/), persepsi (bassiy), atau
imajinatif (khayali); atau korelasi berupa sebab-akibat, %/at dan ma’lul,
perbandingan, dan perlawanan.?>

B. TOKOH-TOKOH AL-MUNASABAH

Keunikan susunan ayat-ayat dan surat-surat Al Qut’an
mengundang perhatian mendalam para ulama’ untuk mengkaji
sejauhmana korelasi dan relevansi antar ayat dan surat tersebut.?
Ulama yang di anggap pertama kali memperkenalkan konsep
Munasabah adalah Abu Bakar Abdullah Ibn Muhamad al-Naisaburi (W.
324 H.), seorang ulama yang mempunyai spesifikasi di bidang ilmu
syari'ah dan bahasa. Ia mengakui eksistensi Illmu Muwnasabah ini
sechingga melakukan kritik kepada ulama Baghdad yang tidak mau
menyokong peran dan kehadiran Munasabahdalam Al Qur’an. Salah
satu kepekaannya adalah, bila dibacakan kepadanya ayat-ayat Al

25> Manna al-Qaththan, Mababits fi Ulum al-Quran, (Beirut: Mansyurat al-Asr
al-Hadits, 1973), h.97.

256 Manna al-Qaththan, Mababhits fi Ulum al-Quran, (Beirut: Mansyurat al-Asr
al-Hadits, 1973), h.97.

257 Burthanuddin Al-Biqa’i, Naghm Ad-Durar fi Tanasub Al-Ayat wa As-Suwar,
Jilid 1, (India: Majlis Da’irah Al-Ma’afif An-Nu’maniyah bi Haiderab, 1969), h. 6.

258 Rosihan Anwar, Ulum Al-Quran, Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h.
83.

29 Jobn Supriyanto, Munasabah al-Qur’an: Studi Korelatif Antar Surat
Bacaan Shalat-Shalat Nabi, Intizar, Vol. 19, No. 1, 2013, h. 48
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Qur’an, ia selalu menganalisis hubungan ayat itu, mengapa ayat ini
ditempatkan atau dibuat dekat dengan ayat itu? dan apa hikmahnya
meletakkan surat ini dengan surat itu?.260

Usaha yang dilakukan al-Naisaburi kemudian dilanjutkan oleh
para ulama sesudahnya antara lain bisa kita sebutkan misalnya, al-Biqa'i
Al-Biga’l mengatakan : “Saya terkadang duduk termenung, duduk
berbulan-bulan, hanya untuk mengetahui hubungan antara satu ayat
dengan ayat yang lain.”?6! Pemikiran dan perenungan beliau terhadap
ayat-ayat Al Qur’an ini kemudian melahirkan karya besar berjudul
“Nazhm ad-Durar fi Tandsub al-Ayit wa as-Suwar’. Tokoh lain yang
berhasil menyusun kitab Mundsabah adalah Abu Hayyan dengan nama
“Al-Burbin fi Mundsabat Tartib Suwar al-Qur'an”, juga Al-Imam as-
Suyuthi dengan kitab “T'andsug ad- Durar fi Tandsub as-Suwar’atau kitab
lainnya Asrar Tartib al-Suwar.?6> Mufasir-mufasir lainnya juga hampir
tidak ketinggalan mengetengahkan aspek Munasabah dalam setiap
pembahasan tafsirnya sekalipun mereka tidak secara khusus
menuyusun kitabnya melalui pendekatan ini, sebut saja misalnya tafsir
al-Manar, karya Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Tafsir a/’
Maraghi, Karya Muhammad Musthafa al-Maraghi. Juga tidak
ketinggalan, mufasir yang banyak mengetengahkan aspek Muwnasabah
dalam tafsirnya adalah Fakhruddin al-Razi dengan tafsirnya Mafatih al-
Ghaib.?? Di antara ulama kontenporer yang menkaji Munasabah yakni
Abdullah Muhammad al-Shiddiq al-Ghuwarly dalam kitabnya Jawahir
al-Bayan fi-Tanasub Suwar al-Qur’an kemudian kitab al-Naba’ al-
‘Adzhim yang dikarang oleh Muhammad Darraz.264

Abu Abdullah bin Muhammad Ziyad al-Naisabury (w.324),
seorang ulama yang menganut faham Syafi’iyah di Baghdad merupakan
tokoh penting munculnya munasabah sebagai suatu bentuk kajian
dalam studi al-Qur’an. Sikapnya yang kritis terhadap ulama Baghdad,

260 Badruddin Muhammad bin Abdillah Al-Zarkasyi, A/-Burban Fi "Ulum al-
Qunr'an ....36

261 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an, Mizan, Bandung :1995), h.
16.

262 Al-Suyuthi, Jalal ad-Din, A/-Tigin fi Uliim al-Qur'dn, (Dar al-Fiks, t.th.,
Bairtat : 1977)

263 Ah. Fauzul Adlim, Teori Munasabah Dan Aplikasinya Dalam Al Qnr'an, Al
Furqan: Jurnal Ilmu Al Quran dan Tafsir, Volume 1 Nomor 1 Juni 2018, h. 18

264 Musthafa Muslim, Mabahis fi al-Tafsir al-Maudhu’ty, (Damaskus: Dar
alQalam, 1989), hlm. 67
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karena kurang concern kepada adanya relevansi, hikmah atau makna
yang terkandung dari penempatan susunan ayat dan surat dalam al-
Qur’an. Ia selalu berkata (apabila dibacakan kepadanya suatu ayat atau
surat).26>

Beberapa ulama tafsir juga memberikan penekanan kepada
aspek Munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an, seperti Abu Bakar ibn
alArabi al-Malikiy (w. 543 H), Ahkam al-Qur’an dan Fakhruddin al-
Razi (w. 606 H). Dalam perkembangannya munasabah menjadi objek
pembahasan tersendiri, seperti yang ditulis oleh Abu Ja’far bin Zubair.
Kemudian Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi (w.794 H), al-Burhan
fi ‘Ulum al-Qur’an bagian kedua pembahasannya, Ma’rifat al-
Munasabat bain al-Ayat.26¢

C.CARA MENGETAHUI MUNASABAH

Pengetahuan mengenai korelasi dan hubungan antara ayat-ayat
bukanlah hal yang tauqifi (tak dapat diganggu gugat karena telah
ditetapkan rasul), tetapi didasarkan pada ijtihad seorang mufassir dan
tingkat penghayatannya terhadap kemukjizatan al-Qur’an, rahasia
retorika, dan segi keterangannya yang mandiri. Apabila korelasi itu
halus maknanya, harmonis konteksnya dan sesuai dengan asas-asas
kebahasaan dalam ilmu-ilmu bahasa arab, maka korelasi tersebut dapat
diterima. Hal yang demikian ini tidak berarti bahwa sorang mufassir
harus mencari kesesuaian bagi setiap ayat, karena al-Qur’an turun
secara bertahap sesuai dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi. Seorang
mufassir terkadang dapat menemukan hubungan antara ayat-ayat dan
terkadang pula tidak. Oleh sebab itu, mufassir tidak perlu memaksakan
diri untuk menemukan kesesuaian, sebab kalau memaksakannya juga
maka kesesuaian itu hanyalah dibuat-buat dan hal ini tidak disukai.
Syaikh Izz bin Abdus Salam mengatakan: "Munasabah adalah ilmu
yang baik; tetapi dalam menetapkan keterkaitan antar kata-kata secara
baik disyaratkan hanya dalam hal yang awal dengan akhirnya memang
bersatu dan berkaitan. Sedang dalam hal yang mempunyai beberapa

265?3)}»&\ XYY A_u;‘;\a.lh&A@M\h)va&%é‘hy‘aM;ﬂue&Llhat
Al-Zarkasyi, Al-Burhan... hlm. 36. Ia mengistilahkan tokoh ini sebagai tokoh satu-
satunya (lam nakun sami’nahu min ghairihi). Lihat juga Jalaluddin alSuyuthi, al-Itqan
fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: A’lam al-Kutub, t.th), Juz II, hlm. 108

266 Musthata Muslim, Mababis fi al-Tafsir al-Mandhn’iy, (Damaskus: Dar
alQalam, 1989), hlm. 66.
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sebab berlainan, tidak disyaratkan adanya hubungan antara yang satu
dengan vyang lain.” selanjutnya ia mengatakan: “orang yang
menghubung-hubungkan hal demikian berarti telah memaksakan diri
dalam hal yang sebenarnya tidak dapat dihubung-hubungkan kecuali
dengan cara sangat lemah yang tidak dapat diterapkan pada kata-kata
yang baik, apalagi yang lebih baik.207
Mencari hubungan antara surat dengan surat yang lain adalah
suatu usaha yang tidak mudah ditempuh bahkan boleh dikatakan usaha
yang dicari-cari, yang didasarkan pada: bahwasanya pentertiban surat
demi surat, adalah tauqifi, yakni ditertibkan oleh rasul sendiri, bukan
oleh tijtthad para sahabat. Pentertiban berdasar tauqifi tidaklah
mengharuskan adanya ikatan antara setiap surat dan tidaklah selalu ada
ikatan antara surat terdahulu dengan yang kemudian. Demikian pula
pentertiban ayat demi ayat yang memang ditetapkan sendiri oleh rasul,
tidak mengharuskan ada hubungan antara suatu ayat dengan ayat yang
lain, apabila masing-masing ayat mempunyai sebab yang berbedabeda.
Biasanya masing-masing surat mempunyai maudhu’ yang menonjol
dan bersifat menyeluruh yang atas maudhu’ itulah tersusun juziyah-
juziyah surat yang berikat-ikatan satu sama lainnya. Dalam pada itu,
tidaklah seyogyanya kesatuan maudhu’ itu, merupakan kesatuan
maudhu’ dalam segala suratsuratnya. Para ahli tafsir tidak berusaha
sampai ketaraf ini, yakni sampai kepada taraf membulatkan maudhu’
surat-surat al-Qur’an dalam suatu maudhu’ saja. Mereka mencukupi
dengan menampakkan ’alagah antara penutup surat yang terdahulu
dengan pembukaan surat yang terkemudian, seolah-olah perpautan
yang erat adalah antara khitam surat yang terdahulu dengan fatihah
surat yang terkemudian, andaikata keduanya tidak dipisahkan oleh
basmalah.?08
As-Suyuti menjelaskan langkah-langkah yang diperhatikan
dalam menemukan munasabah yaitu:
a) Memperhatikan tujuan pembahasan suatu surat yang
menjadi objek pencarian
b) Memperhatikan uraian ayat-ayat yang sesuai dengan tujuan
yang dibahas dalam surat

267 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ipn-ilmn Qur'an..., h. 138
268 'T\M. Hasbi Ash Shiddieqy, Iimu-ilmn al-Qur'an (media pokok dalam
penafsiran al-Qur'an)..., h. 47-48
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c) Menentukan tingkatan uraian-uraian itu apakah ada
hubungannya atau tidak
d) Dalam mengambil keputusan, hendaknya memperhatikan
ungkapanungkapan dengan benar dan tidak berlebihan.?¢?

Jumhur ulama telah sepakat bahwa urutan ayat dalam satu surat
merupakan urutan-urutan tauqifi, yaitu urutan yang sudah ditentukan
oleh Rasulullah sebagai penerima wahyu. Akan tetapi mereka berselisih
pendapat tentang urutan-urutan surat dalam mushaf, apakah itu taufiqi
atau tauqifi (pengurutannya berdasarkan ijtihad penyusun mushaf).
Nasr Hamid Abu Zaid, wakil dari ulama kontemporer, berpendapat
bahwa urutan-urutan surat dalam mushaf sebagai tauqifi, karena
menurut dia, pemahaman seperti itu sesuai dengan konsep wujud teks
imanen yang sudah ada di lauh mahfudz. Perbedaan antara urutan
“turun” dan urutan “pembacaan” merupakan perbedaan yang terjadi
dalam susunan dan penyusunan yang pada gilirannya dapat
mengungkapkan “persesuaian” antar ayat dalam satu surat, dan antar
surat yang berbeda, sebagai usaha menyingkapkan sisi lain dari I’jaz.
Secara sepintas jika diamati urut-urutan teks dalam al-Qur’an
mengesankan alQur’an memberikan informasi yang tidak sistematis
dan melompat-lompat. Satu sisi realitas teks ini menyulitkan
pembacaan secara utuh dan memuaskan, tetapi sebagaimana telah
disinggung oleh Abu Zaid, realitas teks itu menujukkan ‘stalistika’
(retorika bahasa) yang merupakan bagian dari I’jaz alQur’an aspek
kesusasteraan dan gaya bahasa. Maka dalam konteks pembacaan secara
holistik pesan spiritual al-Qur’an, salah satu instrumen teoritiknya
adalah dengan ‘ilm munasabah.?7

D.Upaya Mengetahui Munasabah

Letak penyesuain (Munasabah) antara ayat-ayat dan surat-surat
dalam al-Qur’an kadang-kadang tampak jelas dan terkadang sulit
menemukannya. Hal ini disebabkan pembicaraan mengenai suatu hal,
jarang bisa sempurna hanya dengan satu ayat saja. Karena itu, berturut-
turut ayat mengenai satu maudhu’ atau topik untuk menguatkan dan
menerangkan, ((1_ssis 128 5) untuk menghubungkan dan memberikan

269 Jalaluddin as-Suyuti as-Syafi’i, al-Itgan fi Ulnmil Qur'an, Jilid 11, (Bairut:
Dar alFikr, 1979), h. 108-111

270 Ahmadiy, Imn Munasabah Al-Qur'an, Jurnal Ilmiah Studi Islam Manarul
Qur’an, Volume. 18. No.1. Juli 2018, h. 82
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penjelasan ( U s lhe) untuk mengecualikan dan mengkhususkan (

| a5 slifiul)atau untuk menengahi dan mengakhiri pembicaraan (

iy Lzl yic))sehingga ayat-ayat yang beriringan itu merupakan satu

kelompok ayat yang sebanding dan serupa.?”! Adapun cara mengetahui

Munasabah dalam al-Qur’an dapat dilakukan dengan beberapa

langkah:272

a. Mengetahui susunan kalimat dan maknanya.

Imam al-Suyuthi memberikan penjelasan bahwa harus
ditemukan dahulu apakah ada huruf athaf yang mengaitkannya
dan adakah satu bagian merupakan penguat, penjelas ataupun
pengganti bagi bagian yang lainnya.?’? Apabila terdapat sesuatu
yang dirangkaikanid shes) ( maka di antara keduanya ( Calac )
b ghara g mempunyai sisi yang bersatu seperti figman Allah :

@’vuefw‘wdﬁuewcfvuauaﬂ‘écbuw@
)5‘-"” ﬁ*’)‘

Artinya: Dia mengetabui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang
ke lnar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa yang
naik kepadanya. Dan Dia-lah Yang Maha Penyayang lagi
Maha Pengampun’. (QS. Saba’: 2)

< 't z »
8 Blalsl 2 »4aa’nld s U 53 Lo 115 3
Vio ugﬁ}).’ 4.~”5 Mﬁuaﬁ;:aa:bb

Artinya: Siapakabh yang mau memberi pinjaman kepada Allab,
pinjaman yang baik (menafkabkan hartanya di jalan Allah),
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan  (rexki)  dan  kepada-Nya-lah — kamn
dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah: 245)

271 Mahfuz Zuhdi, Pengatar ‘Ullumul al-Qur’an, (Surabaya: CV. Karya
Abditama, 1997), hlm. 167

212 Abu  Anwar, Kebarmonisan Sistematika Al-Qur'an (Kajian terhadap
Munasababh dalam al-Qur’'an), Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 7, No. 1, Januari-
Juni 2008, h. 25

273 Hal ini secara terperinci diungkapkan oleh al-Suyuthi, lihat Suyuthi,
Alltqan...hlm. 109
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b. Mengetahui maudhu’ atau topik yang dibicarakan.

Subhi al-Shalih mengatakan, bahwa pada satu surat terdapat
maudhu’ yang menonjol, keseluruhannya terdiri dari bagian-
bagian dalam ayat-ayat yang saling bersambungan dan
berhubungan. Ukuran wajar atau tidaknya persesuaian ayat yang
satu dengan yang lain, atau surat yang satu dengan surat yang
lain, dapat diketahui dari tingkat kemiripan atau kesamaan
maudhu’ itu. Jika persesuaian itu mengenai hal yang sama dan
ayat-ayat yang terakhir suatu surat terdapat kaitan dengan ayat-
ayat permulaan surat berikutnya, maka persesuaian yang
demikian itu adalah masuk akal dan dapat diterima. Tetapi,
apabila mengenai ayat-ayat atau surat-surat yang berbeda-beda
sebab turunnya dan tentang hal-hal yang tidak sama, maka sudah
tentu tidak ada munasabah antara ayat-ayat dan surat-surat itu.>’+
Mengenai asbab al-Nuzul.

Yakni sebab-sebab turunnya ayat-ayat mengenai satu topik di
dalam sebuah surat dengan topik yang sama pada surat yang lain.
Kesamaan topik tersebut dapat dilihat dari latar belakang
historis turunnya ayat. Melalui pengetahuan terhadap Asbab al-
Nuzul ayat akhirnya dapat memberikan kontribusi dalam

menemukan munasabah antara ayat dan antara surat dalam al-
Qur’an.””

E.Macam dan Kategori Munasabah

o

Macam-macam munasabah;276
Munasabah antar surat dengan surat sebelumnya: berfungsi
sebagai menyempurnakan surat sebelumnya
Munasabah antara nama surat dan tujuan turunnya
Munasabah antar bagian suatu ayat
Munasabah antar ayat yang letaknya berdampingan

274 Shalih, Mababhits. .. hlm. 152
25> Kedua ilmu ini mempunyai keterkaitan yang erat. Walaupun pada

awalnya muncul permasalahan mana yang didahulukan antara mengetahui sebab
turun ayat dengan mengetahui hubungan antara ayat-ayat yang satu dengan ayat yang

lainnya. Lihat Ibid., hlm. 150-151

276 Ahmadiy, ILMU MUNASABAH AL-QUR’AN;, Jurnal Ilmiah Studi

Islam Manarul Qur’an, Volume. 18. No.1. Juli 2018, h. 83
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e. Munasabah antara suatu kelompok ayat dengan kelompok ayat
disampingnya
f. Munasabah antara fashilah (pemisah) dan isi ayat
Munasabah antara awal surat dengan akhir surat yang sama
Munasabah antara penutup suatu surat dengan awal surat
berikutnya.?”’
Para ulama yang menekuni ilmu munasabah Al-Qur’an
mengemukakan bahkan membuktikan keserasian yang dimaksud,
setidak-tidaknya hubungan itu meliputi:
a) Hubungan antara satu surah dengan surah sebelumnya. Satu

surah berfungsi menjelaskan surah sebelumnya, misalnya
didalam surah AlFatihah ayat 6 disebutkan:

1 it T L)l Gil

Artinya:  “Tumjukilah Kami jalan yang lnrus,” (Q.S. Al-
Fatihah: 6)

Lalu dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 2, bahwa jalan yang

lurus itu adalah mengikuti petunjuk Al-Qur’an, sebagaimana
disebutkan:

5 09

Y it 36 13 235 Y LasT s
Artinya: “‘Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya;

petunjuk bagi mereka yang bertagwa” (Q.S. Al-Baqarah:
2)

b) Hubungan antara nama surah dengan isi atau tujuan surah.
Namanama surah biasanya diambil dari suatu masalah pokok
didalam satu surah, misalnya surah An-Nisa’ (perempuan)
karena didalamnya banyak menceritakan tentang persoalan
perempuan.

c) Hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu
surah. Misalnya surah al-Mu’minuun dimulai deggan: |

) Gtaidll i 33
Artinya: “Sesunggubnya — beruntunglah — orang-orang — yang
beriman,” (Q.S. Al-Mu’minuun: 1)

277 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyut, al-Itgan fi Ulnmil Qur'an, Jilid 11, Juz
111, (Kairo: Dar al-Turats), hlm. 330-338
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Kemudian diakhiri dengan: .
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Artinya:  ‘Sesunggubnya orang-orang yang kafir itn tiada
beruntung.” (Q.S. Al-Mu’minuun: 117)

d) Hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam satu
surah. Misalnya kata “Muttaqin” di dalam surah Al-Baqarah ayat
2 dijelaskan pada ayat berikutnya mengenai cirri-ciri orang-orang
yang bertaqwa.

¢) Hubungan antara kalimat lain dalam satu ayat. Misalnya dalam
surah al-Fatihah ayat 1: “Segala Puji Bagi Allah”, lalu dijelaskan
pada kalimat berikutnya: “Tuhan semesta alam”.

t) Hubungan antara fashilah dengan isi ayat. Misalnya didalam surat

alAhzab ayat 25 disebutkan: o
Call Gparagall 4] 255

Artinya: “dan Allah menghindarkan orang-orang mnkmin dari
peperangan” (Q.S. Al-Ahzab: 25)

Yo f58 Gyd & 565
Artinya: “dan adalah Allah Maba kuat lagi Maha Perkasa.”
(Q.S. AlAhzab: 25)

¢) Hubungan antara penutup surah dengan awal surah berikutnya.
Misalnya penutup surat al-Waqi’ah:

A sall 2155 ol pin
Artinya: "Maka bertasbiblah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang
Mabha besar.” (Q.S. Al-Wagqi’ah: 96)

Lalu surah berlkutnya yaltu surah al Hadud ayat 1:
Artinya: Semua yang bemda di /mgzz‘ dan yang bemda di bumi
bertasbih kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan

Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-
Hadiid: 1).
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Di antara hal pokok mengenai munasabah, pertama, bahwa
hubungan antara kata atau ayat kadang nyata, karena keduanya saling
berkaitan. Ketiadaan salah satunya menghilangkan kesempurnaan.
Kedna, antara kata dengan kata atau ayat dengan ayat kadang tidak
terlihat adanya hubungan, seakan-akan setiap ayat itu bebas dari ayat
lain. Ini tampak dalam dua model. Pertama, hubungan itu ditandai
huruf athaf (kata penghubung) seperti dalam ayat;

}C’”Ua%W‘wdyL‘*sQM@’v“au&;‘éé’“w@
)FSJ‘W)”»”

Artinya: Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam buni, apa yang ke
Inar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik
kepadanya. Dan Dia-lah yang Maha Penyayang lagi Maha
Pengampun. (QS. Saba/34: 2)

Ralam firmag Allah yang lam

58 Blalsl 24 iaacd lns 3 A oy g1 15 o)

Vio u9.9.>).’ 4;.]19 hfaug uaa.;:a 211119

Artinya: Dan Allah menyempithan dan melapangkan (rexki) dan
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS. 2: 245)
Huruf athaf pada ayat pertama (wawu) menunjukkan
keserasian yang mencerminkan perbandingan. Sedangkan pada ayat
kedua menunjukkan keserasian yang mencerminkan kesatuan. 28

F.URGENSI ILMU MUNASABAH AL-QUR’AN DALAM
PENAFSIRAN

Semua cabang dari Ilmu-Ilmu Al Qur’an pada prinsifnya
bermuara pada satu tujuan, yakni sebagai media untuk memudahkan
proses pemahaman akan ayat-ayat Al Qur’an sebagai langkah awal
untuk mengamalkan pesan dan ajarannya. Meskipun demikian, masing-
masing ilmu tersebut berbeda-beda hikmah dan urgensitasnya. Ketika
Ilmu Asbab an-Nuzul berfungsi untuk mengetahui latar belakang
mengapa dan kepada siapa ayat-ayat tersebut diturunkan, maka Ilmu
Agsam Al Qur’an berperan mendalami maksud dan hikmah yang

278 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Ilmu-ilmu al-Qur’an Media Pokok Dalam
Menafsirkan al-Qur’an..., h. 48
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terkandung dalam sumpah-sumpah Allah Swt. yang tertuang dalam
ayat-ayat sumpah-Nya. Demikian pula halnya dengan Ilmu Mundsabakh
AlQur’an, ia memiliki urgensitas sangat signifikan dalam proses
pemahaman dan pendalaman maksud dan pesan dalam setiap ayat dan
surat yang Allah Swt. turunkan kepada umat manusia melalui nabi-Nya
yang mulia.?”

Badruddin Muhammad az-Zarkasyi dalam “A-Burhan”
menuliskan bahwa manfaat Ilmu Mundsabah Al Qur’an antara lain
adalah menjadikan sebagian pembicaraan berkaitan dengan sebagian
yang lain, sehingga hubungannya menjadi kuat, susunannya kokoh dan
berkesesuaian bagianbagiannya, laksana sebuah bangunan yang sangat
kokoh.?8” Dengan demikian, ilmu ini mengandung fungsi penyatuan
(al-wibdah) Al Qur’an yang meskipun terurai dalam banyak surat dan
ayat-ayat, namun masing-masing ayat dan surat memiliki nilai-nilai
kesesuaian dan kesatuan. Tak ubahnya bagaikan susunan mata rantai
yang menyatu dalam sebuah ikatan yang kokoh dan tidak terpisahkan.
Ibn ‘Arabi mengungkapkan bahwa Ilmu Munasabah bertujuan untuk
mengetahui sejauhmana hubungan antar ayat-ayat satu dengan yang
lain sehingga semuanya menjadi seperti satu kata yang maknanya serasi
dan susunannya teratur dan ini adalah ilmu yang sangat besar
manfaatnya. 28! Pandangan Ibn ‘Arabi ini menunjukkan urgensitas
munasabah baik dari sisi penampakan kemukjizatan Al Qur’an,
maupun fungsinya sebagai alat dalam penggalian pesan-pesan Al
Qur’an itu sendiri.

Proses operasionalisasi Ilmu Munasabah Al Qur’an tidak
mengharuskan seorang mufassir dipastikan mencari dan menemukan
hubungan kesesuaian bagi tiap-tiap ayat dan surat. Hal tersebut
dimaklumi mengingat Al Qur’an al-Karim tidak turun sekaligus dan
sudah tersusun seperti apa adanya, namun ia diturunkan secara
bertahap sesuai dengan pristiwa-pristiwa yang terjadi. Seorang mufassir
terkadang dapat menemukan hubungan antara ayat-ayat dan kerkadang
pula tidak menemukan sama-sekali. Oleh karena itu, ia tidak harus
memaksakan diri untuk menemukan kesesuaian atau hubungan

279 John Suptiyanto, Munasababh al-Qur'an: Studi Korelatif Antar Surat Bacaan
Shalat-Shalat Nabz, Intizar, Vol. 19, No. 1, 2013, h. 56

280 Al-Imam Badr ad-Din Muhammad ibn ‘Abdillah Al-Zarkasyi, .A/-Burhan
i Uldim al-Qur'an. . Ibid., hal. 132.

281 Manna’ A Al-Qaththan, “Mababhits fi Uldim al-Qur'an”. . Ibid., hal. 139
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tersebut, sebab jika ia memaksakan diri, maka apa yang ia kemukakan
itu hanyalah dibuat-buat dan tentunya hal tersebut tidak seharusnya
terjadi. Syaikh ‘Abd al-Izz ibn Salam (w. 660 H.) mengemukakan
bahwa munasabah adalah ilmu yang baik, namun dalam menetapkan
keterkaitan antar kata-kata secara baik itu itu diisyaratkan hanya dalam
hal awal dengan akhirnya yang memang terdapat kesatuan dan
keterkaitan.

Sedangkan dalam hal yang mempunyai beberapa sebab
berlainan tidak diisyaratkan adanya hubungan antara yang satu dengan
yang lain. Selanjutnya Al-Izz menyatakan bahwa orang yang
menghubung-hubungkan hal demikian berarti ia telah memaksakan
diri dalam hal yang sebenarnya tidak dapat dihubunghubungkan
kecuali dengan cara yang sangat lemah yang tidak dapat diterapkan
pada kata-kata yang baik, apalagi yang lebih baik. Hal tersebut
mengingat AlQur’an diturunkan dalam waktu lebih dari duapuluh
tahun, berhubungan dengan dengan berbagai hukum dan sebab-sebab
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tidaklah mudah menghubungkan
sebagiannya dengan sebagian yang lain. Sebagian mufassir telah
menaruh perhatian yang besar untuk menjelaskan korelasi antara
kalimat dengan kalimat, ayat dengan ayat atau surat dengan surat dan
mereka telah menyimpulkan segi-segi kesesuaian yang cermat. Hal itu
disebabkan karena sebuah kalimat terkadang merupakan penguat
terhadap kalimat sebelumnya sebagai penjelasan, tafsiran atau sebagai
komentar akhir dari sebuah pembahasan tema ayat.

Adapun kegunaan mempelajari  Ilmu  Munasabah  dapat
dijelaskan sebagai berikut:?82

a. Dapat mengembangkan bagian anggapan orang bahwa
tematema al Qur’an kehilangan relevansi antara satu bagian dan
bagian yang lainnya.

b. Mengetahui atau persambungan/hubungan antara bagian al
Qur’an, baik antara kalimat atau antarayat maupun antarsurat,
sechingga lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan
terhadap kitab al Qur’an dan memperkuat keyakinan terhadap
kewahyuan dan kemukjizatannya.

282 Qathathan, op. Cit., hlm. 97. Abdul Djalal, Ulumunl Quran, Dunia Iimu,
Surabaya, 2000, hlm. 164-165.
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c. Dapat diketahui mutu dan tingkat ke-balaghah-an bahasa al
qur'an dan konteks kalimat-kalimatnya yang satu dengan yang
lainnya, serta persesuaian ayat atau surat yang satu dari yang lain.

d. Dapat membantu dalam menafsirkan ayat-ayat al Qur’an setelah
diketahui hubungan suatu kalimat atau ayat dengan kalimat atau
ayat yang lain.??

283 Najibah Nida Nurjanah, Urgensi Munasabalh Ayat dalam Penafsiran al-
Qur'an, Jurnal al-Fath, Vol. 14, No. 1, (Januari-Juni) 2020, h. 128
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BAB X
ILMU MUHKAM DAN MUTASHABIH

A. MAKNA MUHKAM-MUTASYABIH

Term mubkam dan mutasyabih merupakan istilah yang berasal
dari bahasa Arab. Menurut ahli tafsir, zubkam secara etimologi berasal
dari kata al-itgan dan juga dari kata a/l-ibkam. Berasal dari kata al-itgan

seperti lafal ~* I s yang berarti mengokohkan sesuatu, 284 atau

=
seperti lafal P8 " yang berarti mengokohkan perkataan dengan
memisahkan berita yang benar dari yang salah, atau urusan yang lurus
dari yang sesat.?8> Muhkam juga dapat berasal dari kata al-ibkam seperti

lafal Sl 2l S pepar saya menahan binatang itu. A/~Hukm
berarti memutuskan dua perkara, maka kata hakim adalah orang yang
mencegah kezaliman dan memisahkan antara dua pihak yang
bersengketa.?8® Pengertian tersebut juga dapat dihubungkan dengan
makna menetapkan ketentuan-ketentuan, yang dengannya seseorang
tercegah dari berbuat sesuatu di luar ketentuan tersebut, dan ketentuan
itu harus sesuatu yang jelas dan tegas.?®” Al-Qur’an menampilkan kata
“mubkan’’ dan yang terkait dengannya sebanyak tiga kali dalam bentuk
yang berbeda-beda, yakni mubkamat dalam Q.S. Ali-Imran [3]: 7,

284 Muhammad Bakar Isma’il, Dirasat fi ‘Ulnm al-Qur'an, cet. ke-1, (Kairo:
Dar al-Manar, 1991), h. 207-208.

28> Manna’ al-Qattan, Mababis fi ‘Ulnm al-Qur'an, (t.p.: Mansurat al-Isti al-
Hadis, t.t.), h. 215.

286 Manna’ al-Qattan, Mababis fi ‘Ulnm al-Qur'an, (t.p.: Mansurat al-Tsti al-
Hadis, t.t.), h. 215.

287 Nashruddin Baidan, Wawasan Barn Imn Tafsir, cet. ke-1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), h. 152
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ubkimat dalam Q.S. Hud [11]: 1, dan mwhakkamah dalam Q.S.
Muhammad [47]: 20.288
Adapun term mutasyabih secara etimologi berasal dari kata ar-
tama’sil. 0 Mutasyabib juga berasal dari kata tasyabub, yang bisa
bermakna sesuatu dari dua hal menyerupai yang lain. Bila diderivasikan,
syubbah ialah keadaan dimana salah satu dari dua hal tidak dapat
dibedakan dengan yang lain karena ada kemiripan. Menurut az-
Zarqani, mutasyabih juga bisa berarti samar, yang juga mengandung
konotasi yang biasanya membawa pada ketidakpastian dan ragu
(¢ltibas). >° Timbulnya keraguan tersebut tidak lain dikarenakan
miripnya dua benda yang diamati tersebut, sehingga tidak dapat, atau
sulit sekali menentukan perbedaannya. ! Sebagai misal, firman
Allah?2. Ayat ini berarti sebagian buah-buah di surga itu serupa dengan
sebagian yang lain dalam hal warna, tidak dalam hal rasa dan hakikat.>?3
Sedangkan pengertian  mubkam  dan mutsyabih  secara
terminologi, dikalangan ulama banyak berbeda pendapat. Seperti al
Suyuti telah mengemukakan delapan belas definisi, dan al Zarkoni juga
telah mengemukakan sebelas definisi pula. Dari seluruh definisi
tersebut yang sering dipergunakan ialah sebagai berikut:2%
a. Mubkam adalah ayat yang mudah diketahui maksudnya,
sedang mutasyabih hanyalah diketahui maksudnya oleh
Allah sendiri.
b. Mubkam adalah ayat yang hanya mengandung satu wajah,
sedang mutasyabih mengandung banyak wajah.
c. Mubkam adalah ayat yang maksudnya dapat deketahui
secara langsung, tanpa memerlukan keterangan lain, sedang

288 Lihat dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 25, 70, 118, Q.S. Ali-Imran [3]: 7
(terulang dua kali), Q.S. An-Nisa’ [4]: 157, Q.S. Al-An’am [6]: 99 dan 141
(masingmasing terulang dua kali), Q.S. AL-Ra’d [13]: 16, dan Q.S. Az-Zumar [39]:
23.

289 Muhammad Bakar Isma’il, Dirasat fi Ulum al-Qur’an, cet. ke-1, (Kairo:
Dar al-Manar, 1991), him. h. 207

290 Muhammad ‘Abdul ‘Azim az-Zarqani, Manabil Trfan fi ‘Ulum al-Qur’an,
cet. ke-1, (Beirut: Dar al-‘Tlmiyyah, 2003), h. 423.

291 Nashruddin Baidan, Wawasan. .., h. 153

292 (QS. al-Bagarah (2): 25.

293 Manna’ al-Qattan, Mababis. . . ,h. 215.

2% Mubammad  Anmwar Firdansi, Membincang Ayat-Ayat Mubkam Dan
Mutasyabih, Ulul Albab Volume 16, No.1 Tahun 2015, h. 83
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mutasyabih tidak demikian, ia memerlukan penjelasan
dengan merujuk kepada ayat-ayat lain.?

d. Mubkam ialah ayat yang jelas ma’nanya dan tidak masuk
kepadanya isykal (kepelikan). Mutasyabih ialah lawannya
muhkam atas Zwism  musytarok dan lafalnya mubbamab
(samar-samar).?¢

Imam al-Alusi dalam kitab tafsit Rubul Ma'ani membuat definisi
tentang ayat muhkam dan mutasyabih yaitu muhkam adalah ayat yang
terang maknanya, jelas dilalahnya terpelihara dari adanya kemungkinan
terjadi pemalingan makna dan penyerupaan dengan yang lain.
Mutasyabih yaitu ayat yang mungkin di artikan kepada beberapa
makna, tidak bisa membedakan sebahagian dengan sebahagian yang
lain, untuk mengahsilkan makna yang dimaksud tidak bisa didapat
tanpa adanya penelitian yang lebih dalam. Ketidak jelasan makna ayat
terkadang karena banyaknya pengertian suatu ayat atau penjelasannya
terlalu umum.

Pendapat yang lain datang dari al-Qattan. Ia menjelaskan
bahwa ayat muhkam adalah ayat yang mudah diketahui maksudnya,
mengandung satu segi pemahaman (wajah) dan maksudnya dapat
diketahui secara langsung. Contoh ayat muhkam adalah ayat-ayat
nasikh, ayat-ayat tentang halal dan haram, hudud, kewajiban, janji dan
ancaman. Sedangkan ayat mutasyabih adalah ayat yang maksudnya
hanya diketahui oleh Allah, mengandung banyak segi pemahaman
(wajah) dan memerlukan penjelasan dengan merujuk pada ayat-ayat
lain.?%7

‘Ali bin Abi Talhah memberikan pengertian mubkars dan
mutasyabih dengan lebih terperinci. Menurutnya ayat-ayat mubkamat
adalah: 1) ayatayat yang membatalkan ayat-ayat lain; 2) yang
menghalalkan; 3) yang mengharamkan; 4) yang berisi ketentuan-
ketentuan; 5) yang mengandung kewajiban-kewajiban; 6) yang diimani
dan diamalkan (nasikbubu wabalalubn wa baramubu wa fara’idubu wa ma
yu'manu bibi wa ma yu'maln bibi). Dalam hal ini, yang termasuk dalam
kategori mubkamadalah rincian-rincian budnd, fara’id, dan yu'manu bibi

295> Manna Khalil Al Qotton, Studi lmu-Llmu Al Quran. (Bogor: Litera Antar
Nusa, 1994), h. 304

296 Al Zarqony, Manahil al Irfan fi Ulnmil al Quran. (Beirut Lebanon: Darul
Kitab al Arobi, 1993), h. 202

297 Manna’ al-Qattan, Mabahis. . .,h. 216.
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dalam pengertian mubkamat. Sedangkan ayat mutasyabihat adalah: 1)
ayat-ayat yang telah dibatalkan; 2) yang dipertukarkan antara yang
terdahulu dengan yang belakangan; 3) yang berisi parabel; 4) yang
mengandung sumpah; 5) yang diimani tapi tidak diamalkan
(mansukhubu wa muqgaddamubu wa muakharnbu wa amsilatubn wa aqgsamubu
wa ma yu manu bihi wa la yu'malu bihi).?%8

Dari beberapa definisi di atas nampak jelas perbedaan antara
mubhkam dan mutasyabih. Secara garis besarnya perbedaan di antara
mubhkam dan mutasyabih adalah bahwa muhkam jelas maknanya dan
mutasyabih tidak jelas sehingga masih membutuhkan penafsiran untuk
mendapatkan pengertian yang lebih jelas.

B.FAKTOR ADANYA MUHKAM DAN MUTASHABIH
PADA AYAT
Isu tentang adanya muhkam dan mutashabih dalam AlQur’an
antara lain dilatar belakangi oleh pemahaman ulamatafsir terhadap
makna Q.S.Hud:1, Q.S.az-Zumar : 23, dan Q.S.Ali Imran: 7.
Al Qur'an merupakan kitab yang muh}kam sebagaimana Q.S.
Hud : 1; <4l &aSa) LIS karena ayat-ayatnya tersusun rapi, dan urut,
sehingga dapat dipahami umat dengan mudah,tidak menyulitkan, dan
tidak samar artinya, disebabkan maknanya mudah dicerna oleh akal
pikiran. Al Qur'anmerupakan kitab yang mutashabih sebagaimana
Q.S.al-Zumar: 23; karena sebagian kandungannya serupa dengan
sebagian yang lain dalam kesempurnaan dan keindahannya,
dansebagiannya membenarkan sebagian yang lain serta sesuaipula
maknanya. Karena itu Al Qur’an secara utuh memuat sisimuhkam dan
mutashabih.
Penyebab adanya ayat-ayat yang mutashabibat dalam al Qur'an
antara lain disebabkan oleh 3 (tiga) faktor;?%
1. Kesamaran pada lafal
a. Kesamaran dalam lafaz mufrad
Lafaz mufrad yang artinya tidak jelas, baik disebabkan oleh
lafalnya yang gharib (asing), maupun mushtarak (bermakna ganda).
Termasuk harf almuqatta’ah di awal surah.

2% Syamsu Rizal Panggabean, “Makna Muhkam..., h. 47.
299 Abdul Djalal, Ulumnl Qur'an, ed. Ridlwan Nasir dan M.Muzakki,
(Surabaya: Dunia ilmu, 2000), h. 243-253
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Contoh; dalam Q.S. Abasa: 31; (dan buah-buahan serta
rerumputan) lafaz Wljarang dijumpai dalam al Qur'an (gharib).
Makna lafal tersebut dijelaskan oleh ayat berikutnya; aLitelia
Lae =30 5 (untuk kesenangan kalian dan binatang ternak kalian)
seperti bayam, kangkung dan sebagainya yang disenangi oleh
manusia dan binatang ternak.

Q.S.S affa t: 93: (Cnadly Gsia agdle £15 ) lalu dihadapinya
berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya/
kuatnya/ sesuai dengan sumpahnya) lafaz ———dl adalah lafaz
mushtarak. Ketiga makna tersebut relevan, makna ketiga (sumpah)
dijelaskan oleh Q.S.al-Anbiya’: 57, ) )

OV Gapdd I3 ol 325 (SGXo a5y A3
Artinya: Demi Allah, sunggub aku akan melakukan rekayasa

terbadap  berbala-berhala  kalian,  sesudah  kalian  pergi
meninggalkannya

b. Kesamaran dalam lafaz murakkab

Karena lafal yang tersusun dalam kalimat terlalu ringkas,
terlalu luas, atau bahkan kurang tertib.
1) Contoh kahmat yang terlalu ringkas; Q. S anNisa’: 3;

b G T4l @:ﬂ AN NPT

u 51 Bi58 150025 V1 Akis g}; _-4,5 e LT
\ 15)59, gi BN SUSCHRSF

Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlakn adil
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kaniu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang

kamu senangi: dua, tiga atan empat. Kemudian jika kamn

takut tidak akan dapat berlakn adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demifian itn adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya

]11<a ayat tersebut diperpanjang sedikit misalnya dengan
ba 19838 Ghigadr 35 3 alad) B 1ob s YT G (s
&lg)g &%5wgw1 u.grgg.' g_;UaLAu.gf&
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Dengan tambahan tersebut akan menjadi lebih jelas, yakni
bahwa jika seseorang hawatir tidak dapat berlaku adil terhadap
hak-hak istrinya yang perempuan yatimah, di mana harus
menjaga status dan hartanya, maka sebaiknya menikah dengan
perempuan lain yang bukan yatim, karena lebih bebas sedikit
penjagaannya terhadap hak-haknya.

2) Contoh kalimat yang terlalu luas; dalam ayat;, {s2— 4 alig u»-d
dalam ayat tersebut kelebithan huruf “ ¢” dalam kata aliag
akibatnya kalimat dalam ayat tersebut menjadi samar artinya;
karena sulit dimengerti maksudnya .seandainya kelebihan
huruf tadi dibuang, maka artinya akan jelas.

3) Contoh kalimat yang kurang tertib, dalam Q.S.alKahfi : 1;

) bg&’dd&w&su&‘ o.»&dtsJ)." Lg.ﬂ‘d.bjxg.’zn

Artinya: Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada
hamba-Nya Al Kitab (Al-Quran) dan Dia tidak
mengadakan kebengkokan di dalamnya

Seandainya susunan kalimatnya seperti di bawah ini, maka lebih
mudah memahammya(ndak samar maknanya)

sz My 3 uLS,N sk J& JJ_J k5.>.J1 Y da)!
P
c. Kesamaran pada Makna Ayat
Seperti makna dari sifat-sifat Allah SWT, makna dari suasana
dan kondisi hari Kiamat, kenikmatan surga, siksa neraka, akal
pikiran manusia tidak mampu menjangkaunya sebagaimana
pernyatan Hadith;
A G Y e 38185 S e Vi
Kesamaran dalam hal-hal tersebut bukan karena lafalnya, tetapi
karena makna lafalnya yang tidak terjangkau oleh akal pikiran
manusia.
d. Kesamaran pada lafal dan Maknanya
Contoh Q.S. al- Baqarah 189;
L a5 i< W sy s oy 501 Gl
Artinya: Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumalh dari
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertakwa.
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Penafsir yang tidak memahami kultur dan adat istiadat bangsa
Arab pada masa Jahiliyah, tidak akan paham dengan maksud
ayat tersebut. Sebab kesamaran dalam ayat tersebut terjadi pada
lafalnya (karena terlalu ringkas), juga terjadi pula pada maknanya
(karena tidak semua orang mengenal kulktur dan adat istiadat
Arab). Tapi seandainya ayat tersebut ditambah dengan
ungkapan,

52 5 g b 2 A5
maka ayat tersebut, akan lebih mudah dimengerti, apalagi bagi
orang yang sudah mengetahui berbagai syarat dan rukun ihram
dalam haji dan umrah.

Kesamaran dari segi lafal dan maknanya, setidaknya
mengandung 5 (lima) aspek sebagai berikut;**

1) Aspek kuantitas ( il ) seperti masalah umum atau
P g Eda UJS)..IAS\\)MB khusus. di sini batas kuantitas
yang harus d1bunuh masih samar.

2) Aspek cara (4 \) Contoh dalam Q.S. Taha: 14; Siall eﬁb
Bk kesamaran dalam hal bagaimana cara shalat

3) Aspek waktu, seperti batas sampai kapan melaksanakan
sesuatu perbuatan. Contoh dalam Q S. Ali Imran:102; L
Y s Vyadd G dd el padiig
Gy salis il g sampai kapan batas taqwa yang sebenarnya?

4) Aspek tempat, seperti tempat mana yang dimaksud dengan
“di balik rumah” dalam Q.S. al-Baqgarah:189; &gl ) 46 S
sk (e

5) Aspek syarat, seperti syarat melaksanakan sesuatu
kewajiban antara lain; syarat sah shalat, puasa, haji, nikah
dan sebagainya.

C. JENIS-JENIS AYAT-AYAT MUTASYABIHAT
Menurut Al-Zarqani, ayat-ayat mutasyabihat dibagi menjadi
tiga macam:3!
a. Ayat-ayat yang seluruh manusia tidak mampu mengetahuinya,
seperti: pengetahuan tentang zat Allah dan hakikat sifat-sifat-

300 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Baban Ajar Studi Al-
Qur'an, (Surabaya: UIN SA Press, 2018), h. 356
301 Jala>luddin al-Suyut}i, Al-Ttqga>n fi> Ulu>m al-Qut'a>n...hlm 532
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Nya, pengetahuan tentang kiamat dan hal-hal gaib lainnya. Allah
berfirman dalam surat Taha [20]: 5 sebagai berikut:
o 3 il e Hazsli
Artinya: (yaitu) Tuban yang Maha Pemurah. yang bersemayam di atas
'Arsy (QS. Taha [20]: 5)
Pada kalimat "is#tiwa" lafazdnya dapat diketahui, tapi makna
yang sesungguhnya tidak diketahui. Bila diartikan dengan arti
lahirnya akan bertentangan dengan keadaan Allah yang
sesungguhnya, karena sifat zs#zwa (duduk) adalah sifat makhluk
bukan sifat Allah.

b. Ayat-ayat yang setiap orang bisa mengetahui maknanya melalui
penelitian dan pengkajian, seperti ayat-ayat mutasyabihat yang
kesamarannya timbul karena ringkasnya, panjangnya ayat.
Contoh firman Allah dalam surat An-Nisa' [4]: 3

@ucw\w?ﬁg_,&u\,;suw\ss\@\)\e&q\,
| LJSA;S:\JM‘&-\SLQLA}‘ PG \}Sm‘ﬁ\eﬂ;ulac_ujuh}
ARFSEY
Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil
terbadap (hakbak) perempuan yang yatim (bilamana kanu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atan Maka (kawinilah) seorang saja,
atan budak-budak yang kann miliki. yang demikian itn adalah

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.

c. Ayat-ayat mutasyabihat yang maksudnya dapat diketahui oleh
para ulama tertentu yaitu ulama-ulama yang jernih jiwanya.30?

Melihat dari pembagian ayat-ayat mutasyabihat di atas, agaknya
alZarqani mengelompokkan ayat-ayat tersebut dari segi tingkat
kesulitan dalam memahaminya, dalam artian beliau mengelompokkan
berdasarkan orang yang akan memahaminya, yaitu rasikh tidaknya
tingkat ilmu seseorang secara umum, para ulama secara khusus.?%

D. PANDANGAN ULAMA TERHADAP AYAT-AYAT
MUTASYABIHAT

Mayoritas ulama mengakui eksistensi muhkar dan mutasyabih

yang ada dalam al-Qur’an. Dengan keberadaannya tersebut, hal ini

302 Muhammad ‘Abdu al-‘Ad}i>m Al-Zarqa>ni,Mana>hil al-Qur'a>n fi>
Ulu>m al-Qur'a>n, (Kairo: 1954) hlm. 278-280.
303 Ibid, hlm. 533
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kemudian memunculkan persoalan, yaitu bagaimana cara berinteraksi
dengan ayat-ayat mubkamdan mutasyabih? Ayat-ayat mubkamat yang ada
dalam al-Qur’an tidak memunculkan banyak polemik. Mayoritas ahli
tafsir mempunyai kesamaan persepsi dalam persoalan ini. Akan tetapi
terkait dengan ayat-ayat mutasyabibat, khususnya ayat-ayat yang
berkenaan dengan sifat-sifat Tuhan, para ahli tafsir berbeda pendapat.

Ada dua pendapat yang muncul terkait dengan persoalan ini,
yaitu:3% Pertama, bahwa tidak diperbolehkannya 7z’wil terkait dengan
ayat-ayat mutasyabibat. Kelompok ini biasanya disebut dengan
kelompok salaf. Bagi kelompok ini, ayat-ayat mutasyabibat diterima dan
dipercayai begitu saja secara apriori, dan menyerahkan saja maksud
kandungan ayat kepada Allah. Kedna, bahwa penggunaan fa'wil
diperbolehkan dalam melakukan pembacaan terhadap ayat-ayat
mutasyabihat. Kelompok ini biasanya disebut dengan kelompok &halaf.
Kelompok ini terbagi menjadi dua macam. Pertama, yang mencoba
melakukan 7z’wil atas ayat-ayat mutasyabibat sesuai dengan sifatsifat yang
diterima (dari-Nya) tanpa diketahui maksudnya secara pasti. Model ini
dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ari. 3% Kedua, yang mencoba
melakukan 7z’wil atas ayat-ayat mutasyabibat sesuai dengan makna atau
sifat-sifat yangdimaklumi manusia. Dengan demikian, kelompok ini
berusaha memalingkan makna yang terkandung dalam ayat-ayat
mutasyabihat kepada makna yang dipahami manusia. Model ini
dipelopori oleh Imam al-Haramain.3%

Ayat-ayat mutasyabihah timbul karena sifatnya yang mujmal
(global) dan itu tentunya memerlukan takwil. Disisi lain sebagian besar
ulama berpendapat, bahwa ayat-ayat mutasyabihah tidak diketahui
takwilnya kecuali oleh Allah. Sementara orang-orang yang berilmu
akan berhenti pada kalimat “dan orangorang yang berilmu mendalam*,

304 Fikria Najitama, Diskursus Muhkam dan Mutasyabih dalam Tafsir, A»n-
Nidzam Volume 04, No. 01, Januari-Juni 2017, h. 162

305 Nashruddin Baidan, Wawasan. .., hlm. 163.

306 Subhi as-Salih, Mababis. .., hlm. 284. Menurut Baidan, dengan merujuk
pada as-Suyuti, Imam Haramain memang pernah menganut pendapat tersebut,
namun kemudian ia mencabut pendapatnya, dan pendapat barunya berubah menjadi
lebih dekat dengan pemahaman kelompok salaf. Lihat, Nashruddin Baidan,
Wawasan. .., hlm. 164
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kalimat tersebut mengindikasikan para ulama ada yang mengetahui
takwilnya.307

Para ulama berbeda pendapat tentang arti dari ayat-ayat
mutasyabihat. Apakah artinya dapat diketahui oleh manusia atau hanya
Allah saja yang mengetahuinya. Pangkal perbedaan pendapat ini
bermuara pada cara menjelaskan struktur kalimat pada surat Ali ‘Imran
[3]: 7 berikut: s D oa s T
4y ol gla olall 8 Gyt AT Y] Wgli o125 a3
Artinya:...Padabal tidak ada yang mengetabui ta'wilnya melainkan

Allah. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayatayat yang mutasyabihat. ..

Apakah ungkapan wa al-rasikhuna fi al-ilmi di athaf-kan pada
lafaz Allah, sementara lafaz yaquluna sebagai hal, ini artinya bahwa
ayat-ayat mutasyabih pun diketahui orang-orang yang mendalam
ilmunya. Atau apakah ungkapan wa al-rasikhuna fi al-‘ilmi sebagai
mubtada’, sedangkan lafaz yaquluna sebagai khabar. Ini artinya bahwa
ayat-ayat mutasyabih itu hanya diketahui oleh Allah, sedangkan orang
yang mendalam ilmunya hanya mengimaninya.3’8

Kelompok ulama yang berpegang pada penjelasan kaedah
pertama yakni yang berpendapat lafaz Alah diathafkan kepada lafaz
arrasifhun karena huruf waw dianggap waw athaf’?” kelompok ini
dipelopori oleh Mujahid (w.104 H) sehingga maksud ayat mutasyabib
tidak hanya diketahui oleh Allah, Ibnu al-Mundzir mengeluarkan
sebuah riwayat dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, mengenai surat Ali
Imran ayat 7 tersebut, Ibnu ‘Abbas lalu berkata : “Aku diantara orang
yang mengetahui takwilnya”. Imam Nawawi pun termasuk dalam
kelompok ini. Di dalam syarah Muslim ia berkata,” Pendapat inilah
yang paling shahih, karena tidak mungkin Allah menuturkan kalam
kepada hambanya dengan wuraian yangtidak dapat diketahui
maknanya”. Ulama lain yang masuk kelompok ini adalah Abu Hasan
al-Asy’ari dan Abu Ishaq al-Syirazi (w. 476 H). AlSyirazi berkata:

N7 Mubammad  Anwar  Firdansi, Membincang  Ayat-Ayat  Mubkam Dan
Mutasyabih, Ulul Albab Volume 16, No.1 Tahun 2015, h. 83

308 Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki al-Husni, Mutiara Iimu-ilmn al-Qnr'an
tetj. Rosihon Anwar (Bandung: Pustaka Setia, 1999), him. 142-144

309 Muhammad bin Alwy al-Maliky Al-Hishny, Mutiara pmn-Iimu Al-Quran,
Terj: Rosihon Anwar, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 146
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“Tidak ada satu ayat pun yang maksudnya hanya diketahui Allah. Para
ulama pun sesungguhnya juga dapat mengetahuinya. Sebab jika tidak,
maka tidak ada bedanya antara orang awwam dengan ulama.

Adapun kelompok yang berpegang dengan kaedah kedua yakni
yang berpendapat bahwa huruf wanbukan sebagai waw athaf tetapi
sebagai wawibtida’sehinggamaksud ayat mutasyabih hanya diketahui oleh
Allah saja310 adalah Ubai bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas,
sejumlah sahabat, tabi’in dan lainnya. Pendapat kedua inilah yang lebih
banyak dipegang oleh sebahagian besar shabat, tabi’in dan generasi
sesudahnya, terutama kalangan ahlussunnah yang berpihak pada
penjelasan kaedah yang kedua ini berdasarkan beberapa riwayat antara
lain riwayat Ibnu Abbas.3!!

Dijelaskan bahwa para sahabat dan juga tabi’in menerima teks
wahyu apa adanya, tanpa mempertentangkan dengan yang lainnya.
Mereka sama sekali tidak membicarakan dalam arti tidak
memperdebatkan dalil-dalil yang menunjukkan sifat Tuhan, termasuk
sifat jismiyah (wujud) Tuhan, Kalam Tuhan dan sifat-sifat Tuhan yang
lain. Beberapa tokoh terkemuka dari golongan tabi’in, misalnya Ibn
Musayyab, Hisyam, Hasan Basri dan lainnya, enggan mentakwilkanal-
Qur’an dan lebih suka memahami dan menerima teks apa adanya,
dengan tidak mempertanyakannya sedikitpun. Bahkan terdapat di
antara mereka yang menilai, bahwa orang-orang yang suka
mentakwilkanalQur’an sebagai zindiq dan suka memperturutkan hawa
nafsu.31?

Keengganan mereka mentakwilkan dan menerima serta
mengimani hakikat dan pesan al-Qur’an apa adanya tidak dapat di
artikan, bahwa para sahabat dan tabi’in menerima konsep sifat Tuhan
(termasuk jismiyah Tuhan) seperti sifat-sifat makhluk, atau sebaliknya
menolak sifat-sifat Tuhan. Artinya, mereka menerima makna zabir teks
tetapi juga menolak bahwa sifat-sifat Tuhan sebagaimana sifat-sifat
makhluk. Hal ini berarti mereka menerima apa adanya tanpa
memberikan perincian dan penjelasan apapun.

310 Manna’al-Qaththan, Studi Lmn-llmn al-Quran, (Jakarta: Litera Antar
Nusa, 2001), h. 217

311 Rosihon Anwar, Ulnmnl Quran, (Bandung: Putaka Setia, 2000), h. 129

312 Tihat Ahmad Amin, Fajr alIsiam (Kairo: Maktabah Nahd}ah al-
Mistiyah, 1975), hlm. 300
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Sebagaimana difahami, bahwa perbedaan pendapat berbagai
aliran kalam tentang sifat jismiyah Tuhan (antropomorfisme) disebabkan
perbedaan pemaknaan atas beberapa ayat al-Qur’an yang secara harfiah
menyebutkan bahwa Tuhan memiliki sifat-sifat jismiyah sedemikian
rupa. Perbedaan tersebut terjadi karena terdapat aliran yang lebih
memilih untuk menerima teks apa adanya serta memahami secara
tekstual tanpa berusaha mencari makna lain atau mentakwilkannya.
Sebaliknya, bagi aliran lain, nash alQur’an yang sedemikian itu harus
dimaknai dengan makna metaforis, atau dengan kata lain melakukan
takwil-takwil yang mengacu dan sesuai dengan keagungan dan
kesucian-Nya.3!3

Dalam  berbagai penjelasan  yang dikemukakan oleh
pemukapemukanya, aliran Mu’tazilah lebih banyak mentakwilkan ayat-
ayat yang secara tekstual menunjukkan adanya wujud dan bentuk fisik
Tuhan. Hal tersebut sebagaimana dalam problem konsep nama dan
sifat Tuhan, adalah untuk mengatasi problem antropomorfisme tersebut
dengan tetap memiliki sandaran pada ayat-ayat al-Qur’an. Dengan
demikian, aliran ini berpendapat bahwa Tuhan tidak memiliki sifat-sifat
jasmani sebagaimana bunyi teks ayat.3* Oleh karena itu, teks yang
demikian harus ditakwilkan dengan makna baru yang sesuai.

Pentakwilan yang dilakukan adalah sebagai akibat dari
keyakinan mereka yang tidak menerima konsep jismiyah Tuhan
(antopomorfisme), yang sebenarnya ingin benar-benar mensucikan
Tuhan, dengan konsep al-Tauhid.’’> mereka menolak pendapat yang
menyebutkan Tuhan memiliki jisim dan bentuk, seperti wajah, mata,
tangan, bertempat di suatu tempat dan sebagainya. Di antara tokoh
mereka, misalnya Qadi al-Jabbar mengatakan bahwa jika Tuhan Yang
Maha Esa dikatakan memiliki sifat-sifat jasmaniyah maka itu berarti
Tuhan memiliki ukuran panjang, lebar dan dalam.3!¢ Yang demikian,

313 Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam..., hlm. 92

314 Ibid. 93.

315 Dalam lima asas dasar ajaran mercka yang dikenal dengan sebutan al-
Usul alKhomsah, al-Tawhid merupakan konsep pertama dan utama. Lihat Abd al-
Jabbar bin Ahmad alHamdani al-Qadi, Sharkh al-Usul al-Khamsah, tahqiq Abd al-
Karim Uthman (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996) dalam Mahbub Junaidi,
Rasionalitas Kalam..., hlm. 93

316 Lihat ‘Abd al-Jabbar, Syarh al-Usul..., hlm. 217
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tegasnya, berarti Allah diciptakan sebagai kemestian dari segala hak
yang bersifat jasmani.3!’

Adapun ayat-ayat yang menunjukkan sifat jismiyah Tuhan,
untuk kemudian ditakwilkan oleh aliran Mu’tazilah antara lain: Surat
Thaha [20]: 5. Kata “istawa” dalam ayat tersebut di artikan
(ditakwilkan) oleh aliran Mu’tazilah dengan makna “mengalahkan atau
menguasai”. Berarti ayat di atas bermakna Allah Yang Maha Pemurah
yang menguasai .4r5y. Kemudian QS. Thaha [20]: 39. Kata @ dalam
ayat tersebut ditakwilkan oleh aliran Mu’tazilah dengan makna
“pengetahuan-Ku (Allah)”. Ayat dalam Surat Qasas [28]: 88. Kata
“wajhabn” dalam ayat ini ditakwilkan oleh aliran Mu’tazilah sebagai
“diri-Nya” atau “zat-Nya”. Dalam hal ini Qadi ‘Abd alJabbar tidak
menjelaskan diri-Nya atau zat-Nya itu berwujud atau berupa apa.
Namun, ulama Mu’tazilah lain mengatakan, bahwa wujud Allah itu
cahaya.’8

Disamping ayat-ayat tersebut, terdapat sekian ayat lain, yang
secara tekstual menunjuk pada sifat jismiyah Tuhan, yang seluruhnya
ditakwilkan dengan makna metafor oleh aliran Mu’tazilah. Misalnya
yad Allah dengan makna kckuasaan/ kekuatan atau nikmatNya.>'* Yamin
diberikan makna Quwwah,?*?* dan sebagainya.

Aliran Maturidiyah Samarkand, sebagaimana aliran Mu’tazilah,
mentakwilkan ayat-ayat yang menyebutkan Tuhan memiliki sifat-sifat
fisik atau jasmani dengan makna baru yang dianggap sesuai. Yang
demikian karena mereka berpandangan bahwa Tuhan tidak memiliki
bentuk fisik atau jismiyah. Hal itu sebagaimana pernyataan pendiri
aliran ini, Imam Abu Mansur al-Maturidi. Al-Maturidi mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan tangan, muka, mata dan kaki adalah
kekuasaan Tuhan.??! Terdapat beberapa ayat yang ditakwilkan oleh
aliran Maturidiyah Samarkand, di antaranya QS. Yunus [10]: 3. Lafaz
“tsumma istawa ‘ala al.4r5)”, menurut al- aturidi sebagaimana dikutip
Abu Zahrah, memiliki makna, kemudian Tuhan menuju ‘Arsy dan

317 Ibid, hlm. 217

318 Pendapat ini dikemukakan oleh mufassir aliran Muktazilah, Jar Allah al-
Zamakhsariy.

319 Al-Qadi, Syath al-Usul..., h. 228

320 Tbid, hlm. 229

%1 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 1986), h. 139;
bandingkan dengan Abu Mansur al-Maturidi, Syarh Figh al-Akbar (India: Jami’ah
Da’irat al-Ma’arif al-Usmaniyah, 1360 H), h. 15-17
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menciptakannya secara sempurna. Kemudian QS. Qaf [50]: 16,
mengenai ayat tersebut, al-Maturidi mengemukakan bahwa ayat
tersebut adalah isyarat tentang kesempurnaan kekuasaan-Nya. Artinya,
Tuhan tidak mengambil tempat, yang dalam teks di ibaratkan lebih
dekat dari urat leher manusia.

Sedangkan menurut Al-Qaththan ada kekeliruantentang upaya
yang dilakukan oleh sebagian besar ulama muta’akhkhirin terkait
dengan wupaya penakwilan. Sebagian ulama menakwilkan ayat
mutasyabih yang terkait dengan sifat Allah dengan tujuan untuk lebih
memahasucikan Allah Swt. dari kesempurnaannya dengan makhluk.
Al-Qaththan menganggapnya sebagai upaya penakwilan yang keliru
dan bathil karena dapat menjatuhkan mereka kedalam kekhawatiran
yang sama dengan apa yang mereka takuti atau bahkan lebih dari itu,

misalnya ketika menakwilkan “ tangan Allah (#/ ) dengan “kekuasaan
Allah* (gudrahAllah). Maksud mereka baik yaitu untuk menghindarkan
penetapan “tangan” bagi Khalik agar tidak diserupakan dengan tangan
makhluk mengingat makhluk juga memiliki tangan. Oleh karena lafaz
al-yad ini bagi mereka menimbulkan kekaburan maka ditakwilkanlah
dengan al-gudrah. Hal semacam ini tentu mengandung kontradiksi,
karena hal itu berarti memaksa mereka untuk menetapkan sesuatu
makna yang serupa dengan makna yang mereka sangka harus
ditiadakan, karena makhluk pun mempunyai kekuasaan (a/-gudrah)
pula. Apabila gudrah yang mereka tetapkan itu hak dan mungkin, maka
penetapan fangan bagi Allah pun hak dan mungkin. Sebaliknya jika
penetapan  “tangan” dianggap bathil dan terlarang karena
menimbulkan keserupaan menurut dugaan mereka, maka penetapan
“kekuasaan” juga bathil dan terlarang. Dengan demikian maka belum
dapat dikatakan bahwa lafaz “yad” ini telah ditakwilkan, dalam arti
dipalingkan dari makna yang rajih (kuat) kepada makna yang marjuh
(lemah).

Adapun aliran Asy’ariyah, berpandangan bahwa Allah memiliki
wajah, mata, tangan, mengambil tempat (arah), dan sebagainya,
sebagaimana Allah mensifati diri-Nya dengan hal-hal tersebut dalam
al-Qur’an dan juga Rasulullah SAW dalam hadis-hadis-nya. Pendiri
aliran Asy’ariyah ini pun menjelaskan bahwa muka, mata dan tangan
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Tuhan tidak ditentukan (bila kaifa)???) yaitu dengan tidak mempunyai
bentuk dan batasan, yaitu bentuk dan batasan yang diketahui atau
dibayangkan manusia.

Walau demikian, aliran ini tidak sependapat jika sifat
jasmaniyah Tuhan yaitu wajah, mata, tangan, dan bersemayam di atas
arsy tersebut dipersamakan dengan sifat-sifat jasmaniah manusia.
Mengenai tangan Tuhan, misalnya, Imam Asy’ari dalam kitabnya al-
Ibanah tidak menta’wilkannya sebagaimana golongan Mu’tazilah di
atas. Ia menjelaskan bahwa tangan itu sesuai zat-Nya yang Mulia. Jadi
bukan tangan sebagaimana anggota badan makhluk. Tetapi tangan-
Nya adalah tangan sebagai sifat seperti sifat mendengar dan melihat.
Mengenai bagaimana tangan tersebut, ia pun menyatakan untuk
menyerahkan kepada Tuhan akan keadaan tangan itu dengan tidak
menyerupakannya dengan tangan makhluk.3?3

Berbeda dengan aliran Asy’ariyah, aliran Maturidiyah Bukhara
berpendapat sama dengan dua aliran sebelumnya yang rasional, yaitu
Muktazilah dan Maturidiyah Samarkand. Mereka menjelaskan bahwa
Tuhan tidak mempunyai sifat-sifat jasmani. Dengan demikian,
menurut mereka, ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan hal tersebut
harus dita’wil kemakna lain. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh al-
Bazdawi, bahwa muka, tangan dan mata Tuhan adalah sifat tertentu
yang bukan berarti badan Tuhan, yaitu sifat yang asma dengansifat-
sifat yang lain, seperti pengetahuan, daya dan kemauan. Dengan
demikian, kata istawa haruslah difahami dengan “memahami sesuatu
dan memaksanya”.324

Di dalam al-Quran ayat-ayat mutasyabih juga terkait
pernyataan-pernyataan Allah tentang hari kiamat yang didalamnya
terdapat lafaz-lafaz yang maknanya serupa dengan apa yang kita kenal,
pada hakikatnya tidaklah sama. Misalnya diakhirat terdapat mizan
(timbangan), jannah (taman), dan zar (api), dan didalam syurga itu
terdapat anbar (sungai-sungai) yang rasa dan baunya tidak berubah,

322 Abu al-Hasan al-Asy’ariy, Kitab al-Ibanah ‘an Usul al-Diyanah (India:
Jami’ah Da’irat al-Ma’arif al-Uthmaniyah, 1948), h. 9

323 Muhammad Abu Zahrah, Sejarah Aliran-aliran dalam Islam Bidang
Politik dan Agidah, tetj. Sobbahussurur. (Ponorogo: PSIA-ISID Gontor, 1991),
hlm. 191

324 Abu al-Yust Muhammad Al-Bazdawiy, Kitab Us}ul al-Din (Kairo: ‘Isa
al-Bab alHalabi, 1963), hlm. 26-28
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didalam syurga ada tahta-tahta yangditinggikan, gelas-gelas yang
terletak, dan bantal-bantal sandaran yang tersusun dan permadani-
permadani yang terhampar.

Berita-berita tersebut harus kita yakini dan imani disamping
juga harus diyakini bahwa yang gaib itu lebih besar dari pada yang
nyata, dan segala yang ada diakhirat adalah berbeda dengan apa yang
ada di dunia. Namun hakikat perbedaan itu tidak diketahui manusia
karena termasuk takwil yang hanya diketahui oleh Allah.

Pada dasarnya bentuk ayat mutasyabih tidak hanya dalam
bentuk kalimattetapiada juga berbentuk potongan-potongan huruf
hija’iyah yang terdapat pada awal surat yang disebut dengan Fawatih as-
Suwar'?.

E. PERANAN MUHKAM DAN MUTASYABIHAT DALAM
PENAFSIRAN

Dengan adanya ayat-ayat mubkam dan mutasyabibat itu sangatlah
membantu dalam penafsiran ayat-ayat al Quran mwhkam adalah
perimbangan mutasyabih. Dan hal itu mendorong dan membantu para
penafsir untuk mendefinisikannya secara tepat, sesuai dengan
kandungan ayat-ayat tersebut. Ia juga berguna dalam penafsiran untuk
mengetahui maksud Allah yang terdapat dalam ayat-ayat-Nya sesuai
dengan kemampuannya, sehingga dalam penafsirannya bisa terungkap,
baik dari aspek materinya, tujuannya, dan tingkat kebutuhan
terhadapnya.32¢

Ayat-ayat mutasyabibat yang banyak mengandung kemungkinan
makna. Untuk itu para penafsir tidak boleh memahaminya secara

325 Fawatih as-Suwar terdiri dari dua kata “ fawatih ” = pembuka, dan “ as-
suwar” = surat-surat. Jadi fawatih as-suwar adalah pembukaan surat-surat al-Quran
yang teridri dari huruf-huruf hija’iyah yang secara sederhana dibaca sebagai huruf-
huruf abjad yang terpisah dan tidak ada penjelasan tentang maknanya. Huruf-huruf
ini selalu terlihat sesudah basmalah diawal surat, sering pula disebut dengan huruf
al-Mugaththa’'ah”( huruf yang terpotong-potong) yang juga termasuk dalam ayat
mutasyabih. Seperti Shad diawali huruf shad, suratQaf diawali huruf gaf, suratal-Qalam
diawali huruf #un, suratal-Abqaf yang diawali huruf ha mim s=surat Thaha yang
diawali huruf thaha 4lsurat alNaml yang diawali huruf tha sinosbsurat Yasin yang
diawali huruf yasin dll. Lihat Syamsu Nahar, Keberadaan Ayat Mubkam Dan Mutasyabih
Dalam Al-Quran, Nizhamiyah, Vol. VI, No.2, Juli — Desember 2016, h. 11

326 Abd.Hayy Al Farmawi, Metode Tafsir Maudbu'iy. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 7
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berdiri sendiri. Untuk memahaminya secara benar harus melalui
petunjuk ayat-ayat muhkamat. Oleh karena itu ayat-ayat mutasyabibat
dapat dipahami dengan menunjuk kandungan ayat-ayat mwuhkamat.

F. HIKMAH ADANYA AYAT-AYAT MUTASYABIHAT

Allah menciptakan segala sesuatu pasti ada hikmahnya, begitu
juga dengan keberadaan ayat-ayat mutasyabihat dalam al-Qura’an
memiliki hikmah sebagai berikut:327

Pertama Sebagai rahmat Allah kepada manusia agar mercka
selalu berpikir. Allah merahasiakan banyak hal, agar mereka mencari
dan berupaya mendapatkan serta membuka misteri-misteri itu. Maka
dengan adanya ayatayat mutasyabihat manusia tidak bergantung secara
terus menerus pada penjelasan Allah, tetapi mereka bisa bergerak
sendiri untuk mencari kebenaran dengan bantuan cahaya ayat-ayat
Allah.

Kedna Sebagai ujian dari Allah. Maksudnya dengan adanya ayat-
ayat mutasyabihat, manusia diuji keimanannya, apakah mereka tetap
percaya dan tunduk kepada ayat-ayat Allah atau berpaling dan
cenderung memperalat ayat-ayat Allah untuk kepentingan pribadi
(mengikuti hawa nafsu).

Ketiga Sesuai dengan perkataan Fakhr al-Razi, ayat-ayat al
Quran ditujukan kepada semua manusia. Oleh karena itu ia
diformulasikan dalam bahasa yang universal dan mengandung berbagai
kemungkinan untuk ditakwilkan. Didalamnya mengandung berbagai
isyarat dan ketentuanketentuan yang pasti. Dengan demikian ayat-ayat
mutasyabihat adalah konsekwensi yang tidak dapat dielakkan untuk
menjaga keutuhan dan universalitas al-Qut’an itu sendiri.

Keempat  Untuk menjadi bukti kelemahan manusia atas
kebesaran Allah dan ketinggian ayat-ayat-Nya. Dengan adanya ayat-
ayat mutasyabihat, manusia dijadikan tunduk terhadap ketentuan-Nya
dan menghancurkan kesombongannya terhadap ketetapan-ketetapan
Allah. Selanjutnya ayat-ayat mutasyabihat menunjukkan keterbatasan
manusia yang harus mereka sadari setiap saat.

Kelima Untuk memberikan kebebasan kepada manusia untuk
berbeda dalam penafsiran dalam rangka menjadikan mereka lebih
terbuka dan toleran. Sekiranya semua ayat adalah muhkamat, maka

327 Muhammad ‘Abdu al-‘Azim Al-Zarqgani, Manahil al-‘Irfan fi ..., h. 272
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yang terjadi adalah kebekuan dan statis, madzhab hanya satu, dan
manusia tidak lagi berkompetisi dalam mencari kebenaran.
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BAB XI
GAYA BAHASA AL-QUR’AN

A. METODE AL-QUR’AN

Al-Qutr'an adalah kitab yang diwahyukan Allah untuk memberi
petunjuk kepada orang yang bertaqwa, untuk membawa berita tentang
penyelamatan kepada orang-orang saleh dan peringatan tentang azab
bagi para pelaku kejahatan.3?® Dalam mentransformasikan pesan-pesan
Ilahi tersebut, baik berupa kabar gembira ataupun peringatan, melalui
al-Qur'an Allah menggunakan beberapa media atau metode. Pertama,
dengan mengisahkan suatu gishshah atau peristiwa. Metode ini
bertujuan agar manusia dapat mengambil pelajaran dari suatu peristiwa.
Kedua, dengan menggunakan qasam atau sumpah. Metode ini
digunakan untuk mengukuhkan dan meyakinkan pesan yang akan
disampaikan. Metode yang ketiga, dengan metode jadal, yaitu berdebat
dengan memberikan argumentasi-argumentasi yang tidak dapat
dibantah lagi kebenarannya. Dan metode keempat, dengan
menggunakan amtsal, yaitu dengan memberikan perumpamaan-
perumpamaan agar pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami,
dan diresapi.3?

B. QASAS AL-QUR’AN
1. Pengertian Qasas Al-Qur’an
Muhammad Ahmad Khalfullah mengemukakan bahwa
memberikan pengertian yang pasti tentang kisah, khususnya kisah

328 Sherif Faruq, Al-Qur’an Menurut al-Quran, penterj. H.M. Assegaf dan
Nur Hidayah, (Jakarta: Serambi, 2001), h. 59

329 Ani Jailani dan Hasbiyallah, Kajian Amtsal dan Qasam dalam Al-Quran,
Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 19, No. 02, Desember 2019, 16 —
26,h. 16
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Al-Qur'an merupakan suatu hal yang sulit.?® Kata "kisah" adalah
bentuk masdar dari kata kerja dasar gabasha yang berarti cerita, atau
tiwayat. Orang Arab kuno menggunakan kata 4= (gissa/)33! untuk
nama-nama, seperti =3 (a/-khabar), s—V (al-siyar), dan 431 )l
(al-khirafah). Dalam perkembangannya, orang Arab menggunakan
kata ini dalam banyak arti. Salah satu di antaranya ialah nama bagi
salah satu cabang seni sastra. Kisah yang paling pertama
terkodifikasi di kalangan orang Arab adalah kisah yang dikemukakan
oleh Al-Qur'an terhadap umat-umat terdahulu.?3? Kisah dalam arti
leksikal dapat bermakna <wa—all (cerita) yaitu salah satu bagian dari
kesusasteraan dan juga dapat berarti (melacak jejak).333

Dari uraian di atas, tampak bahwa kata (gzssah) mempunyai
dua makna leksikal yaitu <uasll (cerita) dan e Y (melacak
jejak). Kedua pengertian bahasa ini tidak bertentangan, bahkan
bersesuaian, mengingat bahwa gissah berarti cerita karena kisah
bercerita atas seseorang atau peristiwa. Apakah orang itu memang
pernah ada atau tidak. Apakah peristiwa itu memang pernah terjadi
atau tidak.’** Demikian juga pengertian melacak jejak, karena yang
diceritakan oleh seorang pencerita dalam suatu kisah, pada
umumnya merupakan suatu gambaran kejadian yang pernah terjadi
di masa lampau. Karya ini merupakan suatu penelusuran atau
pelacakan akan orang-orang atau tokoh-tokoh serta peristiwa-
peristiwa atau kejadian-kejadian masa lampau, khususnya cerita atau
kisah yang bercorak kesejarahan.

Para ulama sepakat bahwa materi suatu kisah diambil dari
kejadian atau peristiwa yang dilakonkan oleh tokoh tertentu. Kisah
juga dapat diambil dari pengalaman khayali pengarang akan suatu

330 Muhammad Ahmad Khalf Allah, a’-Fann al-Qiajiy fi al-Qur'an (Mesit:
Maktabah al-Injilo, 1972), h. 116.

331 Kata gissah yang terdapat dalam Al-Qut'an, digunakan kata gissah (A-af)
pada 30 ayat. Hampir semua ferm gissah dalam ayat-ayat tersebut mengacu pada
pengertian cerita atau kisah. Lebih jelasnya lihat Fu’ad Abd al-Baqiy, a/-Mu'jam al-
Mufabras li Alfaf al-Qur'an al-Karin (Mesir: Dar wa Ma_ abi‘ al-Sya‘b, 1938), h. 546

332 Lihat Muhammad Syafiq Ghirbal, a~-Mausi‘ah al-‘Arabiyyab al-Muyassarah
(Cet. I; Franklin: Dar al-Qalam wa Mu’assasah, 1965), h. 1383.

33 Fath Ridwan, al-Islim wa al-Maz\ahib al-Hadis\ah, Mesir: Daral-Ma‘atif,
t.th.), h. 100

334 Muhammad Ahmad Khalf Allah, gp.ciz., h.117.
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kisah. Peristiwa atau pengalaman itu pernah terjadi atau tidak dalam
kehidupan sesuai dengan perasaan dan pikiran pengarang.33

Pengertian bahasa maupun pangertian istilah seperti
disebutkan di atas adalah pengertian gissah sebagai karya sastra
ciptaan sastrawan. Pengertian-pengertian tersebut dikemukakan
sebagai acuan perbandingan untuk melihat lebih lanjut bagaimana
pengertian dan wawasan kisah Al-Qur'an. Dengan melihat
pengertian-pengertian yang disebutkan di atas, maka kisah sastra
pada dasarnya dapat dibagi atas tiga macam, yaitu: 1. kisah nyata,
yaitu kisah atau cerita yang pernah terjadi; 2. kisah rekaan atau
khayalan; 3. kisah yang berbaur dengan kenyataan dan rekaan atau
khayalan.33

Jika pembagian tersebut kita hubungkan dengan kisah Al-
Qur'an, maka jelas bahwa Al-Qur'an sebagai wahyu Allah, menurut
keyakinan kita sebagai umat Islam, mutlak kebenarannya. Demikian
juga dengan kisah-kisah yang terdapat di dalamnya. Dengan
demikian, kisah Al-Qur'an tidaklah persis sama dengan kisah sastra
dalam segala hal. Kisah Al-Qur'an mutlak berisi kebenaran dan
mempunyai tujuan-tujuan keagamaan yang mulia. 37 Menurut
Manna al-Qattan, yang dimaksud gzssah Al-Qur'an adalah berita atau
sejarah tentang keadaan umat-umat terdahulu dan nabi-nabi yang
telah lalu dan merupakan peristiwa yang benar-benar telah terjadi.*
Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Qur'an lebih dekat kepada
pengertian sejarah ketimbang kepada pengertian-pengertian yang
lain. Sebagaimana kita ketahui bahwa sejarah adalah masa lampau
umat manusia yang tidak dapat direkonstruksi, sebab masa lampau
manusia tidak dapat ditampilkan kembali.?® Wawasan kisah-kisah
dalam Al-Qur'an ditekankan pada unsur-unsur kisah, jenis-jenis

35 Ahmad Mausa Salim, Qisas al-Qur'an fi Muwajahat Adab al-Riwdyat wa
alMasrabiy (Beirut: Dar al-Jayl, 1978), h. 159 dan 160

336 Ahmad wa Rafaqah al-Iskandatiy, a~-Mufajial fi Tarikh al-Adab al-‘Arabiy
(Mesir: al-Namu©ajiyyah: t.th.), h. 30. Lihat juga H.Abd. Rauf Aliah, Kisah Dalan al-
Qur'an, “Jurnal Adabiyah” Tahun 1997, tanggal 03 Nopember, h.12-26

337 Muhammad Ahmad Khalf Allah, gp. ., h. 143.

38 Manna' al-Qaan, Mababif, fi Ulim Al-Qur'an, (Riya«: Daral-Su‘tdiyyah,
1378), h. 151

39 Louis Gottschalk, Mengerti  Se¢jarah, Tetjemahan Nugroho
Notosusanto dari judul asli Understanding History, A Primer of Historical Method (Jakarta:
Ul-Press, 1986), h. 27
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kisah, letak keindahan bahasa (dialog) kisah, serta tujuan Al-Qur'an
(Allah) menggelar ayat- ayat yang mengandung kisah pada sejumlah
surah.3%

Oleh karena itu, jika kisah sastra hanya sekedar sebagai suatu
karya yang dinikmati sebagai karya seni, maka kisah Al-Qur'an
disamping dapat dinikmati sebagai ciptaan seni yang dapat
memberikan kenikmatan seni juga sekaligus membawakan tujuan-
tujuan keagamaan. Kisah-kisah yang diungkapkan dalam Al-Qur'an
merupakan peristiwa yang benar-benar pernah terjadi. Untuk
sampai kepada kesimpulan tersebut, tinjauan dikaitkan dengan
kerangka global isi Al-Qut'an. Al-Qur'an sebagai kitab yang berisi
kumpulan firman Allah adalah bersifat mutlak datang dari Tuhan.
Dengan demikian, Al-Qur'an sebagai kitab yang berfungsi sebagai
alat dakwah, termasuk kisah merupakan salah satu media
pencapaian tujuan Al-Qur'an sebagai alat dakwah.

2. Macam-Macam Kisah Al-Qut'an

Dalam Al-Qur'an dijumpai berbagai macam kisah. Jika
diteliti dari 6236 ayat, terdapat sekitar 1600 ayat yang berisi kisah
atau cerita. Jumlah 1600 ayat tersebut hanyalah ayal-ayat yang berisi
kisah sejarah, seperti kisah nabi-nabi dan rasul-rasul Allah serta
umat-umat terdahulu. Apabila dimasukkan juga kisah-kisah
tamsiliyah atau perumpamaan dan kisah-kisah #sturah (legenda) tentu
akan lebih banyak lagi jumlahnya.3#! Yang paling banyak jumlahnya
di antara kisah tersebut adalah kisah nabi-nabi dan rasul-rasul Allah.
Dari segi pengungkapannya, maka kisah-kisah dalam Al-Qur'an
dapat dibedakan atas:

(1) Kadang-kadang Allah menyebut suatu kisah berulang-
ulang dalam uslub yang berbeda tanpa memberi kesan yang
membosankan. Bentuk yang seperti ini dimaksudkan untuk lebih
memantapkan kandungan dan pengajaran yang dapat dipetik dari
kisah tersebut. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia yang
kadangkadang tidak dapat menerima sesuatu jika hanya satu kali

340 Untuk lebih jelasnya, lihat Sayyid Qu b, al-Tapwirat al-Fanniy fi al-Qur'an,
Cet. VII (Dar al-Syuragq, Beirut: 1982), h. 144
341 Hanafi, op. cit., h. 22
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diajak. Karena itu, kadang-kadang dijumpai dalam Al-Qur'an kisah
seorang nabi yang disebut dalam banyak surah.34?

(2) Kadang-kadang pula Allah menyebut suatu kisah nabi
dalam satu surah tertentu, seperti kisah Nabi Yusuf yang hanya
disebut dalam Surah Yusuf ayat 12, " Biarkaniah dia pergi bersama kami
besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan
Sesunggubnya kami pasti menjaganya.">*3

Di samping itu, masih ada lagi bentuk-bentuk lain
pengungkapan kisah dalam Al-Qur'an, khususnya jika diperhatikan
urutan-urutan permasalahan yang dikemukakan, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Sayid Qutb.344

(1).Pengungkapan kisah dimulai dengan menyampaikan
terlebih dahulu intisari atau ringkasan kisah. Setelah itu, diuraikan
perinciannya dari awal sampai akhir. Cara yang seperti ini dapat
dilihat dalam kisah Ashab al-Kahfi.

(2). Pengungkapan kisah dimulai dari akhir cerita dan
pelajaran yang dapat diambil. Kemudian, kisah itu kembali diulangi
dari awal hingga akhirnya secara rinci sesuai dengan urutan
peristiwanya. Cara seperti ini dijumpai dalam kisah Nabi Musa
dengan Fir'aun dalam surah a/-Qasas ayat 28.

(3). Kadang-kadang pula suatu kisah diuraikan secara
langsung tanpa didahului oleh pendahuluan dan kesimpulan.
Metode seperti ini dapat dilihat dalam kisah Maryam di saat
kelahiran Nabi Isa a/-Masib.

(4). Suatu kisah diungkapkan seperti drama. Dengan cara ini.
AlQur'an memulai suatu kisah dengan beberapa kata. Setelah itu,
kisah tersebut berbicara sendiri melalui tokoh-tokohnya. Contoh ini
dapat dilihat dalam kisah Nabi Ibrahim dengan Ismail ketika
membangun Ka'bah.

Menurut Sayid Qutub jika kita tinjau dari segi penyebutan
tempat dan tokoh kisah, maka kisah Al-Qur'an dapat dibedakan

atas:

342 Sebagai contoh kisah Nabi Musa a.s. yang menurut Sayid Qu_ ub disebut
pada 30 tempat dalam Alquran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada: Sayid Qu b,
op. ¢it., h. 156-161.

343 Alquran dan Terjemahnya, gp.cit., h. 347

34 Sayid Qutub, al- Tajwir al-Fanniy fi al-Qur'an, op. cit., h. 180-183
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(1). Kisah yang ditunjukkan tempat, tokoh dan gambaran
peristiwanya. Bentuk seperti ini dapat kita lihat pada kisah Nabi
Musa dan Fir'aun, yang tersebut dalam Surah Thaba ayat 182; kisah
Nabi Ibrabim dan Ismail dengan Baitullah pada Surah a/-Bagarah
ayat 125-126, kisah Nabi Syuaib pada Surah a/-4'Raf ayat 85, kisah
Nabi Nuh pada Surah Hud ayat 25-48 dan lain- lain.

(2). Kisah yang mengemukakan peristiwa atau keadaan
tertentu pelaku sejarah tanpa menyebut nama tokoh dan tempat
kejadiannya. Contohnya dapat dilihat pada kisah dua putera Adam
yang melakukan kurban. Salah satu korban di antara keduanya
diterima dan yang lainnya tidak diterima, sebagaimana disebut pada
Surah a/-Ma'idah ayat 27 s/d 30.

(3). Kisah dalam bentuk dialog. Kisah seperti inipun tidak
menyebut pelaku dan tempat kejadiannya. Misalnya, kisah dua orang
pemilik kebun. Di antara keduanya terjadi dialog, sebagaimana
dijumpai dalam Surah a/-Kahfi ayat 32 s/d 43.34

Ditinjau dari segi isi dan kandungannya, kisah yang terdapat
dalam Al-Qut'an dibedakan atas:

(1). Kisah para nabi dan rasul. Kisah seperti ini berisi
gambaran seruan para nabi dan rasul kepada kaumnya terhadap
kebenaran. Dalam kisah kadang-kadang juga dikemukakan mukjizat
yang diberikan kepada para nabi, sebagai pembuktian kenabian dan
kerasulan mereka serta untuk melumpuhkan kesombongan mereka
yang menentang. Dalam kisah juga diungkapkan pengembaraan
para nabi untuk menyebarkan dakwah mereka. Dalam kisah juga
digambarkan keberuntungan bagi mereka yang memperkenankan
seruan serta kebinasaan bagi mereka yang menentang.34

(2). Kisah yang berhubungan dengan kejadian-kejadian masa
lampau, khususnya yang menerangkan keadaan orang-orang yang
tidak mumatuhi dan tidak mau beriman kepada apa yang dibawa

3% Sayid Qutub, Manbaj al-Fann al-Islamiy (Beirut: Dar al-Syurtq, 1967),
h.235-236

346 Sebagai contoh dapat kita lihat dalam kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim,
Nabi Zakariya, Nabi Musa, Nabi Sulaiman, Nabi Harun, Nabi Isa dan Nabi
Muhammad saw
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oleh para nabi dan rasul. Misalnya kisah orang-orang yang mengusir
rasul atau nabi dari tanah air mereka.?¥

(3). Kisah yang ada sangkut-pautnya dengan kejadian atau
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi Muhammad saw.348

Sementara itu Muhammad Ahmad Khalf Allah membagi
kisah Al-Qut'an juga kepada tiga macam, yaitu:

(1). Kisah sejarah; yakni kisah yang berbicara tentang tokoh-
tokoh sejarah seperti nabi, rasul dan lain-lain.

(2).Kisah perumpamaan; yakni kisah yang dimaksudkan
untuk memperjelas suatu pengertian. Peristiwa-peristiwa di
dalamnya tidaklah mutlak harus pernah terjadi.

(3).Kisah yang bercorak mitos (usturi); yakni kisah yang
bermaksud menunjukkan tujuan-tujuan ilmiah, menafsirkan gejala-
gejala alam serta menguraikan persoalan yang sukar diterima akal.3#

Jika kita teliti pendapat kedua tokoh tersebut di atas, maka
tampaknya Manna' al-Qattan menekankan pembagian kisah dari
segi isi dan kandungannya berdasarkan tokoh kisah dan kaitannya
dengan masa dan peristiwa tertentu. Sementara Dr. Muhammad
Ahmad Khalf Allah menckankan semata-mata pada isi atau
kandungan kisah.3%

3. Unsur-Unsur Kisah Al-Qur'an

Jika kita teliti pendapat kedua tokoh tersebut di atas, maka
tampaknya Manna' al-Qattan menekankan pembagian kisah dari
segi isi dan kandungannya berdasarkan tokoh kisah

Jika diteliti pendapat para ahli menyangkut unsur-unsur
kisah Al-Qur'an, maka pada umumnya ada tiga unsur yang terdapat
dalam suatu kisah Al-Qur'an, yaitu: (1) peristiwa, (2) tokoh, dan (3)

347 Sebagai contoh dapat kita lihat pada kisah Ajhab al-Kahfi, Ajhab al-Sabt,

°alat-Jalat, Qarun, kaum 'Ad, kaum Tsamud, keluarga Imran, kisah Musa, Bani Israil
dan lain-lain.

348 Sebagai contoh, kisah Hijrah, kisah Isra' dan Mi'raj, kisah perang Badar

dan Uhud, kisah perang Hunain dan Thabuk, kisah perang Ahzab dan lain-lain.
Untuk lebih jelasnya Lihat Manna' al-Qattan, op. cit., h. 306

3% Dr. Muhammad Ahmad Khalf Allah, gp. ¢, h. 119 dan 120
350 Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahaninya Secara Utuh,

(Jakarta: Pustaka Mapan, 2010), Cetakan II, h. 185-186
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dialog. 3! Pada umumnya, mereka tidak menjadikan tema dan
amanat (o= )_g-_“y\) sebagai satu unsur dalam kisah Al-Qur'an. Hal
tersebut memang wajar mengingat bahwa tema dan amanat
(0= &Y itu bukanlah suatu hal yang berdiri sendiri, seperti ketiga
unsur yang disebut terdahulu, tetapi tema dan amanat merupakan
unsur inti dalam satu kisah. Tema dan amanat ini dapat terwujud
dalam tokoh, peristiwa dan dialog.

a. peristiwa dan alur

Pada umumnya alur atau susunan peristiwa dalam suatu
kisah atau cerita terdiri atas lima fase: (1) sizuation (pengarang mulai
melukiskan sesuatu); (2) generation circumstance (peristiwa bersangkut
paut mulai bergerak); (3) rising action (keadaan mulai memuncak); (4)
climax (peristiwa mencapai klimaks); (5) devonment (pengarang
memberikan pemecahan dari seluruh masalah).3?

Demikian kisah Al-Qur'an, memang ada kisah yang dimulai
dari awal cerita dengan kelahiran tokoh cerita, kemudian cerita
berjalan secara kronologis sesuai dengan urutan waktu. Misalnya
kisah Nabi Adam a.s. yang dimulai sejak awal dia akan diciptakan
oleh Allah. Kemudian, diciptakan untuknya Hawa dan keduanya
menetap di surga. Akhirnya, keduanya dikeluarkan dari surga dan
dibawa ke bumi.

Namun, ada juga cerita atau kisah Al-Qur'an yang tidak
mengikuti urutan-urutan kejadian seperti tersebut di atas.
Kadangkadang misalnya suatu kisah dimulai ketika tokohnya telah
beranjak dewasa. Bahkan, kadang-kadang ada kisah yang dimulai
setelah tokoh kisah telah menjadi tua. Berdasarkan hal tersebut,
maka alur atau susunan peristiwa dalam satu cerita atau kisah
termasuk kisah dalam Al-Qut'an tidaklah selalu sama, bahkan
bermacam-macam. Suatu cerita yang mengikuti kronologis tidaklah
berarti semua peristiwa dikemukakan secara lengkap dan
menyeluruh. Akan tetapi peristiwa-peristiwa hanya dipilih dengan
memperhatikan kepentingan dalam pembangunan suatu cerita.

31 Untuk lebih jelasnya lihat Muhammad Ahmad Khalf Allah, a/-Fan
alQijajiy fi al-Qur'an. op. cit., h. 261-305. Lihat juga al-Tahamiy Naqrah, Si&ologiyah al-
Qijjat fi al-Qnr'an, Disertasi Doktor (Aljazair: Jamiah Al-Jaza’ir, 1971), h. 349-410.

352 Muchtar Lubis, Teknik Mengarang (Cet. IV; Jakarta: Balai Pustaka, 1960),
h. 16.
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Dalam Al-Qur'an banyak juga kisah yang dijumpai tidak
berjalan sesuai dengan urutan kronologis waktu. Misalnya saja kisah
Nabi Luth yang langsung dimulai ketika menyeru kaumnya untuk
kembali kepada ajaran yang benar dan meninggalkan perbuatan
amoral yang mereka lakukan. Demikian juga kisah Nabi Shaleh dan
Nabi Ya'qub.

Pada prinsipnya, peristiwa dalam kisah Al-Qut'an
merupakan sesuatu yang lebih dipentingkan dari pada tokoh dalam
cerita. Oleh karena itu, Al-Qur'an mengemukakan peristiwa yang
dapat menjaga dan memelihara pemikiran pokok dan menciptakan
suatu iklim yang cocok dengan jiwa, seperti keutamaan,
kekhawatiran, atau ketakutan dan kebencian.

Hal tersebut di atas dapat tercapai melalui penggambarkan
peristiwa seperti berikut:

1). Peristiwa disifati dengan suatu penggambaran yang
sangat akurat seperti penyifatan Nabi Nuh terhadap
pembangkangan umatnya, sebagaimana terlihat pada Surah Nuh
(71): 7.

(2). Peristiwa diungkapkan dengan suatu makna yang sesuai
dengan perasaan, rangsangan keadaan kejiwaan, sebagaimana
terlihat dalam Al-Qur'an melalui lidah Maryam pada Surah Maryam
(19): 18 dan 23.

(3). Menerangkan pertentangan dengan jelas, seperti antara
kebaikan dan kenyataan, kebenaran dengan kebatilan, sebagaimana
terlihat pada pertentangan antara Nabi Musa a.s. dengan tukang
sihir. Juga dalam bentuk pertentangan seperti yang terjadi pada diri
Ibrabim dalam mencari dan menentukan Tuhan.?3

b. tokoh dan penokohan

Dalam kisah sastra maupun kisah Al-Qur'an, manusialah
yang merupakan tokoh dominan. Dalam kisah Al-Qur'an, tokoh
cerita kadang-kadang manusia, kadang ruh atau makhluk halus,
kadang binatang, bahkan kadang setan dan iblis.

Sehubungan dengan penokohan selain manusia dalam kisah,
Tahamy Nuqrah mengemukakan pandangannya. Ia menyebut
dalam kisah Al-Qut'an, pelaku tidak hanya terdiri atas manusia,
bahkan kadang-kadang bukan manusia, tetapi ia berperilaku dan

33 Al-Tahamy Nuqrah, op. ¢, h. 350
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berpikir seperti manusia, misalnya malaikat pada kisah Nabi Ibrahim
dan Nabi Luth, jin pada kisah Nabi Sulaiman dan iblis pada kisah
Nabi Adam.?>

Manusia sebagai tokoh dalam kisah Al-Qut'an, jenis laki-
lakilah yang paling banyak jumlahnya. Misalnya saja kisah para nabi
dan rasul. Mulai dari kisah Adam, Nuh, Hud dan nabi-nabi yang
lain. Demikian juga dengan tokoh-tokoh manusia biasa seperti
Human, Fir'aun, Lukman al-Hakim. Demikian juga tokoh wanita
dapat dijumpai dalam Al-Qur'an. Namun tokoh wanita dalam
AlQur'an pada umumnya tidak disebut namanya secara langsung
tetapi dengan menggunakan kata amra’ab.

Satu-satunya pengecualian adalah Maryam, Ibu Nabi Isa a.s.
Namanya disebut secara langsung dengan jelas. Hal ini disebabkan
oleh faktor tertentu, Nabi Isa itu dianggap oleh sebagian orang
sebagai anak Allah. Untuk menghapuskan kepercayaan yang salah
ini, maka Al-Qutr'an menjelaskan bahwa Isa adalah anak Maryam.35

Demikian juga, binatang dijumpai dalam kisah Al-Qut'an
sebagai tokoh cerita. Binatang sebagai tokoh dalam kisah Al-Qut'an
berperilaku seperti manusia. Misalnya burung hud-hud dan semut
dalam kisah Nabi Sulaiman a.s.3%¢ Di samping manusia dan binatang
yang menjadi tokoh dalam kisah Al-Qutr'an, jin juga kadang-kadang
menjadi tokoh. Bentuk jin tidak jelas karena tidak menampakkan
diri sebagai manusia. Dalam Surah Jin pembicaraan jin digambarkan
serupa dengan pembicaraan manusia yang memperdebatkan
kebenaran Al-Qur'an.

Dalam kisah Nabi Sulaiman dan Nabi Adam serta beberapa
kisah lainnya, jin dijumpai sebagai tokoh. Jika diamati tokoh yang
terdapat dalam suatu cerita, apakah itu cerita sastra murni atau kisah
Al-Qur'an, sesuai dengan fungsinya , dibedakan atas: (1) tokoh
sentral dan (2) tokoh bawahan.?>” Tokoh sentral juga disebut tokoh
inti atau tokoh utama. Tokoh sentral adalah tokoh yang memegang
peranan penting dalam cerita dan selalu menjadi pusat sorotan.

34 Al-Tahamy Nuqrah, gp. ¢, h. 361

35 Hanafi MA, op.cit., h. 61

356 Surah al-Naml (27): 18 dan 19

357 Panuti Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Pustaka Jaya, 1996), h. 17.
Lihat juga Drs. Aminuddin, M.Pd., Pengantar Apresiasi Sastra (Bandung: CV. Sinar
Baru, 1967), h. 7
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Untuk menentukan bahwa tokoh itu termasuk tokoh utama,
kriterianya bukanlah berarti bahwa dia yang paling banyak frekuensi
kemunculannya dalam cerita, tetapi diukur dari intensitas
keterlibatannya dalam peristiwa-peristiwa yang membangun cerita.
Tokoh utama dapat pula ditentukan melalui hubungan antar tokoh.
Tokoh sentral mempunyai hubungan interaksi dengan semua tokoh
yang ada dalam cerita. Sebagai contoh dapat dilihat dalam kisah
nabi-nabi dan rasul-rasul. Rasul dan nabi sebagai tokoh utama paling
banyak berinteraksi dengan takoh-tokoh lain yang terdapat dalam
kisah. Selanjutnya, tokoh utama dapat pula dikenal melalui judul
cerita. Misalnya saja kisah sastra Indonesia, St. Nurbaya yang
merupakan tokoh utama dalam cerita dengan judul cerita tersebut.
Dalam kisah sastra Arab dapat dilihat misalnya Kisah Antarah, Kisah
Kalilah wa Dimmnah. Semuanya adalah tokoh utama cerita yang
menjadi judul cerita. Dalam kisah Al-Qutr'an dapat dilihat misalnya
kisah Nabi Ibrahim, dan kisah Nabi Yusuf sendiri.

Dari segi peran yang dibawakan, maka tokoh utama dapat
dibedakan atas protagonis dan antagonis. Profagonis adalah tokoh
utama dalam suatu cerita yang selalu memerankan sifat-sifat yang
terpuji. Sedang antagonis adalah tokoh utama dalam suatu cerita yang
selalu memerankan sifat yang tercela.?® Kedua tokoh ini selalu
berhadapan dan bertentangan dalam cerita. Keduanya mempunyai
watak yang bertolak belakang. Dalam kisah sastra Indonesia dapat
dilihat sebagai contoh Syamsul Bahri dengan Datuk Meringgih
dalam kisah St. Nurbaya. Dalam kisah Al-Qur'an, hal ini banyak
dijumpai pada kisah para nabi dan rasul. Para nabi dan rasul
merupakan tokoh protagonis dan musuhnya adalah takoh
antagonis.

Termasuk tokoh sentral atau tokoh utama yang penting
artinya dalam suatu cerita adalah tokoh wirawan. Tokoh ini pada
umumnya memiliki keagungan pikiran dan keluhuran budi yang
tercermin dalam maksud dan tindakan yang mulia. Seperti juga
dengan tokoh protagonis yang memiliki padanan tokoh antagonis,
maka tokoh wirawan memiliki juga padanan yaitu tokoh
antiwirawan. Tokoh antiwirawan ini adalah tokoh yang selalu
melambangkan kegagalan.

358 Panuti Sudjiman, gp. ¢it., h. 19
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Adapun yang dimaksud dengan #okoh bawaban, yaitu tokoh
yang kedudukannya tidak sentral. Namun, kehadirannya dalam
cerita juga sangat diperlukan untuk merangsang dan mendukung
tokoh utama. Tokoh bawahan ini ada yang menjadi kepercayaan
tokoh protagonis yang dinamakan tokoh andalan. Tokoh andalan
ini dimanfaatkan oleh pengarang untuk memberi gambaran yang
lebih jelas dan terinci terhadap tokoh utama. Di samping tokoh
andalan ini, masih ada jenis tokoh yang dinamakan tokoh tambahan.
Tokoh ini sebenarnya sulit disebut sebagai tokoh, karena dapat
dikatakan tidak memegang peranan dalam cerita.?>

Jika ditinjau dari segi penggambaran watak tokoh dalam
cerita, maka tokoh dalam suatu cerita dapat dikategorikan sabagai
tokoh datar dan tokoh bulat. Tokoh datar yaitu tokoh yang
wataknya hanya digambarkan satu saja.3®* Tokoh ini memiliki sifat
yang statis dan mudah dikenal.3! Takoh bulat adalah tokoh yang
wataknya ditampilkan dalam cerita dalam berbagai coraknya. Tokoh
ini mudah dibedakan dengan tokoh yang lain. Ia memiliki watak
kepribadian yang kompleks. Tokoh ini terlihat segala segi yang
dimiliki, misalnya kelemahan dan kelebihannya.

c. Latar

Suatu cerita tidak hanya mamadai dengan tokoh dan masalah
tetapi juga memerlukan ruang yang terdiri atas waktu dan tempat.
Waktu dan tempat ini disebut latar atau setting. Dalam bahasa Arab
latas disebut dengan al-gaman wa al-makan (J—S<V 5 J—a 3V Latar
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan3¢2,

Latar memberikan pijakan cerita secara kongkret dan jelas.
Hal ini penting untuk mermberikan kesan realistis kepada pembaca.
Karena memberikan pijakan pada cerita, maka dalam suatu cerita
pada awalnya biasanya diperkenalkan kepada pembaca lukisan latar.

359 Ibid., h. 19-20

360 Shahnon Ahmad, Gubabhan Novel (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan
Pustaka, 1979), h. 66

31 E. M. Forster, Aspects of the Novel (Cet. XVII; Harmandswarth
Midolesex: Penguin Book Ltd., 1982), h. 74

362 (Abram, 1981:175)
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Latar pada garis berasnya dibagi atas tiga macam, yaitu: latar tempat,
latar waktu, dan latar sosial.363

Latar tempat menunjukkan lokasi terjadinya suatu cerita.
Tempat bisa saja dilukiskan dengan nama jelas, bisa juga dengan
nama tertentu, bisa juga dengan nama inisial. Latar waktu, sesuai
dengan namanya, berhubungan dengan waktu terjadinya peristiwa
yang diceritakan. Dengan latar waktu ini, pembaca dapat mengikuti
cerita berdasarkan acuan waktu yang diketahuinya. Latar sosial
adalah sesuatu yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial
masyarakat di suatu tempat di mana cerita itu diceritakan.

Latar sebagai unsur dan fakta cerita berhubungan langsung
dan mempengaruhi unsur-unsur cerita yang lain.

Panuti  Sudjiman menjelaskan bahwa latar bertugas
memberikan informasi tentang situasi, tempat, dan waktu, juga
sebagai proyeksi keadaan batin para tokoh, baik itu keadaan
emosional maupun spiritual serta dapat menciptakan suasana.
Namun latar tidak selamanya sesuai dengan peristiwa yang
dilatarinya, tetapi kadang-kadang ada latar yang berkontras. Latar
kadang-kadang juga hanya sekedar melengkapi cerita, sehingga tidak
terlalu penting di mana dan kapan cerita itu terjadi.3o*

d. dialog

Gaya bahasa dalam bahasa Arab disebut us/ub (< L) yang
berarti tarigah (A—= »5)%%° Gaya bahasa adalah alat bagi sastrawan
untuk mengungkapkan perasaannya dan menggambarkan sesuatu
atau peristiwa sehingga menjadi indah, baik dan jelas agar dapat
mempengaruhi jiwa dan perasaan pembaca atau pendengar. Dengan
demikian, pembahasan atas gaya bahasa atau ws/ub akan membawa
kepada pembahasan tentang bagaimana seorang pengarang
menggunakan bahasa, seperti menggunakan amtsal, al-tasybihat dan
al-majag serta bagaimana menggunakan kata-kata atau rangkaian
kata, sesuai dengan kaedah-kaedah bahasa yang baku.

363 Tempat dengan nama tertentu yang jelas wilayahnya, seperti nama desa,

nama kota, nama daerah, atau negara tertentu. Suatu nama inisial biasanya hanya
berupa huruf awal kapital seperti M, S, dan T. Untuk lebih jelasnya lihat Burhan
Nurgiantoro, Teori Pengkajian Sastra (Cet. IV; Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2002), h. 224-235

364 Panuti Sudjiman, gp. cit., h. 46.
30> Louis Ma'luf, gp. cit., h. 342
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Kekuatan uslub Al-Qur'an dapat dibuktikan dengan
banyaknya orang masuk Islam, hanya karena mendengar Al-Qur'an
dibaca.3%¢ Salah satu di antaranya adalah uslub atau gaya bahasa,
khususnya uslub dan gaya bahasa yang digunakan dalam dialog.

Dialog yang dalam bahasa Arab disebut alhiwar (O s—=1))
yaitu cakapan yang terjadi antara dua tokoh atau lebih,3¢” adalah
salah satu unsur yang terdapat dalam satu kisah pada umumnya, dan
khususnya kisah Al-Qur'an. Namun, tidaklah pada setiap kisah Al-
Qur'an mesti terdapat dialog. Hal tersebut disebabkan bahwa di
antara kisah-kisah Al-Qur'an ada kisah yang hanya berisi gambaran
pelaku atau peristiwa semata-mata.

Adapun kisah Al-Qur'an yang banyak berisi dialog adalah
kisah-kisah yang mempunyai banyak tokoh. Seperti kisah Nabi
Musa dengan semut dalam Surah Thaha, kisah Nabi Adam dalam
Surah al-A'raf, kisah Nabi Hud dalam Surah al-Syuara', kisah Nabi
Ibrahim dalam Surah Maryam. Demikian juga dalam kisah-kisah
yang bertujuan untuk mengokohkan dan menjelaskan dasar-dasar
dan asas-asas dakwah islamiyah.

Al-Qur'an dalam menggambarkan dialog menggunakan
jalan (A—=2b) tertentu yaitu jalan yang berdasar atas riwayat atau
percakapan langsung, dengan mengemukakan kata-kata pelaku
dengan ungkapan aslinya.3%8

Sementara itu, yang menjadi objek dialog dalam kisah
AlQur'an adalah topik-topik keagamaan. Yaitu topik-topik yang
teriadi antara nabi-nabi dan kaumnya yang berwujud pertentangan
yang sengit. Dengan kata lain, semua gaya bahasa dialog dalam
kisah-kisah Al-Qut'an tunduk pada gaya bahasa Al-Qur'an.3%

Dialog kisah Al-Qur'an tidak hanya terjadi antara tokoh-
tokoh sesama manusia, tetapi juga terjadi antara tokoh-tokoh kisah
yang lain, seperti:

366 Dalam kitab Tairikh at-Khulafa’, h. 103 yang ditulis oleh al-Syayuti
dikemukakan beberapa riwayat yang mengatakan bahwa masuk Islamnya Umar r.a,
karena ia mendengar ayat-ayat Alquran dibaca

367 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Isiam
(Suntingan) oleh Prof. H. M. D. Dahlan dan Dr. H. M. I. Soelaeman, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1989), h. 284- 285

368 Muhammad Ahmad Khalf Allah, gp.cit., h. 303

309 Hanafi, MA., gp.cit., h. 65
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(1). Dialog antara Allah dengan malaikat dan Iblis, seperti
yang terjadi antara Allah dengan malaikat serta dengan Iblis dalam
kisah penciptaan Adam sebagai khalifah di muka bumi (Surah @/
Bagarah (2): 29, 33) dan Surah a/-A'raf 11-19).

(2). Dialog antara Allah dengan Manusia. Dialog ini terdapat
dalam kisah Petualang Yang Dimatikan Seratus Tahun,57 seperti
terlihat dalam Surah a/-Bagarah (2): 159.

(3). Dialog antara manusia dengan malaikat. Dialog ini
terjadi antara Nabi Ibrahim dengan tamu-tamu malaikat yang datang
kepada mereka. Mereka memberi salam sejahtera dan salam mereka
dijawab olch Ibrahim. Sebagaimana terdapat dalam Surah a/-Dzariyat
(5D): 24-30

(4). Dialog antara manusia dengan binatang. Dialog ini hanya
terjadi antara Nabi Sulaiman dengan burung Hud-Hud. Kisah ini
dijumpai dalam Surah a/-Naml, (27): 20-30

(5). Dialog antara manusia dengan manusia. Dialog inilah
yang paling banyak terdapat dalam kisah Al-Qur'an. Bahkan, bentuk
ini merupakan unsur yang hampir terdapat pada semua kisah
AlQut'an. Dialog antara tokoh-tokoh manusia dalam kisah
adakalanya terjadi antara dua orang tokoh. Dialog ini misalnya
teriadi antara Nabi Ibrahim dengan bapaknya (Surah Maryanm: (19):
41-50), kisah Nabi Musa yang berdialog dengan Fir'aun (Surah
Thabha: (20):49-67).

Di samping bentuk dialog di atas, juga telah dikemukakan
terdahulu bahwa dalam kisah Al-Qur'an terdapat bentuk monolog
yaitu penuturan tokoh-tokoh kisah yang ditujukan kepada
tokohtokoh yang lain atau pada dirinya sendiri. Penuturan ini tidak
memerlukan jawaban secara langsung. Bentuk monolog ini terjadi
dalam tiga dimensi yang berhadapan, yaitu: (1) dari Allah kepada
manusia dan selain manusia, (2) dari manusia kepada Allah swt.,
yang pada bentuknya adalah doa, (3) setusan hati nurani dari
manusia untuk dirinya sendiri. Gaya dialog seperti dikemukakan
terdahulu merupakan bagian dari pesona us/ub kisah yang dapat
mengungkapkan sesuatu yang tersirat menjadi tersurat, yang samar
menjadi jelas, dan yang global menjadi terinci. Dialog tidak hanya
terjadi di alam nyata, tetapi juga teriadi di alam gaib, antara pencipta
dengan makhluk, antara makhluk gaib dengan manusia, dan antara
manusia umumnya dengan binatang. Hal ini menunjukkan adanya
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keterkaitan dunia nyata dengan dunia gaib. Karena dialog kisah
menggunakan bahasa Arab (bahasa manusia) maka uslubnya
senantiasa berdasarkan pemikiran rasional yang terstruktur dalam
suatu kaedah yang argumentatif. Perpaduan ini antara lain menjadi
media baqi pengungkapan amanat atau tujuan kisah dalam Al-
Qut'an.

e. Tema dan Amanat

Jika cerita sastra ciptaan manusia diciptakan dengan ide,
gagasan dan amanat yang akan dikembangkan, maka demikian juga
halnya dengan kisah-kisah Al-Qur'an. Kisah-kisah yang terdapat di
dalam Al-Qut'an memiliki gagasan, ide atau amanat yang mulia,
sesuai dengan kemuliaan Al-Qur'an itu. Karena Al-Qur'an adalah
kitab agama, maka ide-ide dalam kisah yang terdapat di dalamnya
adalah ide-ide, gagasan-gagasan yang bersifat dan bercorak
keagamaan.

Dalam karya sastra biasa, tema yang banyak dijumpai adalah
pertentangan antara yang hak dengan yang batil, antara yang baik
dengan yang buruk, antara kejujuran dan kebohongan dan keadilan
melawan kezaliman. Demikian juga halnya dengan kisah-kisah
AlQur'an. Tema seperti tersebut di atas banyak dijumpai. Karena
AlQur'an adalah kitab dakwah agama, maka tema-tema dan amanat
yang terdapat dalam kisah-kisahnya merupakan salah satu sarana
pencapaian tujuan dakwah dalam mengokohkan ajaran Islam.

Dengan demikian, tema-tema dan amanat kisah Al-Qur'an
teramu sedemikian rupa sesuai dengan tujuan-tujuan keagamaan
dalam bentuk renungan, nasehat, fabsyir dan tanzir. Tujuannya
mempengaruhi perasaan dan pikiran pembacanya, sehingga dapat
berbuat sesuai dengan tema dan amanat yang terdapat di dalamnya.
4. Tujuan Kisah Al-Qur'an

Tujuan-tujuan kisah Al-Qur'an di antaranya adalah sebagai
berikut:

(1). Mengokohkan kewahyuan Al-Qur'an dan risalah
Muhammad saw. Muhammad adalah seorang nabi yang tidak tahu
menulis dan membaca. Kedatangannya dalam kisah Al-Qur'an
menjadi bukti atas kewahyuan Al-Qut'an. Hal tersebut kadang-
kadang dinashkan sendiri oleh Al-Qur'an pada awal atau akhir kisah.
Hal tersebut dapat dilihat pada permulaan beberapa kisah, seperti
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kisah Yusuf pada Surah Yusuf (12), kisah Nabi Musa pada Surah a/-
Qashash (23).

(2). Sebagai keterangan bahwa sesungguhnya semua agama
berasal dari Allah. Mulai dari masa Nabi Nuh sampai Muhammad,
agama yang menjadi anutan mereka semuanya berasal dari Allah.
Oleh karena itu, orang-orang yang beriman dari masa Nuh sampai
masa sekarang ini merupakan satu umat yang menyembah hanya
satu tuhan yaitu Allah. Hal ini dapat kita lihat pada Surah a/-Anbiya'
(2D): 48, 49, 50, 51, 52 dan ayat-ayat yang lain.

(3). Sebagai keterangan bahwa semua agama mempunyai
kesatuan asas atau dasar. Hal tersebut banyak digambarkan melalui
kesamaan akidah para rasul Allah, yaitu konsep keimanan kepada
Allah. Hal ini dapat dilihat pada Surah a/-A"raf (7): 59, 65, 73, dan 85
dan ayat-ayat yang lain.

(4). Menjelaskan bahwa sesungguhnya jalan atau cara para
nabi melaksanakan dakwahnya adalah satu atau sama. Hal ini dapat
dilihat pada Surah Hud (11):25, 26, 27, 20 dan 290 dan ayat-ayat yang
lain.

(5). Menjelaskan bahwa hubungan antara agama Nabi
Muhammad dengan agama Nabi Ibrahim lebih dekat dan lebih
khusus jika dibandingkan dengan agama-agama yang dibawa oleh
nabi-nabi yang lain. Hal ini dapat disaksikan secara berulang-ulang
pada kisah Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa.

(6). Menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah pada akhirnya
akan memberi kemenangan kepada para nabi-Nya dalam melawan
penantang-penantangnya. Hal ini dimaksudkan untuk menguatkan
hati Nabi Muhammad dan pengikut-pengikutnya. Sebagai contoh,
hal itu terlibat pada Surah A/ "Ankabu>t (29): 14-24 dan beberapa
ayat yang lain.

(7). Sebagai pembenaran akan hal-hal yang menggembirakan
dan menakutkan. Hal ini dibuktikan dengan mengemukakan
kenyataan sebagai contoh, sebagaimana terlihat pada Surah a/-Hzjr
(15): 49 dan ayat-ayat yang lain.

(8). Untuk menjelaskan nikmat Allah kepada para nabi-Nya
dan orang-orang pilihannya. Hal ini dapat dilihat pada kisah
Sulaiman, kisah Daud, kisah Ayyub, kisah Ibrahim, kisah Yunus,
dan kisah Musa.
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C. QASAM AL-QUR’AN
1. Pengertian Qasam Al-Qur’an

Secara Etimologi Agsam adalah jamak dari qasam artinya
al-hilf dan al-yamin. Ketiga istilah itu dalam bahasa Indonesia
biasanya diterjemahkan dengan sumpah?”. Sumpah menurut istilah
adalah sebagai berikut, Menurut Imam Al-Zarqani, yang dimaksud
sumpah adalah kalimat untuk mentauhidkan menguatkan suatu
pemberitaan. Menurut Ibnu Qayyim, dalam kitabnya al-Tibyan fi
Agsam al-Qur’an yang khusus membahas ,,sumpah® pun yang
menjelaskan definisi “qasam™ itu secara rinci seperti yang
dijelaskannya: yang dimaksuddengan sumpah ialah menguatkannya
mugsam ’alaih (isi informasi) dan memastikannya.

Sedangkan menurut Manna Al-Qattan sumpah adalah:
“Memperluas maksud dengan disertai penyebutan sesuatu yang
memiliki kedudukan lebih tinggi dengan memfungsikan huruf wawu
atau alat lainnya”3"!

Al-Zarkasyi, Beliau mengemukakan definisi qasam
dikalangan ahli Nahwu (Nughat) adalah kalimat yang digunakan
untuk menguatkan informasi. Bahkan Ibnu alQayyim dalam
kitabnya al-Tibyan fi Aqsam al-Qur™an yang khusus membahas
wsumpah®™ pun tidak menjelaskan definisi qasam itu secara rinci
seperti dijelaskannya. Menurut M. Quraish Shihab, dari segi
bahasan, kata qasam, yamin, dan halaf adalah sama saja. Sedangkan
Bintu Syathi menyebutkan ada perbedaan, halaf adalah:

1. Digunakan untuk menunjukan ada kebohongan orang yang
bersumpah.

2. Juga menggambarkan penyumpahannya tidak konsekuen,
lalu membatalkannya

Ini salah satu sebabnya, al-Qur“an memakai qasam yang
digunakan Allah, karena menunjukan kebenaran dengan
kesungguhan. Sedangkan yamin, hanya digunakan tidak dalam
bentuk fi“il seperti qasama dan halafa. dengan demikian, inti

370 Baidan Nashruddin, Wawasan Barn limu Tafsir, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2005) h 204

371 Anwar Rosthon, ImnTafsir, ( Bandung : Pustaka Setia, 2000), cet. Ke-1
h. 122
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pembahasan agsam al-Qur"an adalah sumpah Allah dalam al-
Qur’an’72,

Pengertian Qasam menurut para Mufassir seperti
pandangan dari Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya Tafsir Fi Dzilalil
Qur’an bahwa yang dimaksud dengan sumpah, khususnya sumpah
Allah kepada ciptaan-Nya adalah untuk memberikan nilai yang
sangat tinggi kepada mahluk-mahluk tersebut. Kemudian
menghadapkannya kepada hati manusia supaya meresponnya dan
merenungkan nilai-nilai dan petunjuk yang dikandungnya. Sehingga,
dia layak dijadikan objek sumpah oleh Allah Yang Maha Luhur lagi
Maha Tinggi?"3.

2. Macam-Macam Qasam Perspektif al-Qur’an dan Tafsir

Sumpah adakalanya dzahir (nyata, terang disebut)
adakalanya mudhmar (tidak terang disebut). Manna Al-Qaththan
membagi gasam menjadi dua bagian, yaitu:

1) Qasam dzahir, yaitu qasam vyang fr'il gasam dan
mugsambih-nya jelas terlihat dan disebutkan, tetapi diganti
dengan huruf qasam, yaitu ba, ta, dan wawu. Seperti firman
Allah pada QS al-Qiyamah (75) ayat 1-2:

2) Qasam mudmar, yaitu qasam yang fi“il qasam dan mugsam
bihnya tidak jelas dan tidak disebutkan, tetapi keberadaanya
disebutkan oleh lam mu®akkidah ( lam yang berfungsi
untuk menguatkan isi pembicaraan ) yang terletak pada
jawab qasam. contohnya dalam QS Ali Imran (3) ayat 186.

3. Unsur yang Membentuk Qasam dalam Al-qur’an

Qasam terbagi menjadi tiga unsur yaitu adat qasam,
mugsam bih dan mugsam ‘alaih.

1) Adat qasam adalah sighat yang digunakan untuk
menunjukkan qasam, baik dalam bentuk f’il maupun huruf seperti
ba, ta, dan wawu sebagai pengganti fi’ill qasam. Contoh qasam
dengan memakai kata kerja, misalnya firman Allah SWT dalam QS.
An-Nahl ayat 38. Adat qasam yang banyak dipakai dalah wawu,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Tin: 1-2. Sedangkan
khusus lafadz al-jalalah yang digunakan untuk pengganti f1’il qasam

372 Syate’t H. Rachmad, Pengantar lmn Tafsir, (Bandung : Pustaka Setia,
2012) h 157

373 Quthb Sayyid. Tafsir fi Dzilalil Qur'an (Jakarta : Gema Insan, 2001) jilid
XITh 28
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adalah huruf ta seperti dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-
Anbiya :57.

2) Al-Mugsam bih yaitu sesuatu yang dijadikan sumpah
oleh Allah. Sumpah dalam alQur’an ada kalanya dengan memakai
nama yang Agung (Allah), dan ada kalanya dengan menggunakan
nam-nama ciptaanNya. Qasam dengan menggunakan nama Allah
dalam al-Qur’an hanya terdapat dalam tujuh tempat yaitu: Firman
Alloh Surat Maryam ayat 68, Firman Alloh Surat Yunus ayat 53,
Firman Alloh Surat Yunus ayat 53. Al-muqgsam ‘alaih kadang juga
disebut jawab qasam. Mugsam ‘alaih merupakan suatu pernyataan
yang datang mengiringi qgasam, berfungsi sebagai jawaban dari
qasam. Di dalam Qur’an terdapat dua muqgsam ‘alaih, yaitu yang
disebutkan secara tegas atau dibunag. Jenis yang pertama terdapat
dalam ayat-ayat sebagai berikut: Allah SWT berfirman didalam QS.
Adz-Dzariyat: 1-0.

Jenis  kedua muqgsam ‘alaih  atau jawab qasam
dihilangkan/dibuang karena alasan sebagai berikut:

Pertama, di dalam muqgsam bih nya sudah terkandung
makna muqgsam ‘alaih.

Kedua, qasam tidak memerlukan jawaban karena sudah
dapat dipahami dari redaksi ayat dalam surat yang terdapat dalam al-
Quran.

Contoh jenis ini dapat dilihat mislanya dalam ayat yang
berbunyi:

Artinya: “Demi waktu matahari sepenggalahan naik, dan
demi malam apabila telah sunyi (gelap).” (QS. Ad-Dhuha: 1-2).

Ada pula yang dimaksud dengan Hal Thwal dalam Mugsam
‘Alaih yaitu, Hal ihwal adalah hal-hal yang berkaitan dengan qasam.
Diantara hal ihwal tersebut yaitu :

1) Tujuan gasam adalah untuk mengukuhkan dan
mewujudkan mugsam ‘alaih (jawab qasam, pernyataan yang
karenanya qasam diucapkan). Karena itu, mugsam ‘alaih haruslah
berupa hal-hal yang layak didatangkan qasam baginya, seperti hal-
hal goib dan tersembunyi jika gasam itu dimaksudkan untuk
menetapkan keberadaannya.

2) Jawab gasam itu pada umumnya disebutkan. Namun
terkadang ada juga yang dihilangkan, sebagaimana jawab “LAU”
(jika) sering dibuang. Penghilangan seperti ini merupakan salah satu
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uslub paling baik, sebab menunjukkan kebesaran dan keagungan.
Jawab qasam terkadang dihilangkan karena sudah ditunjukkan oleh
perkataan yang disebutkan sesudahnya.

3) Fi’il madi musbat mutasarrif yang tidak di dahului
ma’mulnya apabila menjadi jawab qasam, harus disertai dengan
“lam” dan “qad”. Dan salah satu keduanya ini tidak boleh
dihilangkan kecuali kalimat terlalu panjang.

4) Allah bersumpah atas (untuk menetapkan) pokok-pokok
keimanan yang wajib diketahui makhluk. Dalam hal ini terkadang
bersumpah untuk menjelaskan tauhid, terkadang untuk menegaskn
bahwa qur’an itu hak, terkadang untuk menjelaskan bahwa rasul itu
benar, terkadang untuk menjelaskan balasan, janji dan ancaman, dan
terkadang juga untuk menerangkan keadaan manusia. Siapa saja
yang meneliti dengan cermat qasam-qasam dalam al-qur’an, tentu ia
akan memperoleh berbagai macam pengetahuan yang tidak sedikit.

Qasam itu ada kalanya dalam jumlah khobariyah, dan inilah
yang paling banyak terdapat dalam al-qur’an. Jumlah khabariyah
adalah kalimat berita, yang bersifat informatif.

D.AMTSAL AL AL-QUR’AN

1. Pengertian Amtsal Al-Qur’an

Kata JUl merupakan bentuk jamak dari Jis secara bahasa
mempunyai arti yang cukup vatiatif sesuai dengan bentuk pola/
wazan kata tersebut. Diantaranya adalah J——yang berarti
menyerupai, (J——) yang berarti menyerupakan, mencontohkan,
menggambarkan, (Jiad) yang berarti tergambar, terbayang, menjadi
contoh, Jis atau Jis yang berarti sama, serupa, contoh, teladan, tipe
dan JYs yang berarti model, tipe3™.

Secara etimologi kata matsal, mitsal dan matsil berarti sama
dengan syabah, syibah dan syabih. Kata matsal juga dipergunakan
untuk menunjukan arti keadaan, sifat dan kisah yang
mengagumkan5. Hal ini dapat dilihat dalam ayat-ayat al Qur’an
antara lain: Qur’an surat al Baqarah ayat 17.

Abd al-Rahman Husein dalam bukunya al Amtsal al-
Qur'aniyah,

374 Ahmad Warson, 1997... h. 1309-1310
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“Mensifati ~ sesuatu  dengan  perkataan  perumpamaan, — dengan
memperhatikan babwa sifat-siat yang disebutkan bagi sesnatu sebagai simbol
baginya, (juga berpa) misal dari sisi sifat  dengan  petunjuk-pelunjuk
perumpaman’ 373

Sementara itu, batasan pengertian amtsal Al-Qur’an secara
terminologi sebagaimana dikemukakan para ahli antara lain sebagai
berikut : Menurut Ibn Al Qayyim, amtsal adalah menyerupakan
dengan sesuatu yang lain dalam hal hukumnya, dan mendekatkan
sesuatu yang bersifat abstrak dengan yang bersifat indrawi atau
mendekatkan salah satu dari dua yang kongkrit atas yang lainya dan
menganggap yang satu sebagai yang lain.

Abu Sulaiman dalam mengomentari brbagai detinisi yang
dikemukakan oleh ahli amtsal berkata bahwa matsal itu adalah
menyamakan keadaan sesuatu dengan keadaan sesuatu yang lain,
ngkapannya, bisa brupa isti'arh, tsybih yang shar, atau ayat-ayat yang
singkat dengan makna yang dalam (i'jaz). Ahmad Iskandari dan
Musthafa 'Inani Bey menjelaskan efinisi amtsal sebagai berikut:

¥ L8 sl Jlow
Artinya: Matsal adalah cerita (ncapan) yang sudah menjadi suatu
ungkapan yang tersiar (umum) yang tujnannya mempersamakan

keadaan sesnatn yang tengah dibicarakan dengan keadaan
sesuatu yang pernah dibicarakan orang™® .

Definisi selanjutnya seperti dijelaskan oleh mufassir Ahmad
Musthafa al-Maraghi (1888 M-1952 M) yaitu :
o Lmag Uiy da—idly el 4 2JI8" Juellg ol 9 ]!
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375 Abd al-Rahman Husein Hanbakah al-Maydani..., h. 17
376 Tskandari Ahmad dan Musthafa 'Tnani , Al-Wasith fi Adab al-Arab wa
Tarikhihi, (Cairo : Dar al-Ma'arif, 1978) h 16
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Artinya: " A/l--Matsal, al-Mistl, dan al-Matsil bobot dan maknanya
sama dengan kata-ata Syabab, syibh, dan syabib. Kata iersebut
kemudian  digunakan dalam rangka menjelaskan  keadaan

sesuatn dan  sifat-sifatnya yang menjelaskan hal ibwalnya,
sebagaimana firman Allah : "Bagi Allah sifat Maha Tingg" 37

Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas, dapat
ditarik suatu pengertian bahwa amtsal Al-Qur’an adalah membuat
perumpamaan- perumpamaan mengenai keadaan sesuatu dengan
sesuatu yang lainya baik dengan menggunakan kalimat metaforis
(ist’arah), dengan cara anthrofomorphism (tasybih) atau dengan
cara lainya. Dengan demikian, jika diperhatikan secara seksama,
bahwasannya perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an
menggunakan bentuk yang beragam, yang kira-kira denganya dapat
diperoleh pelajaran dan nasihat serta dapat ditangkap dan difahami
oleh akal sehat. Baik yang berkaitan dengan masalah metafisika,
seperti gambaran keindahan syurga, sikap orang-orang kafir dalam
menghadapi petunjuk dan lain-lain. Ketika Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan di dalam Al-Qur’an bagi manusia,
kadang-kadang menggunakan bentuk jama’ (amtsal) dan kadang-
kadang menggunakan bentuk mufrad (matsal) dalam beberapa ayat
dan surat.

2. Macam-macam Matsal al-Qur'an

Adapun mengenai macam-macam amtsal dalam Al-Qur’an,
para ulama berbeda pendapat. Salahsatunya menurut Manna’ al
Qaththan dan Muhammad Bakar Ismail membagi amtsal menjadi
tiga macam, yaitu al Musharrahah atau al Qiyasiah, al kaminah dan
al Mursalah.

a) Amtsal al Musharrahah

Talah matsal yang diungkapkan dalam al - Qut'an
mempunyai kesamaan dengan kenyataan yang dialami oleh
masyarakat dalam kehidupannya. Amtsal al Musharrahah juga
diartikan perumpamaan yang di dalamnya menggunakan lafal matsal
atau sesuatu yang menunjukkan kepada pengertian lafal tersebut,
tasybih dengan menggunakan huruf kaf.

377 (Ahmad Musthafa al-Maraghi 1365: 57).
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Artinya: Matsal musharrahah atau Zahir Musharrah adalah
matsal yang di dalamnya dijelaskan dengan lafazh matsal atau
sesuatu yang menunjukkan tasybih.

Amtsal semacam ini banyak dijumpai dalam Al-Qur’an.
Diantaranya firman Allah dalam surat al Baqarah ayat 17 dan 19.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan
yang bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak
ada harganya; adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka
ia tetap di bumi.

Demikianlah Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan. Dalam ayat ini Allah membuat matsal, turunnya
wahyu dari langit adalah untuk membersihkan hati manusia yang
diserupakan dengan turunnya air hujan untuk menghidupkan bumi
dan tumbuh-tumbuhan, maka mengalirlah arus air itu di
lembahlembah dengan membawa buih dan sampah. Begitulah
perumpamaan hidayah dari Allah bila telah merasuk ke dalam hati
dan jiw manusia, maka akan membawa dampak dengan
menghilangkan kotoran yang bercokol di dalamnya.

Pada ayat di atas, hati diserupakan dengan lembah dan
pengaruhnya diserupakan dengan kebenaran. Sedangkan buih dan
sampah yang tidak bermanfaat diibaratkan sebagai kebatilan.
Sedangkan pempamaan api, logam, emas, perak, tembaga maupun
besi, bila dituangkan ke dalam api maka dengan sendirinya api itu
akan dapat menghilangkan kotoran atau karat yang melekat pada
benda-benda tersebut, sehingga terpisahlah kotoran yang tidak
berguna itu dari substansi yang akan dimanfaatkan itu’78.

Demikianlah perumpamaanya, segala macam keburukan
akan terbuang dengan sendirinya bila kebenaran dan petunjuk Ilahi
telah meraksuk ke dalam jiwa dan kalbu setiap orang mukmin
Contoh matsal musharahah dengan menggunakan tasybih, firman
Allah SWT dalam QS. As-saffat : 48-49. Kedua bentuk matsal yang
di contohkan di ayat tersebut terlihat betapa permpamaan itu
merupakan suatu ke nyataan yang dialami oleh manusia dalam hidup
dan kehidupannya.

b) Amtsal al Kaminah

378 Manna’ al Qaththan..., h. 204-205
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Amtsal yang tidak dialami oleh manusia dalam
kehidupannya, sebagai kebalikan dari bentuk pertama. Amtsal al
Kaminah adalah suatu perumpamaan yang di dalamnya tidak
disebutkan secara jelas, baik lafal tamstil (perumpamaan langsung),
keadaan, sifat-sifatnya, dan tidak pula dijelaskan secara pasti
mengenai saat terjadinya peristiwa, tetapi lafal yang digunakan
adalah menunjuk kepada makna tersiratnya yang indah dan menarik
dalamsusunan kata atau kalimat serta mempunyai pengaruh
tersendiri bila kalimat itu digunakan untuk makna yang serupa
denganya®”.

& asdly plas e Jo5 Sy, kel Ladls lond s o] 1 (2
i Lo JI e 131 Lady L 0550, 5]

Artinya: Matsal Kaminah adalah matsal yang di dalamnya tidak
disebutkan dengan jelas lafaz tamtsil (permisalan) tetapi ia
menunjukkan makna-makna yang indah, menarik dalam
kepadatanredaksinya.

Berikut contoh ayat yang dikemukakan sebagai Amtsal al
Kaminah dalam Firman Alloh dalam QS Al-bagarah 68, Firman
Alloh dalam QS. Al Isra ayat 29, dan Firman Alloh dalam QS. Al
Furqan ayat 67.

c) Amsal Al mursalah

Dikutip dari Muhammad Bakar Ismail, Amtsal al Mursalah
adalah kalimat-kalimat itu bebas, tidakmenggunakan lafal tasybih
secara jelas tetapi kalimat-kalimat itu berlaku atau berfungsi sebagai
matsal, yang mana di dalamnya terdapat peringatan dan pelajaran
bagi manusia.

379 Manna al Qaththan..., h. 285-286
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BAB XII

AL-QUR’AN SEBAGAI GUIDE UIN MATARAM
MENGEMBANGKAN ILMU PENGETAHUAN
DALAM PARADIGMA HORIZON KEILMUAN

A. AL-QUR’AN SEBAGAI SISTEM ILAHIYAH

Kecenderungan para pemikir modern yang menempatkan
substansi manusia sebagai pribadi rasional yang otonom dengan
menempatkan ilmu pengetahuan (scence) sebagai sesuatu yang
berdimensi metodis dengan kategori dapat diukur, diamati dan
diverifikasi secara ketat telah meniscayakan kekuatan mereka dalam
memandang realitas. Realitas diakui sebatas sesuatu yang bernuansa
fisik saja dan mengabaikan aspek nilai (va/ue) yang terhubung dengan
dirinya dan atau yang berada di luar dirinya, baik sebagai konsekuensi
atas cksistensinya dan ataupun yang terkait dengan realitas penemu dan
pemanfaat ilmu itu sendiri. Ilmu dalam hal ini dipandang sebagai
segala-galanya dengan menagatakn, bahwa “pengetahuan adalah
kekuasaan”. Nilai ilmu dalam hal ini lebih menonjolkan paham
positivistik dan individualistik. Paham ini tidak hanya menerpa
pengembangan keilmuan dalam bidang sains kealaman (natural sciences),
tetapi juga dalam bidang sosial (bumaniora sciences atau sosial humaniora)
dan bahkan agama (religious sciences atau ulsimn al-din). Implikasinya dapat
diasakan dalam kehidupan bermasyarakat saat ini.

Pengembangan ilmu pengetahuan (science) dalam konteks
positivistic ini pada awal sejarahnya adalah hendak membebaskan
manusia modern dari belenggu mitodologi klasik (kuno)3®" yang

380 Zaman Yunani kuno, dikenal sebuah cerita mitos tentang Primetheus
yaitu konflik manusia dengan Tuhan dan konflik manusia dengan alam. Tuhan,
manusia dan alam bukanlah mita kehidupan, tetapi munsuh. Mitos itu berkembang
bermula dari Primetheus si pencuri api suci, seorang manusia penjaga api ilmu
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dianggap tidak rasional, namun dalam perkembangannya lebih lanjut
justru telah pula menggiring manusia pada keterkungkungan yang
menjerat dirinya pada pengakuan luar biasa pada kemampuan diri
sendiri yang berimplikasi pada sikap arogansi, ekslusifisme dan
agnotisme terhadap Tuhan sebagai sumber kebenaran yang adalah
pusat keagunagan. Fenomena ini memunculkan kekhawatiran para ahli
akan munculnya reduksi esensi manusia pada luar ciptaan dirinya
min’abbid %!

Disisi lain juga, teraumatik kemajuan ilmu pengetahuan pada
masa kejayaan Islam (go/den ages)38? abad ke 8-11 yang mengakibatkan

pengetahuan milik Tuhan (dewa Zeus), yang kemudian Primetheus mencuri api ilmu
pengetahuan tersebut dan melarikan diri ke dunia dan dengan bekal ilmu
pengetahuan tersebut ia mampu mengembangkan dan membangun dunia. Tetapi
hal itu menimbulkan kemarahan Tuhan, schingga berakhir pada “perkelahian”
antara Tuhan dengan manusia yang dimenangkan oleh manusia. Sebagian besar
masyarakat Barat membenci Tuhan yang digambarkan sebagai tidak rela ilmu-Nya
dipelajari oleh manusia (hal ini kemudian tercermin pula pada kitab Injil tentang
perkelahian manusia dengan Tuhan, ajaran Marx bahwa agama adalah candu bagi
masyarakat dan puisi Nietsche yang menyatakan bahwa Tuhan telah mati). Lihat
https://id.wikipedia.org/wiki/Prometheus (mitologi) akses 19/4/2021 05:11. Dan
lihat Robert Spencer, The Politically Incorrect Guide Of Islam (And Crusades), [Online]
bisa diambil di http://www.indonesia.faithfreedom.org dan diterjemahkan Pod-
rock dan Adadeh, Petunjuk yang Secara Politis Tidak Boleh Mengenai Islam Dan Perang
Salib, (tk:tp.tt), hlm. 84-115.

Konflik antara manusia dengan alam. Sebagian besar masyarakat Barat
menganggap alam sebagai musuh yang harus ditaklukkan (bukan mitra manusia
sebagaimana dalam pandangan Islam yang tercermin dalam hadits-hadits Nabi SAW
diantaranya : “Gunung Uhud ini mencintai kita dan kitapun mencintainya”; atau
dalam hadits lain : “Kalau kalian berperang maka jangan membunuh binatang ternak,
jangan menebang pohon-pohon dan membakar ladang-ladang kecuali untuk
keperluan makan kalian”), pandangan ini lalu diimplementasikan dalam bentuk
eksploitasi terhadap alam, yang bermuara pada kerusakan ozon dan lingkungan serta
habisnya energi sumberdaya alam di bumi. Lihat Robert Spencer, The Politically
Incorrect  Guide  Of  Islam  (And  Crusades), |Online] bisa diambil di
http://www.indonesia.faithfreedom.org dan diterjemahkan Pod-rock dan Adadeh,
Petunjuk yang Secara Politis Tidak Boleh Mengenai Islam Dan Perang Salib, (tk:tp.tt), hlm.
84-115

31 Amril M, Epistenmologi Integratif-Interkonektif Agama dan Sains, (Jakarta: PT
RjaGrafindo Persada, 2016), hlm. vi

382 Dibidang keilmua, ilmu-ilmu ke-Islam-an yang bersumber dari Wahyu
(revealed knowledge) tambuh menjadi disiplin-disiplin ilmu agama (religions sciences) yang
sangat rinci schingga menjadi ilmu-ilmu cabang besrta rantingnya. Lihat Abd.
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degeredasi moral®® dan kehancuran ummat Islam.’* Dominasi
pengklaiman kemundaran Islam (Islamic decline) yang diakibatkan
kemajuan Ilmu diluar batas kontrol agama pun terjadi, yang akhirnya
generasi pelanjut Islam selanjutnya hanya terfokus mendalami ilmu
agama fok, yang kemudian lambat laun lahirnya paradigma3®>
dikotomi’*¢ ilmu dan agama didalam tubuh Islam, terlebih dengan

Rachman Assegaf, Filsafat Pendidikan Isiam: Paradigma Baru Pendidikan Hadbari Berbasis
Integratif-Interkonektif, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2011), hlm. 6

383 Rusaknya moral umat Islam pada masa itu (masa Abbasiyah) terlihat
jelas pada penguasa yang hidup bermewah-mewahan,berpoya-poya, perebutan
kekuasaan, perang politik didalam pemerintahan, lemahnya semangat keagamaan
yang terhiden oleh kemegahan, dan semakin merenggangnya akhlak yang jauh dari
tuntunan agama membuat moral umat Islam saat itu terpuruk. Lihat Siti Maryam,
Se¢jarah Peradaban Islam dari Masi Klasik Hingga Modern, (Yogyakarta: LESFI, 2016),
hlm. 109

384 Tepatanya sekitar pertengahan abad ke-12 M, kegemilang umat Islam di
bidang keilmuan dunia, mulai bergeser dan sedikit demi sedikit menjauhi dunia
Islam. Hal tersebut bermula sejak terjadinya disintegrasi pemerintahan Islam yang
berakibat pada munculnya sekte-sekte politik yang sparatif-kontradiktif. Sebagian
sekte, secara politis memproklamirkan tertutupnya pintu ijtihad dan menggiring
umat pada pemaknaan agama yang eksklusif serta mengisolasikan ilmu pengetahuan
dan filsafat dari dimensi agama. Secara otomatis berimbas pada stagnasi sains Islam,
serta berimplikasi pada kerapuhan dan kelumpuhan umat dalam berbagai aspek
kehidupan; baik militer, ekonomi, politik, maupun aspek keilmuan. Lihat Harun
Nasution. Pembabarnan dalam Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 13.

385 Kata paradigma mempunyai arti model, pola atau contoh, lihat, John M.
Echol dan Hasan Shadily, Kanzus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1996), him. 143. Immanuel Kant menyebut paradigma sebagai skema konseptual,
Marx menyebutnya dengan ideologi dan Wittgestein dengan cagar bahasa, lihat,
Kuntowijoyo, Iskam Sebagai limn, Epistemologi, Metodologi dan Etika (Jakarta: Teraju,
2004), hlm. 11. Oleh karenanya paradigma dapat dimaknai sebagai sekumpulan
asumsi-asumsi, konsep-konsep yang secara logis dianut bersama dan dapat
mengarahkan cara berpikir, mengkaji dan meneliti. Lihat, Kusmana (ed.), Infegrasi
Ketlpmnan UIN Syarif Hidayatullah Menuju Universitas Riset (Jakarta: UIN Press, 2000),
hlm. 33.

386 Dikotomi mempunyai pengertian sebagai pembagian atas dua kelompok
yang salin bertentangan. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 264. menuerut Pius A. Partanto
dan M. Dahlan al-Barry mengartikan dikotomi sebagai pembagian dalam dua bagian
yang saling bertentangan. Lihat Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barrym Kamus
Ilmiah populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 110. Sedangkan Mujammil Qomar
mengartikan dikotomik sebagai pembagian atas dua konsep yang saling
bertentangan. Lihat Mujammil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: Dari
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ditutupnya pintu ijtthad agama dengan dalih mem-profect kemurnian
dan kemuliyaan Islam. Dengan menganggap tidak ada lagi yang
loncatan pemahaman keagamaan paling tinggi selain generasi awal
Islam masa sahabat, tabiin dan tabiut-tabiin dan semua sudah
difinalkan oleh mereka tanpa ada yang tersisa. Sehingga generasi
setelah mereka cukup mengikut (bermazhab) saja.

Implikasi kedua diskursus tersebut melahirkan kaum
penyembah ilmu (#bbadu al-uliin) dan kaum penyembah agama (#bbadn
al-adyan) dengan saling mengeliminasi antar dua entitas tersebut, yang
kemudian familiar dengan sebutan garis kanan dan garis kiri. Artinya
ilmu dan agama tidak akan bertemu selamanya karena mereka sudah
menjadikan dua titik terpisah yang saling membelakangi untuk maju
dan berjalan, yang akhirnya akan terus menjauh satu sama lainnya.
Kemudian sitem pendidikan pun tak terelakkan dari implikasi
“pemisahan sadis” tersebut hingga priode modern.

Pada era modern tunas pemisahan keilmuan semakin
berkembang semenjak dimulainya persentuhan dunia Islam dengan
dunia Barat sekitar abad ke-18 387 Mulai saat itu di kalangan intelektual
Muslim ada yang berinisiatif untuk mempelajari ilmu pengetahuan
Barat yang sekularistik dan rasional-materialistik serta terbebas dari
semangat dan nilai-nilai moralitas Islam (free values). Persentuhan dunia
Islam dengan ilmu pengetahuan Barat itu menimbulkan persaingan dan
respon yang saling bersimpangan jalan di kalangan intelektual Muslim.
Satu sisi mereka menampakkan sikap antagonistik-kontradiktif, bahkan
menganggap ilmu pengetahuan Barat sebagai karya-karya buruk dan
hampa dari nilai-nilai agama. D1 sisi lain, adanya kelompok intelektual
Muslim yang menunjukkan sikap protagonis-kompromistis, bahkan
terpaku dan terjerembab dalam metodologi sekuler sains modern,
seperti, Muhammad Hisyam Haykal, Thaha Husain, Ali Abdul

Metode rasional Hingga Metode Kritik, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 74. Dan
Menurut John M. Echols dikotomi adalah pembagian dua bagian, pembelahan dua,
bercabang dua bagian. John M. Echols dan Hassan Shadily, Kawus Inggris-Indonesia,
Jakarta : PT. Gramedia Utama, 1992, hlm. 180. Sedangkan Menurut al-Farudqji,
dikotomi adalah dualisme religius dan kultural. Lihat Isma'il Raji al-Faruqi,
Islamization of Knowledge : General Principles and Workplan, (Hemdon : HIT, 1982), hlm.
37.

387 Isma‘il Raji al-Faruqi, Science and Traditional Values in Islamic Society, dalam
Zygon; Journal of Religion and Science, Vol. 2 Nomor 3, 1967, hlm. 23
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Raziq.3% Kondisi demikian semakin mempertajam kesenjangan antara
ilmu dan agama serta memperkuat dikotomi keilmuan yang pada
gilirannya merambat pada pemisahan ilmu dan agam.

Maka, kecemasan inilah yang kemudian memaksa ilmuwan
Muslim dan kaum akademisi rasionalis-perenialis-esensialis-praktis
modern mempertemukan dua entitas (ilmu dan agama) menyatu
kembali (al-rujir’). Upaya penyatuan dua entitas agama dan ilmu
melahirkan paradigma besar yaitu integrasi’® keilmuan, yang kemudian
menurunkan paradigma lain dibawahnya dalam kekhasan dan brand
berbeda untuk lebih mewarnai integrasi keilmuan tersebut. UIN
Mataram misalnya, malakukan reorientasi paradigma integrasi dengan
pendekatan integrasi-interkoneksi dan internalisasi yang dirumuskan
dalam konsep “horizon keilmuan”3%.

Horizon Keilmuan UIN Mataram sebuah metaphor keilmuan
dengan system Ilahiyah yang berdasarkan pada Al-Qur’an atau Wahyu
Ilahi yang berupaya mempertemukan dan menyatukan dua komunitas
keilmuan yaitu komunitas skripualis (tekstualis semata) dan komunitas
skuler (kontektualis semata). Sebelumnya terpolarisasi menjadi dua
entitas yang berbeda bahkan saling mendiskriminasi dan
mengeliminasi.

388 Osman Bakar. Taubid dan Sains. Terj. Yuliani Liputo. Bandung: Pustaka
Hidayah. 1991, hlm. 220.

389 Terdapat tiga jenis makna bila merujuk kata integrasi. Sebagai kata ketja
to integrate yang berarti mengintegrasikan, menyatupadukan, mengabungkan,
mempersatukan (dua hal atau lebihmenjadi satu). Sebagai kata benda, inzegration,
bararti integrasi, pengintegrasian, atau zzegrity berate ketulusan hati, kejujuran dan
keutuhan. Bila berkaitan dengan bilangan integrasi merujuk ke znzeger yang berarti
bilang bulat/utuh. Dari kata ini dijumpai kata nsegrationist yang bermakna penyokong
paham integrasi, pemersatu. Sebagai kata sifat, kata ini merujuk pada kata znzegral
yang bermakna hitungan integral, bulat, utuh, yang perlu untuk melengkapi seperti
dalam kalimat reading is integral part of the conrs (membaca merupakan bagian pelengkap
dari kursus itu). Bentuk kata sifat lainnya adalah infegrated yang berarti yang
digabungkan, yang terbuka untuk siapa saja seperti zutegrated school (sekolah terpadu)
atau integrated society (masyarakat yang utuh, masyarakat tanpa perbedaan warna kulit).
Lihat John M. Echols dan Hassan Shadily, &anus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996), hlm. 326. Bandingkan dengan, Hornby, Oxford Advenced
Learner Dictionary, (Oxford University Press, 1989), hlm. 651-652

30 Dalam Statuta UIN Mataram menjelaskan, horizon keilmuan yang
menjadi symbol dari paradigm integrasi, inter koneksi dan internalisasi dalam
pengembangan keilmuandi Universitas. Lihat PMA RI Nomor 27/2017 Tentang
Statuta UIN Mataram pada BAB I Pasal 8 ayat 4 butir e.
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Paradigma horizon keilmuan UIN Mataram juga sebagai
metode dalam menjadikan Wahyu sebagai Pemandu Ilmu yang
menjadi model koneksitas antara wahyu dan ilmu di lingkungan UIN
Mataram sejatinya mendorong sivitas akademikanya untuk menjadikan
Al-Qur’an sebagai pusat kajian. Wahyu dalam pandangan umum
dimaknai dengan al-Qur’an dan penjelasannya dalam bentuk hadis.
Rasanya sangat janggal bila wahyu ditempatkan sebagai pedoman
(guide), sementara wahyu itu sendiri tidak dikaji secara mendalam.

Disinilah UIN Mataram dituntut untuk menjadikan kajian al-
Qur’an sebagai pusat keunggulan UIN Mataram sebenarnya dalam
rangka merealisasikan visi UIN Mataram itu sendiri, yaitu “yaitu
menjadi perguruan tinggi Islam dengan tata kelola yang baik dan
berdaya saing nasional dalam mengembangkan kajian Islam, sains
teknologi, dan peradaban secara integratif.”.?! Harus diakui bersama,
sampai hari ini belum ada rumusan (atau upaya merumuskan)
keunggulan UIN Mataram tersebut. Kalau kita menilik beberapa UIN
lain di Indonesia, rasanya keunggulan yang dimaksud tampak dalam
bentuk berbagai produk tulisan. UIN Jakarta misalnya, unggul dalam
bidang kajian filsafat dan mistisisme. Mungkin karena di sana ada
tokoh besar Harun Nasution. UIN Yogya unggul dalam bidang kajian
perbandingan agama atau falsafah kalam.Mungkin karena di sana ada
tokoh besar seperti A. Mukti Ali dan M. Amin Abdullah.

Harapan UIN Mataram menjadikan kajian al-Qur’an sebagai
unggulan mungkin sudah diupayakan dengan pembentukan Lembaga
Pengkajian Al-Qur’an. Sayang, sampai hari ini lembaga ini lebih
sekedar sebagai wacana daripada kenyataan. Ia merupakan gagasan
yang baru diwujudkan, namun tak bergerak melalui kegiatan nyata yang
melibatkan sivitas akademika.

Pada saatnya nanti, ketika kajian al-Qur’an menjadi unggulan
UIN Mataram, kampus ini akan melahirkan berbagai produk
pengkajian al-Qur’an yang memberikan solusi bagi persoalan-
persoalan kemanusiaan, kekampusan, dan kebangsaan.

B. WILAYAH KAJIAN AL-QUR’AN
Menjadikan ~ Al-Qur’an sebagai obyek kajian sejatinya
menjadikan semua hal yang berkaitan dengannya sebagai obyek kajian.

1 Lihat PMA RI Nomor 27/2017 Tentang Statuta UIN Mataram pada
BAB I Pasal 3.
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Sejauh ini para sarjana muslim menjadikan obyek kajiannya pada dua
kelompok besar: sekitar al-Qut’an (wa hawl al-qur'an) dan sekitar yang
ada di dalam al-Qut’an senditi (v fi al-qur’an).

Contoh wilayah kajian kelompok pertama adalah kesejarahan
Al-Qur’an, pendidikan Al-Qur’an, sosiologi Al-Qur’an, antropologi
Al-Qur’an, psikologi Al-Qur’an, sains Al-Qur’an, peran dan fungsi al
Qur’an, dan lainnya. Semua yang dikaji dalam ilmu-ilmu al-Qur’an
seperti rasam, qira’at, ornamen masuk ke dalam wilayah kajian
kelompok pertama. Tema-tema seperti ini penting dikaji sebagai
penunjang terhadap kajian kandungan Al-Qur’an sendiri, bukan
semata-mata informasi. Di sinilah perlunya mengkaji tema-tema di atas
secara kritis dan filosofis. Sebagai contoh, tema kesejarahan Al-Qur’an
diteliti untuk membuktikan bahwa al-Qur’an turun dalam rangka
berinteraksi dengan zaman. Dari sini kita menyadari perlunya
mempelajari situasi sosio-kultural masyarakat Arab ketika hendak
mengkaji al-Qur’an. Pendek kata, tema-tema yang berada dalam
wilayah pertama menarik dikaji sejauh memberi kontribusi pemaknaan
terhadap kandungan al-Qur’an.

Wilayah kajian al-Qur’an kedua adalah kandungan al-Qur’an
sendiri. Tugasnya adalah mengungkap kandungannya semaksimal
mungkin. Salah satu karakter bahasa yang digunakan al-Qur'an adalah
multi-makna (implisit). Sebuah riwayat yang disampaikan Abu Nu'aim
dan lainnya dari Ibn *Abbas (w. 68 H./689 M.) menyatakan bahwa al-
Qur'an memiliki beberapa sisi dan makna (dzu al-wujib).3%?

Penjelasan yang berasal dari al-Suyuthi (849-911 H./1445-1505
M.) menyatakan bahwa maksud hadis itu adalah bahwa al-Qur'an
memiliki dua sisi pemaknaan. Pertama, kata-katanya terbuka bagi
penakwilan. Kedua, sisi al-Qur'an berupa perintah, larangan, sugesti,
halal, dan haram. 3% Karena ketakterhinggaan maknanya, menurut
scbagian ulama, setiap ayat al-Qur'an mengandung 60.000
pemahaman,** bahkan menurut ulama lain 70.200 karena setiap kata
(di dalamnya) adalah sebuah pengetahuan, dan kemudian (jumlah) itu

392 Lihat al-Zarkasyi, al-Burban fi *Ulim al-Qur*an (Bairut: Dar aAl-Ma rifah,
1391 H.), Jilid 2, h. 163; Jalaluddin alSuyuthi, A/ltgan fi “Uliinm al-Qur'an, (Bairut: Dar
Al-Fikr, t.th.), juz 2, h. 180.

393 Suyuthi, a/-Itgan, Juz 2, h. 180.

394 Al-Qanuji, Abjad al-"Ulim al-Wasyi al-Margum fi Bayan Abwal al-"Uliin,
(Bairut: Dar al-Kutub al-"Ilmiyyah, 1978), Jilid 2, h. 183
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dapat berlipat empat karena setiap kata mempunyai aspek lahir, batin,
awal, dan akhir.

Sebagai tambahan, al-Biga'i (w. 885 H./ 1480 M.) dengan indah
menggambarkan al-Qur'an dengan karakteristiknya di atas bagaikan
intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya berbeda dengan yang
terpancar dari sudut-sudut lainnya.>> Dalam sudut pandang tertentu,
justru itulah yang menjadikan alQur'an berbeda dengan kitab-kitab
konvensional dan sekaligus menjadikannya tetap aktual dan mudah
diterapkan dalam berbagai kondisi dan tempat.3%

Untuk mempermudah wilayah pengkajian, kandungan al-
Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi tema-tema sesuai dengan latar
belakang fakultas yang ada di UIN Mataram. Tiap fakultas dapat
mengkaji kandungan alQur’an sesuai dengan bidangnya.

Tema yang dikaji dikatakan menarik dan penting sejauh bisa
memenuhi tujuan tafsir itu sendiri, yaitu menyelesaikan problem
kekinian. Sebab, hakekat tafsir adalah menyelesaikan problem. Itu
sebabnya, tematema pokok ini harus dikaji sambil mengaitkan dengan
problem kekinian. Sebagai contoh, kajian tentang teologi dalam
pandangan al-Qur’an tidak cukup hanya dengan menjelaskan dasar-
dasar teologi yang dibangun al-Qur’an, tetapi harus sampai pada

3% Muhammad “Abd al-'Azhim al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi "Ulnm al-
Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Jilid 1, h. 23. Quraish Shihab, Membumikan al-
Qur'an, (Bandung: Mizan, 1992), h. 16.

36 Sebuah penelitian tentang keunikan bahasa Arab, bahasa yang
digunakan al-Qut'an, telah dilakukan Quraish Shihab, Mujizat alQut'an, (Bandung;:
Mizan, 1997). Di dalamnya, umpamanya, ia mengutip pendapat De’ Hammaer yang
mengemukakan bahwa kata yang menunjukkan unta dan keadaannya ditemukan
sebanyak 5.644 kata. Kekayaan makna yang dimuat kata-kata dalam alQut'an
mendorong pakar "Ulumul Qur’an meletakkan sebuah cabang disiplin ilmu bernama
al-Wujah wa al-Nazh2’ir. Menurut Ibn al-Jauzi, wujuh dan nazha’ir adalah satu kata
yang diulang di beberapa tempat dalam al-Qut'an, tetapi maknanya berbeda-beda.
Kata yang diulang-ulang itu disebut nazhir/nazha’ir, sedangkan maknanya yang
betbeda-beda disebut wajh/wujuh. Dengan demikian, #agha’ir betkenaan dengan
kata, sedangkan wujuh berkenaan dengan makna. Definisi lain dikemukakan al-
Zarkasyi. Menurutnya, wujuh adalah kata yang musytarak (polisemi), yakni satu kata
yang memiliki makna lebih dati satu, seperti kata “alummal”, sedangkan nazha’ir
adalah kata-kata yang bermiripan. Lihat lebih lanjut pada Fahd ibn "Abd al-Rahman
ibn Sulaiman alRumi, Ushil al-Tafsir wa Manibijuh (Riyadh, 1413 H.), h. 127-129 dan
Muhammad ibn “Alawi al-Maliki al-Hasani, Zubdah al-Ttgan fi Ubim al-Qur'an,
(Jeddah: Dar al-Syuraq, 1983), h. 124-127.
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pengkajian bagaimana teologi itu mampu menjadi seorang muslim
yang unggul dan tangguh. Kajian tasawuf dalam al-Qur’an tidak sebatas
dasar-dasar tasawuf, tetapi dijelaskan pula bagaimana dasar-dasar itu
dapat diaplikasikan sehingga seseorang menjadi zahid sejati.

Dalam terminologi ilmu tafsir, tematisasi kandungan al-Qur’an
dinamai mawdhu’i, mengkaji alQur’an berdasarkan tema-tema
tertentu. Sejauh ini, para mufasir melakukannya dengan cara mencari
tema-tema berdasarkan kata-kata yang ada dalam alQur’an, misalnya
al-"adalah, al-musyawarah, al-nikah, dan ummah. Hasil pengkajiannya
lalu dikonfrontir dengan persoalan aktual. Cara seperti ini disebut #zn
al-nash ila al-waq? (gerakan dari teks menuju realitas). Untuk memenuhi
hasil kajian al-Qur’an yang diharapkan, sebaiknya cara pergerakan di
atas dibalik, bukan dari teks menuju realitas, tetapi dari realitas menuju
teks (win al-waqi® ila al-nash). Dengan gerakan terbalik ini, setiap
pengkaji dapat menyelesaikan setiap problem kekinian dengan solusi
al-Qurian. Dengan gerakan terbalik ini pula, pengkaji dapat
memunculkan tema-tema aktual, seperti korupsi, toleransi, pluralitas
keagamaan, radikalisasi agama, kejahatan koorporasi, spiritualitas,
lingkungan, dan kesalehan kampus.

Pada prakteknya, mengkaji tema al-Qur’an terkadang
membutuhkan latar belakang keahlian yang multi. Di sinilah perlunya
sebuah tim yang terdiri dari latar belakang berbeda untuk mengkaji satu
tema. Misalnya, tema-tema sains tentu membutuhkan pengkaji dengan
latar belakang multidisiplin. Demikian pula dengan tema pendidikan,
ekonomi, psikologi, sosiologi dan politik dalam praktek menafsir.
Model pengkajian multidisiplin/interdisipliner ini disebut dengan tafsir
jama’i, tafsir kolektif. Dalam konteks UIN Mataram, beberapa
pengkaji dari berbagai fakultas dapat bergabung dalam sebuah tim
untuk mengkaji tema-tema tertentu.

C. AL-QUR’AN PONDASI HORIZON KEILMUAN UIN
MATARAM: DARI TEOSENTRIS MENUJU
TEOANTROPOSENTRIS

Paradigma Horizon Keilmuan dengan dasariyah Qur'aniyah yang
menjadikan Wahyu sebagai Pemandu Ilmu sebagai entitas koneksitas
antara wahyu dan imu di lingkungan UIN Mataram sejatinya
mendorong sivitas akademika sebagaiaimana motifasi Iqra’ dalam Al-

Qur’an.
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Allah Swt. menurunkan surat al-‘Alaq ayat 1-5 pertama kali
sebelum surat dan ayat yang lain diturunkan karena Allah hendak
memberikan rangsangan spiritual pertama kali kepada fikiran yang
bersumber pada otak dan hati hamba-Nya sebelum meberikan
ransangan spiritual-emosional ke alat epestemik lainnya. Allah melalui
ayat ini melakukan doktrinisasi kepada hamba-Nya dengan Igra’.

Kata zgra’ memiliki makna yang sangat luas antara lain artinya
membaca, menelaah, meneliti, memverifikasi, memvalidasi, meng-
krosscheck, mensupervisi, mengeksperimentasi, mengobservasi,
mengelaborasi, menyampaikan, menganalisa, mengevaluasi diri
sendiri, masyarakat, alam raya secara luas dan sebagainya. Karena
objeknya bersifat umum, maka objek yang dibaca mencakup segala
hal, baik yang berfisik maupun metafisik, bermateri atau immateri,
ayat-ayat yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Luasnya makna Igra’
tersebut dapat digunakan dalam banyak hal tanpa batas seperti
membaca buku, membaca masyarakat, membaca ekonomi, membaca
politik, membaca air, membaca angin, membaca laut dan seterusnya,
keseluruhannya merupakan kegiatan igra. Alhasil perintah igra
mencakup telaah terhadap teks, alam raya, dan manusia.’®” Semuanya
adalah ayat-ayat Allah yang harus dibaca agar manusia sebagai hamba-
Nya mejadi berilmu. Dengan membaca manusia dapat membuka tabir
ilmu pengetahuan, dengan demikian manusia dapat menjalankan
fungsinya sebagai &halifatn Allah fi al-‘ard (wakil Allah swt dimuka
bumi) dan menjalankan tugasnya, diantaranya memakmurkan bumi
(“marab al-‘ard).’*® Maka seorang hamba untuk mencapai znsan paripuna
yang dekat dengan Allah Swt. dan menjadi znsan kamil yang
mendapatkan kebahagiaan dunia-akhirat harus dibersamai oleh IImu.
Dengan konsistensinya menjalani fungsi kemanusiaannya sebagai
abdun, khalifatn Allab i al-‘ard dan Gmarab al-‘ard maka peradaban akan
diraih secara haqiqi dan keeksisannya terjaga.

Fungsi manusia sebagai ‘abdun yaitu spritualitas yang harus
senantiasa menjadi dasar kehidupan seperti beriman, beribadah, dan
hal-hal yang berhubungan dengan Ilhiyah atau Ketuhanan. 3%

)

397 M. Qurais Syihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 15, h. 15

398 Oemar Bakry, Tafsir Rahmat,( Jakarta: T.P, 1984), cet. 3, h. 1249

39 Rudi Ahmad Suryadi, Rekonstruksi Pendidikan Isiam Sebuah Penafsiran
Qurani, Op. Cit. hlm. 70
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Sedangkan &halifah artinya manusia mengaktualisasikan sifat-siafat
mulia yang Allah miliki seperti sabar, toleransi, memberikan
kenyamanan, tolong-menolong dan sifat mahmudah lainnya.*® Dan
imarah al-ardhi artinya mengelola Sumber Daya Alam seperti memiliki
kemampuan untuk memanfaatkan dan melestarikan  alam,
memakmurkan kehidupan dengan mengelola alam dengan baik sesuai
keilmuannya seperti pertanian, perkebunan, industri, pengembangan
teknologi dan sebagainya.*!

Fungsi manusia sebagai ‘abdun berbicara tentang pengamalan
Islamic studies, sebagai kbalifah pengamalan sikap yang baik pada diri
sendiri dan orang lain atau soszal humaniora dan sebagai %marab fi al-‘ardh
pengelolaan bumi dan memajukannya dengan ilmu-ilmu #atural sains.
Tiga funsi manusia tersebut harus menyatu tanpa kurang satu pun agar
tidak terjadi kepicangan. Bila tidak konsisten terhadap tiga aspek
tersebut maka peradaban manusia dan peradaban Islam akan mundur
serta peran sebagai manusia akan gagal. Maka ketika ada pertanyaan
tentang kemunduran Islam saat ini, jawabannya adalah umat Muslim
tidak konsisten terhadap fungsinya sebagai manusia sesuai sistem
Liahiyah tadi. Hal yang nyata terabaikan saat ini oleh mayoritas umat
Islam adalah fungsinya sebagai %warab fi al-‘ard) yaitu kurangnya gairah
ummat Islam dalam memajukan peradaban fisik, kurang tertarik
memperhatikan dinamika realitas kehidupan seperti ketertinggalannya
dalam sains dan teknologi. Yang saat ini diambil alih non-Muslim
dalam hal ini orang Barat (orientaskis). Namun kaum orientalispun
sebenarnya dalam kemunduran karena keringnya mereka dari nilai-nilai
spiritual dan skuler-liberal yang membebaskan diri mereka dari nilai
Liahiyah mengakibatkan mereka non-Muslim kerisis akan ke-&balifah-
an, maka bagi orang kafir pun sebenarnya terjadi kepincangan. Oleh
sebab itu, kemaujuan peradaman manusia harus konsisten pada tiga
tugas manusia tersebut tanpa mengabaikan satu dengan yang lainnya.
Keterpaduan tiga fungsi manusia tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut:

400 Ihid, hlm. 80
401 Tbid, hlm. 87
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Imarah al-ardh Khalifah

‘abdun

Terlihat pada gambar tersebut, fungsi ‘@bdun menjadi dasar
melaksanakan tugas menuasia sebagai &halifah dan ‘imarah al-ardh. Dan
tiga fungsi tersebut menyatu dalam satu system I/zhiyah dan tidak boleh
dipisahkan agar menjadi utuh. Dengan begitu tujuan pendidikan UIN
Mataram dalam bingkai horizon keilmuan pun akan tercapai yaitu
menjadi manusia yang yang paripurna, ahsanu tagwim, insanul kanil,
muslim kaffah dan rabmatan lil ‘alamin.

Tentu semua fungsi kemanusiaan tersebut dapat dijalani
dengan baik bila disertai ilmu yang komperhensif dengan dasar wahyu
yaitu Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam, membaca wahyu
beserta objek lainnya yang memiliki koneksitas menjadi ikhtiar awal
beragama dan berilmu. Dalam bahasa Arab, kata z/mu satu akar dengan
kata ‘@lam (bendera atau lambang), ‘@limah (alamat atau pertanda), dan
‘dlam (jagad raya, wunivers). Ketiga perkataaan ini - ‘@lam, ‘alimabh, dan
dlam- mewakili gejala yang harus diketahui atau di-ma/umi-i yakni
menjadi objek pengetahuan.*0

Jagad raya mempunyai makna penting bagi manusia karena
nilainya sebagai sesuatu yang diciptkan untuk menopang kebahagiaan
hidup manusia. Jagad raya disebut @am karena fungsinya sebagai
pertanda kebesaran Sang Maha Pencipta yang merupakan penyingkap
sebagian dari rahasia-Nya. Jadi jagad raya disebut ‘a/am karena ia adalah
manifestasi Tuhan. Maka Tuhan adalah sumber pengetahuan manusia
melalui wahyu (teks) lewat para rasul dan nabi yang harus diterima
dengan iman dan dipelajari. Sangat erat kaitannya dengan pandangan
ini bahwa manusia diciptakan sebagai makhluk-Nya yang terbaik; dan

402 Nurcholis Madjid, Islam, Ilmn Pengetabuan, dan Teknologi: Hubungan
Organik 1inu dan Iman dalam Islam, serta Pandangan Kritis Sekilas atas Keadaan Iptek Dunia
Islam Makasa Kini, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 1988), hlm. 1-2
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dengan begitu, secara logis, jagad raya pun diciptkan dengan tingkat
yang lebih rendah daripada manusia.*?3
Hanya saja, tidak semua manusia dapat membaca tanda-tanda
atau alamat yang sudah diberikan Tuhan. Nurcholish Madjid44,
menjelaskan:
Babwa manusia yang akan mampu menangkap berbagai pertanda
Tubhan dalam alam raya ialah (1) mereka yang berfikiran mendalam (iilu
al-albab); (2) mereka yang memiliki kesadaran tujuan dan makna bhidup
abadi; (3) mereka yang menyadari penciptaan alam raya sebagai
manifestasi wujnd transcendental; dan (4) mereka yang berpandangan
positif dan optimis terhadap alam raya, menyadari bahwa kebahagiaan
dapat hilang karena pandangan negative-pesismis terbadap alam.

Manusia dengan indra dan akalnya dapat memperhatikan
fenomena alam yang dapat diteliti dan diobservasi, sehingga didapati
bermacam-macam informasi ilmu. Manusia dengan akal dan hatinya
juga dapat mengkaji rahasia-rahasia al-Qur’an yang telah banyak
menyinggung berbagai ilmu yang akan hadir di masa yang akan datang
demi kemakmuran manusia.*%

Sejalan dengan horizon keilmuan UIN Mataram, harus
meletakkan keilmuan kesemuanya bersumber dari Allah melalui
wahyu-Nya, untuk dapat membaca alam-Nya dan membaca manusia
sebagai hamba-Nya dan inilah yang penulis maksudkan dengan
Dasariyah Qur'aniyah horizon keilmuan.*¢ Tiga entitas inilah yang

403 Nurkholis Madjid, Kalam Kblifahan Manusia dan Reformasi Bumi: Suatu
Percobaan Pendekatan Sistematis terbadap Konsep Antropologis Islam, Pidato pengukuhan
Guru Besar Luar Biasa dalam Falsafah dan Kalam pada Fakultas Ushuluddin IAIN
Syarif Hidayatullah, Jakarta 1998. hlm. 2

404 Nurcholis Madjid, Islam, Ilmn Pengetabuan, dan Teknologi: Hubungan
Organik 1inu dan Iman dalam Islam, serta Pandangan Kritis Sekilas atas Keadaan Iptek Dunia
Islam Makasa Kini, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 1988), him. 25

405 Amin Abdullah, dkk., Is/amic Stadies dalam Paradigma Integrasi-Interkonefksi,
(Cet I; Yogyakarta: Penerbit Suka Press, 2007), h. 33

406 Kemudian dalam pendidikan Islam modern, melahirkan muatan
kurikulum dalam bentuk mata pelajaran. Seperti, Abdul-Rahman Salih Abdullah
membagi kurikulum pendidikan Islam dalam tiga kategori vyaitu, 1). Alulum al-
diniyyah, yaitu ilmu-ilmu keislaman normatif yang menjadi kerangka acuan bagi segala
ilmu yabng ada; 2). Alulum al-insaniyyab, yaitu ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang
berkaitan dengan manusia dan interaksinya, seperti sosiologi, psikologi, antropologi,
pendidikan dan lain-lain; dan 3). Alulum al-kanniyyah, yaitu ilmu-ilmu kealaman yang
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menjadi dasar kuat terbangunnya metafor horizon keilmuan dengan
paradigma integrasi-interkoneksi dan internalisasi. Operasinalnya,
integrasi agama dan ilmu sebagai wor/d view selanjutnya tiga dasar atau
tripatrik. kosmos (metakosmos/wahyu, makrokosmos/jagad raya, dan
mikrokosmos/manusia) melahirkan ilmu yang terkoneksi. Olahan ilmu
yang terkoneksi dengan relasi yang kuat akan melahirkan manusia yang
paripurna dan manusia yang kamil melalui internalisasi ilmu dan
transfer nilai kedalam diri manusia (#ransfer of values). Inilah yang disebut
IImu Allah Swt, yang menjadi dasar terbangunnya metaphor horizon
keilmuan paradigma Integrasi, Interkoneksi dan Internalisasi.
Al-Qur’an sebagai Wahyu Allah SWT, jagad raya dan manusia
yang merupakan ciptaan Allah SWT, senantiasa berelasi menjadi
terminology horizon keilmuan yaitu teripatrik kosmos. Metodologi
horizon keilmuan ini menggamabarkan harmonisasi wilayah keilmuan.
Wilayah terbesar adalah Wahyu Tuhan sebagai Metakosmos, didalam
wilayah Metakosmos terdapat wilayah bahasan alam-jagad raya sebagai
makrokosmos, kemudian didalam wilayah metakosmos dan
makrokosmos  terdapat  wilayah  bahasan manusia  sebagai
mikrokosmos. Artinya mikrokosmos (manusia) sebagai pelaku sains
dan makrokosmos (alam) sebagai objek sains yang mengikuti dinamika
yang sudah ditetapkan dalam institusi Ilhi berupa Wahyu (Al-Qutr’an).
Yaitu mikrokosmos dan makrokosmos berada dalam lingkup
metakosmos. Berikut dapat digambarkan Dasariyah Qur'aniyah Hotizon
Keilmuan dengan metode merelasikan tiga entitas (tripatrik) kosmos,
seperti dibawah ini:

Metakosmos

Makrokosmos

mengandung azas kepastian, seperti fisika, kimia, matematika, dan lain-lain. Lihat
Adur-Rahman  Salih  EducationalTheory. A  Qur’anic Outlook, (Makkah Al-
Mukarramah: Umm al-Qura University, ,t.t.). hlm.138-139
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Visualisasi metodologi diatas tergambar jelas relasi wilayah
kosmos sekaligus menjadi kariakatur zheo-anthropocentris yang akan
mengantarkan sains Islam pada tujuannya yaitu sains yang rabmatan lil
al’alamin (makrokosmos) dan sains bumasnis (mikrokosmos) yang syarat
dengan nilai labiyah Qur'aniyah (metakosmos).

Dengan demikian, Dasariyah Qunr'aniyah Horizon Keilmuan
dengan metode merelasikan tiga entitas (tripatrik) kosmos intinya
bersumber dari Allah Swt., inilah pondasi kuat dalam membangun
paradigma horizon keilmuan UIN Mataram.

Horizon Ilmu UIN Mataram yang berpondasikan Al-Qur’an
uapaya alamisasi al-Qur’an sebagai pengembangan kajian terhadap
kajian al-Qur’an klasik dari dominan membahas masalah ketuhanan
atau teologi (teosentris yang tektualis) menuju relasi ketuahan,
kealaman dan kemanusiaan (teoantroposenstris yang kontektualis)
bersifat kekinian dan kedisinian yang reaitas.

D. BEBERAPA METODE DAN TEORI

Berangkat dari kejatidirian al-Qur’an yang mengandung
sakralitas dan profanitas secara bersamaan, sebaiknya dicarikan metode
dan teori kajian yang mandiri. Sebagai kilas balik, para ulama muslim
berhasil menemukan empat metode standar dalam mengkaji al-Qur’an,
yaitu tahlili (parsial/analitis), ijmali (global), muqaran (komparasi), dan
maudhu’i (tematik). Belakangan beberapa tokoh kontemporer
memberikan kontribusi dengan melahirkan beberapa teori yang cukup
penting dipakai dalam pengkajian al-Qur’an. Catat misalnya teori
double movement milik Fazlur Rahman, teori hermeneutika Hassan
Hanafi, teori teks Nasr Hamid Abu Zaid, teori strukturalisme
Muhammad Arkoun, teori semiotik yang dikembangkan oleh beberapa
orang tokoh, dan lain sebagainya.

Untuk kepentingan koneksitas keilmuan, beberapa keilmuan
bahasa dapat pula dijadikan sebagai pendekatan, seperti psiko-
linguistik, semiotik, semantik, strukturalisme, dan hermeneutik. Ilmu-
ilmu yang masuk dalam rumpun ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi dan
antroplogi dapat pula dijadikan sebagai sebuah pendekatan dalam
kajian al-Qur’an.
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BAB XII
PENUTUP

SIMPULAN

Simpulan berdasarkan Rumusan Masalah bahwa untuk mampu
mengkaji dan menggali konsep, hukum-hukum, dan ajaran yang
termuat di dalam Al Qur’an dilihat baik secara teks maupun konteks
maka harus menguasau ilmu alat-alat Al-Qur’an yang membahas teks
agar memhami konteks. Bebrapa ilmu-ilmu alat tersebut yang
dideskripsikan secara terperinci (Zafsii) dalam bahasan secara perbab
dari bab dua sampai dengan bab sebelas.

Ilmu-lmu alat Alqur’an yang dibahas secara bab perbab tersebut
yaitu Otentitas Al-Qur’an; Wahyu Dan Turunnya Al-Qur’an; Ilmu
Qira*At Al-Qur An; Kemukjizatan Al-Qur'an Dan Lahirnya Sains;
Ilmu Makkiyah Dan Madaniyah; Ilmu Nasikh-Mansukh; Ilmu
Asbabun Nuzul; Ilmu Munasabah Al-Qur’an; Ilmu Muhkam Dan
Mutashabih; Gaya Bahasa Al-Qur’an dan Al-Qur’an Sebagai Guide
UIN Mataram Mengembangkan Ilmu Pengetahuan Dalam Paradigma
Horizon Keilmuan.
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SINOPSIS

Konsekuensi konversi IAIN Mataram menjadi UIN Mataram
-sesuai dengan namanya universitas dari kata wuivers yang berarti jagad
raya, artinya, UIN Mataram- dituntut menjadi miniatur alam semesta
(horizon) yang di dalamnya membicarakan segala aspek alam dan
kehidupannya secara Jolistic. Berupaya menyelaraskan landasan
filososfis bagi fakultas dan program studi yang berada didalamnya,
tadinya hanya berfokus pada tekstual agama pada wlimu al-din
(usuluddin, syari’ah, tarbiyah, adab dan da’wah) kemudian dituntut
memiliki fakultas umum yang identik kontektekstual seminsal Fakultas
Sains dan Teknologi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Psikologi,
Fakultas Pertanian dan Peternakan dan fakultas umum lainnya.

Merespon dinamika tersebut UIN Mataram harus mampu
mengawal perkembangan keilmuan dengan identitas Keislamannya
agar tidak terlepas dari sumber pokok vyaitu Al-Qur’an yaitu
menetapkan Al-Qur’an sebagai mata kuliah Universitas yang menyebar
disemua jurusan baik keagamaan mauapun non-keagamaan. Mata
Kuliah Al-Qur’an diharapkan menjadi paradigma “Wahyu Memandu
Imu”.

Disini posisi Al-Qur’an tidak saja terkait dengan nilai kesucian
(sakralitas-teks), tetapi juga nilai keduniawian (profanitas-konteks).
Kajian Al-Qur’an sejatinya menyeimbangkan di antara kedua hal
tersebut agar lebih kritis dan objektif sebagai upaya totalitas integrasi
yang merubah paradigma dari teosentris menuju teo-antroposentris
yang mengimplementasi semangat rabmatan  lil’alamin. Dengan
paradigma ini Al-Qur’an menjadi sentral relasi pada relasi realitas
teologi/ketuahan, realitas kealaman dan realitas kemanusiaan secara
menyatu. Yang terealisasi melalui metodologi win al-nash ila al-waq?
(gerakan dari teks menuju realitas) ataupun win al-waqi ila al-nash (dari
realitas menuju teks).

Sebagai respons terhadap kesan diatas maka disusun buku
referensi yang berjudul “KULIAH AL-QUR’AN: Kajian Al-Qur’an
Dalam Teks Dan Konteks”. Buku ini menyajikan Al-Qur’an seputar
teksnya dan menyajikan  Al-Quran  secara konteks yang
mengekspresikan praktik dan pemahaman atas ajaran Al-Qur’an.
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Terdapat sebelas bab dalam buku referensi ini. Secara rinci bab-bab di
buku ini menjadi kajian penting yang meliputi; 1) Pendahuluan; 2)
Otentitas Al-Qur’an; 3) Wahyu Dan Turunnya Al-Qur’an; 4) Ilmu
Qira At Al-Qur’An; 4) Kemukijizatan Al-Qur’an Dan Lahirnya Sains;
0); lmu Makkiyah Dan Madaniyah; 7) Ilmu Nasikh-Mansukh; 8) Ilmu
Asbabun Nuzul; 9) Ilmu Munasabah Al-Qur’an; 10) Ilmu Muhkam
Dan Mutashabih; 11) Gaya Bahasa Al-Qur’an dan 12) Al-Qur’an
Sebagai Guide UIN Mataram Mengembangkan Ilmu Pengetahuan
Dalam Paradigma Horizon Keilmuan.
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Kajian AL-Qur'an Dalam Teks dan Konteks

UIN Mataram -setelah secara resmi bertransformasi dari status IAIN- melakukan reorientasi par-
adigma integrasi keilmuan dengan pendekatan integrasi-interkoneksi dan internalisasi yang di-
rumuskan dalam konsep “horizon keilmuan®, sebuah metaphor keilmuan yang berupaya memper-
temukan dan menyatukan dua komunitas keilmuan yaitu komunitas skripualis (tekstualis
semata) dan komunitas skuler (kontektualis semata). Sebelumnya terpolarisasi menjadi dua enti-
tas yang berbeda bahkan saling mendiskriminasi dan mengeliminasi.

Dan Konsekuensi konversi IAIN Mataram menjadi UIN Mataram -sesuai dengan namanya universi-
tas dari kata univers yang berarti jagad raya, artinya, UIN Mataram- dituntut menjadi miniatur
alam semesta (horizon) yang di dalamnya membicarakan segala aspek alam dan kehidupannya
secara holistic. Berupaya menyelaraskan landasan filososfis bagi fakultas dan program studi
yang berada didalamnya, tadinya hanya berfokus pada tekstual agama pada ulidmu al-din (usu-
luddin, syari‘ah, tarbiyah, adab dan da‘'wah) kemudian dituntut memiliki fakultas umum yang
identik kontektekstual seminsal Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Kedokteran, Fakultas
Psikologi, Fakultas Pertanian dan Peternakan dan fakultas umum lainnya.

Merespon dinamika tersebut UIN Mataram harus mampu mengawal perkembangan keilmuan
dengan identitas Keislamannya agar tidak terlepas dari sumber pokok yaitu Al-Qur'an, menetap-
kan Al-Quran sebagai mata kuliah Universitas yang menyebar disemua jurusan baik keagamaan
mauapun non-keagamaan. Mata Kuliah Al-Qur'an diharapkan menjadi paradigma “Wahyu Me-
mandu limu”.

Disini posisi Al-Qur'an tidak saja terkait dengan nilai kesucian (sakralitas-teks), tetapi juga nilai
keduniawian (profanitas-konteks). Kajian Al-Qur'an sejatinya menyeimbangkan di antara kedua
hal tersebut agar lebih kritis dan objektif sebagai upaya totalitas integrasi yang merubah para-
digma dari teosentris menuju teo-antroposentris yang mengimplementasi semangat rahmatan
li'alamin. Dengan paradigma ini Al-Qur'an menjadi sentral relasi pada relasi realitas teologi/ket-
uahan, realitas kealaman dan realitas kemanusiaan secara menyatu. Yang terealisasi melalui
metodologi min al-nash ila al-waqi’ (gerakan dari teks menuju realitas) ataupun min al-wagqi' ila
al-nash (dari realitas menuju teks).

Sebagai respons terhadap kesan diatas maka disusun buku referensi yang berjudul “KULIAH
AL-QUR’AN: Kajian Al-Qur'an Dalam Teks Dan Konteks". Buku ini menyajikan Al-Qur'an seputar
teksnya dan menyajikan Al-Qur'an secara konteks yang mengekspresikan praktik dan pemaha-
man atas ajaran Al-Qur'an. Terdapat sebelas bab dalam buku referensi ini. Secara rinci bab-bab
di buku ini menjadi kajian penting yang meliputi; 1) Otentitas Al-Qur'an; 2) Wahyu Dan Turunnya
Al-Qur'an; 3) limu Qira At Al-Qur’An; 4) Kemukjizatan Al-Qur'an Dan Lahirnya Sains; 5); imu
Makkiyah Dan Madaniyah; 6) limu Nasikh-Mansikh; 7) limu Asbabun Nuzul; 8) limu Munasabah
Al-Qur’an; 9) llmu Muhkam Dan Mutashabih; 10) Gaya Bahasa Al-Qur'an dan 11) Al-Qur‘an Se-
bagai Guide UIN Mataram Mengembangkan llmu Pengetahuan Dalam Paradigma Horizon Keil-
muan.
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